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BUPATI MUARA ENIM
PROVINSI SUMATERA SELATAN

PERATURAN BUPATI MUARA ENIM
NOMOR 2 TAHUN 2024

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG SEKITAR KAWASAN INDUSTRI

TANJUNG ENIM TAHUN 2024-2044
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI MUARA ENIM,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 55 ayat (5) Peraturan
Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Penataan
Ruang, perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang Rencana Detail
Tata Ruang Sekitar Kawasan Industri ~ Tanjung Enim Tahun
2024-2044;

1.

2.

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1959 tentang Pembentukan
Daerah Tingkat II dan Kotapraja di Sumatera Selatan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 73, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1821);

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725)
sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6856);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah beberapa kali
diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022
tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun
2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 143,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6801);



@

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6856);

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2008 Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4833) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 13 Tahun 2017 tentang Perubahan Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 Tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 77, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6042);

Peraturan Pemerintah Nomor 68 Tahun 2010 tentang Bentuk dan
Tata Cara Peran Masyarakat dalam Penataan Ruang (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 118, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5160);

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 31, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6633);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80
Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2018  Nomor 157);

10.Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan

11.

Pertanahan Nasional Nomor 11 Tahun 2021 tentang Tata Cara
Penyusunan, Peninjauan Kembali, Revisiy, dan Penerbitan
Persetujuan Substansi Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi,
Kabupaten, Kota, Dan Rencana Detail Tata Ruang (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 329);

Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan
Pertanahan Nasional Nomor 13 Tahun 2021 tentang Pelaksanaan
Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang dan Sinkronisasi Program
Pemanfaatan Ruang (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021
Nomor 330);

12.Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan

Pertanahan Nasional Nomor 14 Tahun 2021 tentang Pedoman
Penyusunan Basis Data dan Penyajian Peta Rencana Tata Ruang
Wilayah Provinsi, Kabupaten, dan Kota, serta Peta Rencana Detail
Tata Ruang Kabupaten/Kota (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2021 Nomor 326);



Menetapkan

3)

13.Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan
Pertanahan Nasional Nomor 15 Tahun 2021 tentang Koordinasi
Penyelenggaraan Penataan Ruang (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2021 Nomor 327) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan
Pertanahan Nasional Nomor 9 Tahun 2022 tentang Perubahan atas
Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan
Pertanahan Nasional Nomor 15 Tahun 2021 tentang Koordinasi
Penyelenggaraan Penataan Ruang (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2022 Nomor 530);

14.Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan
Pertanahan Nasional Nomor 21 Tahun 2021 tentang Pelaksanaan
Pengendalian Pemanfaatan Ruang dan Pengawasan Penataan Ruang
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 1484);

15.Peraturan Daerah Nomor 13 Tahun 2018 tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Kabupaten Muara Enim Tahun 2018-2038
(Lembaran Daerah Kabupaten Muara Enim Tahun 2018 Nomor 13).

MEMUTUSKAN

PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG
SEKITAR KAWASAN INDUSTRI TANJUNG ENIM TAHUN 2024-2044

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:
1. Pemerintah Pusat, selanjutnya disebut Pemerintah adalah

Presiden Republik Indonesia yang memegang kekuasaan

pemerintahan negara Republik Indonesia yang dibantu oleh Wakil

Presiden dan menteri sebagaimana dimaksud dalam Undang-

Undang Dasar Negara Republik IndonesiaTahun 1945

Pemerintah Kabupaten adalah Pemerintah Kabupaten Muara Enim

Kabupaten adalah Kabupaten Muara Enim.

Bupati adalah Bupati Muara Enim.

Ruang adalah wadah yang meliputi ruang darat, ruang laut, dan

ruang udara, termasuk ruang di dalam bumi sebagai satu

kesatuan wilayah, tempat manusia dan makhluk hidup lain,

melakukan kegiatan, dan memelihara kelangsungan hidupnya.

6. Tata Ruang adalah wujud struktur ruang dan pola ruang.

7. Penataan Ruang adalah suatu sistem perencanaan tata ruang,
pemanfaatan ruang, dan pengendalian pemanfaatan ruang.

8. Perencanaan Tata Ruang adalah suatu proses untuk menentukan
Struktur Ruang dan Pola Ruang yang meliputi penyusunan dan
penetapan RTR.

kN

9. Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk mewujudkan Struktur
Ruang dan Pola Ruang sesuai dengan RTR melalui penyusunan
dan pelaksanaan program beserta pembiayaannya.
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Pengendalian Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk
mewujudkan tertib Tata Ruang.

Rencana Tata Ruang yang selanjutnya disingkat RTR adalah hasil
perencanaan tata ruang.

Rencana Tata Ruang Wilayah yang selanjutnya disingkat RTRW
adalah Rencana Umum Tata Ruang Wilayah Kabupaten
Muara Enim.

Rencana Detail Tata Ruang yang selanjutnya disingkat RDTR
adalah rencana secara terperinci tentang tata ruang wilayah kota
yang dilengkapi dengan peraturan zonasi kota.

Struktur Ruang adalah susunan pusat-pusat permukiman dan
sistem jaringan prasarana dan sarana yang berfungsi sebagai
pendukung kegiatan sosial ekonomi masyarakat yang secara
hierarki memiliki hubungan fungsional.

Pola Ruang adalah distribusi peruntukan ruang dalam suatu
wilayah yang meliputi peruntukan ruang untuk fungsi lindung
dan peruntukan ruang untuk fungsi budi daya.

Zona Lindung adalah kawasan yang ditetapkan dengan fungsi
utama melindungi kelestarian lingkungan hidup yang mencakup
sumber daya alam dan sumber daya buatan.

Zona Budi Daya adalah kawasan yang ditetapkan dengan fungsi
utama untuk dibudidayakan atas dasar kondisi dan potensi
sumber daya alam, sumber daya manusia, dan sumber daya
buatan.

Wilayah adalah ruang yang merupakan kesatuan geografis beserta
segenap unsur terkait yang batas dan sistemnya ditentukan
berdasarkan aspek administratif dan/atau aspek fungsional.
Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat WP adalah
bagian dari Kabupaten Muara Enim sesuai dengan arahan atau
yang ditetapkan di dalam RTRW Kabupaten Muara Enim.

Sub Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat SWP adalah
bagian dari WP yang dibatasi dengan batasan fisik dan terdiri atas
beberapa blok.

Blok atau blok peruntukan yang selanjutnya disebut Blok adalah
sebidang lahan yang dibatasi sekurang-kurangnya oleh batasan
fisik yang nyata seperti jaringan jalan, sungai, selokan, saluran
irigasi, saluran udara tegangan ekstra tinggi, dan pantai, atau
yang belum nyata seperti rencana jaringan jalan dan rencana
jaringan prasarana lain yang sejenis sesuai dengan rencana kota.
Pusat Pelayanan Kota adalah pusat pelayanan ekonomi, sosial,
dan/atau administrasi yang melayani seluruh wilayah WP
dan/atau regional.

Sub Pusat Pelayanan Kota adalah pusat pelayanan ekonomi,
sosial, dan/atau administrasi yang melayani SubWP.

Pusat Lingkungan Kelurahan adalah pusat pelayanan ekonomi,
sosial dan/atau administrasi lingkungan permukiman kelurahan.
Jalan Arteri Primer adalah jalan yang menghubungkan secara
berdaya guna antarpusat kegiatan nasional atau antara pusat
kegiatan nasional dengan pusat kegiatan wilayah.
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Jalan Kolektor Primer adalah jalan yang menghubungkan secara
berdaya guna antara pusat kegiatan nasional dengan pusat
kegiatan lokal, antarpusat kegiatan wilayah, atau antara pusat
kegiatan wilayah dengan pusat kegiatan lokal.

Jalan Lokal Primer adalah jalan yang menghubungkan secara
berdaya guna pusat kegiatan nasional dengan pusat kegiatan
lingkungan, pusat kegiatan wilayah dengan pusat kegiatan
lingkungan, antarpusat kegiatan lokal, atau pusat kegiatan lokal
dengan pusat kegiatan lingkungan, serta antarpusat kegiatan
lingkungan.

Jalan Lokal Sekunder adalah jalan yang menghubungkan
kawasan sekunder kesatu dengan perumahan, kawasan sekunder
kedua dengan perumahan, kawasan sekunder ketiga dan
seterusnya sampai ke perumahan.

Jalan Lingkungan Primer adalah jalan yang menghubungkan
secara berdaya guna pusat kegiatan nasional dengan pusat
kegiatan lingkungan, pusat kegiatan wilayah dengan pusat
kegiatan lingkungan, antarpusat kegiatan lokal, atau pusat
kegiatan lokal dengan pusat kegiatan lingkungan, serta antarpusat
kegiatan lingkungan.

Jalan Lingkungan Sekunder adalah jalan yang menghubungkan
antarpersil dalam kawasan perkotaan.

Jalan Khusus adalah jalan yang dibangun oleh instansi, badan
usaha, perseorangan, atau kelompok masyarakat untuk
kepentingan sendiri.

Terminal Penumpang Tipe C adalah terminal penumpang yang
berfungsi melayani kendaraan penumpang umum untuk angkutan
kota (AK) dan angkutan perdesaan (ADES).

Jembatan adalah jalan yang terletak di atas permukaan air
dan/atau di atas permukaan tanah.

Jaringan yang Menyalurkan Gas Bumi dari Kilang Pengolahan-
Konsumen adalah jaringan yang menyalurkan seluruh kebutuhan
gas bumi di permukaan tanah atau di bawah permukaan tanah
dari kilang pengolahan-konsumen, termasuk jaringan pipa/kabel
bawah laut.

Pembangkit Listrik Tenaga Uap yang selanjutnya disingkat PLTU
adalah pembangkit listrik yang memanfaatkan tenaga uap.

Kabel Bawah Tanah adalah jaringan energi listrik kabel bawah
tanah.

Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi yang selanjutnya disingkat
SUTET adalah saluran tenaga listrik yang menggunakan kawat
telanjang (konduktor) di udara bertegangan nominal di atas 230
kV.

Saluran Udara Tegangan Tinggi yang selanjutnya disingkat SUTT
Saluran tenaga listrik yang menggunakan kawat telanjang
(konduktor) di udara bertegangan nominal 35 kV sampai dengan
230 kV.
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Saluran Udara Tegangan Menengah yang selanjutnya disingkat
SUTM adalah saluran tenaga listrik yang menggunakan kawat
telanjang (penghantar) di udara bertegangan di bawah 35 kV
sesuai standar di bidang ketenagalistrikan.

Saluran Distribusi Lainnya adalah jaringan distribusi tenaga
listrik selain SUTM, SUTR, dan SKTM.

Gardu Distribusi adalah gardu distribusi yang berfungsi untuk
menurunkan tegangan primer menjadi tegangan sekunder.

Gardu Induk adalah gardu yang berfungsi untuk menurunkan
tegangan dari jaringan subtransmisi menjadi tegangan menengah.
Jaringan Serat Optik adalah jaringan telekomunikasi utama yang
berbasis serat optik, menghubungkan antar ibukota provinsi
dan/atau antar jaringan lainnya yang menghubungkan
kota/kabupaten sehingga terbentuk konfigurasi ring, termasuk
pipa/kabel bawah laut telekomunikasi.

Menara Base Transceiver Station yang selanjutnya disingkat BTS
adalah bangunan sebagai tempat yang merupakan pusat
automatisasi sambungan telepon.

Jaringan Irigasi Sekunder adalah bagian dari jaringan irigasi yang
terdiri atas saluran sekunder, saluran pembuangannya, bangunan
bagi, bangunan bagi-sadap, bangunan sadap, dan bangunan
pelengkapnya.

Pintu Air adalah pintu/bangunan pelengkap yang berfungsi untuk
mengatur debit, dan dapat dipasang diantaranya pada: saluran
masuk (inlet) siphon, saluran masuk (inlet) dan saluran keluar
(outlet) kolam detensi dan retensi, inlet stasiun pompa dan di
ujung saluran yang berhubungan dengan badan air.

Jaringan Transmisi Air Minum adalah pipa yang digunakan untuk
pengambilan air minum, termasuk pipa/kabel bawah laut air
minum.

Bangunan Pengambil Air Baku adalah bangunan yang berfungsi
sebagai pengambilan dan atau penyedia air baku.

Jaringan Transmisi Air Baku adalah pipa yang berfungsi sebagai
pengambilan atau penyedia air baku, termasuk pipa/kabel bawah
laut air minum.

Hidran Kebakaran adalah alat yang dilengkapi dengan selang dan
mulut pancar (nozzle) untuk mengalirkan air bertekanan yang
digunakan bagi keperluan pemadaman kebakaran.

Sumur Pompa adalah sarana berupa sumur yang bertujuan untuk
mendapatkan air baku untuk air minum yang dibuat dengan
mengebor tanah pada kedalaman tertentu.

Sub-sistem  Pengolahan Setempat adalah sarana untuk
mengumpulkan dan mengolah air limbah domestik di lokasi
sumber.

Pipa Persil adalah pipa di dalam pekarangan rumah yang langsung
menerima air limbah dari bangunan (sistem plambing) hingga ke
House Inlet (HL).

IPAL Skala Kawasan Tertentu/Permukiman adalah IPAL untuk
cakupan pelayanan skala permukiman atau skala kawasan
tertentu.
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Tempat Pengelolaan Sampah Reuse, Reduce, Recycle yang
selanjutnya disingkat TPS3R adalah tempat dilaksanakannya
kegiatan pengumpulan, pemilahan, penggunaan ulang, dan
pendauran ulang skala kawasan.

Jaringan Drainase Primer adalah jaringan untuk menampung dan
mengalirkan air lebih dari saluran drainase sekunder dan
menyalurkan ke badan air penerima.

Jaringan Drainase Sekunder adalah jaringan untuk menampung
air dari saluran drainase tersier dan membuang air tersebut ke
jaringan drainase primer.

Jaringan Drainase Tersier adalah jaringan untuk menerima air
dari saluran penangkap dan menyalurkan ke jaringan drainase
sekunder.

Jalur Evakuasi Bencana adalah jalur yang menghubungkan
hunian dengan TES dan jalur yang menghubungkan TES dengan
TEA.

Tempat Evakuasi Sementara yang selanjutnya disingkat TES
adalah tempat berkumpul sementara bagi pengungsi yang dapat
berfungsi sebagai tempat hunian sementara saat terjadi bencana
alam geologi yang juga berfungsi sebagai pos informasi bencana.
Tempat Evakuasi Akhir yang selanjutnya disingkat TEA adalah
tempat berkumpul akhir bagi pengungsi yang dapat berfungsi
sebagai tempat hunian sementara saat terjadi bencana alam
geologi yang juga berfungsi sebagai pos informasi bencana.

Jalur Sepeda adalah bagian jalur yang memanjang, dengan atau
tanpa marka jalan, yang memiliki lebar cukup untuk dilewati satu
sepeda, selain sepeda motor.

Jaringan Pejalan Kaki adalah ruas pejalan kaki, baik yang
terintegrasi maupun terpisah dengan jalan, yang diperuntukkan
untuk prasarana dan sarana pejalan kaki serta menghubungkan
pusat-pusat kegiatan dan/atau fasilitas pergantian moda,

Tanggul Penahan Longsor adalah bangunan pematang besar di
tepi sungai dan/atau lainnya yang bersifat mengikat atau
menahan massa tanah yang bergerak.

Zona adalah kawasan atau area yang memiliki fungsi dan
karakteristik spesifik.

Zona Badan Air yang selanjutnya disebut Zona BA adalah
kumpulan air yang besarnya antara lain bergantung pada relief
permukaan  bumi, kesarangan batuan pembendungnya,
bendungan, curah hujan, suhu dan sebagainya, baik alami,
maupun buatan, seperti sungai, rawa, situ, danau, waduk, dan
embung.

Zona Perlindungan Setempat yang selanjutnya disebut Zona PS
dapat berupa kawasan kearifan lokal dan sempadan yang
berfungsi sebagai kawasan lindung antara lain sempadan pantai,
sungai, situ, danau, embung, dan waduk, serta kawasan lainnya
yang memiliki fungsi perlindungan setempat.
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Zona Ruang Terbuka Hijau yang selanjutnya disebut Zona RTH
adalah area memanjang atau jalur dan atau mengelompok, yang
penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman,
baik yang tumbuh tanaman secara alamiah maupun yang sengaja
ditanam.

Zona Badan Jalan yang selanjutnya disebut Zona BJ adalah segala
bagian area darat, termasuk bangunan pelengkap dan
perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada
pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah
permukaan tanah dan/atau air, serta di atas permukaan air,
kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan jalan kabel.

Zona Pertanian yang selanjutnya disebut Zona P adalah
peruntukan ruang yang dikembangkan untuk menampung
kegiatan yang berhubungan dengan pengusahaan tanaman
tertentu, pemberian makanan, perkandangan dan pemeliharaan
hewan pribadi ataupun tujuan komersial.

Zona Pertambangan yang selanjutnya disebut Zona T adalah
peruntukan ruang yang dikembangkan untuk menampung
kegiatan pertambangan bagi daerah yang sedang maupun yang
akan segera melakukan kegiatan pertambangan golongan bahan
galian A, B, dan C.

Zona Kawasan Peruntukan Industri yang selanjutnya disebut Zona
KPI adalah bentangan lahan yang diperuntukkan bagi kegiatan
Industri berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah yang
ditetapkan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Zona Pariwisata yang selanjutnya disebut Zona W adalah
peruntukan ruang yang memiliki fungsi utama pariwisata atau
memiliki potensi untuk pengembangan pariwisata baik alam,
buatan, maupun budaya.

Zona Perumahan yang selanjutnya disebut Zona R adalah
peruntukan ruang yang terdiri atas kelompok rumah tinggal yang
mewadahi kehidupan dan penghidupan masyarakat yang
dilengkapi dengan fasilitasnya.

Zona Sarana Pelayanan Umum yang selanjutnya disebut Zona
SPU adalah peruntukan ruang yang dikembangkan untuk
menampung fungsi kegiatan yang berupa pendidikan, kesehatan,
peribadatan, sosial budaya, olahraga dan rekreasi, dengan
fasilitasnya dengan skala pelayanan kota, kecamatan, kelurahan
dan RW.

Zona Ruang Terbuka Non Hijau yang selanjutnya disebut Zona
RTNH adalah ruang terbuka di bagian wilayah perkotaan yang
tidak termasuk dalam kategori RTH, berupa lahan yang
diperkeras.
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Zona Perdagangan dan Jasa yang selanjutnya disebut Zona K
adalah peruntukan ruang yang merupakan bagian dari kawasan
budi daya difungsikan untuk pengembangan kegiatan usaha yang
bersifat komersial, tempat bekerja, tempat berusaha, serta tempat
hiburan dan rekreasi, serta fasilitas umum atau sosial
pendukungnya yang dikembangkan untuk melayani penduduk
skala kota, skala WP, dan skala SWP.

Zona Perkantoran yang selanjutnya disebut Zona KT adalah
peruntukan ruang yang merupakan bagian dari kawasan budi
daya yang difungsikan untuk pengembangan kegiatan pelayanan
pemerintahan dan tempat bekerja atau berusaha, tempat
berusaha, dilengkapi dengan fasilitas umum atau sosial
pendukungnya.

Zona Peruntukan Lainnya yang selanjutnya disebut Zona PL
adalah peruntukan lahan yang dikembangkan untuk menampung
fungsi kegiatan di daerah tertentu dan bersifat spesifik,
diantaranya berupa mitigasi bencana, hankam dan pertambangan.
Zona Transportasi yang selanjutnya disebut Zona TR adalah
peruntukan ruang yang dikembangkan untuk kegiatan
transportasi, seperti pelabuhan, terminal, stasiun, dan bandar
udara yang dilengkapi dengan prasarana dan sarana
pendukungnya.

Sub-zona adalah suatu bagian dari zona yang memiliki fungsi dan
karakteristik tertentu yang merupakan pendetailan dari fungsi dan
karakteristik pada zona yang bersangkutan.

Sub-zona Taman Kota yang selanjutnya disebut Sub-zona RTH-2
adalah lahan terbuka yang berfungsi sosial dan estetik sebagai
sarana kegiatan rekreatif, edukasi atau kegiatan lain yang
ditujukan untuk melayani penduduk satu kota atau bagian
wilayah kota.

Sub-zona Taman Kecamatan yang selanjutnya disebut Sub-zona
RTH-3 adalah taman yang ditujukan untuk melayani penduduk
satu kecamatan.

Sub-zona Taman Kelurahan yang selanjutnya disebut Sub-zona
RTH-4 adalah taman yang ditujukan untuk melayani penduduk
satu kelurahan.

Sub-zona Taman RW yang selanjutnya disebut Sub-zona RTH-5
adalah taman yang ditujukan untuk melayani penduduk satu RW,
khususnya kegiatan remaja, kegiatan olahraga masyarakat, serta
kegiatan masyarakat lainnya di lingkungan RW.

Sub-zona Taman RT yang selanjutnya disebut Sub-zona RTH-6
adalah taman yang ditujukan untuk melayani penduduk dalam
lingkup 1 RT, khususnya untuk melayani kegiatan sosial di
lingkungan RT tersebut.
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Sub-zona Pemakaman yang selanjutnya disebut Sub-zona
RTH-7 merupakan zona ruang terbuka hijau yang diperuntukkan
sebagai tempat pelayanan publik untuk penguburan jenazah,
serta dapat berfungsi sebagai daerah resapan air, tempat
pertumbuhan berbagai jenis vegetasi, pencipta iklim mikro serta
tempat hidup burung serta fungsi sosial masyarakat disekitar
seperti beristirahat dan sebagai sumber pendapatan.

Sub-zona Jalur Hijau yang selanjutnya disebut Sub-zona RTH-8
merupakan jalur penempatan tanaman serta elemen lansekap
lainnya yang terletak di dalam ruang milik jalan (RUMIJA)
maupun di dalam ruang pengawasan jalan (RUWASJA), sering
disebut jalur hijau karena dominasi elemen lansekapnya adalah
tanaman yang pada umumnya berwarna hijau.

Sub-zona Tanaman Pangan yang selanjutnya disebut Sub-zona P-
1 adalah peruntukan ruang lahan basah beririgasi, rawa pasang
surut dan lebak dan lahan basah tidak beririgasi serta lahan
kering potensial untuk pemanfaatan dan pengembangan tanaman
pangan.

Sub-zona Perkebunan yang selanjutnya disebut Sub-zona P-3
adalah peruntukan lahan kering potensial untuk pemanfaatan dan
pengembangan perkebunan.

Sub-zona Peternakan yang selanjutnya disebut Sub-zona P-4
adalah peruntukan ruang yang secara khusus diperuntukan
untuk kegiatan peternakan atau terpadu dengan komponen usaha
tani (berbasis tanaman pangan, perkebunan, hortikultura atau
perikanan) berorientasi ekonomi dan berakses dari hulu sampai
hilir.

Sub-zona Perumahan Kepadatan Tinggi yang selanjutnya disebut
Sub-zona R-2 adalah peruntukan ruang yang difungsikan untuk
tempat tinggal atau hunian dengan perbandingan yang besar
antara jumlah bangunan rumah dengan luas lahan.

Sub-zona Perumahan Kepadatan Sedang yang selanjutnya disebut
Sub-zona R-3 adalah Peruntukan ruang yang difungsikan untuk
tempat tinggal atau hunian dengan perbandingan yang hampir
seimbang antara jumlah bangunan rumah dengan luas lahan.
Sub-zona Perumahan Kepadatan Rendah yang selanjutnya disebut
Sub-zona R-4 Peruntukan ruang yang difungsikan untuk tempat
tinggal atau hunian dengan perbandingan yang kecil antara
jumlah bangunan rumah dengan luas lahan.

Sub-zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kota yang selanjutnya
disebut Sub-zona SPU-1 adalah peruntukan ruang yang
dikembangkan untuk menampung fungsi kegiatan yang berupa
pendidikan, kesehatan, peribadatan, sosial budaya, olahraga dan
rekreasi, dengan fasilitasnya yang dikembangkan untuk melayani
penduduk skala kota.
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Sub-zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kecamatan yang
selanjutnya disebut Sub-zona SPU-2 adalah peruntukan ruang
yang dikembangkan untuk menampung fungsi kegiatan yang
berupa pendidikan, kesehatan, peribadatan, sosial budaya,
olahraga dan rekreasi, dengan fasilitasnya yang dikembangkan
untuk melayani penduduk skala kecamatan.

Sub-zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kelurahan yang
selanjutnya disebut Sub-zona SPU-3 adalah peruntukan ruang
yang dikembangkan untuk menampung fungsi kegiatan yang
berupa pendidikan, kesehatan, peribadatan, sosial budaya,
olahraga dan rekreasi, dengan fasilitasnya yang dikembangkan
untuk melayani penduduk skala kelurahan.

Sub-zona Sarana Pelayanan Umum Skala RW yang selanjutnya
disebut Sub-zona SPU-4 adalah peruntukan ruang yang
dikembangkan untuk melayani penduduk skala RW.

Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala Kota yang selanjutnya
disebut Sub-zona K-1 adalah peruntukan ruang difungsikan
untuk pengembangan kelompok kegiatan perdagangan dan/atau
jasa, tempat bekerja, tempat berusaha, tempat hiburan dan
rekreasi dengan skala pelayanan kota.

Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP yang selanjutnya
disebut Sub-zona K-2 adalah peruntukan ruang yang difungsikan
untuk pengembangan kelompok kegiatan perdagangan dan/atau
jasa, tempat bekerja, tempat berusaha, tempat hiburan dan
rekreasi dengan skala pelayanan WP.

Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP yang selanjutnya
disebut Sub-zona K-3 adalah peruntukan ruang yang difungsikan
untuk pengembangan kelompok kegiatan perdagangan dan/atau
jasa, tempat bekerja, tempat berusaha, tempat hiburan dan
rekreasi dengan skala pelayanan SWP.

Sub-Zona Instalasi Pengolahan Air Minum (IPAM) yang selanjutnya
disebut Sub-zona PL-3 adalah peruntukan ruang yang memiliki
fasilitas/unit yang dapat mengolah air baku melalui proses fisik,
kimia dan atau biologi tertentu sehingga menghasilkan air minum
yang memenuhi baku mutu yang berlaku.

Ketentuan Pemanfaatan Ruang merupakan upaya mewujudkan
RDTR dalam bentuk indikasi program pengembangan wilayah
perencanaan dalam jangka waktu perencanaan 5 (lima) tahunan
sampai akhir tahun masa perencanaan.

Aturan dasar merupakan persyaratan pemanfaatan ruang
meliputi, ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan, ketentuan
intensitas pemanfaatan ruang, ketentuan tata bangunan,
ketentuan prasarana dan sarana minimal, ketentuan khusus,
dan/atau ketentuan pelaksanaan.

Pemanfaatan diperbolehkan/diizinkan adalah pemanfaatan yang
sesuai dengan peruntukan Ruang yang direncanakan, yang berarti
tidak akan ada peninjauan, atau pembahasan atau tindakan dari
pemerintah setempat.
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Pemanfaatan yang diizinkan secara terbatas adalah pemanfaatan
dengan syarat pembatasan standar pembangunan minimum,
pembatasan pengoperasian, atau peraturan tambahan lainnya
baik yang tercakup dalam ketentuan ini maupun ditentukan
kemudian oleh pemerintah setempat.

Pemanfaatan yang diizinkan secara bersyarat adalah pemanfaatan
dengan syarat izin berupa analisis mengenai dampak lingkungan
hidup, dan Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya
Pemantauan Lingkungan Hidup yang diperlukan untuk
penggunaan yang memiliki potensi dampak penting pembangunan
di sekitarnya pada areal yang luas.

Pemanfaatan yang tidak diperbolehkan adalah pemanfaatan yang
tidak diizinkan karena tidak sesuai dengan peruntukan lahan
yang direncanakan dan dapat menimbulkan dampak yang cukup
besar bagi lingkungan di sekitarnya.

Koefisien Dasar Bangunan yang selanjutnya disingkat KDB adalah
angka persentase perbandingan antara luas seluruh lantai dasar
bangunan gedung dan luas lahan atau tanah perpetakan atau
daerah perencanaan yang dikuasai sesuai rencana tata ruang.
Koefisien Daerah Hijau yang selanjutnya disingkat KDH adalah
angka persentase perbandingan antara luas seluruh ruang
terbuka di luar bangunan gedung yang diperuntukkan bagi
pertamanan atau penghijauan dan luas tanah perpetakan atau
daerah perencanaan yang dikuasai sesuai rencana tata ruang.
Koefisien Lantai Bangunan yang selanjutnya disingkat KLB adalah
angka persentase perbandingan antara luas seluruh lantai
bangunan gedung dan luas tanah perpetakan atau daerah
perencanaan yang dikuasai sesuai rencana tata ruang.

Garis Sempadan Bangunan yang selanjutnya disingkat GSB
adalah sempadan yang membatasi jarak terdekat bangunan
terhadap tepi jalan; dihitung dari batas terluar saluran air kotor
sampai batas terluar muka bangunan, berfungsi sebagai pembatas
ruang, atau jarak bebas minimum dari bidang terluar suatu massa
bangunan terhadap lahan yang dikuasai, batas tepi sungai atau
pantai, antara massa bangunan yang lain atau rencana saluran,
jaringan tegangan tinggi listrik, jaringan pipa gas.

Tinggi Bangunan yang selanjutnya disingkat TB adalah jarak tegak
lurus yang diukur dari rata-rata permukaan tanah asal di mana
bangunan didirikan sampai kepada garis pertemuan antara
tembok luar atau tiang struktur bangunan dengan atap.

Ketentuan khusus sebagaimana merupakan ketentuan yang
mengatur pemanfaatan kegiatan dan penggunaan lahan pada zona
dan atau sub-zona yang memiliki fungsi khusus dan terjadi
pertampalan atau overlay dengan fungsi zona dan atau sub-zona
lainnya.

Ketentuan Khusus Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan yang
selanjutnya disingkat LP2B, adalah ketentuan pada pertanian
tanaman pangan yang ditetapkan untuk dilindungi dan
dikembangkan secara konsisten.
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Ketentuan Khusus Kawasan Rawan Bencana adalah ketentuan
pada kawasan yang memiliki kondisi atau karakteristik geologis,
biologis, hidrologis, klimatologis, geografis, sosial, budaya, politik,
ekonomi, dan teknologi yang untuk jangka waktu tertentu tidak
dapat atau tidak mampu mencegah, meredam, mencapai
kesiapan, sehingga mengurangi kemampuan untuk menanggapi
dampak buruk bahaya tertentu.

Ketentuan Khusus Tempat Evakuasi Bencana adalah ketentuan
khusus pada lokasi yang paling aman dan paling efisien dijangkau
melalui jalur evakuasi yang aman oleh masyarakat pada saat
terjadi jenis bencana tertentu, yang meliputi tempat evakuasi
sementara (TES) dan tempat evakuasi akhir (TEA).

Ketentuan Khusus Sempadan adalah ketentuan pada kawasan
yang dibentuk oleh jarak atau radius maya tertentu dari garis atau
tittk pusat yang diproteksi, antara lain sempadan pantai,
sempadan sungai, sempadan danau/waduk, sempadan mata air,
sempadan ketenagalistrikan, dan sempadan pipa/kabel.

Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup yang selanjutnya
disebut Amdal adalah kajian mengenai dampak penting pada
lingkungan hidup dari suatu usaha dan/atau kegiatan yang
direncanakan, untuk digunakan sebagai prasyarat pengambilan
keputusan tentang penyelenggaraan usaha dan/atau kegiatan
serta termuat dalam perizinan berusaha, atau persetujuan
pemerintah pusat atau pemerintah daerah Upaya Pengelolaan
Lingkungan Hidup yang selanjutnya disingkat UKL dan upaya
yang dilakukan dalam hal pengelolaan dan pemantauan
lingkungan hidup oleh penanggung jawab kegiatan dan /atau
usaha yang tidak diwajibkan melakukan AMDAL.

Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan
Lingkungan Hidup yang selanjutnya disingkat UKL-UPL adalah
rangkaian proses pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup
yang dituangkan dalam bentuk standar untuk digunakan sebagai
prasyarat pengambilan keputusan serta termuat dalam perizinan
berusaha, atau persetujuan pemerintah pusat atau pemerintah
daerah.

Surat Pernyataan Kesanggupan Pengelolaan dan Pemantauan
Lingkungan Hidup yang selanjutnya disingkat SPPL adalah
pernyataan kesanggupan dari penanggung jawab Usaha dan/atau
Kegiatan untuk melakukan pengelolaan dan pemantauan
Lingkungan Hidup atas Dampak Lingkungan Hidup dari Usaha
dan/atau Kegiatannya di luar Usaha dan/atau Kegiatan yang
wajib Amdal atau UKL-UPL.

Batas Daerah adalah batas daerah antarprovinsi dan/atau
kabupaten/kota.

Orang adalah orang perseorangan dan /atau korporasi.
Masyarakat adalah orang perseorangan, kelompok orang termasuk
masyarakat hukum adat, korporasi, dan /atau pemangku
kepentingan non pemerintah lain dalam penyelenggaran penataan
ruang.
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Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan yang selanjutnya
disingkat RTBL, adalah panduan rancang bangun suatu
lingkungan atau kawasan untuk mengendalikan pemanfaatan
ruang yang memuat rencana program bangunan dan lingkungan,
rencana umum dan panduan rancangan, rencana investasi,
ketentuan pengendalian rencana dan pedoman pengendalian
pelaksanaan pengembangan lingkungan atau kawasan.
Penyelenggaraan Penataan Ruang adalah kegiatan yang meliputi
pengaturan, pembinaan, pelaksanaan, dan pengawasan Penataan
Ruang.

Pengaturan Penataan Ruang adalah upaya pembentukan landasan
hukum bagi Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, dan
Masyarakat dalam Penataan Ruang.

Pembinaan Penataan Ruang adalah upaya untuk meningkatkan
kinerja Penataan Ruang yang diselenggarakan oleh Pemerintah
Pusat, Pemerintah Daerah, dan Masyarakat.

Pelaksanaan Penataan Ruang adalah upaya pencapaian tujuan
Penataan Ruang melalui pelaksanaan Perencanaan Tata Ruang,
Pemanfaatan Ruang, dan Pengendalian Pemanfaatan Ruang.
Pengawasan Penataan Ruang adalah upaya agar Penyelenggaraan
Penataan Ruang dapat diwujudkan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang undangan.

Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang yang selanjutnya
disingkat KKPR adalah kesesuaian antara rencana kegiatan
Pemanfaatan Ruang dengan RTR.

Konfirmasi Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang yang
selanjutnya disingkat KKKPR adalah dokumen yang menyatakan
kesesuaian antara rencana kegiatan Pemanfaatan Ruang dengan
RDTR.

Persetujuan Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang yang
selanjutnya disingkat PKKPR adalah dokumen yang menyatakan
kesesuaian antara rencana kegiatan Pemanfaatan Ruang dengan
RTR selain RDTR.

Rekomendasi Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang yang
selanjutnya disingkat RKKPR adalah dokumen yang menyatakan
kesesuaian rencana kegiatan Pemanfaatan Ruang yang didasarkan
pada kebijakan nasional yang bersifat strategis dan belum diatur
dalam RTR dengan mempertimbangkan asas dan tujuan
Penyelenggaraan Penataan Ruang.

Perizinan Berusaha adalah legalitas yang diberikan kepada Pelaku
Usaha untuk memulai dan menjalankan usaha dan/atau
kegiatannya.

Perizinan Berusaha, Terintegrasi Secara Elektronik atau Online
Single Submission yang selanjutnya disingkat OSS adalah
Perizinan Berusaha yang diterbitkan oleh lembaga OSS untuk dan
atas nama menteri, pimpinan lembaga, gubernur, atau
bupati/Bupati kepada Pelaku Usaha melalui sistem elektronik
yang terintegrasi.
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Pelaku Usaha adalah orang perseorangan atau badan usaha yang
melakukan usaha dan/atau kegiatan pada bidang tertentu.

Usaha Mikro dan Kecil yang selanjutnya disingkat UMK adalah
usaha mikro dan usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam
Undang-Undang tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah.
Lembaga pengelola dan penyelenggara Online Single Submission
yang selanjutnya disebut Lembaga OSS adalah lembaga
pemerintah nonkementerian yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang penanaman modal.

Hari adalah hari kerja.

Peran masyarakat adalah partisipasi aktif masyarakat dalam
perencanaan tata ruang, pemanfaatan ruang, dan pengendalian
pemanfaatan ruang.

Forum Penataan Ruang adalah wadah di tingkat pusat dan daerah
yang Dbertugas untuk membantu Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah dengan memberikan pertimbangan dalam
Penyelenggaraan Penataan Ruang.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten
Muara Enim yang selanjutnya disingkat APBD Kabupaten Muara
Enim

BAB II
RUANG LINGKUP

Bagian Kesatu
Ruang Lingkup Peraturan Bupati

Pasal 2

Ruang lingkup Peraturan Bupati ini meliputi:

mo o0 o p

(1)

(2)

tujuan penataan wilayah perencanaan;
rencana struktur ruang;

rencana pola ruang;

ketentuan pemanfaatan ruang;
peraturan zonasi; dan

kelembagaan.

Bagian Kedua
Ruang Lingkup Wilayah Perencanaan

Pasal 3

Lingkup wilayah perencanaan adalah Kawasan Sekitar Kawasan
Industri Tanjung Enim dengan luas WP 2.843,27 (dua ribu
delapan ratus empat puluh tiga koma dua tujuh) hektare,
termasuk ruang udara di atasnya dan ruang di dalam bumi.

Lingkup wilayah perencanaan sebagaimana dimaksud dalam ayat
(1) adalah Kawasan Sekitar Kawasan Industri Tanjung Enim, yang
berlokasi di sebagian Desa Darmo, sebagian Desa Penyandingan,
sebagian Desa Pulau Panggung, sebagian Desa Seleman, sebagian
Desa Tanjung Karangan, dan sebagian Desa Tanjung Lalang.
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Batas WP Sekitar Kawasan Industri Tanjung Enim terdiri atas:

a. sebelah utara berbatasan dengan Desa Darmo, Desa Keban
Agung (Kecamatan Lawang Kidul);

b. sebelah timur berbatasan dengan Desa Darmo, Desa
Penyandingan, Desa Tanjung Karangan,;

c. sebelah selatan berbatasan dengan Desa Tanjung Karangan;
dan

d. sebelah barat berbatasan dengan Desa Keban Agung, Desa
Pulau Panggung, Desa Tanjung Lalang, Desa Seleman, Desa
Tanjung Karangan.

WP Sekitar Kawasan Industri Tanjung Enim terdiri atas 2 (dua)

kecamatan, meliputi:

a. Kecamatan Lawang Kidul seluas 815,58 (delapan ratus lima
belas koma lima delapan) hektare; dan

b. Kecamatan Tanjung Agung seluas 2.027,69 (dua ribu dua
puluh tujuh koma enam sembilan) hektare.

WP Sekitar Kawasan Industri Tanjung Enim terdiri 6 (enam) desa,

meliputi:

a. sebagian Desa Darmo seluas 815,58 (delapan ratus lima belas
koma lima delapan) hektare;

b. sebagian Desa Penyandingan seluas 602,15 (enam ratus dua
koma satu lima) hektare;

c. sebagian Desa Pulau Panggung seluas 322,01 (tiga ratus dua
puluh dua koma nol satu) hektare;

d. sebagian Desa Seleman seluas 288,02 (dua ratus delapan
puluh delapan koma nol dua) hektare;

e. sebagian Desa Tanjung Karangan seluas 405,24 (empat ratus
lima koma dua empat) hektare; dan

f. sebagian Desa Tanjung Lalang seluas 410,27 (empat ratus
sepuluh koma dua tujuh) hektare.

WP Sekitar Kawasan Industri Tanjung Enim menjadi 6 (enam)

SWP yang terdiri atas:

a. SWP A, seluas 815,58 (delapan ratus lima belas koma lima
delapan) hektare mencakup sebagian Desa Darmo;

b. SWP B, seluas 322,01 (tiga ratus dua puluh dua koma nol
satu) hektare mencakup sebagian Desa Pulau Panggung;

c. SWP C, seluas 410,27 (empat ratus sepuluh koma dua tujuh)
hektare mencakup sebagian Desa Tanjung Lalang;

d. SWP D, seluas 601,89 (enam ratus satu koma delapan
sembilan) hektare mencakup sebagian Desa Penyandingan;

e. SWPE, seluas 288,28 (dua ratus delapan puluh delapan koma
dua delapan) hektare mencakup sebagian Desa Penyandingan
dan Desa Seleman; dan

f. SWP F, seluas 405,24 (empat ratus lima koma dua empat)
hektare mencakup sebagian Desa Tanjung Karangan.
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SWP A sebagaimana dimaksud dalam ayat (6) huruf a dibagi
menjadi beberapa blok meliputi:

a.

b.

d.

blok II.A.1 seluas 124,70 (seratus dua puluh empat koma
tujuh) hektare meliputi sebagian Desa Darmo;

blok III.A.2 seluas 78,55 (tujuh puluh delapan koma lima lima)
hektare meliputi sebagian Desa Darmo;

blok III.A.3 seluas 337,69 (tiga ratus tiga puluh tujuh koma
enam sembilan) hektare meliputi sebagian Desa Darmo; dan
blok III.A.4 seluas 274,64 (dua ratus tujuh puluh empat koma
enam empat) hektare meliputi sebagian Desa Darmo.

SWP B, sebagaimana dimaksud dalam ayat (6) huruf b dibagi
menjadi beberapa blok meliputi:

a.

b.

blok III.B.1 seluas 35,68 (tiga puluh lima koma enam delapan)
hektare meliputi sebagian Desa Pulau Panggung;

blok II.B.2 seluas 34,93 (tiga puluh empat koma sembilan
tiga) hektare meliputi sebagian Desa Pulau Panggung;

blok III.B.3 seluas 37,27 (tiga puluh tujuh koma dua tujuh)
hektare meliputi sebagian Desa Pulau Panggung;

blok III.B.4 seluas 92,79 (sembilan puluh dua koma tujuh
sembilan) hektare meliputi sebagian Desa Pulau Panggung;
blok III.B.5S seluas 42,73 (empat puluh dua koma tujuh tiga)
hektare meliputi sebagian Desa Pulau Panggung; dan

blok III.B.6 seluas 78,60 (tujuh puluh delapan koma enam)
hektare meliputi sebagian Desa Pulau Panggung.

SWP C, sebagaimana dimaksud dalam ayat (6) huruf c dibagi
menjadi beberapa blok meliputi:

a.

b.

d.

blok III.C.1 seluas 106,31 (seratus enam koma tiga satu)
hektare meliputi sebagian Desa Tanjung Lalang;

blok III.C.2 seluas 130,54 (seratus tiga puluh koma lima
empat) hektare meliputi sebagian Desa Tanjung Lalang;

blok III.C.3 seluas 133,10 (seratus tiga puluh tiga koma satu)
hektare meliputi sebagian Desa Tanjung Lalang; dan

blok III.C.4 seluas 40,32 (empat puluh koma tiga dua) hektare
meliputi sebagian Desa Tanjung Lalang.

SWP D, sebagaimana dimaksud dalam ayat (6) huruf d dibagi
menjadi beberapa blok meliputi:

a.

b.

d.

blok III.D.1 seluas 99,62 (sembilan puluh sembilan koma
enam dua) hektare meliputi sebagian Desa Penyandingan;

blok III.D.2 seluas 351,57 (tiga ratus lima puluh satu koma
lima tujuh) hektare meliputi sebagian Desa Penyandingan;
blok III.D.3 seluas 39,12 (tiga puluh sembilan koma satu dua)
hektare meliputi sebagian Desa Penyandingan; dan

blok II.D.4 seluas 111,59 (seratus sebelas koma lima
sembilan) hektare meliputi sebagian Desa Penyandingan.

SWP E, sebagaimana dimaksud dalam ayat (6) huruf e dibagi
menjadi beberapa blok meliputi:
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blok III.LE.1 seluas 130,15 (seratus tiga puluh koma satu lima)
hektare meliputi sebagian Desa Seleman;

blok IIILE.2 seluas 70,18 (tujuh puluh koma satu delapan)
hektare meliputi sebagian Desa Seleman; dan

blok III.LE.3 seluas 87,95 (delapan puluh tujuh koma sembilan
lima) hektare meliputi sebagian Desa Seleman.

(12) SWP F, sebagaimana dimaksud dalam ayat (4) huruf f dibagi
menjadi beberapa blok meliputi:

(13)

a.

b.

d.

blok IIL.LF.1 seluas 107,02 (seratus tujuh koma nol dua)
hektare meliputi sebagian Desa Tanjung Karangan;

blok III.F.2 seluas 167,60 (seratus enam puluh tujuh koma
enam) hektare meliputi sebagian Desa Tanjung Karangan,;

blok III.LF.3 seluas 89,19 (delapan puluh sembilan koma satu
sembilan) hektare meliputi sebagian Desa Tanjung Karangan;
dan

blok III.LF.4 seluas 41,43 (empat puluh satu koma empat tiga)
hektare meliputi sebagian Desa Tanjung Karangan.

Ruang lingkup WP, SWP, dan blok digambarkan dalam peta
dengan ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala
1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran [ yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB III
TUJUAN PENATAAN WP

Pasal 4

Tujuan Penataan WP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf a
adalah untuk mewujudkan WP Sekitar Kawasan Industri Tanjung Enim
sebagai kawasan perkotaan yang layak huni dan ramah lingkungan
serta terintegrasi dan berkualitas guna mendukung kegiatan industri
pertambangan.

(1)

BAB IV
RENCANA STRUKTUR RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 5

Rencana struktur ruang WP Sekitar Kawasan Industri Tanjung
Enim sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf b, meliputi:
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rencana pengembangan pusat pelayanan;

rencana jaringan transportasi;

rencana jaringan energi;

rencana jaringan telekomunikasi;

rencana jaringan sumber daya air;

rencana jaringan air minum,;

rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah bahan
berbahaya dan beracun;
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(4)
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h. rencana jaringan persampahan;

i. rencana jaringan drainase; dan

j. rencana jaringan prasarana lainnya.

Rencana struktur ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan ketelitian
detail informasi skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran II yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Kedua
Rencana Pengembangan Pusat Pelayanan

Pasal 6

Rencana pengembangan pusat pelayanan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 ayat (1) huruf a, terdiri atas:

a. pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan,;

b. sub Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan; dan

c. pusat Pelayanan Lingkungan.

Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a yang terdapat di SWP C blok III.C.1.

Sub Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b, terdapat di:

SWP A blok III.A.2;

SWP B blok I1I.B.2;

SWP C blok III.C.1;

SWP D blok III.D.3;

SWP E blok III.E.2; dan

SWP F blok III.F.4.

Pusat Pelayanan Lingkungan, sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf ¢ berupa Pusat Lingkungan Kelurahan/Desa, terdapat di:
a. SWP A blok III.A.1;

b. SWP B blok III.B.3, blok III.B.4, blok III.B.5;

c. SWP C blok III.C.2;

d. SWP E blok III.E.2; dan

e. SWP F blok III.F.1, blok IIL.F.4.

Rencana pengembangan pusat pelayanan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri
dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000 tercantum dalam
Lampiran II.1 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.
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Bagian Ketiga
Rencana Jaringan Transportasi

Pasal 7

Rencana jaringan transportasi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 ayat (1) huruf b, terdiri atas:

a. jalan Arteri Primer;

b. jalan Kolektor Primer;
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jalan Lokal Primer;

jalan Lokal Sekunder;

jalan Lingkungan Primer;

jalan Lingkungan Sekunder;

jalan Khusus;

terminal Penumpang Tipe C; dan

jembatan.

Jalan arteri primer yaitu Jalan BTS. KOTA MUARA ENIM -
SIMPANG SUGIH WARAS sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a, melalui:

SWP A blok III.A.1, blok III.A.2, blok III.A.3;

SWP B blok I1I.B.1, blok III.B.2;

SWP C blok III.C.1;

SWP D blok III.D.2, blok III.D.3, blok III.D.4;

SWP E blok III.LE.2; dan

SWP F blok III.F.1, blok III.F.2, blok III.F.4.

Jalan kolektor primer yaitu Jalan Muara Enim Outer Ring Road
(MEORR) sebagaima dimaksud pada ayat (1) huruf b, melalui:

a. SWP A blok III.A.1, blok III.A.2, blok III.A.3;

SWP B blok I1I.B.2;

SWP C blok III.C.1;

SWP D blok III.D.2, blok III.D.3, blok III.D.4; dan

SWP F blok III.F.1.

Jalan lokal primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c,
melalui:

jalan Anggrek melalui SWP C blok III.C.1;

jalan Jenila melalui SWP C blok III.C.1, blok III.C.2;

jalan Kemas melalui SWP A blok III.A.2;

jalan SP Karso melalui SWP A blok III.A.2, blok III.A.3;

SWP A blok III.A.1, blok III.A.2, blok III.A.3;

SWP B blok III.B.1, blok III.B.2, blok III.B.3, blok III.B.4, blok
III.B.5; dan

g. SWP C blok III.C.1, blok III.C.2.

Jalan lokal sekunder sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
d, melalui:

a. SWP B blok III.B.1, blok III.B.3, blok III.B.4, blok III.B.5; dan

b. SWP F blok III.F.2.

Jalan lingkungan primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf e, melalui:

jalan Asoka melalui SWP C blok III.C.1;

jalan Cempaka melalui SWP C blok III.C.1;

jalan Kenanga melalui SWP C blok III.C.1, blok III.C.2;

jalan Matahari melalui SWP C blok III.C.1;

jalan Melati melalui SWP C blok III.C.1;

jalan Raflesia melalui SWP C blok III.C.1;

gang P. Surah Pati melalui SWP C blok III.C.2;
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h. jalan Sedap Malam melalui SWP C blok III.C.2;
i. jalan Wisata Lubuk Putih melalui:
1. SWP E blok III.LE.2; dan
2. SWP F blok IIL.F.1;
j- jalan lingkungan primer lainnya melalui:
1. SWP A blok III.A.1, blok III.A.2, blok III.A.3;
2. SWP B blok II.B.1, blok III.B.2, blok III.B.3, blok III.B.4,
blok III.B.5;
3. SWP C blok III.C.1, blok III.C.2, blok III.C.3;
4. SWP D blok III.D.1, blok III.D.2, blok III.D.3, blok III.D.4;
5. SWP E blok III.LE.2; dan
6. SWP F blok III.F.2, blok III.F.4.
Jalan lingkungan sekunder sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf f, melalui:
a. lorong Al Ghafar melalui SWP D blok III.D.2;
b. jalan Wisata Lubuk Putih melalui:
1. SWP E blok III.E.2; dan
2. SWP F blok IIL.F.1;
c. jalan lingkungan skunder lainnya melalui:
1. SWP A blok III.A.1, blok III.A.2, blok III.A.3;
. SWP B blok III.B.2, blok III.B.3, blok III.B.4, blok III.B.5;
. SWP C blok III.C.1, blok III.C.2;
. SWP D blok III.D.2, blok III.D.3;
. SWP E blok III.LE. 1, blok III.LE.2; dan
. SWP F blok III.F.4.
Jalan khusus sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf g,
melalui:
a. SWP A blok III.A.1, blok III.A.3;
b. SWP B blok III.B.1, blok III.B.2, blok III.B.4;
c. SWP C blok III.C.1, blok III.C.2, blok III.C.4; dan
d. SWP D blok III.D.1, blok III.D.2, blok III.D.4.
Terminal penumpang tipe C sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf h, terdapat di SWP C blok III.C.2.
Jembatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf i, terdapat
di:

o U1 A~ W N

SWP A blok III.A.1, blok III.A.2;

SWP B blok III.B.1, blok III.B.2, blok III.B.5;

SWP C blok III.C.2;

SWP D blok III.D.2;

SWP E blok III.LE.2; dan

SWP F blok III.F.1, blok III.F.2.

Rencana jaringan transportasi sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan
ketelitian detail informasi skala 1:5.000 tercantum dalam
Lampiran 1.2 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.
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Bagian Keempat
Rencana Jaringan Energi

Pasal 8

Rencana jaringan energi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5
ayat (1) huruf c, terdiri atas:

a. jaringan yang Menyalurkan Gas Bumi dari Kilang Pengolahan-
Konsumen,;

SUTET;

SUTT;

kabel Bawah Tanah;

SUTM;

saluran distribusi lainnya;

PLTU; dan

gardu listrik.

Jaringan yang Menyalurkan Gas Bumi dari Kilang Pengolahan-
Konsumen sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, melalui:
a. SWP A blok III.A.1, blok III.A.2, blok III.A.3;

b. SWP B blok III.B.1, blok III.B.2, blok III.B.3, blok III.B.4, blok
[I1.B.5;

SWP C blok III.C.1, blok III.C.2;

SWP D blok III.D.2, blok III.D.3, blok III.D.4;

SWP E blok III.E.2; dan

SWP F blok III.F.1, blok IIL.F.2, blok III.F.4.

SUTET sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, melalui:

a. SWP A blok III.A.3; dan

b. SWP D blok III.D.2, blok III.D.3.

SUTT sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c, melalui:

a. SWP A blok III.A.1, blok III.A.2, blok III.A.3;

b. SWP B blok III.B.1, blok III.B.2;

c. SWP C blok III.C.1;
d
e
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SWP D blok III.D.2, blok III.D.3, blok III.D.4; dan

. SWP F blok IIL.F.1, blok IIL.F.2.
Kabel Bawah Tanah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d,
melalui:
SWP A blok III.A.1, blok III.A.2, blok III.A.3;
SWP B blok III.B.2, blok III.B.3, blok III.B.4, blok III.B.5;
SWP C blok III.C.1;
SWP D blok II1.D.2, blok III.D.3, blok III.D.4; dan
SWP F blok IIL.F.1.
SUTM sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e, melalui:
SWP A blok III.A.1, blok III.A.2, blok III.A.3;
SWP B blok III.B.1, blok III.B.2, blok III.B.3, blok III.B.4;
SWP C blok III.C.1, blok III.C.2;
SWP D blok III.D.1, blok III.D.2, blok III.D.3, blok III.D.4;
SWP E blok III.E.2; dan
SWP F blok III.F.1, blok III.F.2, blok III.F.4.
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Saluran Distribusi Lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf f, melalui:

a. SWP A blok III.A.1, blok III.A.2, blok III.A.3;

b. SWP B blok III.B.1, blok III.B.2, blok III.B.3, blok III.B.4, blok
[I1.B.5;

SWP C blok III.C.1, blok III.C.2;

SWP D blok III.D.2, blok III.D.3, blok III.D.4;

SWP E blok III.LE.2; dan

SWP F blok III.F.2, blok III.F.4.

PLTU sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf g yaitu PLTU
Sumsel-8, terdapat di SWP A blok III.A.3.

Gardu Listrik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf h, terdiri
atas:

a. gardu distribusi; dan

b. gardu induk.

Gardu Distribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (9) huruf a,
terdapat di:

SWP A blok III.A.1, blok III.A.2;

SWP B blok III.B.2, blok III.B.4, blok III.B.5;

SWP C blok III.C.1, blok III.C.2;

SWP D blok III.D.1, blok III.D.2, blok III.D.3, blok III.D.4;

SWP E blok III.E.2; dan

SWP F blok III.F.1, blok III.F.2, blok III.F.4.

Gardu Induk sebagaimana dimaksud pada ayat (9) huruf b,
terdapat di SWP A blok A blok III.A.3.

Rencana jaringan energi digambarkan dalam peta dengan
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000
tercantum dalam Lampiran II.3 yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
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Bagian Kelima
Rencana Jaringan Telekomunikasi

Pasal 9

Rencana jaringan telekomunikasi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 ayat (1) huruf d, terdiri atas:

a. jaringan tetap; dan

b. jaringan bergerak seluler.

Jaringan tetap sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,
berupa jaringan serat optik melalui:

a. SWP A blok III.A.1, blok III.A.2, blok III.A.3;

b. SWP B blok III.B.1, blok III.B.2, blok III.B.3, blok III.B.4, blok
[II.B.5;

SWP C blok III.C.1, blok III.C.2;

SWP D blok III.D. 1, blok III.D.2, blok III.D.3, blok III.D.4;

SWP E blok III.E.2; dan

SWP F blok III.F.1, blok III.F.2, blok III.F.4.
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Jaringan bergerak seluler sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b, berupa Menara BTS melalui:

a. SWP A blok III.A.1, blok III.A.3;

b. SWP B blok III.B.3;

c. SWP C blok III.C.2;

d. SWP D blok III.D.1, blok III.D.2; dan

e. SWP F blok III.F.1, blok IIl.F.2.

Rencana jaringan telekomunikasi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan
ketelitian detail informasi skala 1:5.000 tercantum dalam
Lampiran 1.4 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

Bagian Keenam
Rencana Jaringan Sumber Daya Air

Pasal 10

Rencana jaringan sumber daya air sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 ayat (1) huruf e, terdiri atas:

a. sistem jaringan irigasi; dan

b. bangunan sumber daya air.

Sistem jaringan irigasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
a, berupa jaringan irigasi sekunder melalui SWP F blok III.F.4.
Bangunan sumber daya air sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b, berupa Pintu Air terdapat di SWP F blok III.F.4.

Rencana jaringan sumber daya air sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan
ketelitian detail informasi skala 1:5.000 tercantum dalam
Lampiran II.5 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

Bagian Ketujuh
Rencana Jaringan Air Minum

Pasal 11

Rencana jaringan air minum sebagaimana dimaksud dalam Pasal

5 ayat (1) huruf {, terdiri atas:

a. Unit produksi;

b. Unit air baku;

c. Unit pelayanan; dan

d. Sumur pompa.

Unit produksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,

berupa jaringan transmisi air minum melalui:

a. SWP A blok III.A.1, blok III.A.2, blok III.A.3;

b. SWP B blok III.B.1, blok III.B.2, blok III.B.3, blok III.B.4, blok
[II.B.5;
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SWP C blok III.C.1, blok III.C.2;

SWP D blok II1.D1, blok III.D.2, blok III.D.3, blok III.D.4;

SWP E blok III.E.2; dan

SWP F blok III.F.1, blok III.F.2, blok III.F.4.

Umt air baku sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, terdiri
atas:

a. Bangunan pengambil air baku; dan

b. Jaringan transmisi air baku.

Bangunan pengambil air baku sebagaimana dimaksud pada ayat
(3) huruf a, terdapat di SWP D blok III.D.1.

Jaringan transmisi air baku sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
huruf b, melalui SWP D blok III.D.1, dan blok III.D.2.

Unit pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c,
berupa hidran kebakaran terdapat di:

SWP A blok III.A.1, blok III.A.2;

SWP B blok III.B.1, blok III.B.5;

SWP C blok III.C.1, blok III.C.2;

SWP D blok III.D.3;

SWP E blok III.LE.2; dan

SWP F blok III.F.1, blok III.F.4.

Sumur pompa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d,
terdapat di:

a. SWP A blok III.A.1;

b. SWP B blok III.B.5;

c. SWP C blok III.C.2;
d
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SWP E blok III.E.2; dan

SWP F blok III.F.1, blok III.F.4.
Rencana jaringan air minum sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan ketelitian
detail informasi skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran II.6 yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Kedelapan
Rencana Pengelolaan Air Limbah dan Pengelolaan Limbah Bahan
Berbahaya dan Beracun

Pasal 12

Rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah bahan
berbahaya dan beracun sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5
ayat (1) huruf g, terdiri atas:

a. sistem pengelolaan air limbah domestik setempat; dan

b. sistem pengelolaan air limbah domestik terpusat.

Sistem pengelolaan air limbah domestik setempat sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a, berupa sub-sistem pengolahan
setempat terdapat di:

a. SWP A blok III.A.3; dan

b. SWP C blok III.C.1.
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Sistem pengelolaan air limbah domestik terpusat sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b, terdiri atas:

a. Pipa persil; dan

b. IPAL Skala Kawasan Tertentu/Permukiman.

Pipa persil sebagaimana dimaksud ayat (3) huruf a, melalui:

a. SWP A blok III.A.1, blok III.A.2, blok III.A.3;

b. SWP B blok III.B.1, blok III.B.2, blok III.B.3, blok III.B.4, blok
[I1.B.5;

SWP C blok III.C.1, blok III.C.2;

SWP D blok III.D.2, blok III.D.3, blok III.D.4;

SWP E blok III.E.2; dan

SWP F blok III.F.1, blok III.F.2, blok III.F.4.

IPAL Skala Kawasan Tertentu/Permukiman dimaksud ayat (3)
huruf b, terdapat di:

a. SWP A blok III.A.1;

b. SWP B blok III.B.5; dan

c. SWPF blok III.F.1, blok III.F.2

Rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah bahan
berbahaya dan beracun sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan ketelitian
detail informasi skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran II.7 yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
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Bagian Kesembilan
Rencana Jaringan Persampahan

Pasal 13

Rencana jaringan persampahan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 ayat (1) huruf h, terdiri atas TPS3R terdapat di:
a. SWP A blok III.A.1;
b. SWP B blok III.B.5;
c. SWP D blok III.D.1; dan
d. SWP F blok III.F.2.
Rencana jaringan persampahan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan
ketelitian detail informasi skala 1:5.000 tercantum dalam
Lampiran II.8 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.
Bagian Kesepuluh
Rencana Jaringan Drainase

Pasal 14

Rencana jaringan drainase sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5
ayat (1) huruf i, terdiri atas:

a. jaringan drainase primer;

b. jaringan drainase sekunder; dan

c. jaringan drainase tersier.
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Jaringan drainase primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a, melalui:

SWP A blok III.A.1, blok III.A.2, blok III.A.3;

SWP B blok III.B.1, blok III.B.2, blok III.B.3, blok III.B.4;

SWP C blok III.C.1;

SWP D blok III.D.2, blok III.D.3, blok III.D.4;

SWP E blok III.E.2; dan

SWP F blok III.F.1 blok III.F.2, blok III.F.4.

Jarmgan drainase sekunder sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b, melalui:

a. SWP A blok III.A.1, blok III.A.2, blok III.A.3;

b. SWP B blok III.B.2, blok III.B.3, blok III.B.4, blok III.B.5;

c. SWP C blok III.C.1, blok III.C.2;
d
e
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SWP D blok III.D.4; dan

SWP F blok III.F.1.
Jaringan drainase tersier sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf ¢, melalui:
a. SWP A blok III.A.1, blok III.A.2, blok III.A.3;
b. SWP B blok III.B.1, blok III.B.2, blok III.B.3, blok III.B.4, blok
[I1.B.5;
SWP C blok III.C.1, blok III.C.2;
SWP D blok III.D.2, blok III.D.3, blok II.D.4;
SWP E blok III.E.2; dan
SWP F blok III.F.2, blok III.F.4.
Rencana jaringan drainase sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan ketelitian
detail informasi skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran I1.9 yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
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Bagian Kesebelas
Rencana Jaringan Prasarana Lainnya

Pasal 15

Rencana jaringan prasarana lainnya sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 ayat (1) huruf j, terdiri atas:

a. jalur sepeda;

b. jaringan pejalan kaki;

c. tempat evakuasi;

d. jalur evakuasi bencana; dan

e. tanggul penahan longsor.

Jalur sepeda sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,
melalui:

a. SWP A blok III.A.1, blok III.A.2;

b. SWP B blok III.B.4; dan

c. SWP C blok III.C.2.

Jaringan pejalan kaki sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
b, melalui:
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a. SWP A blok III.A.1, blok III.A.2;

b. SWP B blok III.B.1, blok III.B.2, blok III.B.3, blok III.B.4, blok
I1I.B.5;

c. SWP C blok III.C.1, blok III.C.2;

d. SWP D blok III.D.1, blok III.D.2, blok III.D.3, blok III.D.4;

e. SWP E blok III.E.2; dan

f. SWP F blok III.F.1, blok III.F.2, blok III.F.4.

Tempat evakuasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c,
terdiri atas:

a. TES; dan

b. TEA.

TES sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf a, terdapat di:

a. SWP B blok III.B.3; dan

b. SWP F blok III.F.2.

TEA sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf b, terdapat di
SWP C blok III.C.1.

Jalur Evakuasi Bencana sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf d, melalui:

SWP B blok III.B.2, blok III.B.3, blok III.B.4, blok III.B.5;

SWP C blok III.C.1;

SWP D blok III.D.2, blok III.D.3, blok III.D.4;

SWP E blok III.E.2; dan

SWP F blok III.F.1, blok IIL.F.2, blok III.F.4.

Tanggul penahan longsor sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf e, terdapat di:

a. SWP A blok II.A.1;

b. SWP D blok III.D.3; dan

c. SWPE blok III.LE.2.

Rencana jaringan prasarana lainnya sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan
ketelitian detail informasi skala 1:5.000 tercantum dalam
Lampiran II.10 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.
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BAB V
RENCANA POLA RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 16
Rencana Pola Ruang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf
c, meliputi:
a. zona lindung; dan
b. zona budi daya.
Rencana pola ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian 1:5.000
tercantum dalam Lampiran III yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.



(29)

Bagian Kedua
Zona Lindung

Paragraf 1
Umum

Pasal 17

Zona lindung sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 ayat (1) huruf a,
terdiri atas:
a. zona BA;

b. zona PS; dan
c. zona RTH.

Paragraf 2
Zona Badan Air

Pasal 18

Zona BA sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 huruf a, seluas 117,43
(seratus tujuh belas koma empat tiga) hektare, terdapat di:
a. SWP A blok III.A.1, blok III.A.2, blok III.A.3, blok III.A.4;

SWP B blok III.B.1, blok III.B.3, blok III.B.4, blok III.B.5, blok III.B.6;
SWP C blok III.C.2, blok III.C.3, blok III.C.4;

SWP D blok III.D.1, blok III.D.2, blok III.D.3, blok III.D.4;

SWP E blok III.E. 1, blok IIL.E.2, blok III.LE.3; dan

SWP F blok III.F.1, blok III.F.2, blok III.F.3, blok III.F.4.

I

Paragraf 3
Zona Perlindungan Setempat

Pasal 19

Zona PS sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 huruf b, seluas 143,41
(seratus empat puluh tiga koma empat satu) hektare, terdapat di:
a. SWP A blok III.A.1, blok III.A.2, blok III.A.3, blok III.A.4;

SWP B blok III.B.1, blok III.B.3, blok III.B.4, blok III.B.5, blok III.B.6;
SWP C blok III.C.2, blok III.C.3, blok III.C.4;

SWP D blok III.D.1, blok III.D.2, blok III.D.3, blok III.D.4;

SWP E blok III.E.1, blok III.E.2, blok III.LE.3; dan

SWP F blok III.F.1, blok III.F.2, blok III.F.3, blok IIl.F.4.
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Paragraf 4
Zona Ruang Terbuka Hijau

Pasal 20

(1) Zona RTH sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 huruf c seluas
142,03 (seratus empat puluh dua koma nol tiga) hektare, terdiri
atas:

a. sub-zona RTH-2;
b. sub-zona RTH-3;
c. sub-zona RTH-4;
d. sub-zona RTH-5;
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e. sub-zona RTH-6;

f. sub-zona RTH-7; dan

g. sub-zona RTH-8.

Sub-zona RTH-2 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,
seluas 15,18 (lima belas koma satu delapan) hektare, terdapat di:
a. SWP A blok III.A.3;

b. SWP B blok III.B.2;

c. SWP C blok III.C.1; dan

d. SWP D blok III.D.2.

Sub-zona RTH-3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
seluas 0,78 (nol koma tujuh delapan) hektare, terdapat di:

a. SWP A blok III.A.1;

b. SWP B blok III.B.4; dan

c. SWP C blok III.C.2.

Sub-zona RTH-4 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c,
seluas 3,23 (tiga koma dua tiga) hektare, terdapat di:

a. SWP A blok III.A.1;

b. SWP B blok III.B.3, blok III.B.4, blok III.B.5;

c. SWP D blok III.D.4;

d. SWP E blok III.E.2; dan

e. SWP F blok IIL.F.2.

Sub-zona RTH-5 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d,
seluas 0,85 (nol koma delapan lima) hektare, terdapat di:

a. SWP A blok III.A.2;

b. SWP B blok III.B.3, blok III.B.5;

c. SWP C blok III.C.2; dan

d. SWP F blok III.F.4.

Sub-zona RTH-6 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e,
seluas 0,4 (nol koma empat) hektare terdapat di SWP A blok
[II.A.1, dan blok III.A.2.

Sub-zona RTH-7 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf f,
seluas 0,72 (nol koma tujuh dua) hektare, terdapat di:

a. SWP A blok III.A.2;

b. SWP D blok III.D.3;

c. SWPE blok III.E.2; dan

d. SWP F blok III.F.2, blok III.F.4.

Sub-zona RTH-8 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf g,
seluas 120,87 (seratus dua puluh koma delapan tujuh) hektare,
yang terdapat di:

a. SWP A blok III.A.1, blok III.A.2, blok III.A.3, blok III.A.4;

SWP B blok III.B.2, blok III.B.4;

SWP C blok III.C.1, blok III.C.2, blok III.C.4;

SWP D blok III.D.1, blok III.D.2, blok III.D.3, blok III.D.4; dan
SWP F blok III.F.1, blok III.F.2.
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Bagian Ketiga
Zona Budi Daya

Paragraf 1
Umum

Pasal 21

Zona Budi Daya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 ayat (1) huruf
b, terdiri atas:

o= IR I -V I

[a—

zona BJ;
zona P;
zona T;
zona KPI,;
zona W,
zona R;
zona SPU;
zona RTNH;
zona K;
zona KT;
zona PL; dan
zona TR.
Paragraf 2
Zona Badan Jalan

Pasal 22

Zona BJ sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf a, seluas 64,34
(enam puluh empat koma tiga empat) hektare terdapat di:

a.
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(1)
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SWP A blok III.A.1, blok III.A.2, blok III.A.3;

SWP B blok III.B.1, blok III.B.2, blok III.B.3, blok III.B.4, blok III.B.5;
SWP C blok III.C.1, blok III.C.2;

SWP D blok III.D.2, blok III.D.3, blok III.D.4;

SWP E blok III.E.2; dan

SWP F blok III.F.1, blok III.F.2, blok III.F.4.

Paragraf 3
Zona Pertanian

Pasal 23

Zona P sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf b, seluas
845,53 (delapan ratus empat puluh lima koma lima tiga) hektare
terdiri atas:

a. sub-zona P-1;

b. sub-zona P-3; dan

c. sub-zona P-4.

Sub-zona P-1 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, seluas
17,20 (tujuh belas koma dua) hektare, yang terdapat di SWP F
blok III.F.2, blok III.F.4.
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(3) Sub-zona P-3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, seluas
825,63 (delapan ratus dua puluh lima koma enam tiga) hektare
terdapat di:

SWP A blok III.A.1, blok III.A.2, blok III.A.3;

SWP B blok III.B.1, blok III.B.5, blok III.B.6;

SWP C blok III.C.2, blok III.C.3, blok III.C.4;

SWP D blok III.D.1, blok III.D.3, blok III.D.4;

SWP E blok III.E. 1, blok III.E.2, blok III.LE.3; dan

SWP F blok III.F.1, blok III.F.2, blok III.F.3, blok III.F.4.

(4) Sub -zona P-4 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c, seluas
2,70 (dua koma tujuh) hektare terdapat di:

a. SWP E blok III.LE.2; dan
b. SWP F blok IIL.F.1.
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Paragraf 4
Zona Pertambangan

Pasal 24

Zona T sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf c, terdiri atas
sub-zona pertambangan batubara dengan kode (BR) seluas 534,88 (lima
ratus tiga puluh empat koma delapan delapan) hektare terdapat di:

a. SWP A blok III.A.1, blok III.A.3, blok III.A.4;

SWP B blok III.B.4;

SWP C blok III.C.2, blok III.C.4;

SWP D blok III.D.1, blok III.D.2, blok III.D.3, blok III.D.4; dan
SWP F blok III.F.1, blok III.F.2.
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Paragraf 5
Zona Kawasan Peruntukan Industri

Pasal 25

Zona KPI sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf d, seluas
582,27 (lima ratus delapan puluh dua koma dua tujuh) hektare
terdapat di:

a. SWP A blok III.A.3, blok III.A.4;

b. SWP B blok III.B.2;
c. SWP C blok III.C.1; dan
d. SWP D blok III.D.2, blok III.D.3.

Paragraf 6
Zona Pariwisata

Pasal 26

Zona W sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf e, seluas 2,67
(dua koma enam tujuh) hektare terdapat di SWP E blok III.E.2.
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Paragraf 7
Zona Perumahan

Pasal 27

Zona R sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf f, seluas
254,29 (dua ratus lima puluh empat koma dua sembilan) hektare
terdiri atas:

a. sub-zona R-2;

b. sub-zona R-3; dan

c. sub-zona R-4.

Sub-zona R-2 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,
seluas 63,90 (enam puluh tiga koma sembilan) hektare terdapat
di:

SWP A blok III.A. 1, bok III.A.2, blok III.A.3;

SWP B blok III.B.1, blok III.B.2, blok III.B.5;

SWP C blok III.C.2;

SWP D blok III.D.2, blok III.D.3, blok III.D.4;

SWP E blok III.E.2; dan

SWP F blok III.F.4.

Sub -zona R-3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
seluas 142,73 (seratus empat puluh dua koma tujuh tiga) hektare,
terdapat di:

SWP A blok III.A.1, blok III.A.2, blok III.A.3;

SWP B blok III.B.1, blok III.B.3, blok III.B.4, blok III.B.5;

SWP C blok III.C.2;

SWP D blok III.D.1, blok III.D.2, blok II.D.3;

SWP E blok III.E.2; dan

SWP F blok III.F.1, blok III.F.2, blok III.F.4.

Sub -zona R-4 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c, seluas
47,66 (empat puluh tujuh koma enam enam) hektare, terdapat di:
a. SWP B blok III.B.3, blok III.B.4, blok III.B.5;

b. SWP D blok III.D.4; dan

c. SWPE blok IIL.LE.2.
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Paragraf 8
Zona Sarana Pelayanan Umum

Pasal 28

Zona SPU sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf g, seluas
30,89 (tiga puluh koma delapan sembilan) hektare, terdiri atas:

a. sub-zona SPU-1;

b. sub-zona SPU-2;

c. sub-zona SPU-3; dan

d. sub-zona SPU-4.
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(2) Sub-zona SPU-1 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,
seluas 19,62 (sembilan belas koma enam dua) hektare, terdapat
di:
a. SWP B blok III.B.2;
b. SWP C blok III.C.1; dan
c. SWP D blok III.D.2.

(3) Sub-zona SPU-2 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
seluas 6,11 (enam koma satu satu) hektare, terdapat di:
a. SWP A blok II.A.1, blok III.A.2;
b. SWP B blok III.B.1, blok III.B.2, blok III.B.3, blok III.B.4;
c. SWP D blok III.D.3;
d. SWPE blok III.E.2; dan
e. SWP F blok III.F.4.

(4) Sub-zona SPU-3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c,
seluas 4,18 (empat koma satu delapan) hektare, terdapat di:

SWP A blok III.A.1, blok III.A.2;

SWP B blok III.B.3, blok III.B.4, blok III.B.5;

SWP C blok III.C.2;

SWP D blok III.D.3, blok III.D.4;

SWP E blok III.E.2; dan

. SWP F blok IIL.F 4.

(5) Sub-zona SPU-4 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d,
seluas 0,99 (nol koma sembilan sembilan) hektare, terdapat di:

SWP A blok III.A.1, blok III.A.2;

SWP B blok III.B.3, blok III.B.5;

SWP C blok III.C.1, blok III.C.2;

SWP D blok III.D.3;

SWP E blok III.E.2; dan

SWP F blok III.F.4.
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Paragraf 9
Zona Ruang Terbuka Non Hijau

Pasal 29

Zona RTNH sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf h, seluas
0,09 (nol koma nol sembilan) hektare, terdapat di:
a. SWP B blok III.B.5; dan

b. SWPE blok III.LE.2.

Paragraf 10
Zona Perdagangan dan Jasa

Pasal 30

(1) Zona K sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf i, seluas
117,98 (seratus tujuh belas koma sembilan delapan) hektare
terdiri atas:

a. sub-zona K-1;
b. sub-zona K-2; dan
c. sub-zona K-3.
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(2) Sub-zona K-1 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,
seluas 87,42 (delapan puluh tujuh koma empat dua) hektare
terdapat di:

a. SWP A blok III.A.2, blok III.A.3;

b. SWP B blok III.B.1, blok III.B.2, blok III.B.3, blok III.B.4;
c. SWP C blok III.C.1, blok III.C.2; dan

d. SWP D blok III.D.1, blok III.D.2.

(3) Sub-zona K-2 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
seluas 14,98 (empat belas koma sembilan delapan) hektare
terdapat di:

SWP A blok III.A.1;

SWP B blok I1I.B.4;

SWP D blok III.D.3;

SWP E blok III.E.2; dan

. SWP F blok IIL.F 4.

(4) Sub-zona K-3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c, seluas
15,59 (lima belas koma lima sembilan) hektare terdapat di:

a. SWP A blok III.A.1, blok III.A.2;
b. SWP B blok III.B.3, blok III.B.4, blok III.B.5; dan
c. SWPF blok IIL.LF.1.
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Paragraf 11
Zona Perkantoran

Pasal 31

Zona KT sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf j, seluas 5,14
(lima koma satu empat) hektare terdapat di:
a. SWP A blok III.A.1;

b. SWP B blok III.B.5;
c. SWP C blok III.C.1, blok III.C.2; dan
d. SWP F blok III.F.4.

Paragraf 12
Zona Peruntukan Lainnya

Pasal 32

Zona PL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf k, berupa sub-
zona PL-3 seluas 1,40 (satu koma empat nol) hektare terdapat di SWP D
blok III.D.1.

Paragraf 13
Zona Transportasi

Pasal 33

Zona TR sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf 1, seluas 0,91
(nol koma sembilan satu) hektare terdapat di SWP C blok III.C.2.
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BAB VI
KETENTUAN PEMANFAATAN RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 34

Ketentuan pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
huruf d terdiri atas:

a.

KKKPR; dan

b. Program prioritas pemanfaatan ruang.

(1)

(2)

(3)

(4)

Bagian Kedua
Konfirmasi Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang

Pasal 35

Pelaksanaan KKKPR sebagaimana dimaksud dalam Pasal 34 huruf
a dilaksanakan sesuai perundang-undangan.

KKKPR sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menjadi
pertimbangan dalam pelaksanaan revisi RDTR.

Bagian Ketiga
Program Prioritas Pemanfaatan Ruang

Pasal 36

Program prioritas pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 34 huruf b terdiri atas:

a. indikasi program pemanfaatan ruang prioritas;

b. lokasi;

c. sumber pendanaan,;

d. instansi pelaksana; dan

e. waktu dan tahapan pelaksanaan.

Program pemanfaatan ruang prioritas sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a, meliputi:

a. perwujudan rencana struktur ruang WP; dan

b. perwujudan rencana pola ruang WP.

Lokasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, merupakan
tempat program pemanfaatan ruang akan dilaksanakan di blok
dalam SWP.

Sumber pendanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c,

berasal dari:

a. Anggaran Pendapatan dan Belanja Nasional (APBN);

b. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi Sumatera
Selatan:

c. APBD Kabupaten;

d. Swasta;
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e. Masyarakat; dan/atau

f.  Sumber lain yang sah sesuai dengan ketentuan perundang-
undangan.

Instansi pelaksana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d

terdiri atas:

a. Satuan Kerja Perangkat Daerah;

b. Dinas teknis terkait;

c. Kementerian/lembaga,;
d. Swasta; dan/atau

e. Masyarakat.

Waktu dan tahapan pelaksanaan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf e berupa usulan program yang direncanakan dalam
kurun waktu perencanaan 20 (dua puluh) tahun yang dirinci
setiap S (lima) tahun, terdiri dari 5 (lima) tahapan meliputi, terdiri
atas:

a. tahap I periode tahun 2024-2028;

b. tahap II periode tahun 2029-2033;

c. tahap III periode tahun 2034-2038; dan

d. tahap IV periode tahun 2039-2044

Waktu dan tahapan pelaksanaan sebagaimana dimaksud pada

ayat (6) merupakan dasar bagi instansi pelaksana dalam
menetapkan prioritas pembangunan pada WP Sekitar Kawasan
Industri Tanjung Enim.

Ketentuan pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) tercantum dalam Lampiran IV yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 1
Perwujudan Rencana Struktur Ruang

Pasal 37

Perwujudan rencana struktur ruang WP sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 36 ayat (2) huruf a, terdiri atas:

perwujudan rencana pengembangan pusat pelayanan;
perwujudan rencana jaringan transportasi;

perwujudan rencana jaringan energi;

perwujudan rencana jaringan telekomunikasi;

perwujudan rencana jaringan sumber daya air;

perwujudan rencana jaringan air minum,;

perwujudan pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah
bahan berbahaya dan beracun;

h. perwujudan rencana jaringan persampahan;

i. perwujudan rencana jaringan drainase; dan

j- perwujudan rencana jaringan prasarana lainnya.

Perwujudan rencana pengembangan pusat pelayanan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a, terdiri atas:
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a. perwujudan pusat pelayanan kota/kawasan perkotaan;

b. perwujudan sub pusat pelayanan kota/kawasan perkotaan;
dan

c. perwujudan pusat pelayanan lingkungan.

Perwujudan rencana jaringan transportasi sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf b, terdiri atas:

perwujudan jalan arteri primer;

perwujudan jalan kolektor primer;

perwujudan jalan lokal primer;

perwujudan jalan lokal sekunder;

perwujudan jalan lingkungan primer;

perwujudan jalan lingkungan sekunder;

perwujudan jalan khusus

perwujudan terminal penumpang tipe C; dan

perwujudan jembatan.

Perwujudan rencana jaringan energi sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf c, terdiri atas:

a. perwujudan jaringan yang menyalurkan gas bumi dari kilang

pengolahan-konsumen,;

perwujudan SUTET;

perwujudan SUTT;

perwujudan kabel bawah tanah;

perwujudan SUTM;

perwujudan saluran distribusi lainnya;

perwujudan PLTU; dan

perwujudan gardu listrik.

Perwujudan rencana jaringan telekomunikasi sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf d, terdiri atas:

a. perwujudan rencana jaringan tetap berupa jaringan serat
optik; dan

b. perwujudan rencana jaringan bergerak seluler berupa Menara
BTS.

Perwujudan rencana jaringan sumber daya air sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf e, terdiri atas:

a. perwujudan rencana sistem jaringan irigasi berupa jaringan
irigasi sekunder; dan

b. Perwujudan rencana bangunan sumber daya air berupa pintu
air berupa pintu air.

Perwujudan rencana jaringan air minum sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf {, terdiri atas:

a. perwujudan rencana unit produksi berupa jaringan transmisi
air minum,;

b. perwujudan rencana unit air baku berupa bangunan
pengambil air baku dan jaringan transmisi air baku;
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c. perwujudan rencana unit pelayanan berupa hidran kebakaran;
dan

d. perwujudan rencana sumur pompa.

Perwujudan rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan

limbah bahan berbahaya dan beracun sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf g, terdiri atas perwujudan sistem pengelolaan

air limbah domestik terpusat yang terdiri atas:

a. perwujudan rencana pipa persil; dan

b. perwujudan rencana [PAL skala kawasan
tertentu/permukiman.

Perwujudan rencana jaringan persampahan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf h, terdiri atas rencana TPS3R.

Perwujudan rencana jaringan drainase sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf i, terdiri atas:

a. perwujudan rencana jaringan drainase primer;

b. perwujudan rencana jaringan drainase sekunder; dan

c. perwujudan rencana jaringan drainase tersier.

Perwujudan rencana jaringan prasarana lainnya sebagaimana

pada ayat (1) huruf j, terdiri atas:

a. perwujudan rencana jalur sepeda;

b. perwujudan rencana jaringan pejalan kaki;

c. perwujudan rencana tempat evakuasi bencana berupa TES
dan TEA;
Perwujudan rencana jalur evakuasi bencana; dan

e. perwujudan rencana tanggul penahan longsor.

Paragraf 2
Perwujudan Rencana Pola Ruang

Pasal 38

Perwujudan rencana pola ruang WP sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 36 ayat (2) huruf b, terdiri atas:

a. perwujudan zona lindung; dan

b. perwujudan zona budi daya.

Perwujudan rencana zona lindung sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a, terdiri atas:

a. perwujudan zona BA;

b. perwujudan zona PS; dan

c. perwujudan zona RTH.

Perwujudan rencana zona budi daya sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b, terdiri atas:

a. perwujudan zona BJ;

perwujudan zona P;

perwujudan zona T;

perwujudan zona KPI;

perwujudan zona W,
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perwujudan zona R;
perwujudan zona SPU;
perwujudan zona RTNH;
perwujudan zona K;
perwujudan zona KT;
perwujudan zona PL; dan
perwujudan zona TR.
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BAB VII
PERATURAN ZONASI

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 39

Peraturan zonasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf e
berupa aturan dasar (materi wajib).

Materi wajib sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi:
ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan;

ketentuan intensitas pemanfaatan ruang;

ketentuan tata bangunan;

ketentuan prasarana dan sarana minimal,

ketentuan khusus; dan

ketentuan pelaksanaan.

Peraturan zonasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum
dalam Lampiran V yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.
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Bagian Kedua
Ketentuan Kegiatan dan Penggunaan Lahan

Pasal 40

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan, sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 39 ayat (2) huruf a, terdiri atas:
a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang diizinkan (I);
b. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang bersyarat
secara terbatas (T), yang terdiri atas:
1. Pembatasan jumlahnya sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan dengan Kode T1;
2. Pembatasan waktu pengoperasian sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan dengan Kode T2; dan
3. Pembatasan luasan berdasarkan ketentuan peraturan
perundang-undangan dengan Kode T3.
c. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang bersyarat
tertentu (B), yang terdiri atas:
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1. bersyarat dengan syarat untuk kegiatan atau usaha yang
wajib memiliki persetujuan lingkungan AMDAL atau
Dokumen UKL dan UPL atau SPPL dengan Kode B1;

2. bersyarat dengan syarat kegiatan yang wajib melakukan
analisis dampak lalu lintas dengan Kode B2;

3. bersyarat dengan syarat wajib menyediakan prasarana
minimal yang ditetapkan dengan Kode B3;

4. bersyarat untuk kegiatan yang wajib melakukan
persetujuan dengan pengelola KI dengan Kode B4;

5. bersyarat untuk kegiatan industri skala kecil atau industri
yang membutuhkan bahan khusus atau proses produksinya
memerlukan lokasi khusus dengan Kode BS5; dan

6. bersyarat rekomendasi perubahan penggunaan lahan dari
Menteri yang menyelenggarakan pemerintahan di bidang
agraria/pertanahan dan tata ruang dengan Kode B6.

d. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang tidak diizinkan

(X).

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1), diterapkan pada:

a. zona BA;

b. zona PS;

c. zona RTH;

d. zona BJ;

e. zona P;

f. zonaT;

g. zona KPI;

h. zona W;

i. zonaR;

j. zona SPU;
zona RTNH;
zona K;

. zona KT,;
zona PL; dan
zona TR.
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Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) berupa Matriks ITBX, sebagaimana
tercantum dalam Lampiran V.1 yang merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Ketiga
Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

Pasal 41

Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang, sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 39 ayat (2) huruf b, terdiri atas:
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a. KDB maksimal,
b. KLB maksimal,
c. KDH minimal; dan
d. luas kaveling minimum.
KDB maksimal, KLB maksimal, dan KDH minimal sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a, huruf b, huruf c, diterapkan pada:

zona BA,;

zona PS;

zona RTH;

zona BJ;

zona P;

zona T;

zona KPI,;

zona W;

zona R;

zona SPU;

zona RTNH;

zona K;
. zona KT;

zona PL; dan

zona TR.
Luas kaveling minimum pada zona perumahan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf d terdiri atas:
a. luas kavling minimum pada sub-zona R-2 adalah 72 m?;
b. luas kavling minimum pada sub-zona R-3 adalah 150 m?; dan
c. luas kavling minimum pada sub-zona R-4 adalah 200 m2.
Intensitas pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) disajikan dalam tabel ketentuan intensitas pemanfaatan ruang
dan tata bangunan sebagaimana tercantum dalam Lampiran V.2
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati
ini.
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Bagian Keempat
Ketentuan Tata Bangunan

Pasal 42

Ketentuan tata bangunan, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 39
ayat (2) huruf c, terdiri atas:

a. GSB;

b. jumlah lantai bangunan; dan

c. TB maksimum.

Ketentuan Tata Bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
berupa tabel ketentuan tata bangunan sebagaimana tercantum
dalam Lampiran V.3 yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Bupati ini.
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Bagian Kelima
Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

Pasal 43

Ketentuan prasarana dan sarana minimal, sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 39 ayat (2) huruf d, terdiri atas:

a. jaringan utilitas;

b. fasilitas umum dan sosial;

c. prasarana parkir;

d. sarana RTH; dan

e. prasarana minimal lainnya.

Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) berupa tabel ketentuan tata bangunan sebagaimana
tercantum dalam Lampiran V.4 yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Keenam
Ketentuan Khusus

Pasal 44

Ketentuan khusus, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 39 ayat (2)
huruf e, meliputi:

a. ketentuan khusus LP2B;

b. ketentuan khusus kawasan rawan bencana;

c. ketentuan khusus tempat evakuasi bencana; dan

d. ketentuan khusus kawasan sempadan.

Ketentuan khusus LP2B sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a terdapat di SWP F blok III.F.2, blok IIL.F.4.

Dalam hal sebagaimana dimaksud pada ayat (2) terdapat
penyesuaian LP2B di Kabupaten, maka deliniasi dan luasan LP2B
Kabupaten menyesuaikan dengan perubahan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-perundangan.

Ketentuan khusus kawasan rawan bencana sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b, berupa:

a. kawasan rawan bencana tingkat tinggi; dan

b. kawasan rawan bencana tingkat sedang.

Kawasan rawan bencana tingkat tinggi sebagaimana dimaksud
pada ayat (4) huruf a merupakan kawasan rawan bencana banjir
tingkat tinggi, terdapat di:

a. SWP A blok III.A.1, blok III.A.2, blok III.A.3, blok III.A.4;

b. SWP B blok III.B.1, blok III.B.3, blok III.B.4, blok III.B.5, blok
I11.B.6;

SWP C blok III.C.2, blok III.C.3, blok III.C.4;

SWP D blok III.D.1, blok III.D.3, blok III.D.4;

SWP E blok III.E. 1, blok III.E.2, blok III.LE.3; dan

SWP F blok III.F.1, blok III.F.2, blok III.F.3, blok III.F.4.
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Kawasan rawan bencana tingkat sedang sebagaimana dimaksud
pada ayat (4) huruf b merupakan kawasan rawan bencana banjir
tingkat sedang, terdapat di:

a. SWP A blok III.A.1, blok III.A.2, blok III.A.3, blok III.A.4;

b. SWP B blok III.B.1, blok III.B.3, blok III.B.4, blok III.B.5, blok
[11.B.6;

SWP C blok III.C.2, blok III.C.3, blok III.C.4;

SWP D blok III.D.1, blok III.D.2, blok III.D.3, blok III.D.4;

SWP E blok III.E.1, blok III.LE.2, blok III.E.3; dan

SWP F blok III.F.1, blok III.F.2, blok III.F.3, blok III.F.4.
Ketentuan khusus tempat evakuasi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf c terdiri atas:

a. TES; dan

b. TEA.

TES sebagaimana dimaksud pada ayat (7) huruf a, terdapat di:

a. SWP III.B blok III.B.3; dan

b. SWP IIL.F blok III.F.2.

TEA sebagaimana dimaksud pada ayat (7) huruf b, terdapat di:

a. SWP C blok III.C.1; dan

b. SWP D blok III.D.2.

Ketentuan khusus kawasan sempadan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf d terdiri atas:

a. ketentuan khusus kawasan sempadan ketenagalistrikan; dan
b. ketentuan khusus kawasan sempadan sungai.

Ketentuan khusus kawasan sempadan ketenagalistrikan
sebagaimana dimaksud pada ayat (10) huruf a terdapat di:

a. SWP A blok III.A.1, blok III.A.2, blok III.A.3;

b. SWP B blok III.B.1, blok III.B.2;

c. SWP C blok III.C.1;
d
e
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SWP D blok III.D.2, blok III.D.3, blok III.D.4; dan
SWP F blok F.1, blok F.2.
Ketentuan khusus kawasan sempadan sungai sebagaimana
dimaksud pada ayat (10) huruf b terdapat di:
SWP A blok II.A.1, A blok III.A.3;
SWP B blok III.B.5;
SWP C blok III.C.2;
SWP D blok III.D. 1, blok III.D.2, blok III.D.3;
SWP E blok III.E.2; dan
SWP F blok III.F.4.
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Ketentuan khusus sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian skala 1:5.000
sebagaimana tercantum dalam Lampiran V.5 yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
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Bagian Ketujuh
Ketentuan Pelaksanaan

Pasal 45

Ketentuan pelaksanaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 39

ayat (2) huruf f meliputi:

a. ketentuan variansi pemanfaatan ruang; dan

b. ketentuan pemberian insentif dan disinsentif.

Ketentuan variansi pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf a memuat ketentuan:

a. lahan perencanaan satu kepemilikan yang terdapat pada lebih
dari satu zona pemanfaatan ruang kecuali Zona Lindung dan
Sub-Zona Tanaman Pangan diperbolehkan mengikuti zona
yang memiliki nilai ekonomis paling tinggi;

b. apabila lahan perencanaan satu kepemilikan yang terdapat
pada lebih dari satu 2zona pemanfaatan ruang satu
diantaranya Zona Lindung dan Sub-Zona Tanaman Pangan
maka berlaku ketentuan proporsional,;

c. lahan perencanaan satu kepemilikan terdapat Zona RTH,
dapat dilakukan pemindahan lokasi Zona RTH sesuai dengan
proporsinya pada lahan perencanaan; dan

d. terhadap bidang-bidang tanah yang dikuasai atau dimiliki oleh
masyarakat pada seluruh zona dapat diterbitkan hak atas
tanahnya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Ketentuan pelaksanaan insentif dan disinsentif sebagaimana

dimaksud ayat (1) huruf b, memuat perangkat untuk:

a. mewujudkan upaya pengendalian pemanfaatan ruang dalam
rangka mewujudkan tata ruang sesuai dengan RDTR;

b. meningkatkan kegiatan pemanfaatan ruang agar sejalan
dengan RDTR; dan

c. meningkatkan kemitraan semua pemangku kepentingan
dalam rangka pemanfaatan ruang yang sejalan dengan RDTR.

Insentif sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dapat diberikan

apabila pemanfaatan ruang sesuai dengan RDTR sehingga perlu

didorong namun tetap dikendalikan pengembangannya.

Disinsentif sebagaimana dimaksud pada ayat (3) merupakan

perangkat untuk mencegah dan/atau memberikan batasan

terhadap kegiatan pemanfaatan ruang yang sejalan dengan RDTR
dalam hal berpotensi melampaui daya dukung dan daya tampung.

Insentif dan disinsentif diberikan dengan tetap menghormati hak

yang telah ada terlebih dahulu sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

Insentif dan disinsentif dapat diberikan kepada Pemerintah

Kabupaten lainnya dan kepada masyarakat.
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(8) Insentif kepada Pemerintah Kabupaten lainnya sebagaimana
dimaksud pada ayat (7) dapat diberikan dalam bentuk:
a. pemberian kompensasi;
b. pemberian penyediaan prasarana dan sarana;
c. publikasi atau promosi Kabupaten; dan/atau
d. penghargaan.

(9) Insentif kepada masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (7)
dapat diberikan dalam bentuk:

pemberian kompensasi;

subsidi;

imbalan;

sewa ruang;

urun saham;

penyediaan prasarana dan sarana;

fasilitasi konfirmasi KKPR;

penghargaan; dan/atau
i. publikasi atau promosi.

(10) Disinsentif kepada Pemerintah Kabupaten lainnya sebagaimana
dimaksud pada ayat (7) dapat diberikan dalam bentuk:
a. pembatasan penyediaan prasarana dan sarana;
b. pengenaan kompensasi; dan/atau
c. penalti

(11) Disinsentif kepada masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat
(7) dapat diberikan dalam bentuk:
a. kewajiban memberi kompensasi atau imbalan; dan/atau
b. pembatasan penyediaan prasarana dan sarana.

(12) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemberian insentif dan
disinsentif diatur dengan Peraturan Bupati.
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BAB VIII
KELEMBAGAAN

Pasal 46

(1) Dalam rangka perwujudan rencana tata ruang dilakukan koordinasi
penataan ruang dan kerja sama wilayah.

(2) Koordinasi  dilakukan oleh Bupati dan dalam rangka
penyelenggaraan penataan ruang secara partisipatif dapat dibantu
oleh Forum Penataan Ruang.

(3) Pelaksanaan Forum Penataan Ruang di Kabupaten dilakukan dalam
hal Bupati membutuhkan pertimbangan terkait pelaksanaan
penataan ruang di WP Sekitar Kawasan Industri Tanjung Enim.

(4) Forum Penataan Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
ditetapkan oleh Bupati.

(5) Ketentuan lebih lanjut terkait pembentukan, susunan keanggotaan,
tugas, fungsi, dan tata kerja Forum Penataan Ruang dilaksanakan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
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BAB IX
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 47

Jangka waktu RDTR Sekitar Kawasan Industri Tanjung Enim
adalah 20 (dua puluh) tahun dan dapat ditinjau kembali 1 (satu)
kali dalam 5 (lima) tahun.

Dalam kondisi lingkungan strategis tertentu yang berkaitan
dengan bencana alam yang ditetapkan dengan peraturan
perundang-undangan, perubahan batas teritorial negara yang
ditetapkan dengan undang- undang, perubahan batas wilayah
Kabupaten yang ditetapkan dengan undang-undang, atau
perubahan kebijakan nasional yang bersifat strategis, RDTR
Sekitar Kawasan Industri Tanjung Enim dapat ditinjau kembali
lebih dari 1 (satu) kali dalam S (lima) tahun.

Peninjauan kembali dilakukan juga apabila terjadi perubahan
kebijakan nasional dan strategis yang mempengaruhi
pemanfaatan ruang perkotaan dan/atau dinamika internal
perkotaan.

Peraturan Bupati tentang RDTR Sekitar Kawasan Industri Tanjung
Enim dilengkapi dengan Album Peta sebagaimana tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

BAB X
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 48

Dengan berlakunya Peraturan Bupati ini, maka:

a.

izin pemanfaatan ruang atau KKPR yang telah dikeluarkan dan
telah sesuai dengan ketentuan Peraturan Bupati ini tetap berlaku
sesuai dengan masa berlakunya;

izin pemanfaatan ruang atau KKPR yang telah dikeluarkan tetapi
tidak sesuai dengan ketentuan Peraturan Bupati ini berlaku
ketentuan:

1. untuk yang belum dilaksanakan pembangunannya, izin
pemanfaatan ruang atau KKPR disesuaikan dengan fungsi
kawasan berdasarkan Peraturan Bupati ini; dan

2. untuk yang sudah dilaksanakan pembangunannya, dilakukan
penyesuaian selambat-lambatnya 2 (dua) tahun setelah
Peraturan Bupati ini diundangkan.

Pemanfaatan ruang yang diselenggarakan tanpa izin dan
bertentangan dengan ketentuan Peraturan Bupati ini, akan
ditertibkan dan disesuaikan dengan Peraturan Bupati ini.



(48)

d. Pemanfaatan ruang di daerah yang diselenggarakan tanpa izin
pemanfaatan ruang atau KKPR dan bertentangan dengan
ketentuan Peraturan Bupati ini akan ditertibkan dan disesuaikan
dengan Peraturan Bupati ini.

e. Pemanfaatan ruang yang sesuai dengan ketentuan Peraturan
Bupati ini, agar dipercepat untuk mendapatkan izin yang
diperlukan.

BAB XI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 49
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah
Kabupaten Muara Enim.

Ditetapkan di Muara Enim
pada tanggal

Pj. BUPATI MUARA ENIM,
dto.
AHMAD RIZALI

Diundangkan di Muara Enim
pada tanggal

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN MUARA ENIM,

dto.

YULIUS

BERITA DAERAH KABUPATEN MUARA ENIM TAHUN 2024 NOMOR
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11

1.2

1.3

2.1

2.2

23

PROGRAM UTAMA

Rencana Struktur Ruang
Rencana Pusat Pelayanan
Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan

Pengembangan Perdagangan dan Jasa, Pariwisata,
Industri, Pusat Pelayanan Umum, Terminal
Penumpang Tipe C dan Stasiun Kereta Api Barang,
Ruang Terbuka Hijau

Sub Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan
Pengembangan perdagangan dan jasa, pusat
perkantoran, pariwisata, olah raga, perdagangan
dan jasa, pengembangan pusat pelayanan umum,
perumahan kepadatan sedang,

Pusat Pelayanan Lingkungan

Pengembangan pusat pelayanan lingkungan
kelurahan/Desa

Rencana Jaringan Transportasi
Jalan Arteri Primer
Pemeliharaan Jalan Arteri Primer

BTS. KOTA MUARA ENIM-SIMPANG SUGIH WARAS

Jalan Kolektor Primer

Penyusunan Pra Studi dan DED Rencana
Pembangunan Jalan Kolektor Primer:
Jalan Muara Enim Outer Ring Road (MEORR)

Pembebasan Lahan untuk Rencana Pembangunan
Jalan Muara Enim Outer Ring Road (MEORR)

Pembangunan Jalan Muara Enim Outer Ring Road
(MEORR)

Jalan Lokal Primer

LAMPIRAN IV
PERATURAN BUPATI MUARA ENIM NOMOR 2 TAHUN 2024
TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG

SEKITAR KAWASAN INDUSTRI TANJUNG ENIM

TABEL INDIKASI PROGRAM RDTR SEKITAR KAWASAN INDUSTRI TANJUNG ENIM

SWP C blok I11.C.1

SWP A blok 111.A.2
SWP B blok III.B.2
SWP C blok I11.C.1
SWP D blok 111.D.3
SWP E blok I1l.E.2
SWP F blok IIl.F.4

SWP A blok Ill.A.1

SWP B blok I11.B.3, blok I11.B.4, blok
I1.B.5

SWP C blok I1l.C.2

SWP E blok IIl.E.2

SWP F blok Ill.F.1, blok Ill.F.4

SWP A blok I11.A.1, blok I11.A.2, blok
1.A.3;

SWP B blok I11.B.1, blok 111.B.2;
SWP C blok I11.C.1;

SWP D blok I11.D.2, blok I11.D.3, blok
I11.D.4;

SWP E blok IIl.E.2

SWP F blok IIL.F.1, blok III.F.2, blok
II.F.4

SWP A blok IIl.A.1, blok IIl.A.2, blok
I.A.3

SWP B blok I11.B.2

SWP C blok I11.C.1

SWP D blok 111.D.2, blok 1I1.D.3, blok
I1.D.4

SWP F blok Ill.F.1

SWP A blok Ill.A.1, blok Il.A.2, blok
I.A.3

SWP B blok I11.B.2

SWP C blok I11.C.1

SWP D blok 111.D.2, blok 1I1.D.3, blok
I1.D.4

SWP F blok IIl.F.1

SWP A blok IIl.A.1, blok IIl.A.2, blok
IN.A.3

SWP B blok I11.B.2

SWP C blok I11.C.1

SWP D blok 111.D.2, blok 1I1.D.3, blok
I1.D.4

SWP F blok IIl.F.1

WAKTU PELAKSANAAN

| 202a-2028 | 20202033 |
| 2024 | 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | 2030 | 2031 | 2032 | 2033 |

TAHAP Il TAHAP IV

2034-2038 2039-2044

SUMBER DANA

APBN, APBD Kab,
Investor/Swasta

APBN, APBD Kab,
Investor/Swasta

APBD Kab,
Investor/Swasta

APBN, Investor/Swasta

APBD Kab.

APBD Kab.

APBD Kab.

INSTANSI PELAKSANA

Kementerian PUPR, Bappeda Kabupaten
Muara Enim, Dinas PUPR Kabupaten
Muara Enim, Dinas Perumahan dan
Permukiman Kabupaten Muara Enim,
Investor/Swasta/BUMN

Kementerian PUPR, Bappeda Kabupaten
Muara Enim, Dinas PUPR Kabupaten
Muara Enim, Dinas Perumahan dan
Permukiman Kabupaten Muara Enim,
Investor/Swasta/BUMN

Bappeda Kabupaten Muara Enim, Dinas
PUPR Kabupaten Muara Enim, Dinas
Perumahan dan Permukiman Kabupaten
Muara Enim, Investor/Swasta

Kementerian PUPR, Investor/Swasta

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim



LAMPIRAN IV

PERATURAN BUPATI MUARA ENIM NOMOR 2 TAHUN 2024
TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG

SEKITAR KAWASAN INDUSTRI TANJUNG ENIM

WAKTU PELAKSANAAN
TAHAP | TAHAP II TAHAP Il TAHAP IV
PROGRAM UTAMA LOKASI 2024 - 2028 m 2034-2038 39-2044 SUMBER DANA INSTANSI PELAKSANA
| 2024 | 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | 2030 | 2031 | 2032 | 2033 |

Pengembangan dan Pemeliharaan Jalan Lokal
Primer

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,

Jalan Anggrek SWP C blok Ill.C.1 APBD Kab, Dinas Perhubungan Kabupaten Muara
Investor/Swasta .
Enim, Investor/Swasta
APBD Kab Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Jalan Jenila SWP C blok I11.C.1, blok I1I.C.2 ! Dinas Perhubungan Kabupaten Muara
Investor/Swasta .
Enim, Investor/Swasta
APBD Kab Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Jalan Kemas SWP A blok I11.A.2 ! Dinas Perhubungan Kabupaten Muara
Investor/Swasta .
Enim, Investor/Swasta
APBD Kab Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Jalan SP Karso SWP A blok 111.A.2, blok I1I.A.3 ! Dinas Perhubungan Kabupaten Muara
Investor/Swasta .
Enim, Investor/Swasta
SWP A blok Ill.LA.1, blok IlI.A.2, blok
. 1.A.3 Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Efirrf:m_l;?nnfaan dan Pemeliharaan Jalan Lokal SWP B blok I11.B.1, blok 111.B.2, blok ﬁ\zz?tsf/t;wasta Dinas Perhubungan Kabupaten Muara
y I11.B.4, blok III.B.5 Enim, Investor/Swasta
SWP C blok 111.C.2
Penyusunan Pra Studi dan DED Rencana SWP B blok I11.B.2, blok 111.B.3, blok APBD Kab, D!nas PUPR Kabupaten Muara Enim,
b Pembaneunan Jalan Lokal Primer 111.B.4, blok 111.B.5 Investor/Swasta Dinas Perhubungan Kabupaten Muara
J SWP C blok I1I.C.1 Enim, Investor/Swasta
Pembebasan Lahan untuk Rencana Pembangunan SWP B blok I1I.B.2, blok 111.B.3, blok APBD Kab, D!nas PUPR Kabupaten Muara Enim,
c Jalan Lokal Primer I11.B.4, blok 1I.B.5 Investor/Swasta Dinas Perhubungan Kabupaten Muara
SWP C blok I1I.C.1 Enim, Investor/Swasta
SWP B blok 111.B.2, blok I11.B.3, blok Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
. APBD Kab, .
d Pembangunan Jalan Lokal Primer I11.B.4, blok 11I.B.5 Investor/Swasta Dinas Perhubungan Kabupaten Muara
SWP C blok llI.C.1 Enim, Investor/Swasta
2.4 | Jalan Lokal Sekunder
Penyusunan Pra Studi dan DED Rencana SWP B blok I1I.B.1, blok 111.B.3, blok APBD Kab, D!nas PUPR Kabupaten Muara Enim,
a Pembaneunan Jalan Lokal sekunder I11.B.4, blok 111.B.5 Investor/Swasta Dinas Perhubungan Kabupaten Muara
J SWP F blok IlI.F.2 Enim, Investor/Swasta
Pembebasan Lahan untuk Rencana Pembangunan SWP B blok I1l.B.1, blok I11.B.3, blok APBD Kab, D!nas PUPR Kabupaten Muara Enim,
b Jalan Lokal Sekunder I11.B.4, blok 111.B.5 Investor/Swasta Dinas Perhubungan Kabupaten Muara
SWP F blok IlI.F.2 Enim, Investor/Swasta
SWP B blok I11.B.1, blok 111.B.3, blok Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
APBD Kab, .
c Pembangunan Jalan Lokal Sekunder 111.B.4, blok I11.B.5 Investor/Swasta Dinas Perhubungan Kabupaten Muara
SWP F blok IlI.F.2 Enim, Investor/Swasta
2.5 | Jalan Lingkungan Primer
Di Eni
Pengembangan dan Pemeliharaan Jalan APBD Kab, !nas PUPR Kabupaten Muara Enim,
a . . Dinas Perhubungan Kabupaten Muara
Lingkungan Primer Investor/Swasta .
Enim, Investor/Swasta
APBD Kab Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Jalan Asoka SWP C blok I1l.C.1 ! Dinas Perhubungan Kabupaten Muara
Investor/Swasta .
Enim, Investor/Swasta
APBD Kab Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Jalan Cempaka SWP C blok 1I.C.1 ! Dinas Perhubungan Kabupaten Muara
Investor/Swasta .
Enim, Investor/Swasta
APBD Kab Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Jalan Kenanga SWP C blok I11.C.1, blok III.C.2 ! Dinas Perhubungan Kabupaten Muara
Investor/Swasta .
Enim, Investor/Swasta
APBD Kab Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Jalan Matahari SWP C blok 1I.C.1 ! Dinas Perhubungan Kabupaten Muara
Investor/Swasta .
Enim, Investor/Swasta
APBD Kab Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Jalan Melati SWP C blok I1l.C.1 ! Dinas Perhubungan Kabupaten Muara
Investor/Swasta .
Enim, Investor/Swasta
APBD Kab Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Jalan Raflesia SWP C blok I1I.C.1 ! Dinas Perhubungan Kabupaten Muara
Investor/Swasta

Enim, Investor/Swasta



LAMPIRAN IV

PERATURAN BUPATI MUARA ENIM NOMOR 2 TAHUN 2024
TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG

SEKITAR KAWASAN INDUSTRI TANJUNG ENIM

WAKTU PELAKSANAAN
TAHAP | TAHAP II TAHAP Il TAHAP IV
PROGRAM UTAMA 2024 - 2028 m 2034-2038 39-2044 SUMBER DANA INSTANSI PELAKSANA
| 2024 | 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | 2030 | 2031 | 2032 | 2033 |

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,

Gang P. Surah Pati SWP C blok I1I.C.2 APBD Kab, Dinas Perhubungan Kabupaten Muara
Investor/Swasta .
Enim, Investor/Swasta
APBD Kab Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Jalan Sedap Malam SWP C blok I1I.C.2 ! Dinas Perhubungan Kabupaten Muara
Investor/Swasta .
Enim, Investor/Swasta
_ _ SWP E blok I11.E.2 APBD Kab, D!nas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Jalan Wisata Lubuk Putih Dinas Perhubungan Kabupaten Muara
SWP F blok IIl.F.1 Investor/Swasta .
Enim, Investor/Swasta
SWP A blok IIl.LA.1. blok IIl.A.2, blok
1.A.3
SWP B blok I1l.B.1, blok 111.B.2, blok
111.B.3, blok I1I.B.4, blok Ill.B.5 . .
Pengembangan dan Pemeliharaan Jalan SWP C blok III.C.1, blok I11.C.2, blok APBD Kab, Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
. . . Dinas Perhubungan Kabupaten Muara
Lingkungan Primer Lainnya 1.C.3 Investor/Swasta Enim, Investor/Swasta
SWP D blok 111.D.1, blok I1.D.2, blok !
111.D.3, blok Ill.D.4
SWP E blok Ill.E.2
SWP F blok Ill.F.2, blok IlI.F.4
Penyusunan Pra Studi dan DED Rencana SWP B blok I1I.B.1, blok I11.B.3, blok APBD Kab, Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
b . . Dinas Perhubungan Kabupaten Muara
Pembangunan Jalan Lingkungan Primer I1.B.4 Investor/Swasta .
Enim, Investor/Swasta
Pembebasan Lahan bagi Pembangunan Jalan SWP B blok II1.B.1, blok I11.B.3, blok APBD Kab, Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
c . . Dinas Perhubungan Kabupaten Muara
Lingkungan Primer 11.B.4 Investor/Swasta .
Enim, Investor/Swasta
. , SWP B blok I11.B.1, blok III.B.3, blok APBD Kab, Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
d Pembangunan Jalan Lingkungan Primer Dinas Perhubungan Kabupaten Muara
1.B.4 Investor/Swasta .
Enim, Investor/Swasta
2.6 | Jalan Lingkungan Sekunder
a Pengembangan Jalan Destinasi Wisata
. . SWP E blok I11.E.2 APBD Kab, D!nas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Jalan Wisata Lubuk Putih Dinas Perhubungan Kabupaten Muara
SWP F blok IIl.F.1 Investor/Swasta .
Enim, Investor/Swasta
APBD Kab Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Lorong Al Ghafar SWP D blok I11.D.2 ! Dinas Perhubungan Kabupaten Muara
Investor/Swasta .
Enim, Investor/Swasta
SWP A blok I1I.A.1
Penyusunan Pra Studi dan DED Rencana SWP B blok 111.B.4 APBD Kab, D!nas PUPR Kabupaten Muara Enim,
b Pembangunan Jalan Lingkungan Sekunder SWP € blokll.C.2 Investor/Swasta Dinas Perhubungan Kabupaten Muara
J gkung SWP E blok Ill.E.2 Enim, Investor/Swasta
SWP F blok Ill.F.4
SWP A blok Ill.A.1
B .B. Di Eni
Pembebasan Lahan bagi Pembangunan Jalan SWP B bloklll.B.4 APBD Kab, !nas PUPR Kabupaten Muara Enim,
c Linekungan Sekunder SWP C blok I1I.C.2 Investor/Swasta Dinas Perhubungan Kabupaten Muara
gkung SWP E blok Il.E.2 Enim, Investor/Swasta
SWP F blok Ill.F.4
SWP A blok 1ll.A.1
SWP B blok I11.B.4 APBD Kab Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
d Pembangunan jalan Lingkungan Sekunder SWP C blok I1l.C.2 Investor/S'wasta Dinas Perhubungan Kabupaten Muara
SWP E blok Il.E.2 Enim, Investor/Swasta
SWP F blok Ill.F.4
2.7 | Jalan Khusus
SWP A blok I1l.A.1
zai 2 E:Zt :::E:’ EII?)II: :Il:gg blok APBD Kab, Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
a Pengembangan dan Pemeliharaan Jalan Khusus B B Investor/Swasta, Dinas Perhubungan Kabupaten Muara
l.c.4 BUMN Enim, Investor/Swasta, BUMN
SWP D blok I11.D.1, blok II.D.2, blok ! !
111.D.4
. SWP A blok 111.A.3 APBD Kab, Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
b :nmytl::snj:airj‘a?:;dé:j:u?ED Rencana SWP B blok 111.B.2 Investor/Swasta, Dinas Perhubungan Kabupaten Muara
J SWP C blok I1I.C.1 BUMN Enim, Investor/Swasta, BUMN



LAMPIRAN IV

PERATURAN BUPATI MUARA ENIM NOMOR 2 TAHUN 2024
TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG

SEKITAR KAWASAN INDUSTRI TANJUNG ENIM

WAKTU PELAKSANAAN
TAHAP | TAHAP II TAHAP Il TAHAP IV
PROGRAM UTAMA LOKASI 2024 - 2028 m 2034-2038 2039-2044 SUMBER DANA INSTANSI PELAKSANA
| 2024 | 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | 2030 | 2031 | 2032 | 2033 |

SWP D blok 111.D.2
SWP A blok Ill.A.3

Pembebasan Lahan untuk Rencana Pembangunan SWP B blok I11.B.2 APBD Kab, D!nas PUPR Kabupaten Muara Enim,
c Investor/Swasta, Dinas Perhubungan Kabupaten Muara
alan Khusus SWP C blokll.C.1 BUMN Enim, Investor/Swasta, BUMN
SWP D blok 111.D.2 ! !
SWP Ablok ll.A.3 APBD Kab, Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
SWP B blok I1I.B.2 .
d Pembangunan Jalan Khusus Investor/Swasta, Dinas Perhubungan Kabupaten Muara
SWPC blokll.€.1 BUMN Enim, Investor/Swasta, BUMN
SWP D blok I11.D.2 ! !
2.8 Jembatan
SWP A blok I1I.A.1, blok IIl.A.2
SWP B blok III.B.1, blok 111.B.2, blok
Penyusunan Pra Studi dan DED Rencana I1.B.5 APBD Kab, D!nas PUPR Kabupaten Muara Enim,
a Pembangunan Jembatan SWP C blok I1l.C.2 Investor/Swasta Dinas Perhubungan Kabupaten Muara
J SWP D blok I11.D.2 Enim, Investor/Swasta
SWP E blok IlI.E.2
SWP F blok IlI.F.1, blok IlI.F.2
SWP A blok Ill.A.1, blok IIlLA.2
SWP B blok 111.B.1, blok 111.B.2, blok
111.B.5 Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
b JP:nr?tk’):tt;isan Lahan untuk Rencana Pembangunan SWP C blok I1I.C.2 ﬁwflz?tsf/t;’wasta Dinas Perhubungan Kabupaten Muara
SWP D blok I11.D.2 Enim, Investor/Swasta
SWP E blok Ill.E.2
SWP F blok IlI.F.1, blok IlI.F.2
SWP A blok I1I.A.1, blok IIl.A.2
SWP B blok III.B.1, blok 111.B.2, blok
I11.B.5 APBD Kab Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
c Pembangunan Jembatan SWP C blok I1l.C.2 Investor/s'wasta Dinas Perhubungan Kabupaten Muara
SWP D blok I11.D.2 Enim, Investor/Swasta
SWP E blok IlI.E.2
SWP F blok IIl.F.1, blok 11I.F.2
2.9 | Terminal Penumpang Tipe C
APBD Kab Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
a Penentuan delineasi Terminal Penumpang Tipe C SWP C blok I1l.C.2 ! Dinas Perhubungan Kabupaten Muara
Investor/Swasta .
Enim, Investor/Swasta
Pembebasan Lahan dan Pembangunan Terminal APBD Kab, D!nas PUPR Kabupaten Muara Enim,
b - SWP C blok I1I.C.2 Dinas Perhubungan Kabupaten Muara
Penumpang Tipe C Investor/Swasta .
Enim, Investor/Swasta
APBD Kab Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
c Pembangunan Terminal Penumpang Tipe C SWP C blok I1I.C.2 ! Dinas Perhubungan Kabupaten Muara
Investor/Swasta .
Enim, Investor/Swasta
3 Rencana Jaringan Energi
31 Jaringan yang Menyalurkan Gas Bumi dari Kilang
: Pengolahan-Konsumen
SWP A blok IIl.A.1, blok IIl.LA.2, blok
11.A.3
SWP B blok B.1, blok I1l.B.2, blok
.B. .B. .B.
Penyusunan Pra Studi dan DED Pembangunan I11.8.3, blokill.B.4, blok 1l 8.5
a Jaringan yang Menyalurkan Gas Bumi dari Kilan SWP Cblok Il.C.1, blok il.C.2 Investor/Swasta/BUMN | PT. Pertamina
gan yang vieny & | swP D blok I11.D.2, blok Ill.D.3, blok :
Pengolahan-Konsumen
111.D.4
SWP E blok E.2
SWP F blok IIl.F.1, blok I1l.F.2, blok
IIl.F.4
SWP A blok IIl.LA.1, blok IIl.A.2, blok
11.A.3
Pembebasan Lahan bagi Pembangunan Jaringan SWP B blok III.B.1, blok 111.B.2, blok
b yang Menyalurkan Gas Bumi dari Kilang 111.B.3, blok 111.B.4, blok I1.B.5 Investor/Swasta/BUMN | PT. Pertamina

Pengolahan-Konsumen

SWP C blok I11.C.1, blok l1l.C.2
SWP D blok 111.D.2, blok 1I1.D.3, blok
I1.D.4



n PROGRAM UTAMA

3.2

33

3.4

3.5

3.6

Pembangunan Jaringan yang Menyalurkan Gas
Bumi dari Kilang Pengolahan-Konsumen

Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi (SUTET)
Pengembangan dan Pemeliharaan Saluran Udara
Tegangan Ekstra Tinggi (SUTET)

Saluran Udara Tegangan Tinggi (SUTT)

Pengembagan dan Pemeliharaan Saluran Udara
Tegangan Tinggi (SUTT)

Kabel Bawah Tanah

Penyusunan Pra Studi dan DED Pembangunan
Kabel Bawah Tanah

Penyesuaian & Pembebasan Lahan (*pembebasan
jika diperlukan) bagi Pembangunan Kabel Bawah
Tanah

Pembangunan Kabel Bawah Tanah

Saluran Udara Tegangan Menengah (SUTM)

Pengembangan dan Pemeliharaan Saluran Udara
Tegangan Menengah (SUTM)

Saluran Distribusi Lainnya

LOKASI

SWP E blok IIL.E.2

SWP F blok IIl.F.1, blok Ill.F.2, blok
II.F.4

SWP A blok 11l.A.1, blok I11.A.2, blok
I.A.3

SWP B blok I11.B.1, blok I11.B.2, blok
I1.B.3, blok I11.B.4, blok 111.B.5

SWP C blok IIl.C.1, blok I1l.C.2

SWP D blok I11.D.2, blok 111.D.3, blok
I1.D.4

SWP E blok II.E.2

SWP F blok III.F.1, blok III.F.2, blok
II.F.4

SWP A blok Il.A.3; dan
SWP D blok 111.D.2, blok 111.D.3.

SWP A blok I11.A.1, blok I11.A.2, blok
1.A.3;

SWP B blok I11.B.1, blok 111.B.2;

SWP C blok I11.C.1

SWP D blok I11.D.2, blok I11.D.3, blok
1.D.4

SWP F blok III.F.1, blok III.F.2.

SWP A blok Ill.A.1, blok Il.A.2, blok

IN.A.3
SWP B blok III.B.2, blok 111.B.3, blok
I1.B.4, blok I11.B.5

SWP Cblok I11.C.1

SWP D blok 111.D.2, blok 111.D.3, blok
I1.D.4

SWP F blok IIl.F.1

SWP A blok 11I.A.1, blok I11.A.2, blok
I.A.3

SWP B blok I11.B.2, blok 111.B.3, blok
I1.B.4, blok I11.B.5

SWP Cblok Ill.C.1

SWP D blok 111.D.2, blok 111.D.3, blok
I1.D.4

SWP F blok IIl.F.1

SWP A blok Il.A.1, blok 1Il.A.2, blok
I.A.3

SWP B blok I11.B.2, blok I11.B.3, blok
I11.B.4, blok 111.B.5

SWP Cblok I11.C.1

SWP D blok 111.D.2, blok 111.D.3, blok
I1.D.4

SWP F blok Ill.F.1

SWP A blok Ill.A.1, blok IIl.A.2, blok
I.A.3

SWP B blok I11.B.1, blok I11.B.2, blok
111.B.3, blok 111.B,4

SWP C blok I11.C.1, blok l1l.C.2

SWP D blok 111.D.1, blok 1I1.D.2, blok
111.D.3, blok lll.D.4

SWP E blok IIl.E.2

SWP F blok I1l.F.1, blok Ill.F.2, blok
IIl.F.4

LAMPIRAN IV

PERATURAN BUPATI MUARA ENIM NOMOR 2 TAHUN 2024

TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG
SEKITAR KAWASAN INDUSTRI TANJUNG ENIM

WAKTU PELAKSANAAN

. TAWAPl | TAHAPIL | TAHAPII | TAHAPIV |
m SUMBER DANA
| 2024 | 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | 2030 | 2031 | 2032 | 2033

Investor/Swasta/BUMN

Investor/Swasta/BUMN

Investor/Swasta/BUMN

Investor/Swasta/BUMN

Investor/Swasta/BUMN

Investor/Swasta/BUMN

Investor/Swasta/BUMN

INSTANSI PELAKSANA

PT. Pertamina

PT. PLN, Swasta

PT. PLN, Swasta

PT. Telekomunikasi Indonesia, Swasta

PT. Telekomunikasi Indonesia, Swasta

PT. Telekomunikasi Indonesia, Swasta

PT. PLN, Swasta
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3.7

3.8

3.9

4.1

Pengembangan & Pemeliharaan Saluran Distribusi
Lainnya

Penyusunan Pra Studi dan DED Pembangunan
Saluran Distribusi Lainnya

Penyesuaian & Pembebasan Lahan (*pembebasan
jika diperlukan) bagi Pembangunan Saluran
Distribusi Lainnya

Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU)
Pengembangan & Pemeliharaan Pembangkit
Listrik Tenaga Uap (PLTU) Sumsel-8

Gardu Distribusi

Pengembangan dan Pemeliharan Gardu Distribusi

Gardu Induk
Pengembangan dan Pemeliharan Gardu Induk

Rencana Jaringan Telekomunikasi
Jaringan Serat Optik

Penyusunan Pra Studi dan DED Pembangunan
Jaringan Serat Optik

Penyesuaian & Pembebasan Lahan (*pembebasan
jika diperlukan) bagi Pembangunan Jaringan Serat
Optik

Pembangunan Jaringan Serat Optik

LOKASI

SWP A blok Il.A.1, blok 1I.A.2, blok
I.A.3

SWP B blok III.B.1, blok III.B.2, blok
I1.B.3, blok I11.B.4, blok 111.B.5

SWP C blok I11.C.1, blok I1I.C.2

SWP D blok 111.D.2, blok 111.D.3, blok
I1.D.4

SWP E blok I1l.E.2

SWP F blok Ill.F.2, blok I1l.F.4

SWP A blok IIl.A.2

SWP C blok I11.C.1, blok 11l.C.2

SWP A blok 111.A.2
SWP C blok Ill.C.1, blok Ill.C.2

SWP A blok IIl.A.3

SWP A blok I1l.A.1, blok I11.A.2

SWP B blok I11.B.2, blok 111.B.4, blok
I1.B.5

SWP C blok I11.C.1, blok 1I.C.2

SWP D blok I11.D.1, blok 111.D.2, blok
I1.D.3, blok 111.D.4

SWP E blok IIl.E.2

SWP F blok I1l.F.1, blok I1l.F.2, blok
II.F.4

SWP A blok 111.A.3

SWP A blok 1I.A.1, blok I11.A.2, blok
I.A.3

SWP B blok II1.B.1, blok I11.B.2, blok
11.B.3, blok 111.B.4, blok 11.B.5

SWP C blok I11.C.1, blok l1l.C.2

SWP D blok I11.D.1, blok 111.D.2, blok
11.D.3, blok 111.D.4

SWP E blok IIl.E.2

SWP F blok IIl.F.1, blok Ill.F.2, blok
II.F.4

SWP A blok Ill.A.1, blok IIl.A.2, blok
I.A.3

SWP B blok I11.B.1, blok I11.B.2, blok
I11.B.3, blok 111.B.4, blok 11.B.5

SWP C blok I11.C.1, blok 11l.C.2

SWP D blok 111.D.1, blok 1II.D.2, blok
11.D.3, blok lIl.D.4

SWP E blok IIl.E.2

SWP F blok I1l.F.1, blok Ill.F.2, blok
II.F.4

SWP A blok Il.A.1, blok 1Il.A.2, blok
I.A.3

SWP B blok I11.B.1, blok 111.B.2, blok
111.B.3, blok 111.B.4, blok 111.B.5

SWP C blok I11.C.1, blok I1I.C.2

SWP D blok 111.D.1, blok 111.D.2, blok
111.D.3, blok Ill.D.4

SWP E blok IIl.E.2

LAMPIRAN IV

PERATURAN BUPATI MUARA ENIM NOMOR 2 TAHUN 2024
TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG
SEKITAR KAWASAN INDUSTRI TANJUNG ENIM

WAKTU PELAKSANAAN

TAHAP | TAHAP II TAHAP Il TAHAP IV

2024 - 2028

20202033 | 20342038 | 2039-2044
| 2027 | 2028 | 2029 | 2030 | 2031 | 2032 2033

SUMBER DANA

Investor/Swasta/BUMN

Investor/Swasta/BUMN

Investor/Swasta/BUMN

Investor/Swasta/BUMN

Investor/Swasta/BUMN
(PT. PLN)

Investor/Swasta/BUMN
(PT. PLN)

Investor/Swasta/BUMN

Investor/Swasta/BUMN

Investor/Swasta/BUMN

INSTANSI PELAKSANA

PT

PT

PT

PT

PT.

PT.

PT

PT

PT

. PLN, Swasta

. PLN, Swasta

. PLN, Swasta

. Huadian Bukit Asam Power

PLN

PLN

. Telekomunikasi Indonesia, Swasta

. Telekomunikasi Indonesia, Swasta

. Telekomunikasi Indonesia, Swasta
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4.2

5.1

5.2

6.1

Menara Base Transceiver Station (BTS)

Pengembangan & Pemeliharaan Menara Base
Transceiver Station (BTS)

Penyusunan Pra Studi dan DED Pembangunan
Menara Base Transceiver Station (BTS)

Pembebasan Lahan bagi Pembangunan Menara
Base Transceiver Station (BTS)

Pembangunan Menara Base Transceiver Station
(BTS)

Rencana Jaringan Sumber Daya Air

Jaringan Irigasi Sekunder

Pengembangan & Pemeliharaan Jaringan Irigasi
Sekunder

Pintu Air

Pengembangan & Pemeliharaan Pintu Air
Rencana Jaringan Air Minum

Jaringan Transmisi Air Minum

Pengembangan & Pemeliharan Jaringan Transmisi
Air Minum

Penyusunan Pra Studi dan DED Pembangunan
Jaringan Transmisi Air Minum

Pembebasan Lahan bagi Pembangunan Jaringan
Transmisi Air Minum

Pembangunan Jaringan Transmisi Air Minum

LOKASI

SWP F blok I1l.F.1, blok I1l.F.2, blok
IIl.F.4

SWP A blok l11.A.1
SWP B blok III.B.3
SWP D blok 111.D.1, blok I11.D.2
SWP F blok IIl.F.1
SWP A blok 111.A.3
SWP C blok I1l.C.2
SWP F blok IIl.F.2
SWP A blok Il.A.3
SWP C blok I11.C.2
SWP F blok IIl.F.2
SWP A blok 111.A.3
SWP C blok I1l.C.2
SWP F blok IIl.F.2

SWP F blok IIl.F.4

SWP F blok IIl.F.4

SWP A blok 1I.A.1, blok I11.A.2, blok
I.A.3

SWP B blok III.B.1, blok I11.B.2, blok
11.B.3, blok 111.B.4

SWP C blok I11.C.1, blok l1l.C.2

SWP D blok I11.D.1, blok 111.D.2, blok
D.3, blok I11.D.4

SWP E blok IIl.E.2

SWP F blok I1l.F.1, blok Ill.F.2, blok
II.F.4

SWP A blok 1l.A.1, blok I11.A.2, blok
I.A.3

SWP B blok I11.B.1, blok I11.B.2, blok
11.B.3, blok 111.B.4

SWP C blok I11.C.1, blok 11l.C.2

SWP D blok 111.D.1, blok 111.D.2, blok
D.3, blok I11.D.4

SWP E blok IIl.E.2

SWP F blok I1l.F.1, blok Ill.F.2, blok
IIl.F.4

SWP A blok IIl.A.1, blok IIl.A.2, blok
I.A.3

SWP B blok I11.B.1, blok I11.B.2, blok
111.B.3, blok 111.B.4

SWP C blok I11.C.1, blok l1l.C.2

SWP D blok 111.D.1, blok 111.D.2, blok
D.3, blok I11.D.4

SWP E blok IIl.E.2

SWP F blok IIl.F.1, blok IIl.F.2, blok
IIl.F.4

SWP A blok IIl.A.1, blok IIl.A.2, blok

IN.A.3
SWP B blok I11.B.1, blok I11.B.2, blok
111.B.3, blok 111.B.4

SWP C blok I11.C.1, blok 11l.C.2
SWP D blok 111.D.1, blok 11I.D.2, blok
D.3, blok I11.D.4

20202033 | 20342038 | 2039-2044
| 2027 | 2028 | 2029 | 2030 | 2031 | 2032 | 2033 |

2024 - 2028

WAKTU PELAKSANAAN

LAMPIRAN IV

PERATURAN BUPATI MUARA ENIM NOMOR 2 TAHUN 2024
TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG
SEKITAR KAWASAN INDUSTRI TANJUNG ENIM

SUMBER DANA

Investor/Swasta/BUMN

Investor/Swasta/BUMN

Investor/Swasta/BUMN

Investor/Swasta/BUMN

APBD Kab

APBD Kab

APBD,
Investor/Swasta/BUMN

APBD,
Investor/Swasta/BUMN

APBD,
Investor/Swasta/BUMN

APBD,
Investor/Swasta/BUMN

INSTANSI PELAKSANA

PT. Telekomunikasi Indonesia, Swasta

PT. Telekomunikasi Indonesia, Swasta

PT. Telekomunikasi Indonesia, Swasta

PT. Telekomunikasi Indonesia, Swasta

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim, PT.
PDAM, Swasta

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim, PT.
PDAM, Swasta

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim, PT.
PDAM, Swasta

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim, PT.
PDAM, Swasta
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6.2

6.5

6.6

7.1

7.2

Bangunan Pengambil Air Baku

Penyusunan Pra Studi dan DED Pembangunan
Bangunan Pengambil Air Baku

Pembebasan Lahan bagi Pembangunan Bangunan
Pengambil Air Baku

Pembangunan Bangunan Pengambil Air Baku

Jaringan Transmisi Air Baku

Penyusunan Pra Studi dan DED Pembangunan
Jaringan Transmisi Air Baku

Pembebasan Lahan bagi Pembangunan Jaringan
Transmisi Air Baku

Pembangunan Jaringan Transmisi Air Baku

Hidran Kebakaran

Penyusunan Pra Studi dan DED Pembangunan
Hidran Kebakaran

Pembebasan Lahan bagi Pembangunan Hidran
Kebakaran

Pembangunan Hidran Kebakaran

Sumur Pompa

Pengembangan & Pemeliharan Sumur Pompa

Rencana Pengelolaan Air Limbah dan Pengelolaan
Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3)
Sub-sistem Pengolahan Setempat

Penyusunan Pra Studi dan DED Pembangunan Sub-
sistem Pengolahan Setempat

Pembebasan Lahan bagi Pembangunan Sub-sistem
Pengolahan Setempat

Pembangunan Sub-sistem Pengolahan Setempat

Pipa Persil

Penyusunan Pra Studi dan DED Pembangunan Pipa
Persil

LOKASI

SWP E blok IIL.E.2

SWP F blok IIl.F.1, blok Ill.F.2, blok

II.F.4

SWP D blok 111.D.1

SWP D blok 111.D.1

SWP D blok I11.D.1

SWP D blok 111.D.1, blok 111.D.2

SWP D blok I11.D.1, blok 111.D.2

SWP D blok 111.D.1, blok 111.D.2

SWP A blok Ill.A.1, blok I1l.A.2
SWP B blok III.B.1, blok III.B.5
SWP C blok I1l.C.1, blok I11.C.2
SWP D blok 111.D.3

SWP E blok IIl.E.2

SWP F blok IIl.F.1, blok IIl.F.4

SWP A blok 1I.A.1, blok I11.A.2
SWP B blok III.B.1, blok III.B.5
SWP C blok I11.C.1, blok 1.C.2
SWP D blok 111.D.3

SWP E blok I1l.E.2

SWP F blok IIl.F.1, blok III.F.4

SWP A blok 11l.A.1, blok I11.A.2
SWP B blok I11.B.1, blok I11.B.5
SWP C blok I11.C.1, blok 1.C.2
SWP D blok I11.D.3

SWP E blok Il.E.2

SWP F blok Ill.F.1, blok I1l.F.4

SWP A blok IIl.A.1;

SWP B blok I11.B.5;

SWP C blok I11.C.2;

SWP E blok IIl.E.2; dan

SWP F blok Ill.F.1, blok I1l.F.4.

SWP Ablok Ill.A.3
SWP C blok I11.C.1

SWP A blok IIl.A.3
SWP C blok I11.C.1

SWP Ablok Il.A.3
SWP C blok I11.C.1

SWP A blok IIl.A.1, blok Il.A.2, blok

IN.A.3

SWP B blok I11.B.1, blok I11.B.2, blok

111.B.3, blok 111.B.4, blok 11.B.5
SWP C blok I11.C.1, blok 11l.C.2

LAMPIRAN IV

PERATURAN BUPATI MUARA ENIM NOMOR 2 TAHUN 2024
TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG
SEKITAR KAWASAN INDUSTRI TANJUNG ENIM

WAKTU PELAKSANAAN

TAHAP | TAHAP II TAHAP Il TAHAP IV

2024 - 2028

20202033 | 20342038 | 2039-2044
| 2027 | 2028 | 2029 | 2030 | 2031 | 2032 | 2033

SUMBER DANA

APBD,
Investor/Swasta/BUMN
APBD,
Investor/Swasta/BUMN
APBD,
Investor/Swasta/BUMN

APBD,
Investor/Swasta/BUMN
APBD,
Investor/Swasta/BUMN

APBD,
Investor/Swasta/BUMN

APPBD Kab,
Investor/Swasta

APPBD Kab,
Investor/Swasta

APPBD Kab,
Investor/Swasta

APPBD Kab,
Investor/Swasta

APBD Kab

APBD Kab

APBD Kab

APBD Kab

INSTANSI PELAKSANA

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim, PT.
PDAM, Swasta
Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim, PT.
PDAM, Swasta
Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim, PT.
PDAM, Swasta

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim, PT.
PDAM, Swasta
Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim, PT.
PDAM, Swasta
Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim, PT.
PDAM, Swasta

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan Kabupaten Muara Enim,
Swasta

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan Kabupaten Muara Enim,
Swasta

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan Kabupaten Muara Enim,
Swasta

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Investor/Swasta

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Muara Enim
Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Muara Enim
Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Muara Enim

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Muara Enim



n PROGRAM UTAMA

7.3

8.1

9.1

Penyesuaian & Pembebasan Lahan (*pembebasan
jika diperlukan) bagi Pembangunan Pipa Persil

Pembangunan Pipa Persil

IPAL Skala Kawasan Tertentu/Permukiman

Penyusunan Pra Studi dan DED Pembangunan IPAL
Skala Kawasan Tertentu/Permukiman

Pembebasan Lahan bagi Pembangunan IPAL Skala
Kawasan Tertentu/Permukiman

Pembangunan IPAL Skala Kawasan
Tertentu/Permukiman

Rencana Jaringan Persampahan
Tempat Pengelolaan Sampah Reuse, Reduce,
Recycle (TPS3R)

Penyusunan Pra Studi dan DED Pembangunan
Tempat Pengelolaan Sampah Reuse, Reduce,
Recycle (TPS3R)

Pembebasan Lahan bagi Pembangunan Tempat
Pengelolaan Sampah Reuse, Reduce, Recycle
(TPS3R)

Pembangunan Tempat Pengelolaan Sampah
Reuse, Reduce, Recycle (TPS3R)

Rencana Jaringan Drainase
Jaringan Drainase Primer

Pengembangan & Pemeliharaan Jaringan Drainase
Primer

LOKASI

SWP D blok 111.D.2, blok 111.D.3, blok
I1.D.4

SWP E blok I1l.E.2

SWP F blok III.F.1, blok III.F.2, blok
IIl.F.4

SWP A blok Ill.A.1, blok Il.A.2, blok
IN.A.3

SWP B blok III.B.1, blok 111.B.2, blok
I1.B.3, blok I11.B.4, blok 111.B.5

SWP C blok I11.C.1, blok 11l.C.2

SWP D blok 111.D.2, blok 1I1.D.3, blok
I1.D.4

SWP E blok I1l.E.2

SWP F blok I1l.F.1, blok IIl.F.2, blok
IIl.F.4

SWP A blok Il.A.1, blok 1I.A.2, blok
I.A.3

SWP B blok III.B.1, blok III.B.2, blok
111.B.3, blok 111.B.4, blok 111.B.5

SWP C blok I11.C.1, blok 11.C.2

SWP D blok I11.D.2, blok 111.D.3, blok
I1.D.4

SWP E blok IIl.E.2

SWP F blok Ill.F.1, blok I1I.F.2, blok
IIl.F.4

SWP A blok 111.A.1
SWP B blok III.B.5
SWP F blok I1l.F.1, blok I1I.F.2
SWP A blok Ill.A.1
SWP B blok III.B.5
SWP F blok III.F.1, blok III.F.2
SWP A blok 111.A.1
SWP B blok I11.B.5
SWP F blok Ill.F.1, blok I1I.F.2

SWP A blok Ill.A.1
SWP B blok I11.B.5
SWP D blok 111.D.1
SWP F blok IIl.F.2
SWP A blok Ill.A.1
SWP B blok I11.B.5
SWP D blok 111.D.1
SWP F blok IIl.F.2
SWP A blok Ill.A.1
SWP B blok I11.B.5
SWP D blok 111.D.1
SWP F blok IIl.F.2

SWP A blok Il.A.1, blok 1Il.A.2, blok

I.A.3
SWP B blok I11.B.1, blok 111.B.2, blok
111.B.3, blok 111.B.4

SWP Cblok I11.C.1

SWP D blok 111.D.2, blok 111.D.3, blok
I1.D.4

SWP E blok IIl.E.2

20202033 | 20342038 | 2039-2044
| 2027 | 2028 | 2029 | 2030 | 2031 | 2032 | 2033 |

2024 - 2028

WAKTU PELAKSANAAN

LAMPIRAN IV

PERATURAN BUPATI MUARA ENIM NOMOR 2 TAHUN 2024
TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG
SEKITAR KAWASAN INDUSTRI TANJUNG ENIM

SUMBER DANA

APBD Kab

APBD Kab

APBD Kab

APBD Kab

APBD Kab

APBD Kab

APBD Kab

APBD Kab

APBD Kab

INSTANSI PELAKSANA

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Muara Enim

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Muara Enim

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Muara Enim
Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Muara Enim
Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Muara Enim

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Muara Enim

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Muara Enim

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Muara Enim

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Dinas Perumahan dan Permukiman
Kabupaten Muara Enim



n PROGRAM UTAMA

9.2

9.3

Penyusunan Pra Studi dan DED Pembangunan
Jaringan Drainase Primer

Penyesuaian & Pembebasan Lahan (*pembebasan
jika diperlukan) bagi Pembangunan Jaringan
Drainase Primer

Pembangunan Jaringan Drainase Primer

Jaringan Drainase Sekunder

Pengembangan & Pemeliharaan Jaringan Drainase
Sekunder

Penyusunan Pra Studi dan DED Pembangunan
Jaringan Drainase Sekunder

Pembebasan Lahan bagi Pembangunan Jaringan
Drainase Sekunder

Pembangunan Jaringan Drainase

Jaringan Drainase Tersier

Pengembangan & Pemeliharaan Jaringan Drainase
Tersier

Penyusunan Pra Studi dan DED Pembangunan
Jaringan Drainase Tersier

Pembebasan Lahan bagi Pembangunan Jaringan
Drainase Tersier

Pembangunan Jaringan Drainase Tersier

LOKASI

SWP F blok Ill.F.1 blok IIl.F.2, blok
II.F.4.

SWP A blok 11l.A.1, blok I11.A.2, blok
I.A.3

SWP B blok I11.B.2

SWP Cblok C 1.1

SWP D blok I11.D.2, blok 111.D.3, blok
I1.D.4

SWP F blok IIl.F.1

SWP A blok Il.A.1, blok 1I.A.2, blok
I.A.3

SWP B blok III.B.2

SWP Cblok Clil.1

SWP D blok 111.D.2, blok 111.D.3, blok
I1.D.4

SWP F blok Ill.F.1

SWP A blok I1l.A.1, blok I11.A.2, blok
I.A.3

SWP B blok I11.B.2

SWP Cblok C 1.1

SWP D blok 111.D.2, blok 111.D.3, blok
I1.D.4

SWP F blok III.F.1

SWP A blok Ill.A.1, blok Il.A.2, blok
IN.A.3

SWP B blok III.B.4, blok I1.B.5

SWP C blok Ill.C.1, blok I1l.C.2

SWP D blok I11.D.4

SWP F blok Ill.F.1

SWP B blok I11.B.2, blok I11.B.3, blok
I1.B.4

SWP C blok I1l.C.2

SWP B blok I11.B.2, blok I11.B.3, blok
I1.B.4

SWP C blok I1l.C.2

SWP B blok III.B.2, blok I11.B.3, blok
I1.B.4

SWP C blok I11.C.2

SWP A blok Ill.A.1, blok IIl.A.2, blok
I.A.3

SWP B blok I11.B.1, blok I11.B.2, blok
111.B.3, blok 111.B.4, blok 11.B.5

SWP C blok I11.C.1, blok 11l.C.2

SWP D blok 111.D.2, blok 111.D.3
SWP E blok IIL.E.2

SWP F blok IIl.F.2, blok Ill.F.4

SWP B blok I11.B.2, blok I11.B.3, blok
I11.B.4, blok 111.B.5

SWP C blok I11.C.1, blok 11l.C.2

SWP D blok I11.D.4

SWP E blok IIl.E.2

SWP B blok I11.B.2, blok I11.B.3, blok
111.B.4, blok 111.B.5

SWP C blok I11.C.1, blok 11l.C.2

SWP D blok 111.D.4

SWP E blok IIl.E.2

SWP B blok I11.B.2, blok 111.B.3, blok
I11.B.4, blok 111.B.5

SWP C blok I11.C.1, blok I1I.C.2

LAMPIRAN IV

PERATURAN BUPATI MUARA ENIM NOMOR 2 TAHUN 2024
TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG
SEKITAR KAWASAN INDUSTRI TANJUNG ENIM

WAKTU PELAKSANAAN

TAHAP | TAHAP II TAHAP Il TAHAP IV

2024 - 2028

20202033 | 20342038 | 2039-2044
| 2027 | 2028 | 2029 | 2030 | 2031 | 2032 2033

SUMBER DANA

APBD Kab

APBD Kab

APBD Kab

APBD Kab

APBD Kab

APBD Kab

APBD Kab

APBD Kab

APBD Kab

APBD Kab

APBD Kab

INSTANSI PELAKSANA

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Dinas Perumahan dan Permukiman
Kabupaten Muara Enim

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Dinas Perumahan dan Permukiman
Kabupaten Muara Enim

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Dinas Perumahan dan Permukiman
Kabupaten Muara Enim

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Dinas Perumahan dan Permukiman
Kabupaten Muara Enim

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Dinas Perumahan dan Permukiman
Kabupaten Muara Enim

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Dinas Perumahan dan Permukiman
Kabupaten Muara Enim

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Dinas Perumahan dan Permukiman
Kabupaten Muara Enim

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Dinas Perumahan dan Permukiman
Kabupaten Muara Enim

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Dinas Perumahan dan Permukiman
Kabupaten Muara Enim

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Dinas Perumahan dan Permukiman
Kabupaten Muara Enim

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Dinas Perumahan dan Permukiman
Kabupaten Muara Enim



LAMPIRAN IV

PERATURAN BUPATI MUARA ENIM NOMOR 2 TAHUN 2024
TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG

SEKITAR KAWASAN INDUSTRI TANJUNG ENIM

WAKTU PELAKSANAAN

TAHAP | TAHAP II TAHAP Il TAHAP IV
PROGRAM UTAMA LOKASI 2024 - 2028 T 2029203 | 20342038 | 20392004 SUMBER DANA INSTANSI PELAKSANA
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SWP D blok I11.D.4
SWP E blok IIl.E.2

10 Rencana Jaringan Prasarana Lainnya
10.1 Jalur Sepeda
SWP A blok I1I.A.1, blok I11.A.2

a Penyusunan Pra Studi Jalur Sepeda SWP B blok III.B.4 ﬁwzz?tsf/tgwasta :ilcj:tztl/::l::tlaaupaten Muara Enim,
SWP C blok I1I.C.2
SWP A blok I1I.LA.1, blok I1I.A.2 . .
b Pembangunan Jalur Sepeda SWP B blok III.B.4 ;Ar:/ils)tsf/bs'wasta :i':::tz?/:sv::tt;umten Muara Enim,
SWP C blok 111.C.2
10.2 | Jaringan Pejalan Kaki
SWP A blok IlI.A.1, blok IIl.LA.2
SWP B blok I1I.B.1, blok 111.B.2, blok
111.B.3, blok I1I.B.4, blok I1l.B.5
SWP C blok I1I.C.1, blok Ill.C.2 . .
a Penyusunan Pra Studi Jaringan Pejalan Kaki SWP D blok 111.D.1, blok I1.D.2, blok ﬁwflz?tsf/t;’wasta :?C::tztj/:a/::tzupaten Muara Enim,
111.D.3, blok 111.D.4
SWP E blok Ill.E.2
SWP F blok IlI.F.1, blok IlI.F.2, blok
IIl.F.4
SWP A blok Ill.LA.1, blok IIl.LA.2
SWP B blok I1l.B.1, blok 111.B.2, blok
111.B.3, blok I1I.B.4, blok I1.B.5
SWP C blok I1I.C.1, blok Ill.C.2 . .
b Pembangunan Jaringan Pejalan Kaki SWP D blok 111.D.1, blok 111.D.2, blok ;An}z/z[s)tzf/bs'wasta :ﬂ:::tz:j:a::tt;upaten Muara Enim,
111.D.3, blok 111.D.4
SWP E blok III.E.2
SWP F blok IlI.F.1, blok IlI.F.2, blok
IIl.F.4
10.3 Tempat Evakuasi Sementara
‘ . SWP B blok IILB.3 APBD Kab, Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
a Penetapan Lokasi Tempat Evakuasi Sementara Badan Penanggulangan Bencana Daerah
SWP F blok III.F.2 Investor/Swasta .
Kabupaten Muara Enim, Investor/Swasta
Pengembangan Sarana Pendukung pada Tempat SWP B blok 111.B.3 APBD Kab, Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
b . Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Evakuasi Sementara SWP F blok I1I.F.2 Investor/Swasta .
Kabupaten Muara Enim, Investor/Swasta
10.4 Tempat Evakuasi Akhir
APBD Kab Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
a Penetapan Lokasi Tempat Evakuasi Akhir SWP C blok Ill.C.1 ! Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Investor/Swasta .
Kabupaten Muara Enim, Investor/Swasta
Pengembangan Sarana Pendukung pada Tempat APBD Kab, Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
b . . SWP C blok l1l.C.1 Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Evakuasi Akhir Investor/Swasta .
Kabupaten Muara Enim, Investor/Swasta
10.5 @ Jalur Evakuasi Bencana
SWP B blok III.B.2, blok I11.B.3, blok
111.B.4, blok 111.B.5
SWP C blok Ill.C.1 . .
. SWP D blok I11.D.2, blok I11.D.3, blok APBD Kab, Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
a Pengembangan Jalur Evakuasi Bencana Badan Penanggulangan Bencana Daerah
NIl.D.4 Investor/Swasta Kabupaten Muara Enim, Investor/Swasta
SWP E blok IIL.E.2 P '
SWP F blok IIl.F.1, blok 1lI.F.2, blok
lIl.F.4
10.6 | Tanggul Penahan Longsor
SWP A blok Ill.LA.1 Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
. APBD Kab,
a Penetapan Lokasi Tanggul Penahan Longsor SWP D blok I11.D.3 Investor/Swasta Badan Penanggulangan Bencana Daerah
SWP E blok Ill.E.1 Kabupaten Muara Enim, Investor/Swasta
Pembebasan Lahan bagi Pembangunan Tanggul SWP A blok Ill.LA.1 APBD Kab, Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
SWP D blok 111.D.3 Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Penahan Longsor Investor/Swasta

SWP E blok IIl.LE.1

Kabupaten Muara Enim, Investor/Swasta
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PERATURAN BUPATI MUARA ENIM NOMOR 2 TAHUN 2024
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c Pembangunan Tanggul Penahan Longsor SWP D blok 111.D.3 ﬁi/i?tgf/bslwasta Badan Penanggulangan Bencana Daerah
SWP E blok Ill.E.1 Kabupaten Muara Enim, Investor/Swasta
B Rencana Pola Ruang
B.1 | Perwujudan Zona Lindung
1 Zona Badan Air (BA)
SWP A blok IlI.A.1, blok IIl.A.2, blok
IIlLA.3, blok IIl.LA.4
SWP B blok 111.B.1, blok 111.B.3, blok
I11.B.4, blok 111.B.5, blok I11.B.6
| ﬁ\ll'\::F.’ZlC blok 111.C.2, blok I11.C.3, blok Dinas P.UPR Kabupajcen Muara Enim,
a Penetapan Zona Badan Air (BA) SWP D blok I11.D.1, blok I11.D.2, blok APBD Kab Dinas Llngkungan Hidup Kabupaten
I11.D.3, blok I11.D.4 Muara Enim
SWP E blok IlI.E.1, blok III.E.2, blok
II.E.3
SWP F blok IIl.F.1, blok 11I.F.2, blok
III.F.3, blok Ill.F.4
SWP A blok Ill.A.1, blok IIl.A.2, blok
IIlLA.3, blok IIl.A.4
SWP B blok I1l.B.1, blok 111.B.3, blok
I11.B.4, blok 111.B.5, blok I11.B.6
. ' ' SWP C blok I11.C.2, blok 1II.C.3, blok Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
b Pengendalian Pembangunan di Zona Badan Air In.c.4 APBD Kab Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
(BA) SWP D blok 111.D.1, blok II.D.2, blok Muara Enim
111.D.3, blok 111.D.4
SWP E blok IlI.E.1, blok III.E.2, blok
III.E.3
SWP F blok IIl.F.1, blok 11I.F.2, blok
IIl.F.3, blok lll.F.4
2 Zona Perlindungan Setempat (PS)
SWP A blok Ill.A.1, blok IIl.A.2, blok
IIl.LA.3, blok IIl.LA.4
SWP B blok IIl.B.1, blok 111.B.3, blok
111.B.4, blok 111.B.5, blok I11.B.6
Penetapan Zona Perlindungan Setempat (PS) ﬁ\ll-VC:C POk L2, BIOKTILE3, Blok Dinas P.UPR Kabupa'ten Muara Enim,
a SWP D blok I11.D.1, blok I11.D.2, blok APBD Kab :\)/:”as L'E”g.k””ga” Hidup Kabupaten
111.D.3, blok I11.D.4 uara enim
SWP E blok IlI.E.1, blok III.E.2, blok
II.E.3
SWP F blok IIl.F.1, blok 11I.F.2, blok
IIl.F.3, blok lll.F.4
SWP A blok IIl.A.1, blok IIl.LA.2, blok
IIlLA.3, blok IIl.LA.4
SWP B blok I1l.B.1, blok 111.B.3, blok
111.B.4, blok 111.B.5, blok I11.B.6
. _ _ SWP C blok I11.C.2, blok I1I.C.3, blok Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
b Pengendalian Alih Fungsi Lahan dengan Penetapan | 1l.C.4 APBD Kab Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Zona Perlindungan Setempat (PS) SWP D blok 111.D.1, blok 111.D.2, blok Muara Enim
111.D.3, blok 111.D.4
SWP E blok IlI.E.1, blok III.E.2, blok
II.E.3
SWP F blok IIl.F.1, blok 11I.F.2, blok
IIl.F.3, blok lll.F.4
SWP A blok Ill.A.1, blok IIl.A.2, blok
IIlLA.3, blok IIl.LA.4
. . . ! Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Penanaman Pohon Produktif dan Pelindung di SWP B blok 111.B.1, blok I11.B.3, blok APBD Kab Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten

Zona Perlindungan Setempat (PS)

SWP A blok Ill.A.1

I11.B.4, blok 111.B.5, blok 111.B.6
SWP C blok I11.C.2, blok I1I.C.3, blok
In.c.4

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,

Muara Enim
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31

3.2

33

Pembersihan dan Pemeliharaan Zona
Perlindungan Setempat (PS)

Zona Ruang Terbuka Hijau (RTH)
Sub-zona Taman Kota (RTH-2)

Penetapan Sub-zona Taman Kota (RTH-2)

Pembangunan RTH Taman Kota pada Sub-zona
Taman Kota (RTH-2)

Pengendalian Pembangunan pada Sub-zona
Taman Kota (RTH-2)

Pemeliharaan dan Penghijauan pada Sub-zona
Taman Kota (RTH-2)

Sub-zona Taman Kecamatan (RTH-3)

Penetapan Sub-zona Taman Kecamatan (RTH-3)

Pembangunan RTH Taman Kecamatan pada Sub-
zona Taman Kecamatan (RTH-3)

Pengendalian Pembangunan pada Sub-zona
Taman Kecamatan (RTH-3)

Pemeliharaan pada Sub-zona Taman Kecamatan
(RTH-3)

Sub-zona Taman Kelurahan (RTH-4)

Penetapan Sub-zona Taman Kelurahan (RTH-4)

LOKASI

SWP D blok 111.D.1, blok 111.D.2, blok

111.D.3, blok lll.D.4
SWP E blok IlI.E.1, blok I1l.E.2, blok
II.E.3

SWP F blok I1l.F.1, blok I1.F.2, blok

I11.F.3, blok lll.F.4

SWP A blok 11l.A.1, blok I11.A.2, blok
I1.A.3, blok IIl.A.4

SWP B blok II1.B.1, blok III.B.3, blok
I11.B.4, blok 111.B.5, blok 111.B.6

SWP C blok I11.C.2, blok I1I.C.3, blok
In.c.4

SWP D blok I11.D.1, blok 111.D.2, blok
111.D.3, blok Ill.D.4

SWP E blok IIL.E.1, blok 1I.E.2, blok

II.E.3

SWP F blok III.F.1, blok III.F.2, blok

I1.F.3, blok IIl.F.4

SWP A blok IIl.A.3
SWP B blok III.B.2
SWP Cblok Ill.C.1
SWP D blok 111.D.2
SWP Ablok Ill.A.3
SWP B blok I11.B.2
SWP Cblok Ill.C.1
SWP D blok I11.D.2
SWP A blok Il.A.3
SWP B blok I11.B.2
SWP C blok I11.C.1
SWP D blok I11.D.2
SWP A blok 111.A.3
SWP B blok I11.B.2
SWP C blok I11.C.1
SWP D blok I11.D.2

SWP A blok 111.A.1
SWP B blok I11.B.4
SWP C blok I11.C.2

SWP A blok Ill.A.1
SWP B blok I1l.B.4
SWP C blok I11.C.2

SWP A blok Ill.A.1
SWP B blok I1l.B.4
SWP C blok I11.C.2

SWP A blok Ill.A.1
SWP B blok I1l.B.4
SWP C blok I11.C.2

SWP A blok II.A.1

SWP B blok I11.B.3, blok 111.B.4, blok
I1.B.5

SWP D blok 111.D.4

SWP E blok IIl.E.2

SWP F blok Ill.F.2

WAKTU PELAKSANAAN

LAMPIRAN IV

PERATURAN BUPATI MUARA ENIM NOMOR 2 TAHUN 2024
TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG
SEKITAR KAWASAN INDUSTRI TANJUNG ENIM

TAHAP | TAHAP II TAHAP Il TAHAP IV

2024 - 2028

20202033 | 20342038 | 2039-2044
| 2027 | 2028 | 2029 | 2030 | 2031 | 2032 2033

SUMBER DANA

APBD Kab

APBD Kab,
Investor/Swasta

APBD Kab,
Investor/Swasta

APBD Kab,
Investor/Swasta

APBD Kab,
Investor/Swasta

APBD Kab,
Investor/Swasta

APBD Kab,
Investor/Swasta

APBD Kab,
Investor/Swasta

APBD Kab,
Investor/Swasta

APBD Kab,
Investor/Swasta

INSTANSI PELAKSANA

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Muara Enim

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Dinas Pariwisata Kabupaten Muara Enim,
Swasta

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Dinas Pariwisata Kabupaten Muara Enim,
Swasta

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Dinas Pariwisata Kabupaten Muara Enim,
Swasta

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Dinas Pariwisata Kabupaten Muara Enim,
Swasta

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Dinas Pariwisata Kabupaten Muara Enim,
Dinas Perumahan dan Permukiman
Kabupaten Muara Enim, Swasta

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Dinas Pariwisata Kabupaten Muara Enim,
Dinas Perumahan dan Permukiman
Kabupaten Muara Enim, Swasta

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Dinas Pariwisata Kabupaten Muara Enim,
Dinas Perumahan dan Permukiman
Kabupaten Muara Enim, Swasta

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Dinas Pariwisata Kabupaten Muara Enim,
Dinas Perumahan dan Permukiman
Kabupaten Muara Enim, Swasta

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Dinas Pariwisata Kabupaten Muara Enim,
Dinas Perumahan dan Permukiman
Kabupaten Muara Enim, Swasta



LAMPIRAN IV

PERATURAN BUPATI MUARA ENIM NOMOR 2 TAHUN 2024
TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG

SEKITAR KAWASAN INDUSTRI TANJUNG ENIM

WAKTU PELAKSANAAN
INSTANSI PELAKSANA

| 2024 | 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | 2030 | 2031 | 2032 | 2033

SWP A blok Il.A.1
SWP B blok I11.B.3, blok 111.B.4, blok

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,

b Pembangunan RTH Taman Kelurahan pada Sub- I11.B.5 APBD Kab, Dinas Pariwisata Kabupaten Muara Enim,
zona Taman Kelurahan (RTH-4) SWP D blok I1l.D.4 Investor/Swasta Dinas Perumahan dan Permukiman
SWP E blok IlI.E.2 Kabupaten Muara Enim, Swasta
SWP F blok IIl.F.2
SWP A blok Ill.LA.1
SWP B blok I11.B.3, blok 111.B.4, blok Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
c Pengendalian Pembangunan pada Sub-zona I11.B.5 APBD Kab, Dinas Pariwisata Kabupaten Muara Enim,
Taman Kelurahan (RTH-4) SWP D blok 111.D.4 Investor/Swasta Dinas Perumahan dan Permukiman
SWP E blok IlI.E.2 Kabupaten Muara Enim, Swasta
SWP F blok IlI.F.2
SWP A blok Ill.LA.1
SWP B blok 111.B.3, blok I11.B.4, blok Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
d Pemeliharaan pada Sub-zona Taman Kelurahan 111.B.5 APBD Kab, Dinas Pariwisata Kabupaten Muara Enim,
(RTH-4) SWP D blok 11l.D.4 Investor/Swasta Dinas Perumahan dan Permukiman
SWP E blok Ill.E.2 Kabupaten Muara Enim, Swasta
SWP F blok Ill.F.2
3.4 | Sub-zona Taman RW (RTH-5)
SWP A blok Ill.A.2 Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
SWP B blok I11.B.3, blok I11.B.5 APBD Kab, Dinas Pariwisata Kabupaten Muara Enim,
a Penetapan Sub-zona Taman RW (RTH-5) SWP C blok I1I.C.2 Investor/Swasta Dinas Perumahan dan Permukiman
SWP F blok Ill.F.4 Kabupaten Muara Enim, Swasta
Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
b Pembangunan RTH Taman RW pada Sub-zona APBD Kab, Dinas Pariwisata Kabupaten Muara Enim,
Taman RW (RTH-5) Investor/Swasta Dinas Perumahan dan Permukiman
Kabupaten Muara Enim, Swasta
SWP A blok Ill.A.2 Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
c Pengendalian Pembangunan pada Sub-zona SWP B blok 111.B.3, blok I11.B.5 APBD Kab, Dinas Pariwisata Kabupaten Muara Enim,
Taman RW (RTH-5) SWP C blok I11.C.2 Investor/Swasta Dinas Perumahan dan Permukiman
SWP F blok IlI.F.4 Kabupaten Muara Enim, Swasta
SWP A blok Ill.A.2 Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
. SWP B blok I1I.B.3, blok 11.B.5 APBD Kab, Dinas Pariwisata Kabupaten Muara Enim,
d Pemeliharaan pada Sub-zona Taman RW (RTH-5) SWP C blok I1.C.2 Investor/Swasta Dinas Perumahan dan Permukiman
SWP F blok IlI.F.4 Kabupaten Muara Enim, Swasta
3.5 | Sub-zona Taman RT (RTH-6)
Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
a | Penetapan Sub-zona Taman RT (RTH-6) SWP A blok I11.A.1, blok IIl.A.2 APBD Kab, Dinas ariwisata Kabupaten Muara Enim,
Investor/Swasta Dinas Perumahan dan Permukiman
Kabupaten Muara Enim, Swasta
Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
b Pembangunan RTH Taman RT pada Sub-zona APBD Kab, Dinas Pariwisata Kabupaten Muara Enim,
Taman RT (RTH-6) Investor/Swasta Dinas Perumahan dan Permukiman
Kabupaten Muara Enim, Swasta
Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Pengendalian Pembangunan pada Sub-zona APBD Kab, Dinas Pariwisata Kabupaten Muara Enim,
¢ Taman RT (RTH-6) SWP Ablok lIl.A-1, blok Ill.A.2 Investor/Swasta Dinas Perumahan dan Permukiman
Kabupaten Muara Enim, Swasta
Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
d | Pemeliharaan pada Sub-zona Taman RT (RTH-6) | SWP A blok III.A.1, blok I1l.A.2 APBD Kab, Dinas Pariwisata Kabupaten Muara Enim,
Investor/Swasta Dinas Perumahan dan Permukiman
Kabupaten Muara Enim, Swasta
3.6 | Sub-zona Pemakaman (RTH-7)
SWP A blok Ill.A.2 Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
SWP D blok I11.D.3 Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
a Penetapan Sub-zona Pemakaman (RTH-7) SWP E blok Ill.E.2 APBD Kab Muara Enim, Dinas Perumahan dan
SWP F blok IlI.F.2, blok IlI.F.4 Permukiman Kabupaten Muara Enim
SWP A blok Ill.A.2 Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Pengendalian Pembangunan pada Sub-zona SWP D blok 111.D.3 APBD Kab Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten

Pemakaman (RTH-7)

SWP E blok IIl.E.2
SWP F blok Ill.F.2, blok Ill.F.4

Muara Enim, Dinas Perumahan dan
Permukiman Kabupaten Muara Enim



n PROGRAM UTAMA

3.7

B.2

Pemeliharaan pada Sub-zona Pemakaman (RTH-7)

Sub-zona Jalur Hijau (RTH-8)

Penetapan Sub-zona Jalur Hijau (RTH-8)

Pengendalian Pembangunan pada Sub-zona Jalur
Hijau (RTH-8)

Pemeliharaan pada Sub-zona Jalur Hijau (RTH-8)

Perwujudan Zona Budi Daya

Zona Badan Jalan (BJ)

Penetapan Zona Badan Jalan (BJ)

Penataan pada Zona Badan Jalan (BJ)

Pengendalian Pembangunan pada Zona Badan
Jalan (BJ)

LOKASI

SWP A blok IIl.A.2
SWP D blok 111.D.3
SWP E blok I1l.E.2
SWP F blok III.F.2, blok III.F.4

SWP A blok Il.A.1, blok 1I.A.2, blok
I1.A.3, blok Ill.A.4

SWP B blok 111.B.2, blok I11.B.4

SWP C blok I1l.C.1, blok I11.C.2, blok

In.c.4
SWP D blok 111.D.1, blok 111.D.2, blok
I1.D.3, blok 111.D.4

SWP F blok IIl.F.1, blok IIl.F.2

SWP A blok 11l.A.1, blok I11.A.2, blok
I1.A.3, blok Ill.A.4

SWP B blok I11.B.2, blok 111.B.4

SWP C blok I1l.C.1, blok I11.C.2, blok

In.c.4
SWP D blok 111.D.1, blok 111.D.2, blok
111.D.3, blok lll.D.4

SWP F blok I1l.F.1, blok lI.F.2

SWP A blok 11l.A.1, blok I11.A.2, blok
I1.A.3, blok IIl.A.4

SWP B blok I11.B.2, blok 111.B.4

SWP C blok I11.C.1, blok I11.C.2, blok

In.c.4
SWP D blok I11.D.1, blok 111.D.2, blok
I11.D.3, blok 111.D.4

SWP F blok I1l.F.1, blok lI.F.2

SWP A blok 1I.A.1, blok I11.A.2, blok
I.A.3

SWP B blok I11.B.1, blok 111.B.2, blok
111.B.3, blok 111.B.4, blok 111.B.5

SWP C blok Ill.C.1, blok I1l.C.2

SWP D blok I11.D.2, blok 111.D.3, blok
I1.D.4

SWP E blok IIl.E.2

SWP F blok I1l.F.1, blok I11.F.2, blok
IIl.F.4

SWP A blok Ill.A.1, blok 1Il.A.2, blok
I.A.3

SWP B blok I11.B.1, blok 111.B.2, blok
111.B.3, blok 111.B.4, blok 111.B.5

SWP C blok I11.C.1, blok 1I.C.2

SWP D blok 111.D.2, blok 111.D.3, blok
I1.D.4

SWP E blok IIl.E.2

SWP F blok IIl.F.1, blok IIl.F.2, blok
IIl.F.4

SWP A blok Ill.A.1, blok 1Il.A.2, blok
I.A.3

SWP B blok I11.B.1, blok 111.B.2, blok
111.B.3, blok 111.B.4, blok 111.B.5

SWP C blok I11.C.1, blok 1.C.2

SWP D blok 111.D.2, blok 111.D.3, blok
I1.D.4

SWP E blok IIl.E.2

SWP F blok Ill.F.1, blok I1.F.2, blok
IIl.F.4

LAMPIRAN IV

PERATURAN BUPATI MUARA ENIM NOMOR 2 TAHUN 2024
TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG
SEKITAR KAWASAN INDUSTRI TANJUNG ENIM

WAKTU PELAKSANAAN

TAHAP | TAHAP II TAHAP Il TAHAP IV

2024 - 2028

20202033 | 20342038 | 2039-2044
| 2027 | 2028 | 2029 | 2030 | 2031 | 2032 | 2033

SUMBER DANA

APBD Kab

APBD Kab

APBD Kab

APBD Kab

APBD Kab

APBD Kab

APBD Kab

INSTANSI PELAKSANA

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Muara Enim, Dinas Perumahan dan
Permukiman Kabupaten Muara Enim

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Muara Enim

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Muara Enim

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Muara Enim

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Dinas Perhubungan Kabupaten Muara
Enim

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Dinas Perhubungan Kabupaten Muara
Enim

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Dinas Perhubungan Kabupaten Muara
Enim



2

21

2.2

2.3

3.1

PROGRAM UTAMA

Zona Pertanian (P)
Sub-zona Tanaman Pangan (P-1)

Penetapan Sub-zona Tanaman Pangan (P-1)

Penyediaan Sarana dan Prasarana untuk
Menunjang Pengembangan Pertanian Tanaman
Pangan

Pengendalian pada Sub-zona Tanaman Pangan (P-
1)

Sub-zona Perkebunan (P-3)

Penetapan Sub-zona Perkebunan (P-3)

Penyediaan Sarana dan Prasarana untuk
Menunjang Pengembangan Perkebunan

Pengendalian pada Sub-zona Perkebunan (P-3)

Sub-zona Peternakan (P-4)
Penetapan Sub-zona Peternakan (P-4)

Penyediaan Sarana dan Prasarana untuk
Menunjang Pengembangan Peternakan

Pengendalian pada Sub-zona Peternakan (P-4)

Zona Pertambangan (T)
Sub-zona Pertambangan Batubara (BR)

Penetapan Sub-zona Pertambangan Batubara (BR)

LOKASI

SWP F blok III.F.2, blok III.F.4

SWP F blok Ill.F.2, blok Ill.F.4

SWP F blok III.F.2, blok III.F.4

SWP A blok Il.A.1, blok 1I.A.2, blok
I.A.3

SWP B blok I11.B.1, blok 111.B.5, blok
I1.B.6

SWP C blok I11.C.2, blok I11.C.3, blok
In.c.4

SWP D blok 111.D.1, blok 111.D.3, blok
I1.D.4

SWP E blok IlI.E.1, blok I1l.E.2, blok

IIL.E.3

SWP F blok I1l.F.1, blok I11.F.2, blok

I11.F.3, blok lll.F.4

SWP A blok 11l.A.1, blok I11.A.2, blok
I.A.3

SWP B blok I11.B.1, blok 111.B.5, blok
I1.B.6

SWP C blok I11.C.2, blok I1I.C.3, blok
In.c.4

SWP D blok I11.D.1, blok 111.D.3, blok
I1.D.4

SWP E blok III.E.1, blok II.E.2, blok

II.E.3

SWP F blok III.F.1, blok III.F.2, blok

I11.F.3, blok lll.F.4

SWP A blok Il.A.1, blok 1I.A.2, blok
I.A.3

SWP B blok IlI.B.1, blok III.B.5, blok
I1.B.6

SWP C blok I11.C.2, blok I1I.C.3, blok
In.c.4

SWP D blok 111.D.1, blok 111.D.3, blok
I1.D.4

SWP E blok III.E.1, blok II.E.2, blok

II.E.3

SWP F blok I1l.F.1, blok I1l.F.2, blok

I11.F.3, blok llIl.F.4

SWP E blok IIL.E.2
SWP F blok IIl.F.1
SWP E blok IIl.E.2
SWP F blok Ill.F.1
SWP E blok IIl.E.2
SWP F blok Ill.F.1

SWP A blok Ill.A.1, blok I1.A.3, blok
I.A.4

SWP B blok I11.B.4

SWP C blok I11.C.2, blok l1l.C.4

SWP D blok 111.D.1, blok 111.D.2, blok
111.D.3, blok IIl.D.4

LAMPIRAN IV

PERATURAN BUPATI MUARA ENIM NOMOR 2 TAHUN 2024
TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG
SEKITAR KAWASAN INDUSTRI TANJUNG ENIM

WAKTU PELAKSANAAN

TAHAP | TAHAP II TAHAP Il TAHAP IV

2024 - 2028

20202033 | 20342038 | 2039-2044
| 2027 | 2028 | 2029 | 2030 | 2031 | 2032 | 2033

SUMBER DANA

APBD Kab

APBD Kab

APBD Kab

APBD Kab

APBD Kab

APBD Kab

APBD Kab
APBD Kab

APBD Kab

APDB Kab,
Investor/Swasta,
BUMN

INSTANSI PELAKSANA

Dinas Tanaman Pangan Holtikultura dan
Perternakan Kabupaten Muara Enim

Dinas Tanaman Pangan Holtikultura dan
Perternakan Kabupaten Muara Enim

Dinas Tanaman Pangan Holtikultura dan
Perternakan Kabupaten Muara Enim

Dinas Perkebunan Kabupaten Muara
Enim

Dinas Perkebunan Kabupaten Muara
Enim

Dinas Perkebunan Kabupaten Muara
Enim

Dinas Tanaman Pangan Holtikultura dan
Perternakan Kabupaten Muara Enim
Dinas Tanaman Pangan Holtikultura dan
Perternakan Kabupaten Muara Enim
Dinas Tanaman Pangan Holtikultura dan
Perternakan Kabupaten Muara Enim

Kantor Pertanahan Kabupaten Muara
Enim, Dinas PUPR Kabupaten Muara
Enim, , Swasta



LOKASI

LAMPIRAN IV

PERATURAN BUPATI MUARA ENIM NOMOR 2 TAHUN 2024

TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG
SEKITAR KAWASAN INDUSTRI TANJUNG ENIM

WAKTU PELAKSANAAN

TAHAP | TAHAP II HAP Il TAHAP IV SUMBER DANA

INSTANSI PELAKSANA

n PROGRAM UTAMA

Pengendalian Pembangunan dengan Perizinan,
Pengawasan, Insentif Disinsentif, Penertiban yang
Ketat & Tegas pada Sub-zona Pertambangan
Batubara (BR)

Pengelolaan dan Pengendalian Lahan Kritis Bekas
Tambang

Penyediaan Lahan untuk Buffer Zone

Penyediaan dan Pengembangan RTH dengan
Ketetapan KDH 40%

Zona Kawasan Peruntukan Industri (KPI)

Penetapan Zona Kawasan Peruntukan Industri
(KPI1)

Pembebasan Lahan bagi Pembangunan Kawasan
Industri pada Zona Kawasan Peruntukan Industri
(KP1)

Pembangunan Kawasan Industri dalam Zona
Kawasan Peruntukan Industri (KPI)

Penataan Zona Kawasan Peruntukan Industri (KPI)

Pengembangan dan Peningkatan Sarana Prasarana
untuk Menunjang Kawasan Industri

Pengendalian Pembangunan dengan Perizinan,
Pengawasan, Insentif Disinsentif, Penertiban yang
Ketat & Tegas pada Zona Kawasan Peruntukan
Industri (KPI)

Penyediaan Lahan untuk Buffer Zone

Penyediaan dan Pengembangan RTH dengan
Ketetapan KDH 20%

SWP F blok I1I.F.1, blok lI.F.2

SWP A blok Il.A.1, blok 1I.A.3, blok
I.A.4

SWP B blok IIl.B.4

SWP C blok I11.C.2, blok 11l.C.4

SWP D blok 111.D.1, blok 111.D.2, blok
I1.D.3, blok 111.D.4

SWP F blok IIl.F.1, blok IIl.F.2

SWP A blok 11l.A.1, blok I11.A.3, blok
I.A.4

SWP B blok 111.B.4

SWP C blok I1l.C.2, blok I1l.C.4

SWP D blok I11.D.1, blok 111.D.2, blok
111.D.3, blok lll.D.4

SWP F blok I1l.F.1, blok II.F.2

SWP A blok Ill.A.1, blok IIl.A.3, blok
IN.A.4

SWP B blok IIl.B.4

SWP C blok I11.C.2, blok l1l.C.4

SWP D blok 111.D.1, blok 111.D.2, blok
111.D.3, blok lll.D.4

SWP F blok IIl.F.1, blok IIl.F.2

SWP A blok 11l.A.1, blok I11.A.3, blok
I.A.4

SWP B blok 111.B.4

SWP C blok I1l.C.2, blok Ill.C.4

SWP D blok I11.D.1, blok 111.D.2, blok
111.D.3, blok 111.D.4

SWP F blok I1l.F.1, blok II.F.2

SWP A blok IIl.A.3, blok l1l.A.4
SWP B blok III.B.2
SWP Cblok Ill.C.1
SWP D blok 111.D.2, blok 111.D.3
SWP A blok IIl.A.3, blok l1l.A.4
SWP B blok III.B.2
SWP Cblok Ill.C.1
SWP D blok I11.D.2, blok 111.D.3
SWP A blok IIl.A.3, blok l1l.A.4
SWP B blok I11.B.2
SWP C blok I11.C.1
SWP D blok 111.D.2, blok 111.D.3
SWP A blok IIl.A.3, blok l1l.A.4
SWP B blok I11.B.2
SWP C blok I11.C.1
SWP D blok 111.D.2, blok 111.D.3
SWP A blok IIl.A.3, blok l1l.A.4
SWP B blok I11.B.2
SWP C blok I11.C.1
SWP D blok 111.D.2, blok 111.D.3
SWP A blok IIl.A.3, blok l1l.A.4
SWP B blok I11.B.2
SWP C blok I11.C.1
SWP D blok 111.D.2, blok 111.D.3
SWP A blok IIl.A.3, blok l1l.A.4
SWP B blok I11.B.2
SWP C blok I11.C.1
SWP D blok 111.D.2, blok 111.D.3
SWP A blok IIl.A.3, blok I1l.A.4
SWP B blok I11.B.2
SWP C blok I11.C.1

m
| 2024 | 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | 2030 | 2031 | 2032 | 2033

APDB Kab,
Investor/Swasta,
BUMN

APDB Kab,
Investor/Swasta,
BUMN

APDB Kab,
Investor/Swasta,
BUMN

APDB Kab,
Investor/Swasta,
BUMN

APBD, Investor/Swasta,
BUMN

APBD, Investor/Swasta,
BUMN

APBD, Investor/Swasta,
BUMN

APBD, Investor/Swasta,
BUMN

APBD, Investor/Swasta,
BUMN

APBD, Investor/Swasta,
BUMN

APBD, Investor/Swasta,
BUMN

APBD, Investor/Swasta,
BUMN

Kantor Pertanahan Kabupaten Muara
Enim, Dinas PUPR Kabupaten Muara
Enim, Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Muara Enim, Swasta

Kantor Pertanahan Kabupaten Muara
Enim, Dinas PUPR Kabupaten Muara
Enim, Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Muara Enim, Swasta

Kantor Pertanahan Kabupaten Muara
Enim, Dinas PUPR Kabupaten Muara
Enim, Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Muara Enim, Swasta

Kantor Pertanahan Kabupaten Muara
Enim, Dinas PUPR Kabupaten Muara
Enim, Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Muara Enim, Swasta

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Dinas Perdagangan Kabupaten Muara
Enim, Swasta

PT. Bukit Asam

PT. Bukit Asam

PT. Bukit Asam

PT. Bukit Asam

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Dinas Perdagangan Kabupaten Muara
Enim, DPMPTSP Kabupaten Muara Enim
PT. Bukit Asam

PT. Bukit Asam

PT. Bukit Asam, Dinas PUPR Kabupaten
Muara Enim, Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Muara Enim



LAMPIRAN IV

PERATURAN BUPATI MUARA ENIM NOMOR 2 TAHUN 2024
TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG

SEKITAR KAWASAN INDUSTRI TANJUNG ENIM

WAKTU PELAKSANAAN
TAHAP | TAHAP II TAHAP Il TAHAP IV
PROGRAM UTAMA LOKASI 2024 - 2028 m 2034-2038 2039-2044 SUMBER DANA INSTANSI PELAKSANA
| 2024 | 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | 2030 | 2031 | 2032 | 2033 |

5 Zona Pariwisata (W)
a Penetapan Delineasi Zona Pariwisata (W) SWP E blok III.E.2 APBD Kab, Dinas Pariwisata Kabupaten Muara Enim,
Investor/Swasta Swasta
Pengendalian Pemb.ang.u.nan dejngan Per.|Z|nan, APBD Kab, Dinas Pariwisata Kabupaten Muara Enim,
b Pengawasan, Insentif Disinsentif, Penertiban yang SWP E blok IlI.E.2 Investor/Swasta Swasta
Ketat & Tegas pada Zona Pariwisata (W)
c Pengembangan Daya Tarik dan Promosi Wisata SWP E blok Ill.E.2 APBD Kab, Dinas Pariwisata Kabupaten Muara Enim,
Investor/Swasta Swasta
Peningkatan dan Pengembangan Sarana Prasarana APBD Kab, Dinas Pariwisata Kabupaten Muara Enim,
d - SWP E blok Ill.E.2
untuk Mendukung Pariwisata Investor/Swasta Swasta
Penyediaan dan Pengembangan RTH dengan APBD Kab Dinas Pariwisata Kabupaten Muara Enim,
e SWP E blok IlI.E.2 ! Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Ketetapan KDH 20% Investor/Swasta ,
Muara Enim, Swasta
6 Zona Perumahan (R)
6.1 | Sub-zona Perumahan Kepadatan Tinggi (R-2)
SWP A blok Ill.LA.1, bok 111.A.2, blok
.A.3
SWP B blok 111.B.1, blok 111.B.2, blok
111.B.5
Penetapan Delineasi Sub-zona Perumahan Dinas Perumahan dan Permukiman
a KepadaF:an Tinggi (R-2) SWP C blok ll.C.2 APBD Kab Kabupaten Muara Enim
SWP D blok I11.D.2, blok I1.D.3, blok
111.D.4
SWP E blok Ill.E.2
SWP F blok Ill.F.4
SWP A blok IIl.LA.1, bok 111.A.2, blok
11.A.3
SWP B blok I1l.B.1, blok 111.B.2, blok
Penataan dan Peningkatan Kuantitas serta Kualitas | 11l.B.5 Dinas Perumahan dan Permukiman
b Sarana Prasarana Umum Penunjang Sub-zona SWP C blok I1l.C.2 APBD Kab Kabupaten Muara Enim
Perumahan Kepadatan Tinggi (R-2) SWP D blok 111.D.2, blok 111.D.3, blok
111.D.4
SWP E blok IlI.E.2
SWP F blok Ill.F.4
SWP A blok lll.A.1, bok 11I.A.2, blok
11.A.3
SWP B blok I1l.B.1, blok 111.B.2, blok
11.B.5
Pengelolaan Kawasan pada Sub-Zona Perumahan Dinas Perumahan dan Permukiman
¢ Kepgdatan Tinggi (R—2)p SWP € blokI1.C.2 APBD Kab Kabupaten Muara Enim
SWP D blok 111.D.2, blok 11.D.3, blok
111.D.4
SWP E blok IlI.E.2
SWP F blok IIl.F.4
SWP A blok III.LA.1, bok 111.A.2, blok
.A.3
SWP B blok I1l.B.1, blok 111.B.2, blok
. 111.B.5 Dinas Perumahan dan Permukiman
d ig:gti‘c:;::anilnllz)?gembangan RTH dengan SWP C blok I1I.C.2 APBD Kab Kabupaten Muara Enim, Dinas
SWP D blok 111.D.2, blok 111.D.3, blok Lingkungan Hidup Kabupaten Muara Enim
111.D.4
SWP E blok III.E.2
SWP F blok IIl.F.4
6.2 | Sub-zona Perumahan Kepadatan Sedang (R-3)
SWP A blok IlIl.A.1, blok IIl.A.2, blok
1.A.3
SWP B blok I1l.B.1, blok 111.B.3, blok
a Penetapan Delineasi Sub-zona Perumahan 111.B.4, blok I1.B.5 APBD Kab Dinas Perumahan dan Permukiman

Kepadatan Sedang (R-3)

SWP D blok 111.D.2, blok 111.D.3

SWP C blok I11.C.2

SWP D blok 111.D.1, blok 111.D.2, blok
I1.D.3

SWP E blok IIl.E.2

Kabupaten Muara Enim
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(e}

6.3

7.1

Penataan dan Peningkatan Kuantitas serta Kualitas
Sarana Prasarana Umum Penunjang Sub-zona
Perumahan Kepadatan Sedang (R-3)

Pengelolaan Kawasan pada Sub-Zona Perumahan
Kepadatan Sedang (R-3)

Penyediaan dan Pengembangan RTH dengan
Ketetapan KDH 15%

Sub-zona Perumahan Kepadatan Rendah (R-4)

Penetapan Delineasi Sub-zona Perumahan
Kepadatan Rendah (R-4)

Penataan dan Peningkatan Kuantitas serta Kualitas
Sarana Prasarana Umum Penunjang Sub-zona
Perumahan Kepadatan Rendah (R-4)

Pengelolaan Kawasan pada Sub-Zona Perumahan
Kepadatan Rendah (R-4)

Penyediaan dan Pengembangan RTH dengan
Ketetapan KDH 20%

Zona Sarana Pelayanan Umum (SPU)
Sub-zona SPU Skala Kota (SPU-1)

Penetapan Delinasi Sub-zona SPU Skala Kota (SPU-
1)

Penyusunan Studi Kelayakan dan DED
Pembangunan Sarana Prasarana Umum Skala Kota

Penataan dan Peningkatan Kuantitas serta Kualitas
Sarana Prasarana Umum Penunjang Sub-zona SPU
Skala Kota (SPU-1)

LOKASI

SWP F blok I1l.F.1, blok I1l.F.2, blok
IIl.F.4
SWP A blok 11l.A.1, blok I11.A.2, blok

I.A.3
SWP B blok I11.B.1, blok 111.B.3, blok
I11.B.4, blok 111.B.5

SWP C blok I11.C.2

SWP D blok I11.D.1, blok 111.D.2, blok
I1.D.3

SWP E blok IIl.E.2

SWP F blok I1l.F.1, blok I1l.F.2, blok
II.F.4

SWP A blok 1l.A.1, blok I11.A.2, blok
I.A.3

SWP B blok I11.B.1, blok 111.B.3, blok
I11.B.4, blok 111.B.5

SWP C blok I1l.C.2

SWP D blok I11.D.1, blok 111.D.2, blok
I1.D.3

SWP E blok IIl.E.2

SWP F blok III.F.1, blok III.F.2, blok
II.F.4

SWP A blok I1l.A.1, blok I11.A.2, blok
I.A.3

SWP B blok I11.B.1, blok 111.B.3, blok
I1.B.4, blok I11.B.5

SWP C blok I11.C.2

SWP D blok 111.D.1, blok 111.D.2, blok
I1.D.3

SWP E blok I1l.E.2

SWP F blok III.F.1, blok III.F.2, blok
II.F.4

SWP B blok I11.B.3, blok 111.B.4, blok
I1.B.5

SWP D blok I11.D.4

SWP E blok I1l.E.2

SWP B blok I11.B.3, blok 111.B.4, blok
I1.B.5

SWP D blok 111.D.4

SWP E blok IIl.E.2

SWP B blok I11.B.3, blok 111.B.4, blok
I1.B.5

SWP D blok 111.D.4

SWP E blok IIl.E.2

SWP B blok I11.B.3, blok 111.B.4, blok
I1.B.5

SWP D blok 111.D.4

SWP E blok IIl.E.2

SWP B blok I11.B.2
SWP C blok I11.C.1
SWP D blok I11.D.2
SWP B blok I11.B.2
SWP C blok I11.C.1
SWP D blok 111.D.2
SWP B blok I11.B.2
SWP C blok Il1.C.1
SWP D blok 111.D.2

20202033 | 20342038 | 2039-2044
| 2027 | 2028 | 2029 | 2030 | 2031 | 2032 | 2033 |

2024 - 2028

WAKTU PELAKSANAAN

LAMPIRAN IV

PERATURAN BUPATI MUARA ENIM NOMOR 2 TAHUN 2024
TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG
SEKITAR KAWASAN INDUSTRI TANJUNG ENIM

SUMBER DANA

APBD Kab

APBD Kab

APBD Kab

APBD Kab

APBD Kab

APBD Kab

APBD Kab

APBD Kab

APBD Kab

APBD Kab,
Swasta/Investor

INSTANSI PELAKSANA

Dinas Perumahan dan Permukiman
Kabupaten Muara Enim

Dinas Perumahan dan Permukiman
Kabupaten Muara Enim

Dinas Perumahan dan Permukiman
Kabupaten Muara Enim, Dinas

Lingkungan Hidup Kabupaten Muara Enim

Dinas Perumahan dan Permukiman
Kabupaten Muara Enim

Dinas Perumahan dan Permukiman
Kabupaten Muara Enim

Dinas Perumahan dan Permukiman
Kabupaten Muara Enim

Dinas Perumahan dan Permukiman
Kabupaten Muara Enim, Dinas

Lingkungan Hidup Kabupaten Muara Enim

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Bappeda Kabupaten Muara Enim

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Bappeda Kabupaten Muara Enim

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,

Bappeda Kabupaten Muara Enim, Swasta
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Pengelolaan Kawasan pada Sub-zona SPU Skala
Kota (SPU-1)

d

7.2

7.3

Penertiban Sarana pada Sub-zona SPU Skala Kota
(SPU-1) yang Tidak Dilengkapi dengan Standar
Minimal Infrastruktur Penunjang

Penyediaan dan Pengembangan RTH dengan
Ketetapan KDH 10%

Sub-zona SPU Skala Kecamatan (SPU-2)

Penetapan Delinasi Sub-zona SPU Skala Kecamatan
(SPU-2)

Penyusunan Studi Kelayakan dan DED
Pembangunan Sarana Prasarana Umum Skala
Kecamatan

Penataan dan Peningkatan Kuantitas serta Kualitas
Sarana Prasarana Umum Penunjang Sub-zona SPU
Skala Kecamatan (SPU-2)

Pengelolaan Kawasan pada Sub-zona SPU Skala
Kecamatan (SPU-2)

Penertiban Sarana pada Sub-zona SPU Skala
Kecamatan (SPU-2) yang Tidak Dilengkapi dengan
Standar Minimal Infrastruktur Penunjang

Penyediaan dan Pengembangan RTH dengan
Ketetapan KDH 15%

Sub-zona SPU Skala Kelurahan (SPU-3)

Penetapan Delinasi Sub-zona SPU Skala Kelurahan
(SPU-3)

Penyusunan Studi Kelayakan dan DED
Pembangunan Sarana Prasarana Umum Skala
Kelurahan

LOKASI

SWP B blok I11.B.2
SWP C blok I11.C.1
SWP D blok I11.D.2
SWP B blok III.B.2
SWP C blok I11.C.1
SWP D blok 111.D.2
SWP B blok I11.B.2
SWP Cblok Ill.C.1
SWP D blok I11.D.2

SWP A blok Ill.A.1, blok IIl.LA.2

SWP B blok I11.B.1, blok 111.B.2, blok
I1.B.3, blok I11.B.4

SWP D blok I11.D.3

SWP E blok II.E.2

SWP F blok Ill.F.4

SWP A blok Ill.A.1, blok IIl.LA.2

SWP B blok III.B.1, blok III.B.2, blok
I1.B.3, blok I11.B.4

SWP D blok 111.D.3

SWP E blok IIl.E.2

SWP F blok IIl.F.4

SWP A blok 11l.A.1, blok I11.A.2

SWP B blok III.B.1, blok III.B.2, blok
111.B.3, blok 111.B.4

SWP D blok 111.D.3

SWP E blok I1l.E.2

SWP F blok IIl.F.4

SWP A blok 11l.A.1, blok I11.A.2
SWP B blok I11.B.1, blok 111.B.2, blok
111.B.3, blok 111.B.4

SWP D blok I11.D.3

SWP E blok Ill.E.2

SWP F blok Ill.F.4

SWP A blok Ill.A.1, blok IIl.LA.2
SWP B blok I11.B.1, blok 111.B.2, blok
11.B.3, blok I11.B.4

SWP D blok I11.D.3

SWP E blok IIl.E.2

SWP F blok Ill.F.4

SWP A blok Ill.A.1, blok Il.A.2
SWP B blok I11.B.1, blok 111.B.2, blok
111.B.3, blok 111.B.4

SWP D blok 111.D.3

SWP E blok IIl.E.2

SWP F blok IIl.F.4

SWP A blok Ill.A.1, blok Il.LA.2

SWP B blok I11.B.3, blok 111.B.4, blok
I1.B.5

SWP C blok I11.C.2

SWP D blok 111.D.3, blok 111.D.4;
SWP E blok IIl.E.2

SWP F blok Ill.F.4

SWP A blok Ill.A.1, blok IIl.A.2

SWP B blok I11.B.3, blok 111.B.4, blok
I1.B.5

SWP C blok I11.C.2

SWP D blok 111.D.3, blok 111.D.4;
SWP E blok IIl.E.2

SWP F blok IIl.F.4

20202033 | 20342038 | 2039-2044
| 2027 | 2028 | 2029 | 2030 | 2031 | 2032 | 2033 |

2024 - 2028

WAKTU PELAKSANAAN

LAMPIRAN IV

PERATURAN BUPATI MUARA ENIM NOMOR 2 TAHUN 2024
TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG
SEKITAR KAWASAN INDUSTRI TANJUNG ENIM

SUMBER DANA

APBD Kab

APBD Kab

APBD Kab

APBD Kab

APBD Kab

APBD Kab,
Swasta/Investor

APBD Kab

APBD Kab

APBD Kab

APBD Kab

APBD Kab

INSTANSI PELAKSANA

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Bappeda Kabupaten Muara Enim

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Bappeda Kabupaten Muara Enim

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,

Bappeda Kabupaten Muara Enim, Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Muara Enim

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Bappeda Kabupaten Muara Enim

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Bappeda Kabupaten Muara Enim

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,

Bappeda Kabupaten Muara Enim, Swasta

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Bappeda Kabupaten Muara Enim

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Bappeda Kabupaten Muara Enim

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,

Bappeda Kabupaten Muara Enim Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Muara Enim

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Bappeda Kabupaten Muara Enim

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Bappeda Kabupaten Muara Enim
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7.4

Penataan dan Peningkatan Kuantitas serta Kualitas
Sarana Prasarana Umum Penunjang Sub-zona SPU
Skala Kelurahan (SPU-3)

Pengelolaan Kawasan pada Sub-zona SPU Skala
Kelurahan (SPU-3)

Penertiban Sarana pada Sub-zona SPU Skala
Kelurahan (SPU-3) yang Tidak Dilengkapi dengan
Standar Minimal Infrastruktur Penunjang

Penyediaan dan Pengembangan RTH dengan
Ketetapan KDH 20%

Sub-zona SPU Skala RW (SPU-4)

Penetapan Delinasi Sub-zona SPU Skala RW (SPU-
4)

Penyusunan Studi Kelayakan dan DED
Pembangunan Sarana Prasarana Umum Skala RW

Penataan dan Peningkatan Kuantitas serta Kualitas
Sarana Prasarana Umum Penunjang Sub-zona SPU
Skala RW (SPU-4)

Pengelolaan Kawasan pada Sub-zona SPU Skala
RW (SPU-4)

Penertiban Sarana pada Sub-zona SPU Skala RW
(SPU-4) Tidak Dilengkapi dengan Standar Minimal
Infrastruktur Penunjang

Penyediaan dan Pengembangan RTH dengan
Ketetapan KDH 20%

LOKASI

SWP A blok Ill.A.1, blok IIl.LA.2

SWP B blok I11.B.3, blok 111.B.4, blok

I1.B.5

SWP C blok I11.C.2

SWP D blok 111.D.3, blok 111.D.4;
SWP E blok IIL.E.2

SWP F blok IIl.F.4

SWP A blok 11l.A.1, blok I11.A.2

SWP B blok III.B.3, blok III.B.4, blok

I1.B.5

SWP C blok I11.C.2

SWP D blok I11.D.3, blok 111.D.4;
SWP E blok I1l.E.2

SWP F blok Ill.F.4

SWP A blok Ill.A.1, blok IIl.LA.2

SWP B blok I11.B.3, blok 111.B.4, blok

I1.B.5

SWP C blok I11.C.2

SWP D blok 111.D.3, blok 111.D.4;
SWP E blok IIl.E.2

SWP F blok IIl.F.4

SWP A blok 11l.A.1, blok I11.A.2

SWP B blok III.B.3, blok I11.B.4, blok

I1.B.5

SWP C blok I11.C.2

SWP D blok I11.D.3, blok 111.D.4;
SWP E blok Il.E.2

SWP F blok IIl.F.4

SWP A blok Ill.A.1, blok Il.LA.2
SWP B blok III.B.3, blok III.B.5
SWP C blok I1l.C.1, blok I11.C.2
SWP D blok 111.D.3
SWP E blok IIl.E.2
SWP F blok IIl.F.4
SWP A blok 11l.A.1, blok I11.A.2
SWP B blok III.B.3, blok III.B.5
SWP C blok I11.C.1, blok 1.C.2
SWP D blok 111.D.3
SWP E blok IIl.E.2
SWP F blok IIl.F.4
SWP A blok Ill.A.1, blok Il.LA.2
SWP B blok I11.B.3, blok I11.B.5
SWP C blok I11.C.1, blok 1l.C.2
SWP D blok 111.D.3
SWP E blok IIl.E.2
SWP F blok IIl.F.4
SWP A blok Ill.A.1, blok Il.A.2
SWP B blok I11.B.3, blok I11.B.5
SWP C blok I11.C.1, blok I1I.C.2
SWP D blok 111.D.3
SWP E blok IIl.E.2
SWP F blok Ill.F.4
SWP A blok Ill.A.1, blok IIl.A.2
SWP B blok I11.B.3, blok I11.B.5
SWP C blok I11.C.1, blok 1I.C.2
SWP D blok 111.D.3
SWP E blok IIl.E.2
SWP F blok Ill.F.4
SWP A blok Ill.A.1, blok Il.LA.2
SWP B blok I11.B.3, blok I11.B.5

LAMPIRAN IV

PERATURAN BUPATI MUARA ENIM NOMOR 2 TAHUN 2024
TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG
SEKITAR KAWASAN INDUSTRI TANJUNG ENIM

WAKTU PELAKSANAAN

TAHAP | TAHAP II TAHAP Il TAHAP IV

2024 - 2028

20202033 | 20342038 | 2039-2044
| 2027 | 2028 | 2029 | 2030 | 2031 | 2032 2033

SUMBER DANA

APBD Kab,
Swasta/Investor

APBD Kab

APBD Kab

APBD Kab

APBD Kab

APBD Kab

APBD Kab

APBD Kab

APBD Kab

APBD Kab,
Swasta/Investor

INSTANSI PELAKSANA

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Bappeda Kabupaten Muara Enim, Swasta

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Bappeda Kabupaten Muara Enim

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Bappeda Kabupaten Muara Enim

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Bappeda Kabupaten Muara Enim, Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Muara Enim

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Bappeda Kabupaten Muara Enim

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Bappeda Kabupaten Muara Enim

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Bappeda Kabupaten Muara Enim

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Bappeda Kabupaten Muara Enim

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Bappeda Kabupaten Muara Enim, Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Muara Enim

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Bappeda Kabupaten Muara Enim, Dinas
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9.1

9.2

Zona Ruang Terbuka Non Hijau (RTNH)

Penetapan Delineasi Zona Ruang Terbuka Non
Hijau (RTNH)

Penyusunan Studi Kelayakan dan DED
Pembangunan RTNH

Pembangunan RTNH

Pengendalian Pembangunan dengan Perizinan,
Pengawasan, Insentif Disinsentif, Penertiban yang
Ketat dan Tegas pada Zona Ruang Terbuka Non
Hijau (RTNH)

Zona Perdagangan dan Jasa (K)

Sub-zona Perdagangan dan Jasa Skala Kota (K-1)

Penetapan Delinasi Sub-zona Perdagangan dan
Jasa Skala Kota (K-1)

Pengembangan dan Peningkatan Sarana Prasarana
Umum pada Sub-zona Perdagangan dan Jasa Skala
Kota (K-1)

Pengendalian Pembangunan dengan Perizinan,
Pengawasan, Insentif Disinsentif, Penertiban yang
Ketat dan Tegas pada Sub-zona Perdagangan dan
Jasa Skala Kota (K-1)

Penyediaan dan Pengembangan RTH dengan
Ketetapan KDH 15%

Sub-zona Perdagangan dan Jasa Skala WP (K-2)

Penetapan Delinasi Sub-zona Perdagangan dan
Jasa Skala WP (K-2)

Pengembangan dan Peningkatan Sarana Prasarana
Umum pada Sub-zona Perdagangan dan Jasa Skala
WP (K-2)

Pengendalian Pembangunan dengan Perizinan,
Pengawasan, Insentif Disinsentif, Penertiban yang
Ketat dan Tegas pada Sub-zona Perdagangan dan
Jasa Skala WP (K-2)

Penyediaan dan Pengembangan RTH dengan
Ketetapan KDH 20%

LOKASI

SWP C blok I11.C.1, blok I1I.C.2
SWP D blok 111.D.3
SWP E blok I1l.E.2
SWP F blok IIl.F.4

SWP B blok I11.B.5
SWP E blok I1l.E.2

SWP B blok I11.B.5
SWP E blok III.E.2

SWP B blok I11.B.5
SWP E blok III.E.2

SWP B blok III.B.5
SWP E blok III.E.2

SWP A blok 11l.A.2, blok I11.A.3
SWP B blok III.B.1, blok III.B.2, blok
111.B.3, blok 111.B.4

SWP C blok I11.C.1, blok 1.C.2

SWP D blok I11.D.1, blok 111.D.2
SWP A blok 111.A.2, blok I11.A.3
SWP B blok I11.B.1, blok 111.B.2, blok
111.B.3, blok 111.B.4

SWP C blok I11.C.1, blok 1.C.2

SWP D blok I11.D.1, blok 111.D.2
SWP A blok 111.A.2, blok I11.A.3

SWP B blok I11.B.1, blok 111.B.2, blok
111.B.3, blok 111.B.4

SWP C blok I11.C.1, blok 1.C.2

SWP D blok I11.D.1, blok 111.D.2
SWP A blok 111.A.2, blok I11.A.3

SWP B blok I11.B.1, blok 111.B.2, blok
111.B.3, blok 111.B.4

SWP C blok I11.C.1, blok I1I.C.2

SWP D blok 111.D.1, blok I11.D.2

SWP A blok Ill.A.1
SWP B blok I11.B.4
SWP D blok 111.D.3
SWP E blok IIL.E.2
SWP F blok IIl.F.4
SWP A blok Ill.A.1
SWP B blok I11.B.4
SWP D blok 111.D.3
SWP E blok IIL.E.2
SWP F blok IIl.F.4
SWP A blok Ill.LA.1
SWP B blok I11.B.4
SWP D blok 111.D.3
SWP E blok IIL.E.2
SWP F blok IIl.F.4
SWP A blok Ill.LA.1
SWP B blok I11.B.4

20202033 | 20342038 | 2039-2044
| 2027 | 2028 | 2029 | 2030 | 2031 | 2032 | 2033 |

2024 - 2028

WAKTU PELAKSANAAN

LAMPIRAN IV

PERATURAN BUPATI MUARA ENIM NOMOR 2 TAHUN 2024
TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG
SEKITAR KAWASAN INDUSTRI TANJUNG ENIM

SUMBER DANA

APBD Kab,
Swasta/Investor

APBD Kab,
Swasta/Investor

APBD Kab,
Swasta/Investor

APBD Kab,
Swasta/Investor

APBD Kab,
Swasta/Investor

APBD Kab,
Swasta/Investor

APBD Kab,
Swasta/Investor

APBD Kab,
Swasta/Investor

APBD Kab,
Swasta/Investor

APBD Kab,
Swasta/Investor

APBD Kab,

Swasta/Investor

APBD Kab,
Swasta/Investor

INSTANSI PELAKSANA

Lingkungan Hidup Kabupaten Muara
Enim, Swasta

Dinas Perumahan dan Permukiman
Kabupaten Muara Enim, Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Muara
Enim, Swasta

Dinas Perumahan dan Permukiman
Kabupaten Muara Enim, Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Muara
Enim, Swasta

Dinas Perumahan dan Permukiman
Kabupaten Muara Enim, Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Muara
Enim, Swasta

Dinas Perumahan dan Permukiman
Kabupaten Muara Enim, Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Muara
Enim, Swasta

Dinas Perdagangan Kabupaten Muara
Enim, Dinas Penanaman Modal &
Perizinan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Muara Enim, Swasta

Dinas Perdagangan Kabupaten Muara
Enim, Dinas Penanaman Modal &
Perizinan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Muara Enim, Swasta

Dinas Perdagangan Kabupaten Muara
Enim, Dinas Penanaman Modal &
Perizinan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Muara Enim, Swasta

Dinas Perdagangan Kabupaten Muara
Enim, Dinas Penanaman Modal &
Perizinan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Muara Enim, Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Muara Enim, Swasta

Dinas Perdagangan Kabupaten Muara
Enim, Dinas Penanaman Modal &
Perizinan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Muara Enim, Swasta

Dinas Perdagangan Kabupaten Muara
Enim, Dinas Penanaman Modal &
Perizinan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Muara Enim, Swasta

Dinas Perdagangan Kabupaten Muara
Enim, Dinas Penanaman Modal &
Perizinan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Muara Enim, Swasta

Dinas Perdagangan Kabupaten Muara
Enim, Dinas Penanaman Modal &



LAMPIRAN IV

PERATURAN BUPATI MUARA ENIM NOMOR 2 TAHUN 2024
TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG

SEKITAR KAWASAN INDUSTRI TANJUNG ENIM

WAKTU PELAKSANAAN
INSTANSI PELAKSANA

| 2024 | 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | 2030 | 2031 | 2032 | 2033

SWP D blok 111.D.3
SWP E blok III.E.2
SWP F blok IIl.F.4

Perizinan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Muara Enim, Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Muara Enim, Swasta

9.3 | Sub-zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP (K-3)
SWP A blok I1l.A.1, blok IIl.A.2 Dinas Perdagangan Kabupaten Muara
a Penetapan Delinasi Sub-zona Perdagangan dan SWP B blok 111.B.3, blok 111.B.4, blok APBD Kab, Enim, Dinas Penanaman Modal &
Jasa Skala SWP (K-3) 111.B.5 Swasta/Investor Perizinan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
SWP F blok IIl.F.1 Muara Enim, Swasta
Pengembangan dan Peningkatan Sarana Prasarana SWP A blok I1l.A.1, blok IIl.A.2 Dinas Perdagangan Kabupaten Muara
SWP B blok 111.B.3, blok I11.B.4, blok APBD Kab, Enim, Dinas Penanaman Modal &
b Umum pada Sub-zona Perdagangan dan Jasa Skala .. .
SWP (K-3) 111.B.5 Swasta/Investor Perizinan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
SWP F blok Ill.F.1 Muara Enim, Swasta
Pengendalian Pembangunan dengan Perizinan, SWP A blok I1I.A.1, blok I1l.A.2 Dinas Perdagangan Kabupaten Muara
c Pengawasan, Insentif Disinsentif, Penertiban yang SWP B blok I11.B.3, blok 111.B.4, blok APBD Kab, Enim, Dinas Penanaman Modal &
Ketat dan Tegas pada Sub-zona Perdagangan dan 111.B.5 Swasta/Investor Perizinan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Jasa Skala SWP (K-3) SWP F blok IIl.F.1 Muara Enim, Swasta
SWP A blok IlI.A.1, blok IIl.A.2 Er']’l’:: ';?;g:gpae”nian”aKmaabnul"\’:szzl'\g”ara
Penyediaan dan Pengembangan RTH dengan SWP B blok 111.B.3, blok 111.B.4, blok APBD Kab, - .
d Perizinan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Ketetapan KDH 20% I1.B.5 Swasta/Investor ) ) . :
SWP E blok IIl.E.1 Muara Enim, Dinas Llhgkungan Hidup
Kabupaten Muara Enim, Swasta
10 | Zona Perkantoran (KT)
SWP A blok I11.A.1
a Penetapan Delinasi Zona Perkantoran (KT) SWP B blok III.B.5 APBD Kab, Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
SWP C blok I1I.C.1, blok III.C.2 Swasta/Investor Bappeda Kabupaten Muara Enim, Swasta
SWP F blok IlI.F.4
SWP A blok lll.A.1
b Peningkatan Kualitas/Rehabilitasi/Peremajaan SWP B blok III.B.5 APBD Kab, Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Bangunan Pemerintah (Desa) SWP C blok I1l.C.1, blok III.C.2 Swasta/Investor Bappeda Kabupaten Muara Enim, Swasta
SWP F blok III.F.4
SWP A blok 1ll.A.1
c Pengembangan Perkantoran Swasta SWP B blok I11.B.5 APBD Kab, Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
SWP C blok I1l.C.1, blok I1I.C.2 Swasta/Investor Bappeda Kabupaten Muara Enim, Swasta
SWP F blok IIl.F.4
Pengendalian Pembangunan dengan Perizinan, SWP A blokll.A.1 . .
d Pengawasan, Insentif Disinsentif, Penertiban yang SWP B blok 111.B.5 APBD Kab, Dinas PUPR Kabupaten Muara .Enlm,
Ketat dan Tegas pada Zona Perkantoran (KT) SWP C blok I11.C.1, blok I1I.C.2 Swasta/Investor Bappeda Kabupaten Muara Enim, Swasta
SWP F blok IIl.F.4
SWP A blok I11.A.1 Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
o Penyediaan dan Pengembangan RTH dengan SWP B blok 111.B.5 APBD Kab, Bappeda Kabupaten Muara Enim, Dinas
Ketetapan KDH 20% SWP C blok I1l.C.1, blok I11.C.2 Swasta/Investor Lingkungan Hidup Kabupaten Muara
SWP F blok IlIl.F.4 Enim, Swasta
11 | Zona Peruntukan Lainnya (PL)
Sub-zona Instalasi Pengolahan Air Minum (IPAM)
11.1
(PL-3)
Penetapan Delinasi Sub-zona Instalasi Pengolahan Swasta/Investor,
3| Air Minum (IPAM) (PL-3) SWP D blok I11.D.1 BUMD PT. PDAM
Penyusunan Studi Kelayakan dan DED Swasta/Investor
b Pembangunan Instalasi Pengolahan Air Minum SWP D blok I11.D.1 ! PT. PDAM
BUMD
(IPAM)
Pengembangan dan Peningkatan Sarana Prasarana Swasta/Investor
c Umum pada Sub-zona Instalasi Pengolahan Air SWP D blok I11.D.1 BUMD ! PT. PDAM
Minum (IPAM) (PL-3)
Penyediaan dan Pengembangan RTH dengan APBD Kab, PT. PDAM, Dinas Lingkungan Hidup
d SWP D blok I11.D.1 Swasta/Investor, ! .
Ketetapan KDH 20% BUMD Kabupaten Muara Enim, Swasta
12 | Zona Transportasi (TR)

Penetapan Delineasi Zona Transportasi (TR)

SWP C blok I11.C.2

APBD Kab

Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Dinas Perhubungan Kabupaten Muara
Enim



PROGRAM UTAMA
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LAMPIRAN IV
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SEKITAR KAWASAN INDUSTRI TANJUNG ENIM

WAKTU PELAKSANAAN

TAHAP | TAHAP |1

TAHAP Il TAHAP IV

INSTANSI PELAKSANA

MBER DANA
2024 - 2028 | 20202033 | 20342038 | 20392044 | >
| 2026 | | 2028 | 2029 | 2030 | 2031 | 2032 | 2033
. . Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
:i;erzlzebasan Lahan bagi Pembangunan Terminal SWP C blok I1l.C.2 APBD Kab Dinas Perhubungan Kabupaten Muara
P Enim
. . Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Pembebas.an Lahan bagi Pembangunan Stasiun SWP C blok 111.C.2 APBD Kab Dinas Perhubungan Kabupaten Muara
Kereta Api .
Enim
Pengembangan dan Peningkatan Sarana Prasarana Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
& & & . SWP C blok 11.C.2 APBD Kab Dinas Perhubungan Kabupaten Muara
Umum pada Zona Transportasi (TR) Enim
Pengendalian Pembangunan dengan Perizinan, Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Pengawasan, Insentif Disinsentif, Penertiban yang SWP C blok 11.C.2 APBD Kab Dinas Perhubungan Kabupaten Muara
Ketat dan Tegas pada Zona Transportasi (TR) Enim
Dinas PUPR Kabupaten Muara Enim,
Penyediaan dan Pengembangan RTH dengan Dinas Perhubungan Kabupaten Muara
Ketetapan KDH 20% SWP C blok .€.2 APBD Kab Enim, Dinas Perhubungan Kabupaten
Muara Enim

Pj. BOOmMO e ECI

dto

A0 0d R
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TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG
SEKITAR KAWASAN INDUSTRI TANJUNG ENIM

LAMPIRAN V.1
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0006 | PERTANIAN ANEKA KACANG HORTIKULTURA
0009 | PERTANIAN SEREALIA LAINYA, ANEKA KACANG
0014 | PERTANIAN HORTIKULTURA SAYURAN BUAH
0015 | PERTANIAN HORTIKULTURA SAYURAN UMBI
0019 | PERTANIAN HORTIKULTURA SAYURAN LAINYA

0013 | PERTANIAN HORTIKULTURA BUAH
0016 | PERTANIAN ANEKA UMBI PALAWIJA

0004 | PERTANIAN KACANG TANAH
0005 | PERTANIAN KACANG HIJAU
0010 | PERTANIAN PADI HIBRIDA

0002 | PERTANIAN GANDUM
0003 | PERTANIAN KEDELAI
0017 | PERTANIAN JAMUR
0020 | PERKEBUNAN TEBU

0007
0008
0011
0012
0018
0021
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PERTANIAN TANAMAN NARKOTIKA DAN
TANAMAN OBAT TERLARANG

0046

X
X
X
X
i
i
i
i
X
X
X
X
X
X
X

PERTANIAN TANAMAN REMPAH-REMPAH,

0047 AROMATIK/PENYEGAR, DAN OBAT LAINNYA

X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X

0048 | PERKEBUNAN KARET DAN TANAMAN

PERTANIAN CEMARA DAN TANAMAN TAHUNAN

0049 LAINYA

0050 | PERTANIAN TANAMAN HIAS

0051 | PERTANIAN PENGEMBANGBIAKAN TANAMAN

X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X

X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X

X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X

X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
0052 | PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA SAPI POTONG X X X X X X X X X X 3 | T3 | T3 X X X X X X X X X X X X X X X X X
0053 | PEMBIBITAN DAN BIDIDAYA SAPI PERAH X X X X X X X X X X ’2%3’ ’213’ ’213’ X X X X X X X X X X X X X X X X X
0054 | PEMBIBITAN DANBIDIDAYA POTONG KERBAU X X X X X X X X X X ’}I“%’; ’}I“é’ ’}I“é’ X X X X X X X X X X X X X X X X X
0055 | PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA KERBAU PERAH X X X X X X X X X X ’2%3’ ’213’ ’213’ X X X X X X X X X X X X X X X X X
0056 | PETERNAKAN KUDA DAN SEJENISNYA X X X X X X X X X X ’2%3’ ’213’ ’213’ X X X X X X X X X X X X X X X X X
0057 | PETERNAKAN UNTA DAN SEJENISNYA X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
0058 | PEMBIBITAN DAN BUDI DAYA DOMBA POTONG X X X X X X X X X X ’2,13’ ’,I‘I,g’ ’,I‘I,g’ X X X X X X X X X X X X X X X X X
0059 | PEMBIBITAN DAN BUDI DAYA KAMBING POTONG X X X X X X X X X X ”[1\‘%3’ "[I\‘é’ "[I\‘é’ X X X X X X X X X X X X X X X X X
0060 | PEMBIBITAN DAN BUDI DAYA KAMBING PERAH X X X X X X X X X X ’,[1\,13’ ’,FI%’ ’,FI%’ X X X X X X X X X X X X X X X X X
0061 | PEMBIBITAN DAN BIDIDAYA DOMBA PERAH X X X X X X X X X X ’2,13’ ’,I‘I,g’ ’,I‘I,g’ X X X X X X X X X X X X X X X X X
0062 | PRODUKSI BULU DOMBA MENTAH X X X X X X X X X X ”[1\‘%3’ "[I\‘é’ "[I\‘é’ X X X X X X X X X X X X X X X X X
0063 | PETERNAKAN BABI X X X X X X X X X X ’,[1\,13’ ’,FI%’ ’,FI%’ X X X X X X X X X X X X X X X X X
0064 | BUDI DAYA AYAM RAS PEDAGING X X X X X X X X X X ’2,13’ ’,I‘I,g’ ’,I‘I,g’ X X X X X X X X X X X X X X X X X
0065 | BUDI DAYA AYAM RAS PETELUR X X X X X X X X X X ”[1\‘%3’ "[I\‘é’ "[I\‘é’ X X X X X X X X X X X X X X X X X
0066 | PEMBIBITAN AYAM LOKAL DAN PERSILANGANYA X X X X X X X X X X ’,I‘I,ls’ ”I‘I‘lg: ”I‘I‘lg: X X X X X X X X X X X X X X X X X
0067 | BUDI DAYA AYAM LOKAL DAN PERSILANGANYA X X X X X X X X X X TI‘137 TI%’ TI%’ X X X X X X X X X X X X X X X X X
0068 | PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA ITIK DAN / BEBEK X X X X X X X X X X ”[\I‘é’ ’,rré’ ’,rré’ X X X X X X X X X X X X X X X X X

X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X

0069 | PEMBIBITAN DAN BUDI DAYA BURUNG PUYUH
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0070 | PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA BURUNGMERPATI | X | X | X | X | X | X | X | X | X | X ’% % % X | x| x| x| x| x| x| x|x]|X X X | x| x| x| x| x
0071 | PEMBIBITAN AYAM RAS X | x| x| x| x| x|x]|x|x]Xx TT{,)) Tré Tré X | x| x| x| x| x| x| x|x]|X X X | x| x| x| x| x
PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA TERNAK UNGGAS T1, | T1, | T1,
0072 | | AINvA X | X | X | X | X | X | X | X[ X | X |og|pg|m| X[ X[ X|X|X|X|X]|X]|X]|X X X | x| x| x| x| x
0073 | PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA BURUNG UNTA X | X | x| x| x| x| x| x| x|X TT{,)) Tré Tré X | x| x| x| x| x| x| x|x]|X X X | x| x| x| x| x
PENGUSAHAAN KOKON/KEPOMPONG ULAT T1, | T1, | T1,
0074 | SUTRA XX | X | X[ X | X | X |X|X|X|mg|mlm| X | XX | X x| xX|xX]|x]|x]|X X X | x| x| x| x| x
0075 | PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA LEBAH X | x| x| x| x| x|x|x|x|x TTé Tré Tré X | x| x| x| x| x| x]|x|x]|Xx X X | x| x| x| x| x
0076 | PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA RUSA X | X | x| x| x| x| x| x| x|X 213 TTIS TTIS X | x| x| x| x| x| x| x|x]|X X X | x| x| x| x| x
0077 | PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA KELINCI X | x| x| x| x| x|x]|x|x]Xx 213 TTIS TTIS X | x| x| x| x| x| x| x|x]|Xx X X | x| x| x| x| x
0078 | PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA CACING X | x| x| x| x| x|x|x|x|x TTé Tré Tré X | x| x| x| x| x| x]|x|x]|X X X | x| x| x| x| x
T1
| T1, | T1, T1, | T1, | T1, T1, | T1, | T1,
0079 | PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA WALET X | x| x| x| x| x|x|x|x|x ’]geg mle | XX | X | mlm|s! XX x| X X | g lms || X | X | X
PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA ANEKA TERNAK T1, | T1, | T1,
0080 | [ At X | X | X | X | X | X | X | X[ X | X |og|pg|m| X[ X[ X|X|XxX|X|XxX]|Xx]|Xx]|X X X | x| x| x| x| x
0081 | JASA PENGOLAHAN LAHAN X | X | x| x| x| x| x| x| x|X X P x | x| x| x| x| x| x| X X X | x| x| x| x| x
JASA PEMUPUKAN PENANAMAN BIBIT/BENIH
0082 | N PENGENDALIAN HAMA GULMA X | x| x| x| x| x|x|x]|x|x X P x | x| x| x| x| x| x| X X X | x| x| x| x| x
0083 | JASA PEMANENAN X | x| x| x| x| x|x|x]|x|x X P x | x| x| x| x| x| x| X X X | x| X
JASA PENYEMPROTAN DAN PENYERBUKAN
0084 | e U1 UDARA X | x| x| x| x| x|x|x|x]|x X P x | x| x| x| x| x| x| X X X | x| x
0085 | JASA PENUNJANG PERTANIAN LAINYA X | x| x| x| x| x|x|x]|x|x X P x | x| x| x| x| x| x| X X X | x| x| x| x| x
0086 | JASA PELAYANAN KESEHATAN TERNAK X | x| x| x| x| x|x|x|x]|x 1% Trg Trg X | x| x| x| x| x| x| x| x| X X _ X | x| x
0087 | JASA PERKAWINAN TERNAK X | x| x| x| x| x|x|x|x]|x 1% Trg Trg X | x| x| x| x| x| x| x| x| X X X | x| x| x| x| x
0088 | JASA PENETASAN TELUR X | x| x| x| x| x|x|x]|x|x % % % X | x| x| x| x| x| x| x|x]|X X X | x| x| x| x| x
0089 | JASA PENUNJANG PETERNAKAN LAINYA X | x| x| x| x| x|x]|x|x]|x 1% Trg Trg X | x| x| x| x| x| x| x| x| X X X | x| x| x| x| x
0090 | JASA PASCAPANEN X | x| x| x| x| x|x|x|x|xXx ’% ’% ’% X P x | x| x| x| x| x| x| X X X | x| x| x| x| x
PEMILIHAN BENIH TANAMAN UNTUK
0091 | e o B A NGRIAKAN X | X | x| x| x| x| x| x| x|X _ X P x | x| x| x| x| x| x| X X X | x| x| x| x| x
T1,
0092 | PENANGKARAN BURUNG x| x| x| x| x| x| x|x|x|x w3 x|x|x|TL|TL)TLHyv|x|x|x X X | x| x| x| x| x
Be | T3 | T8 T3 | T3 | T3
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t1, | 11, | T1,
0093 | PENANGKARAN INSEKTA x | IlIml x| x| x| x| x [x|x]|x]|x]|x]x
T1, | 11, | TI,
0094 | PENANGKARAN ANGGREK x| x| x| x| x| x X X |l x| x| x| x| x [ x| x]|x]|x]|x]x
B6
PENANGKAPAN PISCES / IKAN BERSIRIP DI T1,
0095 | B A X | x | x| x| x| x|[x|x || x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|[x|x]| x |[xX|[x]|x]|x]|x]|x
0096 | PENANGKAPAN CRUSTACEA DI PERAIRAN DARAT x| x| x| x| x| x| x| x 213 x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x| x |x|x|x|x|x]x
0097 | PENANGKAPAN MOLLUSCA DI PERAIRAN DARAT x| x| x| x| x| x| x| x Tré x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x| x |x|x|x|x]|x]x
PENANGKAPAN/ PENGAMBILAN TUMBUHAN AIR T1,
0098 | Py XX | x| x| x| x| x| x || x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|[x|x]| x |[xX|[x]|x]|x]|x]|Xx
PENANGKAPAN / PENGAMBILAN INDUK / BENIH T1,
0099 | H A o ot XIx | x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|[x|x]| x [x|[x]|x]|x]|x]|Xx
0100 | PENANGKAPAN IKAN HIAS DI PERAIRAN DARAT x| x| x| x| x| x| x| x Tré x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x| x |x|x|x|x]|x]x
0101 PDEAII\;ﬁGKAPAN BIOTA AIR LAINNYA DI PERAIRAN x| x| x| x| x| x| x| x TTI3 x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x| x |x|x|x|x|x]x
0102 iﬁ? SARANA PRODUKSI PENANGKAPANIKANDIL | v | o | v | v | x | x | x | x| x | x| x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x/|x]|x]| x x| x| x
JASA SARANA PRODUKSI PENANGKAPAN IKAN DI
0103 | JaS 8 SR x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x]|x]|x]| x x| x| x
JASA PRODUKSI PENANGKAPAN TKAN DI T1, | T1, T,
0104 | Jo o R il x| x| x| x| x| x| x| x|2|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x| x |x|x]|x]|x|x]|Xx
T1
JASA PASCA PANEN PENANGKAPAN IKAN DI T1, | T1, . t1, | T1, | T1,
0105 | o e el x| x| x| x| x| x| x]|x ']1;36, x [ x| x| x| x| %] x| x|x|x| x - x| x| x
T1, | T1, T, T1, | T1,
0106 | PEMBESARAN IKAN AIR TAWAR DI KOLAM sl x| x| x| x x| x| x| x|l x|x|x|x|x|x |l xx|x|x]| x |x|x|x|x|x]|x
PEMBESARAN IKAN AIR TAWAR DI KARAMBA T1, | T1, T1, T1, | T1,
0107 | LB SR il x| x| x| x| x| x| x| x|l x|x|x|x|x|x |20 x|x|x|x|x |x|x]|x]|x|x]|Xx
0108 | PEMBESARAN IKAN AIR TAWAR DI KARAMBA TLITL ) v x| x | x [ x| x| x| x| x| x|x|x|x|x||™| x|x|x|x]| x | x|x|x]|x]|x]x
3 | 13 T3 3 | T3
0109 | PEMBESARAN IKAN AIR TAWAR DI SAWAH x| x| x| x| x| x|x]|x|x]|x % x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x| x |x|x|x|x]|x]x
0110 | BUDIDAYA IKAN HIAS AIR TAWAR TLITL D v x| x | x [ x| x| x| x| x| x|x|x|x|x||™T|x|x|x|x]| x [ x|x|x]|x]|x]x
3 | T3 T3 T3 | T3
0111 | PEMBENIHAN IKAN AIR TAWAR TLITL ) v x| x | x [ x| x| x| x| x| x|x|x|x|x||™| x|x|x|x]| x | x|x|x]|x]|x]x
3 | 13 T3 3 | T3
PEMBESARAN IKAN AIR TAWAR DI KARAMBA T1, | T1, T,
o112 | FEN AR sl x| x| x| x x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x[x|[x|x]| x |x|x|x|x|x]|x
PEMBESARAN IKAN AIR TAWAR DI MEDIA T1, | T1, T1, T1, | T1,
0113 | [RNBES Bl x| x x| x x| x| x| x| x|x|x|x|x|x |2 elxx|x|x]| x |x|x|x|x|x]|x
JASA SARANA PRODUKSI BUDIDAYA IKAN AIR T1, | T1, T1,
o114 | JASAS il x| x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|[x]|x]|x] X _ x| x| x
0115 | JASA PRODUKSI BUDIDAYA IKAN AIR TAWAR TTE TT}Q) x| x| x| x| x| x| x| x TTE x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x| x |x|x|x|x|x]x
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0116 | JASA PASCA PANEN BUDIDAYA IKAN AIR TAWAR X | x % % x| x| x| x| x x| x| x
PENGEMBANGBIAKAN IKAN BERSIRIP (PISCES)
0117 | YANG DILINDUNGI DAN/ATAU TERMASUK x| x| x| x| x| x| x| x| x |x|x|x|x]|x]x
DALAM APPENDIKS CITES
0118 | PERTAMBANGAN BATU BARA x | x| x| x| x| x| x| x| x | x| x|x]|x]|x]x
0119 | PERTAMBANGAN LIGNIT x| x| x| x| x| x| x| x| x [ x| x| x]|x]|x]x
0120 | PERTAMBANGAN MINYAK BUMI x [ x| x| x| x| x| x| x| x | x| x]|x]|x]|x]x
0121 | PERTAMBANGAN GAS ALAM x| x| x| x| x| x[x[ x| x [ x] x| x]|x]|x]x
0122 | PENGUSAHAAN TENAGA PANAS BUMI x [ x| x| x| x|x] x| x| x | x| x]|x]|x]|x]x
0123 | PERTAMBANGAN PASIR BESI x| x| x| x| x| x| x| x| x | x| x|x]|x]|x]x
T1
PERTAMBANGAN BAHAN GALIAN LAINNYA YANG ;
0124 | F R DA ALY, ?331 x| x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x]| x |x|x|x]|x]|x]|x
0125 | PENGGALIAN BATU HIASDANBATUBANGUNAN | X | x | x | x [ x | x [ x [ x| x | x [ x| x [ x [ x PO x | x [ x [ x| x| x| x| x| x | x[x|x|x] x| x
T1,
0126 | PENGGALIAN BATU KAPUR/GAMPING x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|xPF x| x|x|x|x|x|x|x| x |x]|x|x|x]|x]x
B1
T1,
0127 | PENGGALIAN KERIKIL/SIRTU x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x P x|x|x|x|x|x|x|x| x |x|x]|x|x]|x]x
B1
T1,
0128 | PENGGALIAN PASIR x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|xFEx|x|x|x|x|x|x|x| x |x|x|x|x]|x]x
B1
T1
, T1, t1, |11, | 11, | T1, | T1, | T1, | T, t1, | T1, | T1,
0129 | PENGGALIAN TANAH DAN TANAH LIAT ?331 X x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x @8 x| T T T T T x [y x| x| x
T1,
0130 | PENGGALIAN GIPS x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x| x |x]|x|x|x]|x]x
B1
T1,
0131 | PENGGALIAN TRAS x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x| x |x]|x|x|x]|x]x
Bl
T1,
0132 | PENGGALIAN BATU APUNG x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x| x |x]|x|x|x]|x]x
B1
T1,
0133 | PENGGALIAN BATU, PASIR DAN TANAH LIAT x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x| x |x]|x|x|x]|x]x
LAINNYA o
T1,
0134 | PENGGALIAN KUARSA / PASIR KUARSA x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x| x |x]|x|x|x]|x]x
B1
T1,
0135 sﬁgr{AMBANGAN DAN PENGGALIAN LAINNYA x| x| x| x| x| x| x| x|x]|x|x]|x]x x| x| x| x| x|x|x|x| x | x| x|x|x]|x]x
Bl
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AKTIVITAS PENUNJANG PERTAMBANGAN

0136 MINYAK BUMI DAN GAS ALAM X X X X X X X X X X X X X X X
AKTIVITAS PENUNJANG PERTAMBANGAN DAN

0137 PENGGALIAN LAINNYA X X X X X X X X X X X X X X X
KEGIATAN RUMAH POTONG DAN PENGEPAKAN

0138 DAGING BUKAN UNGGAS X X X X X X X X X X X X X X X

0139 KEGIATAN RUMAH POTONG DAN PENGEPAKAN < < < < X X X X < < < < < < <

DAGING UNGGAS

INDUSTRI PENGOLAHAN DAN PENGAWETAN
0140 PRODUK DAGING DAN DAGING UNGGAS X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X

T1, | T1, T1, | T1,

0141 ISI\X?{%%%IPENGOLAHANSARIBUAHDAN X | X | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x/|Xx X | X |13 |13 | X | X | X | X X X |13, |13, | X | X | X
B3 | B3 B3 | B3
T1, | T, T1, | T1,

0142 | INDUSTRI TEMPE KEDELAI X | X | X | x| x| x| x| x| xX|x|x|x]| x| X X | x |13 |13 | X | X | X | X X X | T3, |13, | X | X | X
B3 | B3 B3 | B3
T1, | T, T1, | T1,

0143 | INDUSTRI TAHU KEDELAI X | X | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x/|x X | X [13 |13 | X | X | X | X X X |13, |13, | X | X | X
B3 | B3 B3 | B3

INDUSTRI PENGOLAHAN DAN PENGAWETAN
0144 | KEDELAI DAN KACANG-KACANGAN LAINNYA X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
SELAIN TAHU DAN TEMPE

INDUSTRI PENGOLAHAN DAN PENGAWETAN
0145 | LAINNYA BUAH-BUAHAN DAN SAYURAN BUKAN X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
KACANG-KACANGAN

0146 | INDUSTRI MINYAK MENTAH DAN LEMAK NABATI

INDUSTRI MINYAK MENTAH DAN LEMAK HEWANI

0147 | Sp1 AIN IKAN
0148 | INDUSTRI MINYAK TKAN x | x [ x| x| x| x| x|x]|x]x x| x| x| x
0149 | INDUSTRI MINYAK GORENG BUKAN MINYAK x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x]|x]|x]x x| x| x| x| x| x| x| x| x | x| x| x|x]|x]x

KELAPA DAN MINYAK KELAPA SAWIT

0150 | INDUSTRI KOPRA X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X

0151 | INDUSTRI MINYAK MENTAH KELAPA X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X

0152 | INDUSTRI MINYAK GORENG KELAPA X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X

0153 | INDUSTRI PELET KELAPA X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
INDUSTRI MINYAK MENTAH KELAPA SAWIT

0154 (CRUDE PALM OIL) X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
INDUSTRI MINYAK MENTAH INTI KELAPA SAWIT

0155 (CRUDE PALM KERNEL OIL) X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
INDUSTRI PEMISAHAN /FRAKSINASI MINYAK

0156 | MENTAH KELAPA SAWIT DAN MINYAK MENTAH X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X

INTI KELAPA SAWIT
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INDUSTRI PEMURNIAN MINYAK MENTAH KELAPA
0157 | SAWIT DAN MINYAK MENTAH INTI KELAPA SAWIT | < | X | X | X | X | X | X | X | X | X | X | X | X | X C N e e e e
INDUSTRI PEMISAHAN / FRAKSINASI MINYAK
0158 | P X | x| x| x| x| x| x| x|x|x|x]|x|x]|x x| x| x| x| x|x|x|x| x | x|x|x|x|x]|x
INDUSTRI PEMISAHAN / FRAKSINASI MINYAK
0159 | I X | x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x]|x]x x| x| x| x| x| x| x|x| x | x|x|x|x|x]|x
0160 | INDUSTRI MINYAK GORENG KELAPA SAWIT x| x| x| x| x| x| x|x|x]|x|x]|x]x]|x x [ x| x| x| x|x|x|x| x [ x|x]|x]|x]|x]|x
INDUSTRI MINYAK MENTAH DAN LEMAK NABATI
0161 | P e o x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|xPF x|x|x|x|x|x|x|x| x |x]|x|x|x]|x]x
0162 | INDUSTRI PENGOLAHAN SUSUSEGARDANKRIM | X | X | x | x | x | x | x | x| x [ x| x| x | x| x P x| x| x| x| x| x| x|x]| x [ x|x|x|x]| x| x
INDUSTRI PENGOLAHAN SUSU BUBUK DAN
0163 | g DUSTRI PR x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|xPF x|x|x|x|x|x|x|x| x |x]|x|x|x]|x]x
0164 | INDUSTRI PENGOLAHAN ES KRIM x| x| x| x| x| x| x| x| x| x|x|[x]|x|xPF x|x|x|x|x|x|x|x]| x | x|x]|x]|x]|x]x
INDUSTRI PENGOLAHAN ES SEJENISNYA YANG
0165 | DAPAT DIMAKAN (BUKAN ES BATU DAN ES x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|xF x|x|x|x|x|x|x|x]| x |x|x|x/|x]|x]x
BALOK)
0166 ﬁ?ﬁﬁgﬁl PENGOLAHAN PRODUK DARI SUSU x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|xPF x|x|x|x|x|x|x|x| x |x]|x|x|x]|x]x
INDUSTRI PENGGILINGAN GANDUM DAN
0167 | oo K x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|xF x|x|x|x|x|x|x|x]| x |x|x|x/|x]|x]x
INDUSTRI PENGGILINGAN ANEKA KACANG
0168 | 'ERMASUK LEGUMINOUS) x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|xPF x|x|x|x|x|x|x|x| x |x]|x]|x|x]|x]x
INDUSTRI PENGGILINGAN ANEKA UMBI DAN

0169 | GxYURAN (TERMASUK RHIZOMA) x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|xPFP x| x|x|x|x|x|x|x]| x |x|x|x/|x]|x]x

0170 ,II,I\IE]%IIJ;%RI TEPUNG CAMPURAN DAN ADONAN x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|xPF x|x|x|x|x|x|x|x| x |x]|x|x|x]|x]x

0171 | INDUSTRI MAKANAN SEREAL x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|xPFH x|x|x|x|x|x|x|x]| x | x|x]|x]|x]|x]x

0172 | INDUSTRI TEPUNG TERIGU x [ x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|xPFf x|x|x|x|x|x|x|x]| x | x|x]|x]|x]|x]x

0173 | INDUSTRI PATI UBI KAYU X [ x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|xPFf x| x|x|x|x|x|x|x]| x | x|x|x]|x]|x]x

0174 | INDUSTRI BERBAGAI MACAM PATI PALMA x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|xPFH x|x|x|x|x|x|x|x| x | x|x|x]|x]|x]x

0175 | INDUSTRI GLUKOSA DAN SEJENISNYA X [ x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|xPF x| x|x|x|x|x|x|x]| x | x|x|x]|x]|x]x

0176 | INDUSTRI PATI DAN PRODUK PATI LAINNYA x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|xPFH x|x|x|x|x|x|x|x]| x | x|x]|x]|x]|x]x

INDUSTRI PENGGILINGAN PADI DAN

0177 | Doy AN BERAS X | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|xPf x| x|x|x|x|x|x|x]| x | x|x|x/|x]|x]x

0178 ﬁ%%%%m PENGGILINGAN DAN PEMBERSIHAN x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|xPF x| x|x|x|x|x|x|x]| x |x|x|x/|x|x]x

0179 | INDUSTRI TEPUNG BERAS DANTEPUNGJAGUNG | X | X | X | x | x | x | x [ x | x | x | x| x | x| x P x | x | x | x| x| x| x| x| x [ x|x|x|x]| x| x

0180 | INDUSTRI PATI BERAS DAN JAGUNG x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|xPFH x|x|x|x|x|x|x|x]| x | x|x|x]|x]|x]x

0181 | INDUSTRI PEMANIS DARI BERAS DAN JAGUNG x [ x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|xPFf x|x|x|x|x|x|x|x]| x | x|x|x]|x]|x]x




PERATURAN BUPATI MUARA ENIM NOMOR 2 TAHUN 2024

TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG
SEKITAR KAWASAN INDUSTRI TANJUNG ENIM

LAMPIRAN V.1

ISVLIOdSNVIL Iseytodsuel],

NVdI) Wwnuiy
VANNIVT NVIOLNQIAd 11y ueyejouad 1serejsu]

uelojuedrad

dMS ®B[EIS
esep uep ueduedepiod

dM ®BTES
esep uep ueduedepiod

NVerIH nefiy
NON NVINSIAL DNVNA UON Bingis], Suemny

MY BEBIS NdS

ueyeIney eress Nds
NANN

NVNVAVTId VNVIVS
uejewed9dy] eresds NdsS

€103 B[S NdS

UepPU]

ueyepedoy] UBYBWINIS] v-d i
duepas

NVHVINNIId ueyepedoy] UBYBWINIS] €-d i
LosUL],

ueyepedoy] UBYBWINISJ ¢d X

VIVSIMIIVd ejesmrred M o

IILSNANI Lsnpuj
NVINLNNAId NVSVMVI Uejmunisd uesemes|

ereqnjeqg
NVONVINV.LIAd ueduequrelrod

NVINV.ILIAd

uedued ueweue],

NVIVC NVavd uerer uepeq rg

E

NVCIH VNGJdL ONVNA MY ueure]

ueyeIN[e3] UeWe],

uejewredd}y ueweJ,

Bl0})] uewe],

AIV Nvavd Iy uepeq vda

X

X

KEGIATAN
INDUSTRI MINYAK DARI JAGUNG DAN BERAS

INDUSTRI PRODUK ROTI DAN KUE

INDUSTRI GULA PASIR

MIE DAN PRODUK

’

INDUSTRI PENGOLAHAN GULA LAINNYA BUKAN

SIROP
INDUSTRI MAKANAN DAN MASAKAN OLAHAN

INDUSTRI PENGOLAHAN KOPI
INDUSTRI KERUPUK, KERIPIK, PEYEK DAN

INDUSTRI BUMBU MASAK DAN PENYEDAP
SEJENISNYA

INDUSTRI MANISAN BUAH-BUAHAN DAN
MASAKAN

SAYURAN KERING
INDUSTRI PRODUK MASAK DARI KELAPA

INDUSTRI PENGOLAHAN HERBAL (HERB
INDUSTRI PENGOLAHAN GARAM
INDUSTRI MAKANAN DARI KEDELE DAN
INDUSTRI PRODUK MAKANAN LAINNYA

INDUSTRI MAKANAN DARI COKELAT DAN
INFUSION)

KEMBANG GULA DARI COKLAT
INDUSTRI KEMBANG GULA LAINNYA

INDUSTRI MAKARONI

SEJENISNYA
INDUSTRI PRODUK MASAK LAINNYA

INDUSTRI PENGOLAHAN TEH
INDUSTRI MAKANAN BAYI

INDUSTRI GULA MERAH
INDUSTRI SIROP
INDUSTRI KAKAO
INDUSTRI KEMBANG GULA
INDUSTRI KECAP
INDUSTRI KUE BASAH
TEMPE DAN TAHU
INDUSTRI KRIMER NABATI
INDUSTRI DODOL

NO
0182
0183
0184
0185

0205 | KACANG-KACANGAN LAINNYA BUKAN KECAP,

0186
0187
0188
0189
0190
0191
0192
0193
0194
0195
0196
0197
0198
0199
0200
0201
0202
0203
0204
0206
0207
0208
0209
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PESANAN

INDUSTRI PERLENGKAPAN PAKAIAN DARI KULIT
INDUSTRI PAKAIAN JADI DAN BARANG DARI

INDUSTRI PAKAIAN JADI (KONVEKSI) DARI KULIT
KULIT BERBULU

INDUSTRI NON- WOVEN (BUKAN TENUNAN)
INDUSTRI PAKAIAN JADI SULAMAN/BORDIR

INDUSTRI KAIN BAN

INDUSTRI BARANG JADI TEKSTIL SULAMAN
INDUSTRI KAPUK

INDUSTRI BANTAL DAN SEJENISNYA
INDUSTRI BARANG JADI TEKSTIL LAINNYA
INDUSTRI PERLENGKAPAN PAKAIAN DARI

INDUSTRI PAKAIAN JADI (KONVEKSI) DARI
TEKSTIL

INDUSTRI BARANG JADI TEKSTIL UNTUK
INDUSTRI KAIN TULLE DAN KAIN JARING
TEKSTIL

KEPERLUAN RUMAH TANGGA
INDUSTRI BARANG JADI RAJUTAN DAN

SULAMAN
INDUSTRI KAIN PITA (NARROW FABRIC)
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INDUSTRI KARPET DAN PERMADANI
KEPERLUAN INDUSTRI

INDUSTRI KAIN SULAMAN
INDUSTRI BULU TIRUAN RAJUTAN
INDUSTRI KARUNG GONI
INDUSTRI KARUNG BUKAN GONI
INDUSTRI TALI
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INDUSTRI TEKSTIL LAINNYA YTDL
INDUSTRI PAKAIAN JADI RAJUTAN

NO
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KEGIATAN

INDUSTRI RAJUTAN KAOS KAKI DAN

SEJENISNYA

INDUSTRI KAYU LAPIS LAMINASI, TERMASUK
INDUSTRI BANGUNAN PRAFABRIKASI DARI KAYU

INDUSTRI PENGAWETAN ROTAN, BAMBU, DAN
DECORATIVE PLYWOOD

SEJENISNYA
INDUSTRI PARTIKEL KAYU DAN SEJENISNYA

INDUSTRI BARANG DARI KULIT DAN KULIT
INDUSTRI KAYU LAPIS

KOMPOSISI UNTUK KEPERLUAN PRIBADI
INDUSTRI BARANG DARI KULIT DAN KULIT

KOMPOSISI UNTUK KEPERLUAN

TEKNIK/INDUSTRI
INDUSTRI BARANG DARI KULIT DAN KULIT

KOMPOSISI UNTUK KEPERLUAN HEWAN
INDUSTRI BARANG DARI KULIT DAN KULIT
KOMPOSISI UNTUK KEPERLUAN LAINNYA
INDUSTRI ALAS KAKI UNTUK KEPERLUAN
INDUSTRI BARANG BANGUNAN DARI KAYU

INDUSTRI PENCELUPAN KULIT BULU
SEHARI-HARI

INDUSTRI PENGAWETAN KULIT
INDUSTRI PENYAMAKAN KULIT
INDUSTRI KULIT KOMPOSISI
INDUSTRI SEPATU OLAHRAGA
INDUSTRI SEPATU TEKNIK
LAPANGAN/KEPERLUAN INDUSTRI
INDUSTRI ALAS KAKI LAINNYA
INDUSTRI PENGGERGAJIAN KAYU
INDUSTRI PENGAWETAN KAYU
INDUSTRI PENGOLAHAN ROTAN
INDUSTRI PANEL KAYU LAINNYA
INDUSTRI VENEER

INDUSTRI KAYU LAMINASI

NO
0265

0266
0267
0268
0269
0270
0271
0272
0273
0274
0275
0276
0277
0278
0279
0280
0281
0282
0283
0284
0285
0286
0287
0288
0289
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TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG
SEKITAR KAWASAN INDUSTRI TANJUNG ENIM

LAMPIRAN V.1

ISVLIOdSNVIL Iseytodsuel],

NVdI) Wwnuiy
VANNIVT NVIOLNQIAd 11y ueyejouad 1serejsu]

uelojuedrad

dMS ®B[EIS
esep uep ueduedepiod

dM ®BTES
esep uep ueduedepiod

NVerIH nefiy
NON NVINSIAL DNVNA UON Bingis], Suemny

MY BEBIS NdS

ueyeIney eress Nds
NANN

NVNVAVTId VNVIVS
uejewed9dy] eresds NdsS

€103 B[S NdS

UepPU]

ueyepedoy] UBYBWINIS] v-d i
duepas

NVHVINNIId ueyepedoy] UBYBWINIS] €-d i
LosUL],

ueyepedoy] UBYBWINISJ ¢d X

VIVSIMIIVd ejesmrred M o

IILSNANI Lsnpuj
NVINLNNAId NVSVMVI Uejmunisd uesemes|

ereqnjeqg
NVONVINV.LIAd ueduequrelrod

T1,
T3,
Bl

X

NVINV.ILIAd

uedued ueweue],

NVIVC NVavd uerer uepeq rg

E

NVCIH VNGJdL ONVNA MY ueure]

ueyeIN[e3] UeWe],

uejewredd}y ueweJ,

Bl0})] uewe],

X

AIV Nvavd Iy ueped vd i

X

KEGIATAN

INDUSTRI WADAH DARI KAYU

INDUSTRI BAHAN BAKAR DARI PEMURNIAN DAN

INDUSTRI KEMASAN DAN KOTAK DARI KERTAS
PENGILANGAN MINYAK BUMI

INDUSTRI BARANG DARI KAYU, ROTAN, GABUS
DAN KARTON

LAINNYA YTDL
REPRODUKSI MEDIA REKAMAN SUARA DAN

INDUSTRI BARANG DARI KERTAS DAN PAPAN
PIRANTI LUNAK

INDUSTRI ALAT DAPUR DARI KAYU, ROTAN DAN
KERTAS LAINNYA YTDL

INDUSTRI BARANG ANYAMAN DARI ROTAN DAN
BAMBU

BAMBU
INDUSTRI BARANG ANYAMAN DARI TANAMAN

BUKAN ROTAN DAN BAMBU
INDUSTRI PENGOLAHAN KEMBALI MINYAK

INDUSTRI KAYU BAKAR DAN PELET KAYU
INDUSTRI BUBUR KERTAS (PULP)
INDUSTRI KERTAS BUDAYA

INDUSTRI KERTAS BERHARGA

INDUSTRI KERTAS KHUSUS

INDUSTRI KERTAS LAINNYA

INDUSTRI KERTAS DAN PAPAN KERTAS
BERGELOMBANG

INDUSTRI KERTAS TISSUE

INDUSTRI PENCETAKAN UMUM
INDUSTRI PENCETAKAN KHUSUS
INDUSTRI PENCETAKAN 3D PRINTING
INDUSTRI PRODUK DARI BATU BARA
INDUSTRI PEMBUATAN MINYAK PELUMAS
PELUMAS BEKAS

INDUSTRI PENGOLAHAN MINYAK

NO
0290

0308 | KEGIATAN JASA PENUNJANG PENCETAKAN
0310 | REPRODUKSI MEDIA REKAMAN FILM DAN VIDEO

0291
0292
0293
0294
0295
0296
0297
0298
0299
0300
0301
0302
0303
0304
0305
0306
0307
0309
0311
0312
0313
0314
0315
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0316 E\IUDI\EIJISTRI PRODUK DARI HASIL KILANG MINYAK < s Ix!IxIx1 x| x| x| x < < Ix!Ix!x1x]x
0317 | INDUSTRI BRIKET BATU BARA X X | X | x| x| x| X | x| X X X | X | X | X | X | X
0318 R{%‘ﬁ;m KIMIA DASAR ANORGANIK KHLORDAN | o |y | v | x | x | x | x | x | x| x| x| x| x| x | x | x| x| x| x| x| x| x X X | X | X | X | X | X
0319 | [NDUSTRIKIMIA DASAR ANORGANIK GAS X | X | X | X | X | X | X | X | X | x| X |x|xX|x§fef] x| X | x| x| x| x|x|Xx X X | X | X | x| x| X
INDUSTRI

0320 | INDUSTRI KIMIA DASAR ANORGANIK PIGMEN X | X | x| X | X | X | X | X | X | X | x| X|X|x [ X | X | x| x| x| X |x]|Xx X X | X | X | x| x| X

0321 | INDUSTRI KIMIA DASAR ANORGANIK LAINNYA X | X | X | X | X | X | X | x| X | X |X| x| X |x [ X | X | X | x| x| X |x|Xx X X | X | X | x| x| X
INDUSTRI KIMIA DASAR ORGANIK YANG

0322 | BERSUMBER DARI HASIL PERTANIAN X | X | X | X | X | X | X | X |X|x|xX| x| X |x e8] x| X | x| x| x| x|x]|Xx X X | X | X | x| x| X
INDUSTRI KIMIA DASAR ORGANIK UNTUK BAHAN

0323 | BAKU ZAT WARNA DAN PIGMEN, ZAT WARNA X | X | X | X | X | X | X | X | X | X |X| x| X |x [ X | X | X | x| x| X |x|Xx X X | X | X | x| x| X
DAN PIGMEN
INDUSTRI KIMIA DASAR ORGANIK YANG T1,

0324 | BERSUMBER DARI MINYAK BUMI, GAS ALAM X | X | X | x| X | X | x| X | x| X | X | X | X |T3 X | X | x| x| x| x| x| X X X | X | X | x| x| X
DAN BATU BARA Bl
INDUSTRI KIMIA DASAR ORGANIK YANG

0325 | MENGHASILKAN BAHAN KIMIA KHUSUS X | X | X | X | X | X | X | X |X|x|xX| x| X |x e8] x| X | x| x| x| x|x]|Xx X X | X | X | x| x| X

0326 | INDUSTRI KIMIA DASAR ORGANIK LAINNYA X | X | X | X | X | X | X | X | X | X |X|X|X|x [ X | X | X|X|X|X|Xx]|X X X | X | X | X | X | X
INDUSTRI PUPUK ALAM/NON SINTETIS HARA B4,

0327 | MAKRO PRIMER X | X | X | X | X | X|X|X|X|X|X]|X|X|X S8l X|X|X|X|X|X]|X]|X X X | X | X | x| X | X
INDUSTRI PUPUK BUATAN TUNGGAL HARA B4,

0328 | MAKRO PRIMER X | X | X | X | X[ X | X |X|X|X|X|Xx|X|x @8 X |X|X|X|X|X|X]|X X X | X | X | x| X | X
INDUSTRI PUPUK BUATAN MAJEMUK HARA B4,

0329 | \ryKRO PRIMER X | X | X | X | X[ X | X | X |X|X|X|X|X|X [l X|X|X|X|X]|X]|X]|X X X | X | X | X | X | X
INDUSTRI PUPUK BUATAN CAMPURAN HARA B4,

0330 | MAKRO PRIMER X | X | X | X | X[ X|X|X|X|X|X]|X|X| XSl X|X|X|X|X|X]|X]|X X X | X | X | x| X | X

0331 | INDUSTRI PUPUK HARA MAKRO SEKUNDER X | X | x| x| X | X | X |X|X|X|X|X]| X ]| X %‘;’ X | X | x| x| x| X | x| X X X | X | X | x| X | X

0332 | INDUSTRI PUPUK HARA MIKRO X | X | X | x| X | X | X |X|X|X|X|X ]| X ]| X %‘;’ X | X | x| x| x| X | x| X X X | X | X | X | X | X

0333 | INDUSTRI PUPUK PELENGKAP X | X | x| x| X | X | X |X|X|X|XxX|X]| X ]| X %‘;’ X | X | x| x| x| X | x| X X X | X | X | x| X | X

0334 | INDUSTRI MEDIA TANAM X | X | X | X | X | X | X | X | X | X |X|X|X|x [ X | X | X|XxX|X|X|x|Xx X X | X | X | X | X | X

0335 | INDUSTRI PUPUK LAINNYA X | X | X | x| X | X | X | x| X | X |X| x| X |x [ X | X | X | x| x| X |x|Xx X X | X | X | x| x| X

INDUSTRI DAMAR BUATAN (RESIN SINTETIS) DAN
0336 | BAHAN BAKU PLASTIK X | X | X | X | X | X | X | X | X | X |X|X|X|x [ X | X | X|X|X|X|x|X X X | X | X | X | X | X
0337 | INDUSTRI KARET BUATAN X | X | X | x| X | X | X | x| X | X |X| x| X |x [ X | X | X | x| x| X |x|Xx X X | X | X | x| x| X
INDUSTRI BAHAN BAKU PEMBERANTAS HAMA
0338 | BAHAN AKTIF) X | X | X | X | X | X | X | X | X | X |X|X|X|x [ X | X | X|X|X|X|x|X X X | X | X | X | X | X




PERATURAN BUPATI MUARA ENIM NOMOR 2 TAHUN 2024
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X

KEGIATAN
INDUSTRI PEMBERANTAS HAMA (FORMULASI)

INDUSTRI ZAT PENGATUR TUMBUH

INDUSTRI PRODUK OBAT TRADISIONAL UNTUK

INDUSTRI PRODUK OBAT TRADISIONAL UNTUK
HEWAN

INDUSTRI PRODUK FARMASI UNTUK MANUSIA
INDUSTRI PRODUK FARMASI UNTUK HEWAN
INDUSTRI BAHAN FARMASI UNTUK HEWAN
MANUSIA

INDUSTRI ALAT KESEHATAN DALAM

INDUSTRI BAHAN FARMASI UNTUK MANUSIA
SUBGOLONGAN 2101

INDUSTRI BAHAN BAKU OBAT TRADISIONAL

INDUSTRI BAHAN BAKU OBAT TRADISIONAL
UNTUK HEWAN

INDUSTRI BAHAN AMELIORAN (PEMBENAH
UNTUK MANUSIA

TANAH)
INDUSTRI SERAT/BENANG /STRIP FILAMEN

INDUSTRI SABUN DAN BAHAN PEMBERSIH
BUATAN

KEPERLUAN RUMAH TANGGA

INDUSTRI KOSMETIK UNTUK MANUSIA,
INDUSTRI MINYAK ATSIRI RANTAI TENGAH
INDUSTRI BARANG KIMIA LAINNYA YTDL

INDUSTRI PERNIS (TERMASUK MASTIK)
TERMASUK PASTA GIGI

INDUSTRI LAK
INDUSTRI KOSMETIK UNTUK HEWAN
INDUSTRI BAN LUAR DAN BAN DALAM

INDUSTRI CAT DAN TINTA CETAK
INDUSTRI PEREKAT GIGI

INDUSTRI BAHAN PELEDAK

INDUSTRI PEREKAT/LEM
INDUSTRI TINTA

INDUSTRI MINYAK ATSIRI
INDUSTRI KOREK API

NO
0339
0340

0341
0342
0343
0344
0345
0346
0347
0348
0349
0350
0351
0352
0353
0354
0355
0356
0357
0358
0359
0360
0361
0362
0363
0364
0365
0366
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KEGIATAN

INDUSTRI VULKANISIR BAN

DAN

MORTAR, SEMEN,

’

RUMAH TANGGA (TIDAK TERMASUK FURNITUR)

INDUSTRI BARANG DAN PERALATAN

TEKNIK/INDUSTRI DARI PLASTIK
KLINIS, FARMASI DAN KESEHATAN DARI KACA

INDUSTRI BARANG DARI KARET LAINNYA YTDL
INDUSTRI BARANG DARI PLASTIK UNTUK

BANGUNAN 140
INDUSTRI ALAT LABORATORIUM KLINIS DARI

INDUSTRI KARET REMAH (CRUMB RUBBER)
INDUSTRI BARANG DARI KARET UNTUK
INDUSTRI PERLENGKAPAN DAN PERALATAN
INDUSTRI PERLENGKAPAN DAN PERALATAN
RUMAH TANGGA DARI KACA

INDUSTRI ALAT-ALAT LABORATORIUM NON
KACA

KEPERLUAN RUMAH TANGGA
INDUSTRI BARANG PLASTIK LAINNYA YTDL

INDUSTRI BARANG DARI PLASTIK UNTUK
INDUSTRI KACA LEMBARAN

INDUSTRI BARANG DARI KARET UNTUK
PENGEMASAN

KEPERLUAN INDUSTRI
INDUSTRI BARANG DARI KARET UNTUK

KEPERLUAN INFRASTRUKTUR
INDUSTRI BARANG DARI KARET UNTUK

KESEHATAN
INDUSTRI BARANG PLASTIK LEMBARAN
INDUSTRI BARANG LAINNYA DARI KACA

INDUSTRI KEMASAN DARI KACA
INDUSTRI BATA

INDUSTRI PENGASAPAN KARET
INDUSTRI REMILLING KARET
INDUSTRI PIPA PLASTIK DAN
PERLENGKAPANNYA

INDUSTRI KACA PENGAMAN
SEJENISNYA YANG TAHAN API

INDUSTRI KACA LAINNYA

NO
0367
0368
0369
0370

0371
0372
0373
0374
0375
0376
0377
0378
0379
0380
0381
0382
0383
0384
0385
0386
0387
0388
0389
0390
0391
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TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG

SEKITAR KAWASAN INDUSTRI TANJUNG ENIM
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INDUSTRI BARANG TAHAN API DARI TANAH
0392 | |1xT/KERAMIK LAINNYA X | X | X | X | X | x| x| x| x| x|x|x|x|x P x| x|x|x|x]|x]|x]Xx X X | X | x| x| x| X
INDUSTRI BATU BATA DARI TANAH
0393 | | T/ KERAMIK X | X | X | X | X | x| x| x| x| x|x|x|x|x P x| x|x|x|x]|x]|x]Xx X X | X | x| x| x| X
0394 | INDUSTRI GENTENG DARITANAHLIAT/KERAMIK | X | X | X | X [ X | X | X | X | X | X | X | x | x | x P X | X | X | x| X | x | x| X X X | X | x| x| x| X
0395 | INDUSTRI PERALATAN SANITERDARIPORSELEN | X | X | X | X | X | X | X | X | X | X | X | x | x | x P& X | x| x| x| x| x| x| X X X | X | x| x| x| X
INDUSTRI BAHAN BANGUNAN DARI TANAH

0396 | LIAT/KERAMIK BUKAN BATU BATA DAN X | X | X | X | X | x| x| x| x| x|x|x|x|x P x| x|x|x|x]|x]|x]Xx X X | X | x| x| x| X
GENTENG

0397 | INDUSTRI PERLENGKAPAN RUMAH TANGGA X | x| x| X | X | x| x| x| x|x|x|x|x|x P x| x| x|x|x]|x]|x]|X X X | X | x| x| x| X

DARI PORSELEN

INDUSTRI PERLENGKAPAN RUMAH TANGGA
0398 DARI TANAH LIAT/KERAMIK X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X X X X X X X X X X X X

INDUSTRI ALAT LABORATORIUM DAN ALAT
0399 LISTRIK/TEKNIK DARI PORSELEN X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X X X X X X X X X X X X

INDUSTRI BARANG TANAH LIAT/KERAMIK DAN

0400 PORSELEN LAINNYA BUKAN BAHAN BANGUNAN X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X X X X X X X X X X X X

0401 | INDUSTRI SEMEN X X X X X X X X X X X X X X ]]5;45" X X X X X X X X X X X X X X X

0402 | INDUSTRI KAPUR X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X X X X X X X X X X X X

0403 | INDUSTRI GIPS X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X X X X X X X X X X X X

0404 | INDUSTRI BARANG DARI SEMEN X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X X X X X X X X X X X X

0405 | INDUSTRI BARANG DARI KAPUR X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X X X X X X X X X X X X
INDUSTRI BARANG DARI SEMEN DAN KAPUR

0406 UNTUK KONSTRUKSI X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X X X X X X X X X X X X
INDUSTRI BARANG DARI GIPS UNTUK

0407 KONSTRUKSI X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X X X X X X X X X X X X
INDUSTRI BARANG DARI ASBES UNTUK

0408 KEPERLUAN BAHAN BANGUNAN X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X X X X X X X X X X X X
INDUSTRI BARANG DARI ASBES UNTUK

0409 KEPERLUAN INDUSTRI X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X X X X X X X X X X X X

0410 | INDUSTRI MORTAR ATAU BETON SIAP PAKAI X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X X X X X X X X X X X X
INDUSTRI BARANG DARI SEMEN, KAPUR, GIPS

0411 DAN ASBES LAINNYA X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X X X X X X X X X X X X
INDUSTRI BARANG DARI MARMER DAN GRANIT

0412 | UNTUK KEPERLUAN RUMAH TANGGA DAN X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X X X X X X X X X X X X

PAJANGAN

INDUSTRI BARANG DARI MARMER DAN GRANIT
0413 UNTUK KEPERLUAN BAHAN BANGUNAN X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X X X X X X X X X X X X

INDUSTRI BARANG DARI BATU UNTUK
0414 | KEPERLUAN RUMAH TANGGA, PAJANGAN, DAN X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X X X X X X X X X X X X
BAHAN BANGUNAN
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INDUSTRI BARANG DARI MARMER, GRANIT DAN
0415 | [NDUSTRI BAR x| x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|xPl x|x|x|x|x|x|x|x| x |x]|x|x|x/|x]x
INDUSTRI BARANG GALIAN BUKAN LOGAM
0416 | [NDUSTRL BARARG x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|xPl x|x|x|x|x|x|x|x| x |x]|x|x|x]|x]x
INDUSTRI BESI DAN BAJA DASAR (IRON AND
0417 | S12BT MAKING) x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|xP] x|x|x|x|x|x|x|x| x |x|x|x|x]|x]x
0418 ggilsgg PENGGILINGAN BAJA (STEEL x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|xPl x|x|x|x|x|x|x|x| x |x]|x|x|x]|x]x
INDUSTRI PIPA DAN SAMBUNGAN PIPA DARI

0419 | INDUSTRIPIPA XxIx | x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|xPl x|x|x|x|x|x|x|x| x |x]|x]|x|x/|x]x

0420 | INDUSTRI PEMBUATAN LOGAM DASAR MULIA x | x| x| x| x| x| x| x| x|x]x|x|x|xPa] x|x|x|x]|x|x]x]x| x [ x]x]|[x]|x]|x]x

0421 E\IEDSIIJSTRI PEMBUATAN LOGAM DASAR BUKAN x| x | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|xPFP x|x|x|x|x|x|x|x| x |x]|x|x|x]|x]x

0422 | INDUSTRI PENGGILINGAN LOGAM BUKAN BESI x | x| x| x| x| x| x| x| x|x]x|x|x|xPa] x|x|x|x|x|x]x]x| x [ x]x]|[x]|x]|x]x

0423 | INDUSTRI EKSTRUSI LOGAM BUKAN BESI x| x| x| x| x| x[ x| x| x| x[x[ x| x| xPal x| x[x[x|x|x[x]x| x [ x]x][x][|x]|x]x

INDUSTRI PIPA DAN SAMBUNGAN PIPA DARI
0424 | T D e A x| x | x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|xPFl x|x|x|x|x|x|x|x| x |x]|x]|x|x/|x]x
0425 | INDUSTRI PENGECORAN BESI DAN BAJA x | x [ x| x| x| x| x|x]|x]x B4 x| x| x| x
INDUSTRI PENGECORAN LOGAM BUKAN BESI
0426 | DVETRL x| x| x| x| x| x| x| x|x|x]|x|x|x/|x [
INDUSTRI BARANG DARI LOGAM BUKAN
0427 | D e e NAN x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|xPF x|x|x|x|x|x|x|x| x |x]|x|x|x]|x]x
INDUSTRI BARANG DARI LOGAM ALUMINIUM
0428 | B R o OGN x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|xPF x|x|x|x|x|x|x|x| x |x]|x|x|x]|x]x
INDUSTRI KONSTRUKSI BERAT SIAP PASANG
0420 | P x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|xPF x|x|x|x|x|x|x|x| x |x]|x|x|x]|x]x
INDUSTRI BARANG DARI LOGAM SIAP PASANG
0430 | I ) LA x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|xPF x|x|x|x|x|x|x|x| x |x]|x|x|x]|x]x
0431 | INDUSTRI TANGKI, TANDON AIR DAN WADAH x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|xPF x|x|x|x|x|x|x|x| x |x]|x|x|x]|x]x
DARI LOGAM
INDUSTRI GENERATOR UAP, BUKAN KETEL
0432 | pEMANAS 54l
0433 | INDUSTRI SENJATA DAN AMUNISI x| x| x| x| x| x[x[x|x|x[x]x]|x]|x [
INDUSTRI PENEMPAAN, PENGEPRESAN,
0434 | PENCETAKAN DAN PEMBENTUKAN LOGAM: x| x | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|xPl x|x|x|x|x|x|x|x| x |x]|x|x|x/|x]x
METALURGI BUBUK
JASA INDUSTRI UNTUK BERBAGAI PENGERJAAN
0435 | 3 e L DAN Bn b T I ER x| x | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|xPl x|x|x|x|x|x|x|x| x |x]|x|x|x]|x]x
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INDUSTRI ALAT POTONG DAN PERKAKAS
0436 | I o X x| x| x| x| x| x| x| x| x |x|x|x|x]|x]x
INDUSTRI ALAT POTONG DAN PERKAKAS
0437 | I RGN x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|xPl x|x|x|x|x|x|x|x| x |x]|x|x|x]|x]x
INDUSTRI ALAT POTONG DAN PERKAKAS
0438 | TANGAN YANG DIGUNAKAN DALAM RUMAH x| x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|xPl x|x|x|x|x|x|x|x| x |x]|x|x|x/|x]x
TANGGA
0439 | INDUSTRI PERALATAN UMUM x | x| x| x| x| x| x| x| x|x]x|x|x|xPFa] x|x|x|x]|x|x]x][x]| x [ x]x][x]|x]x]x
INDUSTRI EMBER, KALENG, DRUM DAN WADAH
0440 | QIDUSTRL EMBER, KA x| x | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|xPFPl x|x|x|x|x|x|x|x| x |x]|x|x|x/|x]x
0441 | INDUSTRI BARANG DARI KAWAT x | x| x| x| x| x| x| x| x|x]x|x|x|xPa] x|x|x|x|x|x]x]x| x [ x]x]|[x]|x]|x]x
0442 | INDUSTRI PAKU, MUR DAN BAUT x| x| x| x| x| x[ x| x| x| x]x[ x| x| xPal x| x| x[x|x|x[x]x| x [ x]x][x][|x]|x]x
INDUSTRI BRANKAS, FILLING KANTOR DAN

0443 | GIDUSTR O x| x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|xP] x|x|x|x|x|x|x|x| x |x|x]|x|x]|x]x
INDUSTRI PERALATAN DAPUR DAN PERALATAN

0444 | INDLSTRL PERAL x| x | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|xPFl x|x|x|x|x|x|x|x| x |x|x|x|x/|x]x
INDUSTRI KEPERLUAN RUMAH TANGGA DARI

0445 | LOGAM BUKAN PERALATAN DAPUR DAN x| x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|xP] x|x|x|x|x|x|x|x| x |x|x|x|x]|x]x
PERALATAN MEJA

0446 | INDUSTRI PEMBUATAN PROFIL x | x| x| x| x| x| x| x| x|x]x|x|x|xPa] x|x|x|x|x|x]x]x| x [ x]x]|[x]|x]|x]x

0447 | INDUSTRI LAMPU DARI LOGAM x| x| x| x| xx[ x| x| x| x[x[x|x|xPal x| x[x[x|x|x[x]x| x [ x]x][x][|x]|x]x

0448 | INDUSTRI BARANG LOGAM LAINNYA YTDL x| x| x| x| x| x] x| x|x|x]x]x|x|xPFal x|x|x|[x|x|x]x]x| x [ x]x][x]|x]x]x

0449 | INDUSTRI TABUNG ELEKTRON DAN KONEKTOR | o | v | v | x | x | x | x | x | x | x | x | x| x| x P x | x| x| x| x| x| x| x| x | x|x|x|x]|x]|x

ELEKTRONIK
INDUSTRI SEMI KONDUKTOR DAN KOMPONEN
0450 | I x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|xPFl x|x|x|x|x|x|x|x| x |x]|x|x|x/|x]x
0451 | INDUSTRI KOMPUTER DAN/ATAU PERAKITAN x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|xPF x|x|x|x|x|x|x|x| x |x]|x|x|x]|x]x
KOMPUTER
0452 | INDUSTRI PERLENGKAPAN KOMPUTER xIx | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|xPFal x|x|x|[x|x|x|x]|x| x |x]x]|x]|x]|x]x
0453 | INDUSTRI PERALATAN TELEPONDANFAKSIMILI | X | X | X | x | x | x | x | x| x | x [ x| x [ x [ x PO x | x | x| x| x| x| x| x| x | x| x/|x|x] x| x
INDUSTRI PERALATAN KOMUNIKASI TANPA

0454 | Lhbmt (WIRBLESS) x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|xPl x|x|x|x|x|x|x|x| x |x]|x|x|x]|x]x

0455 | INDUSTRI KARTU CERDAS (SMART CARD) x| x| x| x| x| x| x| x|x|x[x|x|x|xPFAl x|x|x|x|x|x]|x]x| x |x]x]|x]|x]|x]x

0456 | INDUSTRI PERALATAN KOMUNIKASI LAINNYA x|Ix | x| x| x| x| x| x|x|x[x|x|x|xPFal x|x|x|[x|x|x|x]|x| x |x]x]|x]|x]|x]x

0457 ,IFI\IE]?E\S/}‘SRII TELEVISI DAN/ATAU PERAKITAN x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|xPF x|x|x|x|x|x|x|x| x |x]|x]|x|x]|x]x

INDUSTRI PERALATAN PEREKAM, PENERIMA
0458 | DAN PENGGANDA AUDIO DAN VIDEO, BUKAN x| x | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|xPl x|x|x|x|x|x|x|x| x |x]|x|x|x]|x]x
INDUSTRI TELEVISI
INDUSTRI PERALATAN AUDIO DAN VIDEO
0459 | I X x| x| x B x| x| x| x X | x| x| x| x|x]|x
0460 | INDUSTRI ALAT UKUR DAN ALAT UJI MANUAL x x| x| x]x]x[x[x[x|x[x]x]|x]|x [
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0461 | INDUSTRI ALAT UKUR DAN ALAT UJI ELEKTRIK x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|xPFA x|x|x|x|x|x]|x]|x| x |x]x]|x]|x]|x]x
INDUSTRI ALAT UKUR DAN ALAT UJI
0462 | pDUSLR o X | x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|xP] x|x|x|x|x|x|x|x| x |x|x|x|x]|x]x
0463 | INDUSTRI ALAT UJI DALAM PROSES INDUSTRI x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|xPFA x|x|x|x|x|x]|x]x| x |x]x]|x]|x]|x]x
0464 | INDUSTRI ALAT UKUR WAKTU x | x| x| x| x| x| x| x| x| x|x|[x|x|xF x|x|x|x|x|x|x|x| x | x|x]|x]|x]|x]x
INDUSTRI PERALATAN IRADIASI/SINAR X,

0465 | prl ENGKAPAN. DAN SEJENISMYA x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|xF x|x|x|x|x|x|x|x]| x |x|x|x/|x]|x]x
INDUSTRI PERALATAN ELEKTROMEDIKAL DAN

0466 | T x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|xPF x|x|x|x|x|x|x|x| x |x]|x|x|x]|x]x

0467 | INDUSTRI PERALATAN FOTOGRAFI x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|[x|x|xPF| x|x|x|x|x|x|x|x]| x | x|x|x]|x]|x]x
INDUSTRI KAMERA CINEMATOGRAFI

0468 | Do on AR PERL N GKADANNYA x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|xF x|x|x|x|x|x|x|x]| x |x|x|x/|x]|x]x
INDUSTRI TEROPONG DAN INSTRUMEN OPTIK

0460 | D o x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|xPF x|x|x|x|x|x|x|x| x |x]|x|x|x]|x]x

0470 | INDUSTRI MEDIA MAGNETIK DANMEDIAOPTIK | X | X | X | x | x | x | x [ x | x | x| x| x | x| x P x | x| x| x| x| x| x|x| x [ x|x|x|x]| x| x

0471 | INDUSTRI MOTOR LISTRIK x| x| x| x| x| x| x| x|x|x[x|x|x|xPFAl x|x|x|x|x|x|x]|x| x |x]x]|x]|x]|x]x

0472 | INDUSTRI MESIN PEMBANGKIT LISTRIK x| x| x| x| x| x| x| x| x| x|x|[x]|x|xPF x|x|x|x|x|x|x|x]| x | x|x]|x]|x]|x]x

INDUSTRI PENGUBAH TEGANGAN
(TRANSFORMATOR), PENGUBAH ARUS
0473 | {RECTIFIER) DAN PENGONTROL TEGANGAN X | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|xPf x| x|x|x|x|x|x|x| x | x|x|x/|x]|x]x
(VOLTAGE STABILIZER)
INDUSTRI PERALATAN PENGONTROL DAN

0474 | P N Loy x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|xPF x| x|x|x|x|x|x|x]| x |x|x|x/|x]|x]x

0475 | INDUSTRI BATU BATERAI x [ x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|xPFf x|x|x|x|x|x|x|x]| x | x|x|x]|x]|x]x

0476 | INDUSTRI AKUMULATOR LISTRIK x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|xPFH x|x|x|x|x|x|x|x]| x | x|x]|x]|x]|x]x

INDUSTRI BATERAI UNTUK KENDARAAN
0477 | B o ISl X | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|xPf x| x|x|x|x|x|x|x]| x | x|x|x/|x]|x]x
0478 | INDUSTRI KABEL SERAT OPTIK x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|xPFH x|x|x|x|x|x|x|x]| x | x|x]|x]|x]|x]x
0479 ﬁ?ﬁﬁ;}l KABEL LISTRIK DAN ELEKTRONIK x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|xPF x|x|x|x|x|x|x|x| x |x]|x|x|x]|x]x
0480 | INDUSTRI PERLENGKAPAN KABEL x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|xPFH x|x|x|x|x|x|x|x]| x | x|x]|x]|x]|x]x
INDUSTRI BOLA LAMPU PIJAR, LAMPU

0481 | PENERANGAN TERPUSAT DAN LAMPU ULTRA x| x | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|xPF x|x|x|x|x|x|x|x| x |x]|x|x|x]|x]x
VIOLET
INDUSTRI LAMPU TABUNG GAS (LAMPU

0482 | DIV IBUANG LISTRIK) X | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|xPF x| x|x|x|x|x|x|x]| x |x|x|x/|x]|x]x
INDUSTRI PERALATAN PENERANGAN UNTUK

0483 | W Am T RANSPORAAS] x| x| x| x| x| x| x|x|x|x]|x|x/|x]|x [

0484 | INDUSTRI LAMPU LED x [ x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x]| x| x [:&
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0485 | INDUSTRI PERALATAN PENERANGAN LAINNYA X x [ x| x| x| x|x|x|x| x [ x|x]|x]|x]|x]|x

0486 | INDUSTRI PERALATAN LISTRIK RUMAHTANGGA | X | X | X | x | x | x | x | x | x | x | x | x | x | x [ x | x | x

0487 ITI\}I\]]D\I%SGTARI PERALATAN ELEKTROTERMAL RUMAH | v | v | v | x | x | x | x | x| x| x | x| x| x| x B x | x| x| x| x| x| x|x| x | x|x|x|x]|x]|x

INDUSTRI PERALATAN PEMANAS DAN MASAK
0488 | B e x| x| x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|xF x|x|x|x|x|x|x|x]| x |x|x|x/|x]|x]x
0489 | INDUSTRI PERALATAN LISTRIK LAINNYA x| x| x| x| x| x| x| x| x| x|x|[x]|x|xPF x|x|x|x|x|x|x|x]| x | x|x]|x]|x]|x]x
0490 | INDUSTRI MESIN UAP, TURBIN DAN KINCIR x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|xPF x|x|x|x|x|x|x|x]| x | x|x]|x]|x]|x]x
0491 | INDUSTRI MOTOR PEMBAKARAN DALAM x| x| x| x| x| x| x| x| x| x|x|[x]|x|xPF x|x|x|x|x|x|x|x]| x | x|x]|x]|x]|x]x
INDUSTRI KOMPONEN DAN SUKU CADANG

0492 | P K o X | x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|xP] x| x|x|x|x|x|x|x| x |x|x|x/|x]|x]x

0493 g\IA]?SUSTRI PERALATAN TENAGA ZAT CAIR DAN x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|xF x|x|x|x|x|x|x|x]| x |x|x|x/|x]|x]x
INDUSTRI POMPA LAINNYA, KOMPRESOR, KRAN

0494 | 1 BT P/ KATUD x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|xP] x| x|x|x|x|x|x|x| x |x|x|x/|x]|x]x
INDUSTRI BEARING, RODA GIGI DAN ELEMEN

0495 | B SR X | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|xP] x| x|x|x|x|x|x|x| x |x|x|x/|x]|x]x
INDUSTRI OVEN, PERAPIAN DAN TUNGKU

0496 | PEMBAKAR SEJENIS YANG TIDAK X | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|xP x| x|x|x|x|x|x|x| x |x|x|x/|x]|x]x
MENGGUNAKAN ARUS LISTRIK
INDUSTRI OVEN, PERAPIAN DAN TUNGKU

0497 | PEMBAKAR SEJENIS YANG MENGGUNAKAN X | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|xPFf x| x|x|x|x|x|x|x]| x | x|x|x/|x]|x]x
ARUS LISTRIK

0498 | INDUSTRI ALAT PENGANGKAT DAN PEMINDAH X [ x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|xPF x| x|x|x|x|x|x|x]| x | x|x|x]|x]|x]x

0499 E,I\IADI\IIJ[?ATI MESIN KANTOR DAN AKUNTANSI x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|xPF x| x|x|x|x|x|x|x]| x |x|x|x/|x|x]x

0500 g%%ﬁaﬁMESIN KANTOR DAN AKUNTANSI x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|xPFP x| x|x|x|x|x|x|x]| x |x|x|x/|x]|x]x

INDUSTRI MESIN KANTOR DAN AKUNTANSI

0501 | DUSTR M X | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|xPf x| x|x|x|x|x|x|x| x | x|x|x/|x]|x]x

0502 | INDUSTRI MESIN FOTOCOPI x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|xPFH x|x|x|x|x|x|x|x| x | x|x|x]|x]|x]x

0503 ﬁ?ﬁﬁgﬁl MESIN DAN PERALATAN KANTOR x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|xPF x|x|x|x|x|x|x|x| x |x]|x|x|x]|x]x

INDUSTRI PERKAKAS TANGAN YANG
0504 | o0 TaNAG X | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|xP x| x|x|x|x|x|x|x]| x | x|x|x/|x]|x]x
INDUSTRI MESIN UNTUK PEMBUNGKUS,

0505 | Do Ak DAN PENGAL BNGAN x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|xPF x|x|x|x|x|x|x|x| x |x|x|x/|x]|x]x

0506 | INDUSTRI MESIN TIMBANGAN x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|xPFH x|x|x|x|x|x]|x|x]| x | x|x|x]|x]|x]x

0507 | INDUSTRI MESIN PENDINGIN x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x]|x]| x| x [2

INDUSTRI MESIN UNTUK KEPERLUAN UMUM
0508 | v VIS x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|xPf x|x|x|x|x|x|x|x| x |x|x|x/|x]|x]x
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0509 | INDUSTRI MESIN PERTANIAN DAN KEHUTANAN X | x| x
INDUSTRI MESIN DAN PERKAKAS MESIN UNTUK
0510 | bt o s AN LOGAM X | X | X | x| X | x| X | x| X|X|X|Xx]|Xx|x [ X | X | X
INDUSTRI MESIN DAN PERKAKAS MESIN UNTUK
0511 | pone o AN KAYU X | X | X | X | X | X | X | X | X|XxX|X|x|x|x B X | x| X|x|xX|x]|x]|X X X | X | x| x| x| X
INDUSTRI MESIN DAN PERKAKAS MESIN UNTUK
0512 | prner o A AN BAHAN BUKAN LOGAM DAN KAYU | X | X | X | X [ X | X | X | X | X | X | X | X | X | X @2 X | X | X | X | X | X | X | X X X | X | x| x| x| X
INDUSTRI MESIN DAN PERKAKAS MESIN UNTUK
0513 | PENGELASAN YANG MENGGUNAKAN ARUS X | X | X | X | X | X | X | X | X|xX|xX|x|x|x B X |x|X|x|X|x]|x]|Xx X X | X | x| x| x| X
LISTRIK
0514 | INDUSTRI MESIN METALURGI X | X | X | X | X | X | X | X | X|xX|xX|x|x|x ] X |x|X|x|xX|x]|x]|Xx X X | X | x| x| x| X
INDUSTRI MESIN PENAMBANGAN, PENGGALIAN
0515 | Da N KONSTRUKSI X | x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x | x|x|x|x|x]|x|x]|Xx X X | x| x| x| x| x
INDUSTRI MESIN PENGOLAHAN MAKANAN,
0516 | M UMAN DAN TEMBAKAL X | x| x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x | x|x|x|x|x]|x|x]|Xx X X | x| x| x| x| x
0517 | INDUSTRI KABINET MESIN JAHIT X | X | X | X | X | X | X | X | X|xX|xX|x|x|x ] x| x|X|x|xX|x]|x]|Xx X X | X | x| x| x| X
INDUSTRI MESIN JAHIT SERTA MESIN CUCI DAN
0518 | \EcIN PENGERING UNTUK KEPERLUAN NIAGA X | X | X | X | X | x| X | X | X|xX|xX|x|x|x 8] x| x|xX|x|xX|x]|x|Xx X X | X | x| x| x| X
0519 | INDUSTRI MESIN TEKSTIL X | X | X | X | X | X | X | X | X|xX|xX|x|x|x B x| x|X|x|X|x]|x|X X X | X | x| x| x| X
INDUSTRI JARUM MESIN JAHIT, RAJUT, BORDIR
0520 | LW S TENISNYA X | X | x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x = x|x|x|x|x]|x|x]|Xx X X | X | x| x| x| x
INDUSTRI MESIN PENYIAPAN DAN PEMBUATAN
0521 | bRODUK KULIT X | X | x| X | x| x| x| x| x| x|xX|x|xX|x = x|x|x|x|x]|x|x]|Xx X X | X | x| x| x| X
0522 | INDUSTRI MESIN PERCETAKAN X | X | x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x = x|x|x|x|x]|x|x]|Xx X X | X | x| x| x| x
0523 | INDUSTRI MESIN PABRIK KERTAS X | X | x| X | x| x|x|x|x|x|XxX]|Xx|X|X %‘;’ X | X | x| x| x| x| x| X X X | X | x| x| x| X
0524 | INDUSTRI MESIN KEPERLUAN KHUSUSLAINNYA | X | X | X | X [ X | X | X | X | X | x | X | x | X | x |24 X | X [ x| x | x | x | X | X X X | X | x| x| x| X
INDUSTRI KENDARAAN BERMOTOR RODA

0525 | LMPAT ATAU LEBIH X | X | x| X | x| x| x| x| x| x|xX|x|xX|x | x|x|x]|x|x]|x|x]|Xx X X | X | x| x| x| X

0526 | INDUSTRI KENDARAAN MULTIGUNA PEDESAAN X | X | x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x = x|x|x|x|x]|x|x]|Xx X X | X | x| x| x| X
INDUSTRI KAROSERI KENDARAAN BERMOTOR

0527 | 1w | ERIH INDUSTRI DAN SEMI TRAILER X | X | x| X | x| x| x| x| x| x|xX|x|xX|x = x|x|x|x|x]|x|x]|Xx X X | X | x| x| x| X
INDUSTRI SUKU CADANG DAN AKSESORI

0528 | KENDARAAN BERMOTOR RODA EMPAT ATAU X | X | x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x = x|x|x|x|x]|x|x]|Xx X X | X | x| x| x| X
LEBIH

0529 | INDUSTRI KAPAL DAN PERAHU X | X | x| X | x| x| x| x| X|Xx|X|X|X|x [
INDUSTRI BANGUNAN LEPAS PANTAI DAN

0530 | BANGUNAN TERAPUNG X | X | x| X | x| x| x| x| x| x|X|Xx|Xx|x [
INDUSTRI PERALATAN, PERLENGKAPAN DAN

0531 | pa SIAN KAPAL X | X | X | X | x| x| x| X | x| x| x| x| xX|x | x|x|x|x|x]|x|x]|Xx X X | X | x| x| x| X
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0556 | INDUSTRI ALAT PERMAINAN X X | X | x| x
0557 | INDUSTRI MAINAN ANAK-ANAK X | x| x| x| x| X | x| x| x| x|x|x|x|x ] x| x|x|x|x|x]|x]|Xx X X | X | x| x| x| X
INDUSTRI FURNITUR UNTUK OPERASI,
0558 | PERAWATAN KEDOKTERAN DAN KEDOKTERAN X | x| x| x| x| X | x| x| x| x|x|x|x|x ] x| x| x|x|x|x]|x]|Xx X X | X | x| x| x| X
GIGI
INDUSTRI PERALATAN KEDOKTERAN DAN
0559 | KEDOKTERAN GIGI, PERLENGKAPAN X | x| x| x| x| X | x| x| x| x|x|x|x|x ] x| x|x|x|x|x]|x]|Xx X X | X | x| x| x| X
ORTHOPAEDIC DAN PROSTHETRC
0560 | INDUSTRI KACA MATA X | x| x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x ] x| x|x|x|x|x]|x]|Xx X X | X | x| x| x| X

INDUSTRI PERALATAN KEDOKTERAN DAN

0561 | KEDOKTERAN GIGI SERTA PERLENGKAPAN X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X X X X X X X X X X X X
LAINNYA
0562 LI\E%EET&%II?ALF/;I‘N’I&L;LAJS DAN GAMBAR TERMASUK X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X X X X X X X X X X X X
0563 | INDUSTRI PITA MESIN TULIS/ GAMBAR X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X X X X X X X X X X X X
0564 | INDUSTRI KERAJINAN YTDL X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X X X X X X X X X X X X
0565 ?EDS%?:IAIITI/I ;&RI?LATAN UNTUK PELINDUNG X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X X X X X X X X X X X X
0566 | INDUSTRI SERAT SABUT KELAPA X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X X X X X X X X X X X X
0567 | INDUSTRI PRODUKSI RADIOISOTOP X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X X X X X X X X X X X X
0568 | INDUSTRI FABRIKASI ELEMEN BAKAR URANIUM X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X X X X X X X X X X X X
0569 | INDUSTRI PENGOLAHAN LAINNYA YTDL X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X X X X X X X X X X X X

REPARASI PRODUK LOGAM SIAP PASANG UNTUK
0570 | BANGUNAN, TANGKI, TANDON AIR DAN
GENERATOR UAP

X
X
X
X
X
X
X
X
i
X
X
X
X
X
¥
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X

0571 | REPARASI PRODUK SENJATA DAN AMUNISI

X
ko
ko
ko
ko
ko
ko
ko
kol
kol
kol
e
e
e
B
e
e
e
e
ko
ko
ko
ko
i
i
i
i
i
i
i

0572 | REPARASI PRODUK LOGAM PABRIKASI LAINNYA X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X X X X X X X X X X X X

T1, | TL, | T1,
0573 | REPARASI MESIN UNTUK KEPERLUAN UMUM X | X | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x e x| x|x|x|x|x|x|x X |T2, |T2 | T2, | X | X | X
T3 | T3 | T3
T1, | TL, | T1,
0574 | REPARASI MESIN UNTUK KEPERLUAN KHUSUS X | X | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x ] x| x| x|x|x|x|x]|Xx X |T2, |T2 | T2, | X | X | X

T3 | T3 | T3

REPARASI ALAT UKUR, ALAT UJI DAN

0575 PERALATAN NAVIGASI DAN PENGONTROL

REPARASI PERALATAN IRRADIASI,

0576 ELEKTROMEDIS DAN ELEKTROTHERAPI

0577 | REPARASI PERALATAN FOTOGRAFI DAN OPTIK X X X X X X X X X X X X X X X

REPARASI MOTOR LISTRIK, GENERATOR DAN
0578 TRANSFORMATOR X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
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0579 | REPARASI BATERAI DAN AKUMULATORLISTRIK | X | X | x | x | x [ x | x | x | x | x | x x | x x| x| x| x| x| x| x|x| x | x| x|x]|x]|x]x
0580 | REPARASI PERALATAN LISTRIK LAINNYA x | x| x| x| x| x| x| x| x|x]|x|x|x|xPFP] x|x|x|x|x|x]|x|x| x |x]x]|x]|x]|x]x
0581 | REPARASI KAPAL, PERAHU DAN BANGUNAN x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|xPl x|x|x|x|x|x|x|x| x |x]|x|x|x]|x]x
TERAPUNG
0582 | REPARASI LOKOMOTIF DANGERBONGKERETA | X | X | x | x | x | x [ x | x| x | x [ x| x [ x| x oo x | x [ x| x| x| x| x| x| x | x| x|x|x] x| x
0583 | REPARASI PESAWAT TERBANG x| x| x| x| x| x[ x| x| x| x[x[ x| x| xPal x| x[x[x|x|x]x]x| x [ x]x][x][|x]|x]x
REPARASI ALAT ANGKUTAN LAINNYA, BUKAN
0584 | N onOR x| x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|xP] x|x|x|x|x|x|x|x| x |x|x|x|x/|x]x
0585 | REPARASI PERALATAN LAINNYA x| x| x| x| x| x] x| x| x| x]x]x|x|xPFal x| x|x|[x|x|x]x]x| x [ x]x][x]|x]|x]x
INSTALASI/ PEMASANGAN MESIN DAN
0586 | o ALAS BN x| x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|xP] x|x|x|x|x|x|x|x| x |x|x]|x|x]|x]x
T1,
0587 | PEMBANGKITAN TENAGA LISTRIK TTé x| x| x| x| x| x|x|x|x|x]|x]|x |3 x| x| x| x| x| x| x| x| x |x|x|x|x]|x]x
Bl
T1
11, |11, |11, | 11, |11, [T, | T, | mn, | e, | T, | R | e, | T, | T t1, |11, |11, |11, |11, | T2, | T, | 1, | oma, | T, | T, | T, | oma, | T, | T,
0588 | TRANSMISI TENAGA LISTRIK ||| ||| 1| ™| |13 ]T33’6’ ™ | T3 | T3 |t || || ||| ™ ||| 1]| 1|11
T1
1, | T, | T1, | T1, |11, [T, | T, |, |, | T, | N |, | T, | T, 1, |1, | T, | T, |, [T, | T, |t | T, |, | T, | T, | T, | T, | T
0589 | DISTRIBUSI TENAGA LISTRIK ™|t ||| ™ ||| ™| |1 ]T33’6’ 3 | T3 | T3 |t ||| ™| ||| ™ |™|1|1]|m™| 1|13
T, T1, [ T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, TI, TI,
0590 | PENJUALAN TENAGA LISTRIK X[ x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|T m T T TR | o _ x| T
0501 5g“N’I\?SA\I&I;}TF’ETI\IR:CI}\IASlﬁlssék?ésgfﬁﬁséfﬁg o | LT T | T | T | T | T | T, | T % T1, | 11, | TI, 1, |1, | T, | T, |, [T, | T, | 1, | T, |, | T, | T, | T, | T, | T
AN o T3 | T3 | T3 | T3 | T8 |13 |13 |13 |13 | 2|13 | 13 | T3 ||| | ||| ™ ||| 1| || 13
0592 gg%fégfggggﬁ%&%&?&%ﬂ%%@%N o | LT T T | T | T | T | T, | T % T1, | 11, | TI, 1, |, | T, | T, |, [T, | T, | e, | T, |, | T, | T, | T, | T, | T
LA T3 | T3 | T3 | T3 | T8 |13 |13 |13 |13 | 2|13 | T3 | T3 ||| || ||| ™ ||| 1|13
0503 igﬁféﬁ’i%‘;&?g?ﬁfﬁ%ﬁ?ﬁ;ﬂ%%ﬁﬁ o | LT T T | T | T | T | T, | T % T1, | 11, | TI, 1, |, | T, | T, |, [T, | T, | e, | T, |, | T, | T, | T, | o, | T
LA T3 | T3 | T3 | T3 | T8 |13 |13 |13 |13 | 2|13 | 13 | T3 ||| | ||| ™ ||| 1|13
0504 | DISTRIBUSI DAN PENJUALAN TENAGA LISTRIK o | LT T T | T | T | T | T, | T % T1, | 11, | TI, 1, |, | T, | T, |, [T, | T, | e, | T, |, | T, | T, | T, | T, | T
DALAM SATU KESATUAN USAHA T3 | T3 | T3 | T3 | T8 |13 |13 |13 |13 | 2|13 | T3 | T3 ||| || ||| ™ ||| 1|13
0505 | PENGOPERASIAN INSTALASI PENYEDIAAN o | TL | T T | T | T | T | T | T | T g t1, | T1, | T1, t1, | T, | T, | T1, | T, | T, | T, | T, | m1, | T, | T, | T, | T, | TR, | T,
TENAGA LISTRIK T3 | T3 [ T3 | T3 | T3 | T3 | T3 | T3 | T3 | Lp | T3 | T3 | T3 |t ||| ||| ™ ||| 1| ™| 1|13
T1
1, |11, [ T1, | 11, |11, | T, | T, | T, |, | B | mn, | T, | T, 1, |, | T, |11, | T, [T, | T, | 1, | T, |, | T, | T, | T, | T, | T
0596 | PENGOPERASIAN INSTALAST PEMANFAATAN Xl |r3|m|1 |13 |1 |11 23’6’ ™ | T3 | T3 B |m || |™m || |™| ™ |™|1|1|™| 1|13
T1
t1, |11, [ T1, | 11, |11, | T, | T, | T, |, | B |, | T, | T, 1, |, | T, | T, | o, [T, | T, | e, | T, | T, | T, | T, | T, | T, | T
0597 | AKTIVITAS PENUNJANG TENAGA LISTRIK X |1 |1 |m™|m|1|™| |13 ’]1;36’ 3 | T3 | T3 |t ||| ||| ™ ||| 1]|m™| 1|13
0598 | PENGADAAN GAS ALAM DAN BUATAN x| x | x| x| x| x| x| x|x]x|x]|x]|x]x x| x| x| x| x| x| x| x| x | x| x|x]|x]|x]x
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BADAN AIR
PERTANIAN
INDUSTRI
PARIWISATA
PERUMAHAN

TRANSPORTASI

BADAN JALAN

RUANG TERBUKA HIJAU
PERTAMBANGAN
SARANA PELAYANAN
UMUM
RUANG TERBUKAN NON

Kawasan Peruntukan KAWASAN PERUNTUKAN
Instalasi Pengolahan Airl pPERUNTUKAN LAINNYA
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0599 | DISTRIBUSI GAS ALAM DAN BUATAN

0600 | PENGADAAN GAS BIO

PENGADAAN UAP/ AIR PANAS DAN UDARA

0601 DINGIN

0602 | PRODUKSI ES

PENAMPUNGAN, PENJERNIHAN DAN

0603 PENYALURAN AIR MINUM

0604 | PENAMPUNGAN DAN PENYALURAN AIR BAKU

0605 | AKTIVITAS PENUNJANG TREATMENT AIR

0606 | PENGUMPULAN AIR LIMBAH TIDAK BERBAHAYA

0607 | PENGUMPULAN AIR LIMBAH BERBAHAYA

TREATMENT DAN PEMBUANGAN AIR LIMBAH

0608 TIDAK BERBAHAYA

TREATMENT DAN PEMBUANGAN AIR LIMBAH

0609 BERBAHAYA

PENGUMPULAN LIMBAH DAN SAMPAH TIDAK

0610 BERBAHAYA

0611 | PENGUMPULAN LIMBAH BERBAHAYA

TREATMENT DAN PEMBUANGAN LIMBAH DAN

0612 | oAMPAH TIDAK BERBAHAYA

0613 | PRODUKSI KOMPOS SAMPAH ORGANIK

TREATMENT DAN PEMBUANGAN LIMBAH

0614 BERBAHAYA

0615 | DAUR ULANG BARANG LOGAM

0616 | DAUR ULANG BARANG BUKAN LOGAM

AKTIVITAS REMEDIASI DAN PENGELOAAN

0617 LIMBAH DAN SAMPAH LAINNYA

0618 | KONSTRUKSI GEDUNG HUNIAN

0619 | KONSTRUKSI GEDUNG PERKANTORAN

0620 | KONSTRUKSI GEDUNG INDUSTRI
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B1,
0621 | KONSTRUKSI GEDUNG PERBELANJAAN B2,

B3

0622 | KONSTRUKSI GEDUNG KESEHATAN

0623 | KONSTRUKSI GEDUNG PENDIDIKAN

0624 | KONSTRUKSI GEDUNG PENGINAPAN

KONSTRUKSI GEDUNG TEMPAT HIBURAN DAN

0625 OLAHRAGA

0626 | KONSTRUKSI GEDUNG LAINNYA

PEKERJAAN KONSTRUKSI PRAPABRIKASI

0627 | BANGUNAN GEDUNG

0628 | KONSTRUKSI BANGUNAN SIPIL JALAN

KONSTRUKSI BANGUNAN SIPIL JEMBATAN,

0629 JALAN LAYANG, FLY OVER, DAN UNDERPASS

0630 | KONSTRUKSI JALAN REL

0631 | KONSTRUKSI TEROWONGAN
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0632 | KONSTRUKSI JARINGAN IRIGASI DAN DRAINASE
0633 | KONSTRUKSI BANGUNAN SIPIL PENGOLAHAN
AIR BERSIH
KONSTRUKSI BANGUNAN SIPIL PRASARANA DAN
0634 | SARANA SISTEM PENGOLAHAN LIMBAH PADAT,
CAIR, DAN GAS
0635 | KONSTRUKSI BANGUNAN SIPIL ELEKTRIKAL
KONSTRUKSI BANGUNAN SIPIL
0636 | TELEKOMUNIKASI UNTUK PRASARANA
TRANSPORTASI
0637 | KONSTRUKSI SENTRAL TELEKOMUNIKASI
T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, T1, | T1, | T1, | T1,
0638 | PEMBUATAN/ PENGEBORAN SUMURAIRTANAH | X | x | x | x | x | x | x | x | x | x X O B B B I I A N IS G Rl e I R O I S
KONSTRUKSI JARINGAN IRIGASI, KOMUNIKASI,
0639 | B x| x| x| x| x| x| x| x|x]x X x| x| x| x| x| x| x| x| x | x| x| x|x]|x]x
0640 gggfﬁgml BANGUNAN PRASARANA SUMBER | x| x| x| x| x| x| x|x|x|x]x]|x x| x| x| x| x| x| x|x| x | x|x]|x]|x - X
0641 | KONSTRUKSI BANGUNAN PELABUHAN BUKAN S x | x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x]|x x| x| x| x| x|x| x| x| x |x|x|x|x]|x]x
PERIKANAN
0642 | KONSTRUKSI BANGUNAN PELABUHAN Ol x | x | x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x]| x |x|x|x/|x]|x]|x
PERIKANAN
0643 | PENGERUKAN o x [ x [ x [ x| x| x| x| x| x| x[x|x|xPFP] x| x| x|[x|x|x]x[x| x | x]x]|x]|x]|x]x
0644 ggl\N;TRUKSI BANGUNAN SIPILMINYARDANGAS | v | v | v | x | x | x | x | x | x| x| x| x| x| x P x| x| x| x| x|x|x|x| x | x|x|x|x]|x]|x
0645 | KONSTRUKSI BANGUNAN SIPIL PERTAMBANGAN | X | x | x | x | x [ x [ x | x | x | x | x | x | x ol x [ x [ x| x| x x| x| x| x | x| x|x|x]x]x
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T1, | T1, | T1,
0646 | KONSTRUKSI BANGUNAN SIPIL PANAS BUMI X X |13 | 13 | w3
T1, | T1, | T1,
KONSTRUKSI BANGUNAN SIPIL FASILITAS OLAH T3, | T3, | T3,
0647 | RAGA X X 1'B1, | B1, | B
B2 | B2 | B2
0648 | KONSTRUKSI BANGUNAN SIPIL LAINNYA YTDL X | X | x| x| x| x| X X X | X | x
0649 | KONSTRUKSI RESERVOIR PEMBANGKITLISTRIK | o | % | x | x | x | x | x | x | x | x | x | x | x| x bl x| x| x| x| x| x| x| x < < | x| x
TENAGA AIR
0650 | KONSTRUKSI PELINDUNG PANTAI X | X [ x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x]X X | X | x| x| x| x| x| X X X | X | X
KONSTRUKSI BANGUNAN SIPIL FASILITAS
0651 | PENGOLAHAN PRODUK KIMIA, PETROKIMIA, X | x| x| x| x| X | x| x| x| x|x|x|x|x ] x| x|x|x|x|x]|x]|Xx X X | X | x| x| x| X

FARMASI, DAN INDUSTRI LAINNYA

KONSTRUKSI BANGUNAN SIPIL FASILITAS
0652 MILITER DAN PELUNCURAN SATELIT X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X

0653 gggSTRUKSI KHUSUS BANGUNAN SIPIL LAINNYA X X X X X X X X X X X X X

JASA PEKERJAAN KONSTRUKSI PRAPABRIKASI
0654 BANGUNAN SIPIL X X X X X X X X X X X X X

0655 | PEMBONGKARAN BANGUNAN

0656 | PENYIAPAN LAHAN

T1
t1, | 11, | 11, | T1, | T, | T2, | o, | o, | ma, | mn, | ER | T, | T, T, | T1, | T1, | T1, | T, | T2, |1, |1, | m1, | T, | T, | oTa, | T, | T, | T,
0657 | INSTALASI LISTRIK |t ||| ™| || ™|t 11;36 T3 | T3 |t ||| ||| ™ ||| 1| ™| 1|13

0658 | INSTALASI TELEKOMUNIKASI

0659 | INSTALAST ELEKTRONIKA X | m| ||| |m|m|m™|m|m]| 13 | m|m|m| ||| ™m ||| | m| s 1
INSTALASI KONSTRUKSI NAVIGASI LAUT, T1,

0660 | SinGAL DAN UDARA x| x| x| x| x| x| x| x|x]|x]|x]|X X | x| x| x| x| x| x|x| x | x|x|x]|x]|x]|x

0661 | INSTALASI SINYAL DAN TELEKOMUNIKASI x| x| x| x| x| x| x| x| xPl x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x| x |x|x|x/|x]|x]|x
KERETA API

0662 g\IASYT:LASI SINYAL DAN RAMBU- RAMBU JALAN x| x| x| x| x| x| x| x| x [ ‘ x| x| x| x B x| x| x| x| x| x| x|x]| x | x|x|x|x]|x]|x

0663 | INSTALASI SALURAN AIR (PLAMBING)

0664 | INSTALASI PEMANAS DAN GEOTERMAL X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X X X X X X X X X X X X
0665 | INSTALASI MINYAK DAN GAS X X X X X X X X X X X X X X B4 X ?I“g ?I“g ?I“g X X X X X X X X X X X

0666 | INSTALASI PENDINGIN DAN VENTILASI UDARA X X B4
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0667 | INSTALASI MEKANIKAL x| x| x| x| x| x| x[x]|x]|x]x X x| x| x| x| x| x| x|x| x | x| x|x]|x]|x]x
o66s | INSTALASI METEOROLOGI, KLIMATOLOGI DAN I x I x I x 1l x !l xlxlxlxlx!xIx Tl x T x  x 1l x <1 x1x1 x I'xlIx!x!xlxlx
GEOFISIKA
0669 | INSTALASI FASILITAS SUMBER RADIASIPENGION | X | x | x | x | x | x | x [ x| x| x | x| x | x x| x| x| x| x x| x| x| x | x| x]|x]|x]|x]x
0670 | INSTALASI NUKLIR x | x| x| x| x| x|x|x|x|x]x]|x]|x x| x| x| x| x| x| x| x| x | x| x|x]|x]|x]x
0671 | INSTALASI KONTRUKSI LAINNYA YTDL TTé Tré x| x| x| x| x| x| x|x|x/|x]x x| x| x| x| x| x| x| x| x | x| x|x|x]|x]x
PENGERJAAN PEMASANGAN KACA DAN T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, T1, | T1, | T1, | T1, T1,
0672 | AL UMINIUM SRR R R R R Xl |mw|mw|m|m|mw|m| ¥ |[ms|m|mw|m|X|ms
PENGERJAAN LANTAIL DINDING, PERALATAN T1, [ T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T, T1, | T1, | T1, | TL, T1,
0673 | SANITER DAN PLAFON e Xl |mw|m|m|m|mw|m| X |ms|m|mw|m|X|ms
0674 | PENGECATAN x| x| x| x| x| x| x| x|x|x]|x]|x]|x X TTla TTla TTla Tré Tré % % X TTI3 TTI3 TTI3 TTI3 X TTI3
0675 | DEKORASI INTERIOR x| x| x| x| x| x|x|x|x|x]|x]|x]|x X Tré Tré Tré TT%,, TT%,, TTg TTg X Trls Trls Trls Trls X Trls
o676 | PEKERJAAN LANSEKAP, PERTAMANAN, DAN < | L I x [ x| x « | T [TL [Ty [T, [ TL [ TL | TL | TL [ TL | TL | TL [T | o | T
PENANAMAN T3 3|1 |1 ||| w|w| ™ || 1|13 1 T3
o677 | PEMBERSIHAN DAN PERAPIHAN BANGUNAN VIS S PR I VO ¢ O O R O I O I RV VR BV o | LT T T T | | T | T [T | T | T | T | | T
GEDUNG DAN/ATAU BANGUNAN SIPIL | T3 |1 |1 | 1| 1| 1|1 3|1 |1 |1 |1 ||| ™ |13]| 13| 13|13 T3
t1, |11, | 11, | T1, | T1, | O, | T, 1, |1, | T, | T, | T, | T, | T, | T, | T, | T, | T, | T, T1,
0678 | PONDASI KONSTRUKSI % |t || ||| XX X]X Xl m | ||| |m| | |m|m|m|X|r
T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | TL, | T1, | T1, | T1, T1,
0679 | PEMASANGAN PERANCAH (STEIGER) X | X g || m|mw|m|m| | X XXX Xl || |m|m|m|m| m |m|m|mn|m| X3
0680 | PEMASANGAN RANGKA DAN ATAP / < | x | TL [T, [T [ T4 [ T4 [ T4 [TL [ | x | x | x « | TL [TL [Ty [ T4, [ T4, [ T4, | TL | TL [ TL | TL | TL | T, | o | 1L,
ROOFCOVERING |31 | 13| 1| 13| 13 || ||| m|1| ™™ ||| 1] T3
t1, | 11, | T1, | T1, | T1, | O, | T, t1, |11, | T, | T1, | T1, | T, | T1, | 11, | TL, | T, | TR, | TR, T1,
0681 | PEMASANGAN KERANGKA BAJA 28 |t || ||| XX X]X Xl m | ||| |m™| | |m|m|m|X|r
0682 | PENYEWAAN PERALATAN KONSTRUKSI x| x| x| x| x| x| x| x|x|x]|x]|x]|x x| x| x| x| x| x| x| x| x x | x
T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | TI, T1,
0683 | K ONTRUKSI KHUSUS LAINNYA RN RN E N IR Xl ||| m|m|m|m]| ™ X | 1o
0684 | PERDAGANGAN BESAR MOBIL BARU x| x| x| x| x|x|x|x|x|x]|x]|x]|x x| x| x| x| x| x| x| x| x x | x
0685 | PERDAGANGAN BESAR MOBIL BEKAS x| x| x| x| x|x|x|x|x|x]|x]|x]|x x| x| x| x| x|x| x| x| x x | x
0686 | PERDAGANGAN ECERAN MOBIL BARU x| x| x| x| x|x|x|x|x|x]|x]|x]|x x| x| x| x| x|x]|x| x| x x | x
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0687 | PERDAGANGAN ECERAN MOBIL BEKAS X X | x| x| x
T1, | T1, | T1,
T2, | T2, | T2,
0688 | REPARASI MOBIL X X |13 | 13 | 13
Bl | Bl | Bl
T1, | T1, | T1,
T2, | T2, | T2,
0689 | PENCUCIAN DAN SALON MOBIL X X |13 |15 | 13

Bl | Bl | Bl

0690 PERDAGANGAN BESAR SUKU CADANG DAN <
AKSESORI MOBIL

0691 PERDAGANGAN ECERAN SUKU CADANG DAN X
AKSESORI MOBIL

0692 | PERDAGANGAN BESAR SEPEDA MOTOR BARU X

0693 | PERDAGANGAN BESAR SEPEDA MOTOR BEKAS X

0694 | PERDAGANGAN ECERAN SEPEDA MOTOR BARU X

0695 | PERDAGANGAN ECERAN SEPEDA MOTOR BEKAS X

0696 PERDAGANGAN BESAR SUKU CADANG SEPEDA x
MOTOR DAN AKSESORINYA

PERDAGANGAN ECERAN SUKU CADANG SEPEDA

0697 MOTOR DAN AKSESORINYA X X X X X
T1, | T1, | T1,
T2, | T2, | T2,

0698 | REPARASI DAN PERAWATAN SEPEDA MOTOR X 13, | 13, | T3,

Bl | B1 | Bl
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0699 | PERDAGANGAN BESAR ATAS DASAR BALAS JASA |
(FEE) ATAU KONTRAK

0700 | PERDAGANGAN BESAR PADI DAN PALAWIJA X

0701 PERDAGANGAN BESAR BUAH YANG <
MENGANDUNG MINYAK

PERDAGANGAN BESAR BUNGA DAN TANAMAN
0702 HIAS X

0703 | PERDAGANGAN BESAR TEMBAKAU RAJANGAN X

0704 | PERDAGANGAN BESAR BINATANG HIDUP X

0705 | PERDAGANGAN BESAR HASIL PERIKANAN X

0706 PERDAGANGAN BESAR HASIL KEHUTANAN DAN X
PERBURUAN

0707 PERDAGANGAN BESAR KULIT DAN KULIT x
JANGAT

0708 PERDAGANGAN BESAR HASIL PERTANIAN DAN x
HEWAN HIDUP LAINNYA

0709 | PERDAGANGAN BESAR BERAS X

0710 | PERDAGANGAN BESAR BUAH-BUAHAN X

0711 | PERDAGANGAN BESAR SAYURAN X
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0712 | PERDAGANGAN BESAR KOPI, TEH DAN KAKAO X X | x| x| x
0713 | PERDAGANGAN BESAR MINYAK DAN LEMAK < < x| x| x

NABATI

0714 PERDAGANGAN BESAR BAHAN MAKANAN DAN X
MINUMAN HASIL PERTANIAN LAINNYA

0715 PERDAGANGAN BESAR DAGING SAPI DAN <
DAGING SAPI OLAHAN

0716 PERDAGANGAN BESAR DAGING AYAM DAN X
DAGING AYAM OLAHAN

0717 PERDAGANGAN BESAR DAGING DAN DAGING <
OLAHAN LAINNYA

0718 PERDAGANGAN BESAR HASIL OLAHAN X
PERIKANAN

0719 PERDAGANGAN BESAR TELUR DAN HASIL x
OLAHAN TELUR

PERDAGANGAN BESAR SUSU DAN PRODUK
0720 SUSU X

0721 PERDAGANGAN BESAR MINYAK DAN LEMAK x
HEWANI

PERDAGANGAN BESAR BAHAN MAKANAN DAN
0722 | MINUMAN HASIL PETERNAKAN DAN PERIKANAN X
LAINNYA

PERDAGANGAN BESAR GULA, COKLAT DAN

0723 KEMBANG GULA
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0724 | PERDAGANGAN BESAR PRODUK ROTI X X | X | x| x

0725 | PERDAGANGAN BESAR MINUMAN BERALKOHOL X

0726 PERDAGANGAN BESAR MINUMAN NON ALKOHOL <
BUKAN SUSU

0727 | PERDAGANGAN BESAR ROKOK DAN TEMBAKAU X

0728 PERDAGANGAN BESAR MAKANAN DAN MINUMAN X
LAINNYA

0729 | PERDAGANGAN BESAR TEKSTIL X

0730 | PERDAGANGAN BESAR PAKAIAN X

0731 | PERDAGANGAN BESAR ALAS KAKI X

0732 PERDAGANGAN BESAR BARANG LAINNYA DARI x
TEKSTIL

PERDAGANGAN BESAR TEKSTIL, PAKAIAN DAN

0733 | ALAS KAKI LAINNYA

0734 PERDAGANGAN BESAR ALAT TULIS DAN X
GAMBAR

0735 PERDAGANGAN BESAR BARANG PERCETAKAN x
DAN PENERBITAN DALAM BERBAGAI BENTUK

0736 PERDAGANGAN BESAR ALAT FOTOGRAFI DAN X
BARANG OPTIK
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0737 | PERDAGANGAN BESAR OBAT FARMASI UNTUK X < | x| x| x

MANUSIA

0738 PERDAGANGAN BESAR OBAT TRADISIONAL <
UNTUK MANUSIA

0739 PERDAGANGAN BESAR KOSMETIK UNTUK X
MANUSIA

0740 PERDAGANGAN BESAR OBAT FARMASI UNTUK <
HEWAN

0741 PERDAGANGAN BESAR OBAT TRADISIONAL X
HEWAN

0742 PERDAGANGAN BESAR KOSMETIK UNTUK <
HEWAN

0743 PERDAGANGAN BESAR BAHAN FARMASI UNTUK X
MANUSIA DAN HEWAN

0744 PERDAGANGAN BESAR BAHAN BAKU OBAT x
TRADISIONAL UNTUK MANUSIA DAN HEWAN

0745 PERDAGANGAN BESAR PERALATAN DAN X
PERLENGKAPAN RUMAH TANGGA

0746 | PERDAGANGAN BESAR ALAT OLAHRAGA X

0747 | PERDAGANGAN BESAR ALAT MUSIK X

0748 | PERDAGANGAN BESAR PERHIASAN DAN JAM X




LAMPIRAN V.1

PERATURAN BUPATI MUARA ENIM NOMOR 2 TAHUN 2024
TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG

SEKITAR KAWASAN INDUSTRI TANJUNG ENIM

=] Z =
s ] = 5] E
£ 2| 5 = = =
Z - @
& < Z o B Z N < < B
< g 2 5 - B s i < £
> 3 3 5 8 Eule S S5 3 g
Y Z ] = ~ 2 5 R & E @
= < o < zn <D & 5 W5
= =) = Z & >
g 2 < B 2 G- A 2 P s B
M S o Z B2
: E ; : 2 1
& & ()
—
q q q a P .
= 3 3 3 = g a B <
= = < - - - o < o ] o
NO. KEGIATAN . & 8 . - E ‘AEEEN - ;[ = = E e
= 5 g€ 8| B o . as = . R - N - 55| B S mg G g
5 2 4 |5 (e = W = NIRRT . ¢ ¢ = e
6] a4 — e
§ g g & 8§ o g 'g'g 2 SEEREER- PR © | = s 2 5 gﬁ g o
3 E ¢ g | E : i -CEEEEEEE © & ¢ 2 & £ | A& S
m I IS IS = 3 A g g < = A = 2 o0 Swl D . €
= g g m g 13} b g g g A 17} 0 A, s e (oL, b =
| : ‘M R £
& = N © © 5} a & 2 ) 7]
¥ ¥ ¥ 2 A k!
% Vol ?
= = 2 - o

0749 PERDAGANGAN BESAR ALAT PERMAINAN DAN <
MAINAN ANAK ANAK

0750 PERDAGANGAN BESAR BERBAGAI BARANG DAN X
PERLENGKAPAN RUMAH TANGGA LAINNYA YTDL

0751 PERDAGANGAN BESAR KOMPUTER DAN <
PERLENGKAPAN KOMPUTER

0752 | PERDAGANGAN BESAR PIRANTI LUNAK X

0753 PERDAGANGAN BESAR SUKU CADANG X
ELEKTRONIK

PERDAGANGAN BESAR DISKET, FLASH DRIVE,

0754 PITA AUDIO DAN VIDEO, CD DAN DVD KOSONG

0755 PERDAGANGAN BESAR PERALATAN x
TELEKOMUNIKASI

PERDAGANGAN BESAR MESIN, PERALATAN DAN

0756 PERLENGKAPAN PERTANIAN 2 %S %S %S %S
PERDAGANGAN BESAR MESIN KANTOR DAN
0757 | INDUSTRI PENGOLAHAN, SUKU CADANG DAN X X X X X

PERLENGKAPANNYA

0758 PERDAGANGAN BESAR ALAT TRANSPORTASI X
LAUT, SUKU CADANG DAN PERLENGKAPANNYA

PERDAGANGAN BESAR ALAT TRANSPORTASI
DARAT (BUKAN MOBIL, SEPEDA MOTOR, DAN
SEJENISNYA), SUKU CADANG DAN
PERLENGKAPANNYA

0759

0760 PERDAGANGAN BESAR ALAT TRANSPORTASI x
UDARA, SUKU CADANG DAN PERLENGKAPANNYA
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PERDAGANGAN BESAR MESIN, PERALATAN DAN
0761 | PERLENGKAPAN LAINNYA X XX x X
PERDAGANGAN BESAR BAHAN BAKAR PADAT,
0762 | CAIR DAN GAS DAN PRODUK YBDI X XX x X
0763 | PERDAGANGAN BESAR LOGAM DAN BIJIH < < x| x| x

LOGAM

0764 PERDAGANGAN BESAR BARANG LOGAM UNTUK X
BAHAN KONSTRUKSI

0765 | PERDAGANGAN BESAR KACA X

PERDAGANGAN BESAR GENTENG, BATU BATA,
0766 | UBIN DAN SEJENISNYA DARI TANAH LIAT, X
KAPUR, SEMEN ATAU KACA

PERDAGANGAN BESAR SEMEN, KAPUR, PASIR

0767 | AN BATU

0768 PERDAGANGAN BESAR BAHAN KONSTRUKSI X
DARI PORSELEN

0769 PERDAGANGAN BESAR BAHAN KONSTRUKSI x
DARI KAYU

0770 | PERDAGANGAN BESAR CAT X

0771 PERDAGANGAN BESAR BERBAGAI MACAM X
MATERIAL BANGUNAN

0772 PERDAGANGAN BESAR BAHAN KONSTRUKSI x
LAINNYA

0773 | PERDAGANGAN BESAR MINERAL BUKAN LOGAM X
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0774 | PERDAGANGAN BESAR MINERAL RADIOAKTIF X X | X | x| x

0775 PERDAGANGAN BESAR ZAT RADIOAKTIF DAN <
PEMBANGKIT RADIASI PENGION

PERDAGANGAN BESAR BAHAN DAN BARANG
0776 KIMIA X

0777 PERDAGANGAN BESAR PUPUK DAN PRODUK <
AGROKIMIA

0778 | PERDAGANGAN BESAR BAHAN BERBAHAYA X

0779 PERDAGANGAN BESAR BAHAN BERBAHAYA DAN <
BERACUN

PERDAGANGAN BESAR ALAT LABORATORIUM,
0780 | ALAT FARMASI DAN ALAT KEDOKTERAN UNTUK X
MANUSIA

PERDAGANGAN BESAR ALAT LABORATURIUM ,

0781 | ALAT FARMASI DAN ALAT KEDOKTERAN

0782 PERDAGANGAN BESAR KARET DAN PLASTIK X
DALAM BENTUK DASAR

0783 | PERDAGANGAN BESAR KERTAS DAN KARTON X

0784 PERDAGANGAN BESAR BARANG DARI KERTAS X
DAN KARTON

0785 PERDAGANGAN BESAR BARANG BEKAS DAN X
SISA-SISA TAK TERPAKAI (SCRAP)
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0786 | PERDAGANGAN BESAR PRODUK LAINNYA YIDL | X X | x| x| x
PERDAGANGAN BESAR BERBAGAI MACAM
0787 | prRanG X x| x| x| x
PERDAGANGAN ECERAN BERBAGAI MACAM T1,
BARANG YANG UTAMANYA MAKANAN, MINUMAN T2, T1, | T1, | T1,
0788 | ATAU TEMBAKAU DI XX [ XX X | X | X X | X | X | X | X | X | X gl X |q313]|T3
MINIMARKET/ SUPERMARKET/ HYPERMARKET B4
PERDAGANGAN ECERAN BERBAGAI MACAM o
BARANG YANG UTAMANYA MAKANAN, MINUMAN o U S
0789 | ATAU TEMBAKAU BUKAN DI X | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x Bl x| 0|
MINIMARKET/ SUPERMARKET/ HYPERMARKET o
(TRADISIONAL)
PERDAGANGAN ECERAN BERBAGAI MACAM T1,
BARANG YANG UTAMANYA BUKAN MAKANAN, T2, 0, | P, | A,
0790 | MINUMAN ATAU TEMBAKAU DI TOSERBA T N N T3 | T3 | T3
(DEPARTMENT STORE) B4
PERDAGANGAN ECERAN BERBAGAI MACAM Tl
BARANG YANG UTAMANYA BUKAN MAKANAN, o S P
0791 | MINUMAN ATAU TEMBAKAU (BARANGBARANG X | x| x| x| x| x| x|x|x|[x|x|x|x]|x Elx|2 5
KELONTONG) BUKAN DI TOSERBA (DEPARTMENT o
STORE)
T1,
T2, il | i, | e
0792 | PERDAGANGAN ECERAN PADI DAN PALAWIJA X | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x]|x]|x [Ellx| 2 5 5
B4
T1,
T2, il | i, | e
0793 | PERDAGANGAN ECERAN BUAH-BUAHAN x| x| x| x| x| x| x| x|x|x]|x]|x]|x]x b'e
T3, T3 | T3 | T3
B4
T1,
T2, SR T i
0794 | PERDAGANGAN ECERAN SAYURAN X | x| x| x| x| x| x| x|x|x]|x]|x]|x]x p'e
T3, T3 | T3 | T3
B4
T1,
T2, il | i, | e
0795 | PERDAGANGAN ECERAN HASIL PETERNAKAN X | x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x]|x]|x B2 5l 5
B4
T1,
T2, SR T T
0796 | PERDAGANGAN ECERAN HASIL PERIKANAN X | x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x]|x|x Bl 5l o
B4
PERDAGANGAN ECERAN HASIL KEHUTANAN T1, T, | 0L, |
0797 | [N PERBURUAN X x| x| x| x| x|x|x|x|x|x]|x|x|x [EB0 x| g s
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0798 | PERDAGANGAN ECERAN HASIL PERTANIAN X < | TL | TL, | T1,
LAINNYA T3 | T3 | T3
PERDAGANGAN ECERAN MINUMAN
0799 | BERALKOHOL X X | X | x| X
0800 | PERDAGANGAN ECERAN MINUMAN TIDAK < < | TL | T1, | T1,
BERALKOHOL T3 | T3 | T3
0801 | PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS ROKOK DAN < « | TL | T1L, | T1,
TEMBAKAU DI TOKO T3 | T3 | T3
T1, | T1, | T1,
0802 | PERDAGANGAN ECERAN BERAS X 7 e g =
0803 | PERDAGANGAN ECERAN ROTI, KUE KERING, < « | TL | T1L, | T1,
SERTA KUE BASAH DAN SEJENISNYA T3 | T3 | T3
0804 | PERDAGANGAN ECERAN KOPI, GULA PASIRDAN | o < | TL | TL, | T,
GULA MERAH T3 | T3 | T3
0805 | PERDAGANGAN ECERAN TAHU, TEMPE, TAUCO < < | TL | TL, | T1,
DAN ONCOM T3 | T3 | T3
0806 | PERDAGANGAN ECERAN DAGING DAN IKAN < < | TL | TL, | T,
OLAHAN T3 | T3 | T3
T1, | T1, | T1,
0807 | PERDAGANGAN ECERAN MAKANAN LAINNYA X X
T3 | T3 | T3
PERDAGANGAN ECERAN BAHAN BAKAR MINYAK,
BAHAN BAKAR GAS (BBG), DAN LIQUEFIED 1|1 | T
0808 | PETROLEUM GAS (LPG) DI SARANA PENGISIAN X e | |
BAHAN BAKAR TRANSPORTASI DARAT, LAUT,
DAN UDARA
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PERDAGANGAN ECERAN BAHAN BAKAR MINYAK,
BAHAN BAKAR GAS (BBG), DAN LIQUEFIED S -
0809 | PETROLEUM GAS (LPG) SELAIN DI SARANA X g I I
PENGISIAN BAHAN BAKAR TRANSPORTASI
DARAT, LAUT, DAN UDARA
0810 | PERDAGANGAN ECERAN MINYAK PELUMAS DI . < | TL | T, | T,
TOKO T3 | T3 | T3
0811 | PERDAGANGAN ECERAN KOMPUTER DAN . « | TL | T | T
PERLENGKAPANNYA w5 | e | e
0812 | PERDAGANGAN ECERAN PERALATAN VIDEO X < | L | T, | T,
GAME DAN SEJENISNYA 13 | T3 | T3
0813 | PERDAGANGAN ECERAN PIRANTI LUNAK . < | TL | T, | T,
(SOFTWARE) w5 | e | e
11, | T1, | T1,
0814 | PERDAGANGAN ECERAN ALAT TELEKOMUNIKASI | X O e R
T1, | T1, | T1,
0815 | PERDAGANGAN ECERAN MESIN KANTOR X O I e
0816 | PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS PERALATAN X < | TL | T | T
AUDIO DAN VIDEO DI TOKO T3 | T3 | T3
0817 | PERDAGANGAN ECERAN TEKSTIL X X ?rg ?rg ?rg
og1s | PERDAGANGAN ECERAN PERLENGKAPAN X < | TL | T, | T,
RUMAH TANGGA DARI TEKSTIL T3 | T3 | T3
0810 | PERDAGANGAN ECERAN PERLENGKAPAN JAHIT | < | TL | T | T
MENJAHIT e | wE | e
0820 | PERDAGANGAN ECERAN BARANG LOGAM % < | TL | T, | T,
UNTUK BAHAN KONSTRUKSI g | a2 | e
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0821 | PERDAGANGAN ECERAN KACA X X Tré Tré Tré
PERDAGANGAN ECERAN GENTENG, BATU BATA, 1 |1 |1
0822 | UBIN DAN SEJENISNYA DARI TANAH LIAT, X X | w5 | = | 18
KAPUR, SEMEN ATAU KACA
0823 | PERDAGANGAN ECERAN SEMEN, KAPUR, PASIR | < | TL | T1, [T,
DAN BATU T3 | T3 | T3
0824 | PERDAGANGAN ECERAN BAHAN KONSTRUKSI X < | TL | T1, [T,
DARI PORSELEN T3 | T3 | T3
0825 | PERDAGANGAN ECERAN BAHAN KONSTRUKSI X < | TL | 11, | 11,
DARI KAYU T | T3 | T3
T1, | T1, | T1,
0826 | PERDAGANGAN ECERAN CAT, PERNIS DAN LAK X X | g | 2 | 18
0827 | PERDAGANGAN ECERAN BERBAGAI MACAM < < | TL | T1, [T,
MATERIAL BANGUNAN T3 | T3 | T3
0808 | PERDAGANGAN ECERAN BAHAN DAN BARANG X < | TL | 11, | 11,
KONSTRUKSI LAINNYA TS | T3 | T3
PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS KARPET, 1 L7 |
0829 | PERMADANI DAN PENUTUP DINDING DAN X X | 5 | 13 | 13
LANTAI DI TOKO
0830 | PERDAGANGAN ECERAN FURNITUR X X % % %
PERDAGANGAN ECERAN PERALATAN LISTRIK o1 L |
0831 | RUMAH TANGGA DAN PERALATAN PENERANGAN | X X | w5 | w5 | 13
DAN PERLENGKAPANNYA
0832 | PERDAGANGAN ECERAN BARANG PECAH BELAH | < | TL | T1, [T,
DAN PERLENGKAPAN DAPUR DARI PLASTIK T3 | T3 | T3
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PERDAGANGAN ECERAN BARANG PECAH BELAH o1 o1 | o
0833 | DAN PERLENGKAPAN DAPUR DARI BATU ATAU X Ol S S
TANAH LIAT
PERDAGANGAN ECERAN BARANG PECAH BELAH o1 |71 | 1
0834 | DAN PERLENGKAPAN DAPUR DARI KAYU, BAMBU | X Ol I S
ATAU ROTAN
PERDAGANGAN ECERAN BARANG PECAH BELAH T1,
DAN PERLENGKAPAN DAPUR BUKAN DARI T2, t1, | T1, | T1,
0835 | p| ASTIK, BATU, TANAH LIAT, KAYU, BAMBU X | X | X X X X | X | X | X | X | X | X | X | X e X |3 73|r3
ATAU ROTAN B4
T1,
T2, t1, | T1, | T1,
0836 | PERDAGANGAN ECERAN ALAT MUSIK X | x| x| x| x| x|x|x|x|x|x]|x|x]|x X
T3, ™ | T3 | T3
B4
T1,
PERDAGANGAN ECERAN PERALATAN DAN T2, T1, | 11, | TI,
0837 | pERLENGKAPAN RUMAH TANGGA LAINNYAYTDL | * | X | X | X | X | X | X | X | X | X @ X | X | X | X WS X | 13 | 13 | 13
B4
T1,
PERDAGANGAN ECERAN ALAT TULIS MENULIS T2, T1, | 11, | TI,
0838 | DN oANEA X x x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x El x| L5
B4
T1,
PERDAGANGAN ECERAN HASIL PENCETAKAN T2, T1, | T1, | T1,
0839 | hAN PENERBITAN X | X XX x| X | X | X | X | X | X | X | X | X el X |33 T3
B4
T1,
PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS REKAMAN T2, T1, | 11, | TI,
0840 | MUSIK DAN VIDEO DI TOKO £ I I A R S N N RN 13 | T3 | T3
B4
T1,
PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS PERALATAN T2, T1, | T1, | T1,
0841 | GLAHRAGA DI TOKO X | X XX x| X | X | X | X | X | X | X | X | X el X |3 13|T3
B4
T1,
PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS ALAT T2, T1, | 11, | TI,
0842 | PERMAINAN DAN MAINAN ANAK-ANAK DI TOKO X | X XX x| X | X X | X | X | X | X | X | X el X |73 T3
B4
T1,
PERDAGANGAN ECERAN KERTAS, KERTAS T2, T1, | T1, | TI,
0843 | KARTON DAN BARANG DARI KERTAS/KARTON E N I I N N s | T3 | T3
B4
T1,
0844 | PERDAGANGAN ECERAN PAKAIAN x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x/|x]| x = x |TL|TL|TL
T3, 3 | T3 | T3
B4
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og4s | PERDAGANGAN ECERAN SEPATU, SANDAL DAN < « | TL | T1, | T,
ALAS KAKI LAINNYA T3 | T3 | T3
T1, | T1, | T1,
0846 | PERDAGANGAN ECERAN PELENGKAP PAKAIAN X X |15 | 13| 13
og47 | PERDAGANGAN ECERAN TAS, DOMPET, KOPER, | « | TL | T, | T,
RANSEL DAN SEJENISNYA T3 | T3 | T3
ogag | PERDAGANGAN ECERAN BARANG DAN OBAT % « | TL | T, | T,
FARMASI UNTUK MANUSIA DI APOTEK T3 | T3 | T3
o849 | PERDAGANGAN ECERAN BARANG DAN OBAT % < | TL | TL, | T1,
FARMASI UNTUK MANUSIA BUKAN DI APOTEK T3 | T3 | T3
0850 | PERDAGANGAN ECERAN OBAT TRADISIONAL < « | TL | T, | T,
UNTUK MANUSIA T3 | T3 | T3
0851 | PERDAGANGAN ECERAN KOSMETIK UNTUK < « | TL | T, | T,
MANUSIA T3 | T3 | T3
PERDAGANGAN ECERAN ALAT LABORATORIUM, 1| | T
0852 | ALAT FARMASI DAN ALAT KESEHATAN UNTUK X 7 e R e
MANUSIA
PERDAGANGAN ECERAN BARANG DAN OBAT ol |
0853 | FARMASI UNTUK HEWAN DI APOTIK DAN BUKAN | X X | w5 | w5 | 13
APOTIK
o854 | PERDAGANGAN ECERAN OBAT TRADISIONAL < < | TL | TL, | T,
UNTUK HEWAN T3 | T3 | T3
o855 | PERDAGANGAN ECERAN KOSMETIK UNTUK < < | TL | TL, | T1,
HEWAN T3 | T3 | T3
PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS BARANG DAN -
0856 | OBAT FARMASI, ALAT KEDOKTERAN, PARFUME X X | o5 | w5 | 18
DAN KOSMETIK LAINYA
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0857 | PERDAGANGAN ECERAN ALAT FOTOGRAFI DAN < < | TL | T1, | T1,
PERLENGKAPANNYA T3 | T3 | T3
0858 | PERDAGANGAN ECERAN ALAT OPTIK DAN < P 11, | 11, | T3,
PERLENGKAPANNYA T3 | T3 | T3
T1, | T1, | T1,
0859 | PERDAGANGAN ECERAN KACA MATA X X |5 | 3 | 3
0860 | PERDAGANGAN ECERAN JAM X X ';13 ';13 ';13
T1, | T1, | T1,
0861 | PERDAGANGAN ECERAN BARANG PERHIASAN X B == =
0862 | PERDAGANGAN ECERAN PERLENGKAPAN < < | TL | T1, | T1,
PENGENDARA KENDARAAN BERMOTOR T3 | T3 | T3
0863 | PERDAGANGAN ECERAN PEMBUNGKUS DARI < < | TL | T1, | T3,
PLASTIK T3 | T3 | T3
0864 | PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS BARANG BARU | B T, [ T, | T,
LAINNYA YTDL T3 | T3 | T3
0865 | PERDAGANGAN ECERAN BARANG BEKAS < < | TL | T1, | T3,
PERLENGKAPAN RUMAH TANGGA T3 | T3 | T3
0866 | PERDAGANGAN ECERAN PAKAIAN, ALAS KAKI < x | TL | T1, | T1,
DAN PELENGKAP PAKAIAN BEKAS T3 | T3 | T3
0867 | PERDAGANGAN ECERAN BARANG o B T, [ T, | T,
PERLENGKAPAN PRIBADI BEKAS T3 | T3 | T3
0868 | PERDAGANGAN ECERAN BARANG LISTRIK DAN < < | TL | T1, | T1,
ELEKTRONIK BEKAS T3 | T3 | T3
0869 | PERDAGANGAN ECERAN BAHAN KONSTRUKSI = B 11, [Tz, [T,
DAN SANITASI BEKAS T3 | T3 | T3
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T1, | T1, | T1,
0870 | PERDAGANGAN ECERAN BARANG ANTIK X X
TS | T3 | T3
0871 | PERDAGANGAN ECERAN BARANG BEKAS < < | TL | T1, T,
LAINNYA T3 | T3 | T3
0872 | PERDAGANGAN ECERAN HEWAN PIARAAN (PET % < | TL | T1, | T,
ANIMALS) TS | T3 | T3
0873 | PERDAGANGAN ECERAN HEWAN TERNAK X X | x| x| x
0874 | PERDAGANGAN ECERAN IKAN HIAS X . L | TL T
T | T3 | T3
0875 | PERDAGANGAN ECERAN PAKAN < < | TL | T, [T,
TERNAK/UNGGAS/IKAN DAN HEWAN PIARAAN T | T3 | T3
0876 | PERDAGANGAN ECERAN BUNGA X < | TL | 11, | 11,
POTONG /FLORIST ™ | T3 | T3
og77 | PERDAGANGAN ECERAN TANAMAN DAN BIBIT < < | TL | T1, | T,
TANAMAN T3 | T3 | T3
og7g | PERDAGANGAN ECERAN PUPUK DAN X < | TL | 11, | 11,
PEMBERANTAS HAMA ™ | T3 | T3
0879 | PERDAGANGAN ECERAN PERLENGKAPAN DAN < < | TL | T1, T,
MEDIA TANAMAN HIAS T3 | T3 | T3
T1, | T1, | T1,
0880 | PERDAGANGAN ECERAN MINYAK TANAH X X
T3 | T3 | T3
0881 | PERDAGANGAN ECERAN GAS ELPLJI X x | TL | TL ) T,
™ | T3 | T3
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T1, | 11, | TI,
0882 | PERDAGANGAN ECERAN BAHAN KIMIA X x | T | T T
oss3 | PERDAGANGAN ECERAN AROMATIK/PENYEGAR | « | TL | T, | T,
(MINYAK ATSIRI) ™ | T3 | T3
PERDAGANGAN ECERAN BAHAN KIMIA, DAN T1,
AROMATIK/PENYEGAR (MINYAK ATSIRI), DAN T2, t1, | T1, | T1,
0884 | BAHAN BAKAR BUKAN BAHAN BAKAR UNTUK X | X | X X X X | X | X | X | X | X | X | X | X e X |3 73|r3
KENDARAAN BERMOTOR LAINNNYA B4
PERDAGANGAN ECERAN BARANG KERAJINAN % -
0885 | DARI KAYU, BAMBU, ROTAN, PANDAN, RUMPUT | X | X | X | X | x | x | x | x | x | x | x [ x [ x | x B8 x | 10|70 |0
DAN SEJENISNYA oy
PERDAGANGAN ECERAN BARANG KERAJINAN % o1 | o1 | o
0886 | DARI KULIT, TULANG, TANDUK, GADING, BULU X | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x]|x|x|x Bl x| 7T
DAN BINATANG /HEWAN YANG DIAWETKAN o
T1,
PERDAGANGAN ECERAN BARANG KERAJINAN T2, T1, | 11, | TI,
0gg7 | PERDATANG X x x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x El x| L5
B4
T1,
PERDAGANGAN ECERAN BARANG KERAJINAN T2, T1, | T1, | T1,
ogsg | PoRDAGANGAN X x| x| x [ x| x| x[x[x|x|x|x|x|x [Elx|w T 5
B4
T1,
T2, T1, | 11, | TI,
0889 | PERDAGANGAN ECERAN LUKISAN X [ x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x Sl x |0 |
B4
T1,
PERDAGANGAN ECERAN BARANG KERAJINAN T2, T1, | T1, | T1,
0890 | HAN LUKISAN LAINNYA X | X XX x| X | X | X | X | X | X | X | X | X el X |3 13|T3
B4
T1,
PERDAGANGAN ECERAN MESIN PERTANIAN DAN T2, T1, | 11, | TI,
0891 | PERLENGKAPANNYA X | X XX x| X | X X | X | X | X | X | X | X el X |73 T3
B4
T1,
PERDAGANGAN ECERAN MESIN JAHIT DAN T2, T1, | T1, | TI,
0892 | PERLENGKAPANNYA E N I I N N s | T3 | T3
B4
T1,
PERDAGANGAN ECERAN MESIN LAINNYA DAN T2, T1, | 11, | T1,
0893 | PERLENGKAPANNYA X | X X X x| X | X | X | X X | X | X | X | X el X |3 13|T3
B4
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PERDAGANGAN ECERAN ALAT TRANSPORTASI e
0894 | DARAT TIDAK BERMOTOR DAN X X | w5 | 3 | 3
PERLENGKAPANNYA
0895 | PERDAGANGAN ECERAN ALAT TRANSPORTASI < < | TL | T1, | T1,
AIR DAN PERLENGKAPANNYA T3 | T3 | T3
0896 | PERDAGANGAN ECERAN ALAT-ALAT PERTANIAN | X X TTla % %
0897 | PERDAGANGAN ECERAN ALAT-ALAT X < | TL | T1, | T1,
PERTUKANGAN T3 | T3 | T3

0893 PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS X
PASAR KOMODITI PADI DAN PALAWIJA

0899 PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS <
PASAR KOMODITI BUAH-BUAHAN

0900 PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS x
PASAR KOMODITI SAYUR-SAYURAN

0901 PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS X
PASAR KOMODITI HASIL PETERNAKAN

0902 PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS x
PASAR KOMODITI HASIL PERIKANAN

PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS
0903 | PASAR KOMODITI HASIL KEHUTANAN DAN X
PERBURUAN

PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS
0904 | PASAR KOMODITI TANAMAN HIAS DAN HASIL X
PERTANIAN LAINNYA

0905 PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS x
PASAR BERAS
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PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS
0906 | PASAR ROTI, KUE KERING, KUE BASAH DAN X X | X | x| x
SEJENISNYA
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS
0907 | PASAR KOPI, GULA PASIR, GULA MERAH DAN X X | X | x| x

SEJENISNYA

0908 PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS <
PASAR TAHU, TEMPE, TAUCO DAN ONCOM

0909 PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS X
PASAR DAGING OLAHAN DAN IKAN OLAHAN

0910 PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS X
PASAR MINUMAN

0911 PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS <
PASAR ROKOK DAN TEMBAKAU

PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS
0912 | PASAR PAKAN TERNAK, PAKAN UNGGAS DAN X
PAKAR IKAN

PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS
0913 | PASAR KOMODITI MAKANAN DAN MINUMAN X
YTDL

0914 PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS x
PASAR TEKSTIL

0915 PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS x
PASAR PAKAIAN

PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS
0916 | PASAR SEPATU, SANDAL DAN ALAS KAKI X
LAINNYA

0917 PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS x
PASAR PELENGKAP PAKAIAN DAN BENANG

0918 PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS X
PASAR BAHAN KIMIA
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0919 PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS X
PASAR FARMASI

0920 PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS <
PASAR OBAT TRADISIONAL

0921 PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS X
PASAR KOSMETIK

0922 PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS <
PASAR PUPUK DAN PEMBERANTAS HAMA

0923 PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS X
PASAR AROMATIK/PENYEGAR (MINYAK ATSIRI)

PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS
0924 | PASAR BAHAN KIMIA, FARMASI, KOSMETIK DAN X
ALAT LABORATORIUM DAN YBDI YTDL

0925 PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS X
PASAR KACA MATA

0926 PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS x
PASAR BARANG PERHIASAN

0927 PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS X
PASAR JAM

PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS
0928 | PASAR TAS, DOMPET, KOPER, RANSEL DAN X
SEJENISNYA

PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS
0929 | PASAR X
PERLENGKAPAN PENGENDARA SEPEDA MOTOR

0930 PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS X
PASAR BARANG KEPERLUAN PRIBADI LAINNYA
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0931 PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS <
PASAR BARANG ELEKTRONIK

0932 PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS X
PASAR ALAT DAN PERLENGKAPAN LISTRIK

PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS
0933 | PASAR BARANG PECAH BELAH DAN X
PERLENGKAPAN DAPUR DARI PLASTIK/MELAMIN

PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS
PASAR BARANG PECAH BELAH DAN

0934 PERLENGKAPAN DAPUR DARI BATU ATAU TANAH X X X X X
LIAT
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS

0935 | PASAR BARANG DAN PERLENGKAPAN DAPUR X X X X X

DARI KAYU, BAMBU ATAU ROTAN

PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS
0936 PASAR BARANG PECAH BELAH DAN X
PERLENGKAPAN DAPUR BUKAN DARI PLASTIK,

BATU, TANAH LIAT, KAYU, BAMBU ATAU ROTAN

PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS T2,

0937 | bAGAR ALAT KEBERSIHAN X | X | X | X[ X | X | X | X|X|X|X|x|Xx|x ISl xX|X|X]|X
B4
T1,

PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS

0938 | PASAR PERLENGKAPAN RUMAH TANGGA X | x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x]|x]x % X | x| x| x
LAINNYA ’
B4
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS %

0939 | PASAR KERTAS, KARTON DAN BARANG DARI x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x B8 x|x|x]|x
KERTAS ’
B4
T1,
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS T2,

0940 | pASAR ALAT TULIS MENULIS DAN GAMBAR R T o O U TR I O B S B N [
B4
T1,
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS T2,

0941 | pASAR HASIL PENCETAKAN DAN PENERBITAN O I A kT T e I I A O e A
B4
T1,
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS T2,

0942 | bASAR ALAT OLAHRAGA DAN ALAT MUSIK R T [ T o T I T B N[
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PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS
0943 | PASAR ALAT FOTOGRAFI, ALAT OPTIK DAN X X | x| x| x

PERLENGKAPANNYA

0944 PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS X
PASAR MESIN KANTOR

0945 PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS <
PASAR PERALATAN TELEKOMUNIKASI

PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS
PASAR CAMPURAN KERTAS, KARTON, BARANG
0946 | DARI KERTAS, ALAT TULIS-MENULIS, ALAT X
GAMBAR, HASIL PENCETAKAN, PENERBITAN
DAN LAINNYA

0947 PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS X
PASAR BARANG KERAJINAN

0948 PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS <
PASAR MAINAN ANAK-ANAK

0949 PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS x
PASAR LUKISAN

0950 PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS X
PASAR HEWAN HIDUP

PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS
0951 | PASAR BAHAN BAKAR MINYAK, GAS, MINYAK X
PELUMAS DAN BAHAN BAKAR LAINNYA

0952 PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS x
PASAR BARANG ANTIK

PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS
0953 | PASAR BARANG BEKAS PERLENGKAPAN RUMAH X
TANGGA

PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS
PASAR PAKAIAN, ALAS KAKI, PERLENGKAPAN
PAKAIAN DAN BARANG PERLENGKAPAN PRIBADI
BEKAS

0954
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PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS
0955 | PASAR BARANG LISTRIK DAN ELEKTRONIK X X | X | x| x

BEKAS

0956 PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS X
PASAR BARANG BEKAS CAMPURAN

0957 PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS <
PASAR BARANG LAINNYA

PERDAGANGAN ECERAN MELALUI MEDIA UNTUK
KOMODITI MAKANAN, MINUMAN, TEMBAKAU,
KIMIA, FARMASI, KOSMETIK DAN ALAT
LABORATORIUM

0958

PERDAGANGAN ECERAN MELALUI MEDIA UNTUK
0959 | KOMODITI TEKSTIL, PAKAIAN, ALAS KAKI DAN X
BARANG KEPERLUAN PRIBADI

PERDAGANGAN ECERAN MELALUI MEDIA UNTUK
0960 | BARANG PERLENGKAPAN RUMAH TANGGA DAN X
PERLENGKAPAN DAPUR

PERDAGANGAN ECERAN MELALUI MEDIA UNTUK
0961 | BARANG CAMPURAN SEBAGAIMANA TERSEBUT X
DALAM 47911 S.D. 47913

0962 PERDAGANGAN ECERAN MELALUI MEDIA UNTUK X
BERBAGAI MACAM BARANG LAINNYA

0963 PERDAGANGAN ECERAN ATAS DASAR BALAS x
JASA (FEE) ATAU KONTRAK

0964 PERDAGANGAN ECERAN KELILING KOMODITI x
MAKANAN DARI HASIL PERTANIAN

PERDAGANGAN ECERAN KELILING KOMODITI
0965 | MAKANAN, MINUMAN ATAU TEMBAKAU HASIL X
INDUSTRI PENGOLAHAN

PERDAGANGAN ECERAN KELILING BAHAN
0966 | KIMIA, FARMASI, KOSMETIK DAN ALAT X
LABORATORIUM
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PERDAGANGAN ECERAN KELILING TEKSTIL,
0967 | PAKAIAN, ALAS KAKI DAN BARANG KEPERLUAN | X x| x| x| x
PRIBADI
PERDAGANGAN ECERAN KELILING
0968 | PERLENGKAPAN RUMAH TANGGA DAN X x| x| x| x
PERLENGKAPAN DAPUR
PERDAGANGAN ECERAN KELILING KERTAS, T1,
BARANG DARI KERTAS, ALAT TULIS, BARANG T2,
0969 | CETAKAN, ALAT OLAHRAGA, ALAT MUSIK, ALAT | X | X | X | X | X | X | X | X | X | X | X | X | X | X [ge@ X | X | X | X
FOTOGRAFI DAN KOMPUTER B4
T1,
PERDAGANGAN ECERAN KELILING BARANG T2,
0970 | KERAJINAN, MAINAN ANAK-ANAK DAN LUKISAN | > | X | X | X | X | X | X | X | X | X | X | X | X | X [gel X | X | X | X
B4
T1,
PERDAGANGAN ECERAN BUKAN DI TOKO, KIOS, T2,
0971 | KAKI LIMA DAN LOS PASAR LAINNYA YTDL, O T e T I O T I T - NS (RS [
B4
0972 | ANGKUTAN JALAN REL UNTUK PENUMPANG x| x| x| x| x|x]|x|x/|x Tle x| x| x| x x| x| x| x
T1,
T2,
0973 | ANGKUTAN JALAN REL UNTUK BARANG x| x| x| x| x| x| x| x| x 212 x| x| x| x gsl x| x| x| x| x| x| x|x| x | x|x|x|x]|x %
B2,
B4
0974 fj‘\l\IgP{,FTAN BUS ANTARKOTA ANTARPROVINSI x| x| x| x| x|x]|x|x|x x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x| x | x|x|x]|x]x
0975 | ANGKUTAN BUS PERBATASAN x| x| x| x| x| x| x| x]|x x [ x| x| x| x| x| x| x|x|x]x|x|x| x | x|x]|x]|x]x
0976 fj‘\l\;{%lg)}TAN BUS ANTARKOTA DALAM PROVINSI x| x| x| x| x|x]|x|x|x x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x| x | x|x|x]|x]x
0977 | ANGKUTAN BUS KOTA x| x| x| x| x| x| x| x]|x x [ x| x| x| x| x| x| x|x|x]x|x|x| x | x|x]|x]|x]x
0978 | ANGKUTAN BUS LINTAS BATAS NEGARA x| x| x| x| x| x]x]|x]|x x [ x| x| x| x| x| x| x|x|x]x|x|x| x | x|x]|x]|x]x
0979 | ANGKUTAN BUS KHUSUS x| x| x| x| x| x| x| x]|x x [ x| x| x| x| x| x| x|x|x]x[x|x| x | x|x]|x]|x]x
0980 | ANGKUTAN BUS DALAM TRAYEK LAINNYA x| x| x| x| x|x]|x|x|x x| x| x ?rlz x| x| x| x| x| x| x| x|x| x | x| x|x]|x]x
0981 | ANGKUTAN BUS PARIWISATA x| x| x| x| x| x| x| x]|x x [ x| x| x| x| x| x| x|x|x]x|x|x| x | x|x]|x]|x]x
0982 | ANGKUTAN BUS TIDAK DALAM TRAYEKLAINNYA | X | x | X | x | x | x | x | x | x x [ x| x| x| x| x| x| x|x|x]x|x|x| x | x|x]|x]|x]x
0983 | ANGKUTAN MELALUI SALURAN PIPA x| x| x| x| x| x[ x| x| x|x[x]x]x|x[x[x|x]x[x|x|x[x]x]| x [x]x[x][|x]|x]x
ANGKUTAN PERBATASAN BUKAN BUS, DALAM T, TI,
0984 | AN X[ x x| x| x| x| x|x|x |/ x|x|x|[x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x |x]|x]|x]|x]|x|
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ANGKUTAN ANTARKOTA DALAM PROVINSI (AKDP)

0985 BUKAN BUS, DALAM TRAYEK X X X X

0986 ANGKUTAN PERKOTAAN BUKAN BUS, DALAM T1, | T1, | T1, | T1,
TRAYEK T2 | T2 | T2 | T2

0987 ANGKUTAN PERDESAAN BUKAN BUS, DALAM T1, | T1, | T1, | T1,
TRAYEK T2 | T2 | T2 | T2

T1, | T1, | T1, | TL,

0988 | ANGKUTAN DARAT KHUSUS BUKAN BUS | T2 | T2 | T2

ANGKUTAN DARAT BUKAN BUS UNTUK
PENUMPANG LAINNYA, DALAM TRAYEK

T1, | T1, | T1, | TI,

0989 T2 | T2 | T2 | T2

X
X

T1, | TL, | T1, | T1, | T1, | TL, | T1, T1, | T1, | TL, | T1,

0990 | ANGKUTAN TAKSI X)X || ||| | % 2 | 12 | ™2 | T2
T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, T1, | T1, | T1, | T1,
0991 | ANGKUTAN SEWA XA Xl |12 ||| 1| m 2 2 | T2 | ™2 | T2
5992 | ANGKUTAN TIDAK BERMOTOR UNTUK < | x | TL [TL [T, [T, [T1, |71, | 71, " T1, | T1, | T1, | T1,
PENUMPANG o |2 |12 | 2| 2| 2| T ™ | 12 | T2 | T2
T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, T1, | T1, | T1, | TL,
0993 | ANGKUTAN OJEK MOTOR O O I I I I I I X P e I s
T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, T1, | T1, | T1, | T1,
0994 | ANGKUTAN DARAT WISATA x| x | T o | | s | X P R I R
T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, T1, | T1, | T1, | T1,
0995 | ANGKUTAN SEWA KHUSUS x | x | T o | | s | X P R I R
T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, T1, | T1, | T1, | TL,
0996 | ANGKUTAN DARAT LAINNYA UNTUK PENUMPANG | X | x | 10| TL | 70 | 0 [ T T | ) X P R R
T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, T1, | T1, | T1, | T1,
0997 | ANGKUTAN BERMOTOR UNTUK BARANG UMUM | X | x | 1L | TL 1 T | Th | T T | L X P R I s
0903 | ANGKUTAN BERMOTOR UNTUK BARANG « | x [ TL [TL |71, |71, [T, [T, [T " T1, | T1, | T1, | T1,
KHUSUS o |2 ||| | ]| T ™ | 12 | T2 | T2
5999 | ANGKUTAN TIDAK BERMOTOR UNTUK BARANG | | | L, | TL, | TL, | TL, | T1, [ T1, | T1, . T1, | T1, | T1, | T1,
UMUM AR R RN R ™ | 12 | T2 | T2

X | x X

X | x X

X X

1000 | ANGKUTAN JALAN REL PERKOTAAN X X X X X X X 3 X X X X X X X X
1001 | ANGKUTAN JALAN REL WISATA X X X X X X X ’,[1‘,13’ X X X X X X X X
1002 | ANGKUTAN JALAN REL LAINNYA X X X X X X X X ’2,13’ X X X X X X X X

ANGKUTAN SUNGAI DAN DANAU LINER (TRAYEK | T1,

1003 TETAP DAN TERATUR UNTUK PENUMPANG) T2

X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X

ANGKUTAN SUNGAI DAN DANAU TRAMPER

1004 | (TRAYEK TIDAK TETAP DAN TIDAK TERATUR) 212 X | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x]| x |x|x/|x|x]|x]x
UNTUK PENUMPANG
ANGKUTAN SUNGAI DAN DANAU UNTUK WISATA | T1, T1,
1005 | ALGEULA Sl x x| x x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|@Hlx|x|x|x|x|x|[x|x [x|x]|x]|x]|x]|X
1006 | ANGKUTAN PENYEBERANGAN ANTARPROVINSI x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x| x |x]|x|x|x]|x]x

UNTUK PENUMPANG
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ANGKUTAN PENYEBERANGAN PERINTIS
1007 ANTARPROVINSI UNTUK PENUMPANG X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X

ANGKUTAN PENYEBERANGAN
1008 | ANTARKABUPATEN UMUM DALAM X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
KABUPATEN/KOTA UNTUK BARANG

ANGKUTAN PENYEBERANGAN PERINTIS
1009 ANTARKABUPATEN/ KOTA UNTUK PENUMPANG X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X

ANGKUTAN PENYEBERANGAN DALAM
1010 KABUPATEN/ KOTA UNTUK PENUMPANG X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X

ANGKUTAN PENYEBERANGAN LAINNYA UNTUK

PROVINSI UNTUK BARANG

1011 | PENUMPANG TERMASUK PENYEBERANGAN X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
ANTARNEGARA
ANGKUTAN SUNGAI DAN DANAU UNTUK BARANG
1012 UMUM DAN/ATAU HEWAN X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
1013 ﬁggléggAN SUNGAI DAN DANAU UNTUK BARANG 1,1“12’ X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
1014 ANGKUTAN SUNGAI DAN DANAU UNTUK BARANG X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
BERBAHAYA
1015 ANGKUTAN PENYEBERANGAN UMUM ANTAR X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X

1016 ANGKUTAN PENYEBERANGAN PERINTIS X
ANTARPROVINSI UNTUK BARANG

ANGKUTAN PENYEBERANGAN UMUM
1017 ANTARKABUPATEN/ KOTA UNTUK BARANG X X X X X X X X X X X

X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X

ANGKUTAN PENYEBERANGAN PERINTIS
1018 ANTARKABUPATEN/ KOTA UNTUK BARANG X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X

ANGKUTAN PENYEBERANGAN UMUM DALAM
1019 KABUPATEN/KOTA UNTUK BARANG X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X

ANGKUTAN PENYEBERANGAN LAINNYA UNTUK
1020 | BARANG TERMASUK PENYEBERANGAN X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
ANTARNEGARA

ANGKUTAN UDARA NIAGA BERJADWAL DALAM
1021 | NEGERI UNTUK PENUMPANG ATAU PENUMPANG X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
DAN KARGO (SINGLE MAJORITY)

ANGKUTAN UDARA NIAGA TIDAK BERJADWAL
1022 | DALAM NEGERI UNTUK PENUMPANG ATAU X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
PENUMPANG DAN KARGO (SINGLE MAJORITY)

ANGKUTAN UDARA NIAGA BERJADWAL LUAR
1023 | NEGERI UNTUK PENUMPANG ATAU PENUMPANG X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
DAN KARGO (SINGLE MAJORITY)
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ANGKUTAN UDARA NIAGA TIDAK BERJADWAL
1024 | LUAR NEGERI UNTUK PENUMPANG ATAU
PENUMPANG DAN KARGO (SINGLE MAJORITY)

X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X

ANGKUTAN UDARA NIAGA TIDAK BERJADWAL

1025 LAINNYA (SINGLE MAJORITY)

1026 | ANGKUTAN UDARA UNTUK OLAHRAGA

1027 | ANGKUTAN UDARA UNTUK WISATA

ANGKUTAN UDARA UNTUK PENUMPANG
LAINNYA

LT Il Il e
ET I el e
ET I Bl e
LT I el e
ET I el e
ET I Bl e
LT I el e
LT IS B e
LT IS B e
LT IS B e
LT IS B e
LT IS B e
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LT I B e
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LT I Bl e
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LT Il Il e
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T Il Il e
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T Il Il e
X[
LT Il il e

1028

ANGKUTAN UDARA NIAGA TIDAK BERJADWAL
1029 | DALAM NEGERI UNTUK KARGO (SINGLE
MAJORITY)

X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
i
i
X
X
X
X
X
X
X

ANGKUTAN UDARA NIAGA BERJADWAL LUAR
1030 NEGERI UNTUK KARGO (SINGLE MAJORITY) X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X

ANGKUTAN UDARA NIAGA TIDAK BERJADWAL

1031 | LUAR NEGERI UNTUK KARGO (SINGLE X | X [ X | X | x| X | x| x| xX|x|x|x|xX|x|x|x|x|x|x|x]|x|x]|X X X | X | x| x| x| X
MAJORITY)
1032 | PERGUDANGAN DAN PENYIMPANAN X | X | x| x| x| x| x| x|x|x| x| X X-X X | X | x| x| x| x| X X X | X | X
T3,
1033 | AKTIVITAS COLD STORAGE X | X | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|Bl,| X |xXx|Xx|Xx|x|x|x|Xx]| X X | X | X
B4
AKTIVITAS BOUNDED WAREHOUSING ATAU
1034 | Wi AVAH KAWASAN BERIKAT X | X | X[ X | X | X | X |X|X|X|xX|xX|xX|X|x|xX|x|xXx|x|x|x|x|x]| X X | X | X
T3, | T3,
1035 | PENYIMPANAN MINYAK DAN GAS BUMI X | X | X | X | X | X | X |xXx|X|X|xXx|x|x|B,|BL,| X |X|X|Xx|X]|X|X|X X X | X | x| x| X | X
B3 | B4
3 | 13
1036 | AKTIVITAS PENYIMPANAN B3 X | X | X | X | X | X |X|[X|X|X|X|X|X|g/|BL,|lX|X|X|X|X|X|X]|X X X | X | x| x| x| X
B4
1037 | FASILITAS PENYIMPANAN SUMBER RADIASI X | X | X[ X | X | x| x| x|xX|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x]|x|x]|X X X | X | x| x| x| X

PENGION

PENYIMPANAN YANG TERMASUK DALAM
1038 | NATURALLY OCCURING RADIOACTIVE MATERIAL X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X

(NORM)

T3,

1039 | PENGELOLA GUDANG SISTEM RESI GUDANG X | X | X | x| x| x| x| x|xXx|x|x|x|x|x|B,| X |x|Xx|Xx|XxX]|Xx|X|X X X | X | x| x| x| X
B4
T3,

1040 | PERGUDANGAN DAN PENYIMPANAN LAINNYA X | X | X [ X | X | X | X |X|X|X|x| x| X Bl,| X | X | X | X | x| x| x| X X X | X | x| x| X | X
B4
T3,

1041 | AKTIVITAS TERMINAL DARAT X | X | X | X | X | X | X | X ]| X X | X | X | X |Bl,| X | X | X |X|X| X | X | X X X | X | X | X | X
B4

T3,
1042 | AKTIVITAS STASIUN KERETA API X | X | x| x| x| x| x| x| X X | x| x| x|Bl,| X | x| x| x|x| x| x| X X -Zx
B4
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1043 | AKTIVITAS JALAN TOL X | x| x| x| x| x| x| x| x X | x| x| x| x| x
7
AKTIVITAS PERPARKIRAN DI BADAN JALAN (ON ’
1044 | CTREET PARKING) X | x| x| x| x| x| x| x| x ';23 x| x| x| x| x| x
=)
AKTIVITAS PERPAKIRAN DI LUAR BADAN JALAN B1,
1045 | \OFF STREET PARKING) X[ X | X | X | X | X[ X|X]|X]|X|X|X|X|X|g|X
B4
T3,
AKTIVITAS PENUNJANG ANGKUTAN DARAT B1,
1046 | [ANNYA X | x| x| x| x| x| x| x| x X | X | X | X |gy| X
B4
Loa7 | AKTIVITAS PELAYANAN KEPELABUHAN SUNGAI x|l x 1l xlx!x!lx!Ix!x!lx!Ix!lx!lx!Ix!lx!x!xlx!x!xlx! x| x X <l x| x| x| x
DAN DANAU
AKTIVITAS PELAYANAN KEPELABUHAN
1048 | DENVEBERANGAN X | x| x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x]|x]x X X | x| x| x| x| x
1049 | AKTIVITAS PELABUHAN PERIKANAN X | x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x]|x]|x]x X X | x| x| x| x| x
1050 | AKTIVITAS PENGELOLAAN KAPAL X | x| x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x]|x]x X X | x| x| x| x| x
1051 ﬁi{g\%gﬁ‘s PENUNJANG ANGKUTAN PERAIRAN X | x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x]|x]|x]|x]x X X | x| x| x| x| x
1052 | AKTIVITAS KEBANDARUDARAAN X | x| x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x]|x]x X X | x| x| x| x| x
JASA PELAYANAN NAVIGASI PENERBANGAN
1053 | |SINGLE PURPOSE) X | x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x]|x]|x]|x]x X X | x| x| x| x| x
1054 | PENANGANAN KARGO (BONGKARMUATBARANG) | X | X | X | X | x | x | x | x | x | x | x | x| x| x| x| x| x| x| x| x| x| x| x X X | x| x| x| x| x
1055 | JASA PENGURUSAN TRANSPORTASI (JPT) X | x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x]|x]|x]|x]x X X | x| x| x| x| x
AKTIVITAS EKSPEDISI MUATAN KERETA API DAN
1056 | Lk SPEDISI ANGKUTAN DARAT (EMKA & EAD) X | x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x]|x]|x]|x]x X X | x| x| x| x| x
1057 | AKTIVITAS EKSPEDISI MUATAN KAPAL (EMKL) X | x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x]|x]|x]|x]x X X | x| x| x| x| x
1058 f‘EﬂE{})TAS EKSPEDISIMUATAN PESAWATUDARA | o | w | v | x | x | x | x | x| x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x]|x]| x | x|x|x|x]|x]x
1059 | ANGKUTAN MULTIMODA X | x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x]|x]|x]|x]x X X | x| x| x| x| x
1060 | JASA PENUNJANG ANGKUTAN UDARA X | x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x]|x]|x]|x]x X X | x| x| x| x| x
JASA KEAGENAN KAPAL/AGEN PERKAPALAN
1061 | DERUSAHAAN PELAYARAN X | x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x]|x]|x]|x]x X X | x| x| x| x| x
1062 | AKTIVITAS TALLY MANDIRI X | x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x]|x]|x]|x]x X X | x| x| x| x| x
1063 QIT%II}/ITAS PENUNJANG ANGKUTAN LAINNYA X | x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x]|x]|x]|x]x X X | x| x| x| x| x
I
1064 | AKTIVITAS POS X | x| x| x| x| x| x| x| x|x| x| x| x| x B x |T2]|T12|T2 TTé TTé ];13 ];13 X % X | x
e || T8 | 1
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1065 | AKTIVITAS KURIR X X X X X X X X X X X X X X B4 X T2, | T2, | T2,
T3 | T3 | T3
T1, | T1, | TI,
1066 | AKTIVITAS AGEN KURIR X X X X X X X X X X X X X X B4 X T2, | T2, | T2, X X
T3
T3 | T3 | T3
T1, | T1, | T1,
1067 | HOTEL BINTANG X X X X X X X X X X X X X X B4 X 3 3 3 X X X X
1068 | HOTEL MELATI X X X X X X X X X X X X X X B4 X ’gé’ ’gé’ ’gé’ X X X
1069 | PONDOK WISATA X X X X X X X X X X X X X X X X ”[I“é’ ”[I“é’ ”[I“é’ X X X
1070 | PENGINAPAN REMAJA X X X X X X X X X X X X X X X X 2}3’ 2}3’ 2}3’ X X X
T1, | T1, | T1, | T1, T1, | T1, | TI,
1071 | BUMI PERKEMAHAN, DAN TAMAN KARAVAN X X T3 T3 T3 T3 X X X X X X X X X X 3 3 3 X X X
VILA (NON BINTANG, BINTANG 1, BINTANG 2, T1, | T1, | T1,
1072 BINTANG 3) X X X X X X X X X X X X X X X 3 3 3 X X X
1073 | APARTEMEN HOTEL X X X X X X X X X X X X X X X 2}3’ 2}3’ 2}3’ X X X
PENYEDIAAN AKOMODASI JANGKA PENDEK T1, | T1, | T1,
1074 LAINNYA X X X X X X X X X X X X X X X 3 3 3 X X X X
1075 | PENYEDIAAN AKOMODASI LAINNYA X X X X X X X X X X X X X X X ”[I“é’ ”[I“é’ ”[I“é’ X X X X
T1, | T1, | T1, | TI,
1076 | RESTORAN X | X | x| x| x| x| x|x|x|x|x]|x]|x]X s | s | s | s X X | X | X
T1, | T1, | T1, | TI, TI,
1077 | WARUNG/RUMAH MAKAN X | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x]|x]|x]X s | s | s | s X | X | X
T1, | T1, | T1, | TI, TI,
1078 | KEDAI MAKANAN X X X X X X X X X X X X X X 3 3 3 3 X 3 X X
PENYEDIAAN MAKANAN KELILING/TEMPAT T1, | T1, | T1, | TI, TI,
1079 | IDAK TETAP X | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x]|x]|x]X s | s | s | s X | X | X
RESTORAN DAN PENYEDIAAN MAKANAN T1, | T1, | T1, | T1,
1080 KELILING LAINNYA s e e e e e e % % % % % % % T3 T3 T3 T3 X X X X
1081 | JASA BOGA UNTUK SUATU EVENT TERTENTU X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
1082 | PENYEDIAAN JASA BOGA PERIODE TERTENTU X | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x]|x]|x]X X | x| x| X X X | X | X
1083 | BAR X | X | x| x| x| x| x|x|x|x|x]|x]|x]X X | x| x| X X X | X | X
KELAB MALAM ATAU DISKOTEK YANG
1084 UTAMANYA MENYEDIAKAN MAKAN MINUM X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, TI,
1085 | RUMAH MINUM/KAFE X X X X X X X X X X X X X X B4 3 3 3 3 T3 T3 T3 T3 X 3 X X
T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, TI,
1086 | KEDAI MINUMAN X X X X X X X X X X X X X X B4 3 3 3 3 T3 T3 T3 T3 X 3 X X
1087 | RUMAH/KEDAI OBAT TRADISIONAL X | x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x [ x|x|x|x|x|x|x]|x]| X 2,13 X | X
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PENYEDIAAN MINUMAN KELILING/ TEMPAT
1088 | 11 e TEmAp X [ x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x A x|x|x]|x
1089 | PENERBITAN BUKU X [ x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x A x|x|x]|x
1090 | PENERBITAN DIREKTORI DAN MAILING LIST X | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x [ x| x| x| x
PENERBITAN SURAT KABAR, JURNAL DAN
1091 | Lo ATAL MAJAL AL X [ x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x A x|x|x]|x
1092 | AKTIVITAS PENERBITAN LAINNYA X [ x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x A x|x|x]|x
1093 | PENERBITAN PIRANTI LUNAK (SOFTWARE) X | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x]|x|x]|x]|x]|x
AKTIFITAS PRODUKSI FILM, VIDEO, DAN
1094 | bROGRAM TELEVISI OLEH PEMERINTAHAN L S T T S O I I I O O N e e (e
AKTIFITAS PRODUKSI FILM, VIDEO, DAN T1, | TL, | TL,
1095 | bROGRAM TELEVISI OLEH SWASTA RN - | - | 1
AKTIFITAS PASCAPRODUKSI FILM, VIDEO, DAN
1096 | bROGRAM TELEVISI OLEH PEMERINTAHAN I T i [ O O O I T O (R
AKTIFITAS PASCAPRODUKSI FILM, VIDEO, DAN T1, | T1, | T1,
1097 | bROGRAM TELEVISI OLEH SWASTA XX X X X X X | X ) X | X | X | X | X XXX |l
Loog | AKTIFITAS DISTRIBUSI FILM, VIDEO, DAN clxlx sl s xlxtxlxlx!x!x!|x!x < x| x !l x < | x

PROGRAM TELEVISI OLEH PEMERINTAHAN

AKTIVITAS DISTRIBUSI FILM, VIDEO DAN T1, | T1, | T1L, T1,

1099 | pROGRAM TELEVISI OLEH SWASTA SRR R R R R E TR R e EAECRES | X | X

1100 | AKTIVITAS PEMUTARAN FILM x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x]|x]|x X Trlz Trlz Trlz X | x| x

1101 | AKTIVITAS PEREKAMAN SUARA x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x]|x]|x x| x| x| x 11‘.12 X | x

10 | AKTIVITAS PENERBITAN MUSIK DAN BUKU Tl x I x  x 1l x 1 x 1 x 1 x1xIxxIxIxlx I x [ x| x TL | o | x
MUSIK T2

1103 | PENYIARAN RADIO OLEH PEMERINTAH x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x]|x]|x x| x| x| x 1;12 X | x

1104 | PENYIARAN RADIO OLEH SWASTA x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x]|x]|x]x X 212 212 212 1{.12 x | x
AKTIVITAS PENYIARAN DAN PEMROGRAMAN TL, | T1, | T1L, T1,

1105 | gy pyISI OLEH PEMERINTAH SRR R R R R E TR R e Xl m ||| ||| ||| XX
AKTIVITAS PENYIARAN DAN PEMROGRAMAN T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, |TL, | T1, | T1, | T,

1106 | g1 pyISI OLEH SWASTA R EIEI R R R RN E R R Xl m|m|m|m ||| ||| XX
T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, |T1, | T1, | T1, | T1,

1107 | AKTIVITAS TELEKOMUNIKASI DENGAN KABEL x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x]|x]|x Ol I B I B I I B R I e I S I
TL, | T1, | TL, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | TL, | T1, | T1, | T1,

1108 | AKTIVITAS TELEKOMUNIKASI TANPA KABEL X | x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x]|x]x Ol I e B I B I e B S S R I I S I

1109 | AKTIVITAS TELEKOMUNIKASI SATELIT x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x]|x|x]x PO 1. | L | TU T T, S, L, SR, S T, T, T, T,

T2 | T2 | T2 | T2 | T2 | T2 | T2 T2 T2 | T2 | T2 | T2
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1110 | JASA PANGGILAN PREMIUM (PREMIUM CALL) x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x]|x]|x B2 x |T|T,| TL X | X
( T2 T2 T2 T2 |12 | T2 | T2 | T2
T1, | TL, | TL, | T, | TL, | TL, | T, | TI,
1111 | JASA KONTEN SMS PREMIUM X | x| x| x| x| x| x|x|x]|x|x]|x]|x]|x S I O B0 P o R S X | X
JASA INTERNET TELEPONI UNTUK KEPERLUAN T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | TI,
1112 | pyBLIK (ITKP) XXX x| xpx x| x x| x| x| X XX Bl X ol |r]| ™ x| X
T1, | TL, | T, | TL, | TL, | T, | T, | T1,
1113 | JASA PANGGILAN TERKELOLA (CALLING CARD) X x| x| x| x| x|x|x|x|x[x|x|x|x N2 2w 5!lwlels!l X | X
1114 | JASA NILAI TAMBAH TELPON LAINNYA X | x| x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x P x| x|x|x|x|x|x|x]| x X | X
1115 | INTERNET SERVICE PROVIDER X | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x P x|x|x|x|x|x]|x|x]| x X | X
1116 | JASA SISTEM KOMUNIKASI DATA X | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x P x| x|x|x|x|x|x|x]| x X | X
1117 | JASA TELEVISI PROTOKOL INTERNET (IPTV) X | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x P& x| x|x|x|x|x|x|x]| x X | X
1118 | JASA INTERKONEKSI INTERNET (NAP) X | x| x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x B x |7 |T [T |T|T|T]|Tl]| T X | X
JASA PENYEDIA KONTEN MELALUI JARINGAN
BERGERAK SELULER ATAU JARINGAN TETAP
1119 | P K AEEL DENGAR MOBLITAS X | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x P x| x|x|x|x|x|x|x]| x X | X
TERBATAS
1120 | JASA MULTIMEDIA LAINNYA X | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x]|x]|x x| x| x| x| x| x| x|x]| x X | X
AKTIVITAS TELEKOMUNIKASI KHUSUS UNTUK T1, | T1, | T1, | T1, | T2, | TL, | TL, | TI,
1121 | gt X | x| x| x| x|x|x|x|x|[x|x|x|x|x B8 x| wlwlwlsels! wm X | X
AKTIVITAS TELEKOMUNIKASI KHUSUS UNTUK T1, | TL, | T1, | T1, | TL, | TL, | T1, | TL,
1122 | KEPERLUAN SENDIRI X x| x| XX x x| x x x| x| x| X X B X ol |r|m]| ™ R
AKTIVITAS TELEKOMUNIKASI KHUSUS UNTUK
1123 | B e ALANAN REAMANAN X | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x P x| x|x|x|x|x]|x|x]| x X | X
T1, | T1, | T1, | T1, | T, | T1, | T1,
1124 | JASA JUAL KEMBALI JASA TELEKOMUNIKASI X | x| x| x| x|x|x|x|x|[x|x|x|x|x B8l mwlololsls| X X | X
T1, | T1, | T1, | T1, | T, | TL, | T1,
1125 | AKTIVITAS TELEKOMUNIKASI LAINNYA YTDL X | x| x| x| x|x|x|x|x|[x|x|x|x|x B8 X|0|wwlololsels| X X | X
1126 | AKTIVITAS PENGEMBANGAN VIDEO GAME X | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x]|x]|x]x Tle Tle Tle x| x| x| x| x X | X
AKTIVITAS PENGEMBANGAN APLIKASI 1 |71 |1
1127 | PERDAGANGAN MELALUI INTERNET (E- X | X [ x| X[ x| X | X |X|X|[xX|X|X|X|X|X|X||mlm|lX]|x|x]|x] x X | X
COMMERCE)
AKTIVITAS PEMROGRAMAN DAN PRODUKSI T1, | T1, | TL,
1128 | RONTEN MBLIA IMBRSIE X | X [ x| X[ x| X | X |X|X|[xX|X|X|X|X|X|X||mlm|lX]|x|x]|x] x X | X
AKTIVITAS PERKEMBANGAN TEKNOLOGI
1129 | B A X | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x]|x|x]| x X | X
AKTIVITAS PEMROGRAMAN BERBASIS oL, | L, || T,
1130 | B e AL X | X [ x| x| x| x| x| x| xX|[x|xX|x|x|x|xX|xX|o|wlm|lX|x|x]x]x X | X
1131 | AKTIVITAS PEMROGRAMAN KOMPUTERLAINNYA | X | X | X | x | x | x | x | x [ x | x | x [ x | x | x | x | x 212 212 212 x| x| x| x| x X | X
1132 | AKTIVITAS KONSULTASI KEAMANANINFORMASI | X | X | X | X | x | x | x | x | x | x | x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x]|x]| x X | X
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1133 | AKTIVITAS PENYEDIAAN IDENTITAS DIGITAL X x| x| x| x| x| x| x]|x] x x | x
AKTIVITAS PENYEDIA SERTIFIKAT ELEKTRONIK
1134 | DAN LAYANAN YANG MENGGUNAKAN x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x]|x|x Pl x| x| x| x X X | x
SERTIFIKAT ELEKTRONIK
AKTIVITAS KONSULTASI DAN PERANCANGAN T1, | T1, | T1,
1135 | [NTERNER OF THINGS (LOT X | x| x|[x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|[Z/0]x|x|x]|x]| x X | x
AKTIVITAS KONSULTASI KOMPUTER DAN T1, | T1, | T1,
1136 | \fANAJEMEN FASILITAS KOMPUTER LAINNYA XX x| XX X X | X X)X XX | X | XXXy XX XXX x| X
AKTIVITAS TEKNOLOGI INFORMASI DAN JASA T1, | T1, | TL,
1137 | A X | x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|D|W]H]x|x|x]|x]| x X | x
1138 | AKTIVITAS PENGOLAHAN DATA x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x]|x/|x]|x]|x 212 212 212 x| x| x| x| x X | x
1139 | AKTIVITAS HOSTING DAN YBDI X | x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|[/]x|x|x]|x]| x X | x
PORTAL WEB DAN /ATAU PLATFORM DIGITAL T1, | T1, | T1, | T,
1140 | 1ANPA TUJUAN KOMERSIAL X | X | X[ X | x| X | x| x| X | x| X | x| X | X | X/ X| X | X | X pn|lm|r|n| X x| X
PORTAL WEB DAN/ATAU PLATFORM DIGITAL
1141 | D D e AL x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x]|x]|x|x] x X | x
1142 | AKTIVITAS KANTOR BERITAOLEH PEMERINTAH | X | X | x | x [ x | x | x | x | x | x | x | x | x | x x [ x| x| x| DIl Slsl x [ 55! w X | x
1143 | AKTIVITAS KANTOR BERITA OLEH SWASTA x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x]|x]|x x| x| x| x Trlz Trlz 1;12 1;12 X Tle Tle Tle X | x
1144 | AKTIVITAS JASA INFORMASI LAINNYA YTDL x | x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x]|x]|x X 1;12 1;12 1;12 Trlz Trlz 1;12 1;12 X 1{.12 X | x
1145 | BANK SENTRA x| x| x| x| x| x| x|x|x|x]|x|x]|x]|x x | x| x| x | DB %% x wlox | x
T1, | T1, | T1, | T1, T1,
1146 | BANK UMUM KONVENSIONAL x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x]|x]|x X [ x| x| x [l x x| x
1147 | BANK UMUM SYARIAH x| x| x| x| x| x| x|x|x|x]|x|x]|x]|x x| x| x| x % % 1;13 1;13 X % X | x
T1, | T1, | TL, | T1, T,
1148 | UNIT USAHA SYARIAH BANK UMUM x | x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x]|x]|x x | x| x| x | DB %% x x| x
T1, | T1, | T1, | T1, T1,
1149 | BANK PERKREDITAN RAKYAT x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x]|x]|x X [ x| x| x [l x x| x
T1, | T1, | T1, | T1, 1,
1150 | BANK PEMBIAYAAN RAKYAT SYARIAH x | x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x]|x]|x x| x| x| x | DIl w| x x| x
KOPERASI SIMPAN PINJAM PRIMER (KSP T1, | T1, | TL, | T1, T1,
1151 | poe) x | x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x]|x]|x x | x| x| x | DB %% x x| x
UNIT SIMPAN PINJAM KOPERASI PRIMER (USP T1, | T1, | T1, | T1, T1,
1152 | L0 PERAST PRIMER) x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x]|x]|x x| x| x| x |||l s| x x| x
KOPERASI SIMPAN PINJAM SEKUNDER (KSP T1, | T1, | TL, | T1, T1,
1153 | SERUNDER) x | x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x]|x]|x x | x| x| x || %% x x| x
UNIT SIMPAN PINJAM KOPERASI SEKUNDER TL, | T1, | TL, | T1, T1,
1154 | sP KOPERASI SEKUNDER) X | X | X | X | X X X X | X)X | X]X] XX X | X | X | X Iqp3 3|13 |13 | X 3| X | X
KOPERASI SIMPAN PINJAM DAN PEMBIAYAAN T1, | T1, | TL, | TY, TI1,
1155 | SyARIAH PRIMER (KSPPS PRIMER) X | X | X X X X X X)X ) x| x| XXX X | X X1 X In3 i3 (73|13 | X 3| X | X
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UNIT SIMPAN PINJAM DAN PEMBIAYAAN
1156 | SYARIAH KOPERASI PRIMER (USPPS KOPERASI x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x]|x P x|x|x]|x
PRIMER)
KOPERASI SIMPAN PINJAM DAN PEMBIAYAAN
1157 | SyARIAH SEKUNDER (KSPPS SEKUNDER) N T (T O I O - O S R
UNIT SIMPAN PINJAM DAN PEMBIAYAAN
1158 | SYARIAH KOPERASI SEKUNDER (USPPS x| x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x P x| x|x]|x X x | x
KOPERASI SEKUNDER)
T1, | T1, | T1, | T1, T1,
1159 | LEMBAGA KEUANGAN MIKRO KONVENSIONAL X[ x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x B x|x|x|x]|] D x x| x
1160 | LEMBAGA KEUANGAN MIKRO SYARIAH x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|xP x| x|x|x |T|T, T, T, x L] x | x
™ | 13 | 13 | T3 T3
1161 | PERANTARA MONETER LAINNYA x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|xP x| x|x|x |TL|T, T, T, < Ll x | x
| 13| 13 | T3 T3
1162 | AKTIVITAS PERUSAHAAN HOLDING x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x/|x P x|x|x|x|[T|TL|TL T, Ll x | x
| 13| 13 | T3 T3
TRUST, PENDANAAN DAN ENTITAS KEUANGAN T1, | T1, | T1, | T1, T1,
1163 | (RUST X | x|x|[x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x@BHx|x|x|x|L T %l & x x| x
1164 | OTORITAS JASA KEUANGAN (OJK x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x/|x P x|x|x|x|[TTL|TL|T, Ll x| x
(OJK) | 13| 13 | T3 T3
T1, | T1, | T1, | T1, T1,
1165 | LEMBAGA PENJAMIN SIMPANAN (LPS) X[ x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|xFBEx|x|x|x]|]h T x x| x
1166 | PERUSAHAAN PEMBIAYAAN KONVENSIONAL x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x]|x P x|x|x|x|[TTL|TL T, Ll x| x
| 13| 13| 13 T3
1167 | PERUSAHAAN PEMBIAYAAN SYARIAH x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x]|x [ x|x|x]|x % % % % X % x | x
UNIT USAHA SYARIAH PERUSAHAAN T1, | T1, | T1, | T1, T1,
1168 | pLULUSARS X | x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|[x[EHx|x|x|x|[20% L x x| x
T1, | T1, | T1, | T1, T1,
1169 | PERGADAIAN KONVENSIONAL X [ x| x| x| x|[x|x|x|x|x|x|x|x|x B x|x|x|x|]|0 " x x| x
T1, | T1, | T1, | T1, T1,
1170 | PERGADAIAN SYARIAH X | x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|[x[EHx|x|x|x|[2Z % 5l x x| x
T1, | T1, | T1, | T1, T1,
1171 | UNIT USAHA SYARIAH PERGADAIAN X | x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|[x[EHx|x|x|x|[20% L x x| x
1172 | PERUSAHAAN MODAL VENTURAKONVENSIONAL | X | X | x | x [ x | x | x | x | x | x | x | x | x| x | x | x | x | x Tr}% Tr}% 1;13 1;13 X % x | x
1173 | PERUSAHAAN MODAL VENTURA SYARIAH x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x]|x [ x|x|x]|x % % % % X % x | x
1174 | UNIT USAHA SYARIAH MODAL VENTURA x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x]|x [ x|x|x]|x Tr%s Tr%s % % X % x | x
PERUSAHAAN PEMBIAYAAN INFRASTRUKTUR T1, | T1, | T1, | TL, T1,
1175 | L A X[ x| x| x| x|[x|x|x|x|x|x|x|x|x B x|x|x|x||0 T x x| x
PERUSAHAAN PEMBIAYAAN INFRASTRUKTUR T1, | T1, | T1, | T1, T1,
1176 | GRS X[ x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x BEx|x|x|x|0| %% % x x| x
UNIT USAHA SYARTAH PERUSAHAAN T1, | T1, | T1, | T1, T1,
1177 | pEMBIAYAAN INFRASTRUKTUR AR R RN R RN - | : | 3 | 3 | X | X
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LAYANAN PINJAM MEMINJAM UANG BERBASIS
1178 | TEKNOLOGI INFORMASI (FINTECH P2P LENDING) X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X

KONVENSIONAL

LAYANAN PINJAM MEMINJAM UANG BERBASIS
1179 | TEKNOLOGI INFORMASI (FINTECH P2P LENDING) X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X

SYARIAH

UNIT USAHA SYARIAH LAYANAN PINJAM
1180 | MEMINJAM UANG BERBASIS TEKNOLOGI X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X

INFORMASI (FINTECH P2P LENDING)
1181 | LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X

PERUSAHAAN PEMBIAYAAN SEKUNDER
1182 PERUMAHAN X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X

AKTIVITAS JASA KEUANGAN LAINNYA YTDL,
1183 BUKAN ASURANSI DAN DANA PENSIUN X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X
1184 | ASURANSI JIWA KONVENSIONAL X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X X X X
1185 | ASURANSI JIWA SYARIAH X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X X X X
1186 | UNIT SYARIAH ASURANSI JIWA X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X X X X
1187 | ASURANSI UMUM KONVENSIONAL X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X X X X
1188 | ASURANSI UMUM SYARIAH X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X X X X
1189 | UNIT SYARIAH ASURANSI UMUM X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X X X X
1190 | PERUSAHAAN PENJAMINAN KONVENSIONAL X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X X X X
1191 | PERUSAHAAN PENJAMINAN SYARIAH X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X X X X

UNIT USAHA SYARIAH PERUSAHAAN
1192 PENJAMINAN X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X X X X
1193 | REASURANSI KONVENSIONAL X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X X X X
1194 | REASURANSI SYARIAH X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X X X X
1195 | UNIT SYARIAH REASURANSI X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X X X X

PERUSAHAAN PENJAMINAN ULANG
1196 KONVENSIONAL X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X X X X
1197 | PERUSAHAAN PENJAMINAN ULANG SYARIAH X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X X X X
1198 | DANA PENSIUN PEMBERI KERJA KONVENSIONAL X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X X X X
1199 | DANA PENSIUN PEMBERI KERJA SYARIAH X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X X X X
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1200 | UNIT SYARIAH DANA PENSIUN PEMBERIKERJA | X | X | X | x [ x | x | x | x | x | x | x | x | x | x | x | x | x | x X x | x
DANA PENSIUN LEMBAGA KEUANGAN
1201 | PO e AL X | x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x P x| x| x| x X x | x
1202 | DANA PENSIUN LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x [ x| x| x| x X X | x
1203 | BURSA EFEK X | x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x P x| x| x| x X x | x
1204 | LEMBAGA KLIRING DAN PENJAMINAN EFEK X | x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|xPa] x| x| x| x X X | x
1205 | LEMBAGA PENYIMPANAN DAN PENYELESAIAN x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x [ x| x| x| x X X | x
1206 | LEMBAGA PENILAIAN HARGA EFEK (LPHE) X | x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x P x| x| x| x X x | x
PENYELENGGARA DANA PERLINDUNGAN
1207 | N ODAL (PDPP) X | x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x P x| x| x| x X x | x
1208 | LEMBAGA PENDANAAN EFEK x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x [ x| x| x| x X X | x
1209 | PENYELENGGARA PASAR ALTERNATIF X | x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x A x| x| x| x X x | x
PENYELENGGARA PENAWARAN EFEK MELALUI o1 L1 | oo |11 .
1210 | LAYANAN URUN DANA BERBASIS TEKNOLOGI X [ x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x BEx|x|x|x|2 2 %lEl x | x| x
INFORMASI (SECURITIES CROWDFUNDING)
PENYELENGGARA INFRASTRUKTUR t1, | T1, | T1, | T1, T1,
1211 | pERDAGANGAN DI PASAR MODAL LAINNYA £ A A A N T: [ Tz | T3 | T [ 3| X | X
T1, | T1, | T1, | T1, T1,
1212 | BURSA BERJANGKA X | x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x[ENx|x|x|x|2|Z% &5 x | x| x
LEMBAGA KLIRING DAN PENJAMINAN T1, | TL, | T1, | T1, T1,
1213 | [EPDACA K X | x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x[ENx|x|x|x|[2|0% L] x x| x
BURSA BERJANGKA PENYELENGGARA PASAR T1, | T1, | T1, | T1, T1,
1214 | P X | x| x| x| x|x|x|x|x|[x|x|x|x|x@BEx|x|x|x|2| %5l 5l X x| x
LEMBAGA KLIRING DAN PENJAMINAN o1t L1 | 11 -
1215 | BERJANGKA X | x| x| x| x|x|x|x|x|[x|x|x|x|x@BEx|x|x|x|2| w5l wl X | x| x
PENYELENGGARA PASAR FISIK
PENYELENGGARA SARANA PELAKSANAAN o1t |1 | 11 T1
1216 | TRANSAKSI DI PASAR UANG DANPASARVALUTA | X | X | X | x | x | x | x | x | x| x | x | x| x | x 28] x | x | x | x o TL P TL T ¢ x| x
™| 13| 13| T3 T3
ASING
CENTRAL COUNTERPARTY TRANSAKSI t1, | T1, | T1, | T1, T1,
1217 | DERIVATIF SUKU BUNGA DAN NILAI TUKAR XX (X | X | X | X | X | X | X | X | X | X | X | X gy X | X | X | X /|3 433|153 | X | X | X
PENYELENGGARA INFRASTRUKTUR PASAR UANG t1, | T1, | T1, | T1, T1,
1218 | HAN PASAR VALUTA ASING LAINNYA £ O I I I R an N T | T3 | T3 | T2 [ 3 | X | X
1219 | PENJAMIN EMISI EFEK (UNDERWRITER) x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x/|x P x|x|x|x|TTL|TL| T, L] x| x
™ | 13 | 73 | T3 T3
PERANTARA PEDAGANG EFEK (BROKER T1, | T1, | T1, | T1, T1,
1220 | Do ER) X | x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x [BEx|x|x|x|2 5|55 X | X | X
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1221 | PERUSAHAAN EFEK DAERAH (PED) X x| x| x| x
PERANTARA PEDAGANG EFEK UNTUK EFEK
1222 | BERSIFAT UTANG DAN SUKUK (PPE-EBUS) I [ O I U O I O R E S I I (N i i
1223 | AGEN PERANTARA PEDAGANG EFEK x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x P x|x|x|x|T|TL|TL|T, Ll x| x
™ | 13 | 13 | T3 T3
T1, | T1, | T1, | T1, T1,
1224 | AGEN PENJUAL EFEK REKSA DANA (APERD) X | x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x@BHx|x|x|x|L T %l &  x x| x
T1, | T1, | T1, | T1, T1,
1225 | GERAI PENJUALAN EFEK REKSA DANA X[ x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x B x|x|x|x]|]h T x x| x
PERUSAHAAN EFEK SELAIN MANAJEMEN T1, | T1, | T1, | T1, T1,
1226 | o X | x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x @B x|x|x]|x|[ T x W ox | x
T1, | T1, | T1, | T1, T1,
1227 | PEDAGANG BERJANGKA X | x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x@EBHx|x|x|x|L T %l & x w x| x
1228 | PIALANG PERDAGANGAN BERJANGKA x| x | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x P x|x|x|x|T|TL|TL|T, Ll x | x
| 13| 13 | 13 T3
1229 | PEDAGANG FISIK KOMODITI x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x BB x|x|x/|x|T|TL|TL|TL x L x| x
™ | 13 | 13 | 3 T3
1230 | PERANTARA PERDAGANGAN FISIK KOMODITI x| x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x P x| x|x]|x Tré Tré TTé TTé X 1;13 x | x
PERANTARA PERDAGANGAN BERJANGKA T1, | T1, | T1, | T1, T1,
1231 | PORANTARA PEROA X[ x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x B x|x|x|x]|]Dh T x x| x
KEGIATAN PENUKARAN VALUTA ASING (MONEY T1, | T1, | T1, | T1, T1,
1232 | (FANGER) X | x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x@BHx|x|x|x|L L%l &l X w x| x
PENYELENGGARA SISTEM PERDAGANGAN T1, | T1, | T1, | T1, T1,
1233 | FTNYELERC X[ x| x| x| x|[x|x|x|x|x|x|x|x|x B x|x|x|x]|]|00 " x x| x
T1, | T1, | T1, | T1, T1,
1234 | PENGELOLA SENTRA DANA BERJANGKA X | x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|[x[EHx|x|x|x|[20% L x x| x
T1, | T1, | T1, | T1, T1,
1235 | PENASIHAT BERJANGKA X[ x| x| x| x|[x|x|x|x|x|x|x|x|x B x|x|x|x|0| %% % x x| x
PENGELOLA TEMPAT PENYIMPANAN FISIK T1, | T1, | T1, | T1, T1,
1236 | pONERION X[ x| x| x| x|[x|x|x|x|x|x|x|x|x B x|x|x|x]|]|00 " x x| x
AKTIVITAS PENUNJANG PERDAGANGAN T1, | T1, | T1, | T1, T1,
1237 | BERJANGKA KOMODITI LAINNYA X | X[ X | X | X | X | X | X | X | X | X | X | X | X gy X | X | X|X| 33| m3|13|] X | X | X
T1, | T1, | T1, | T1, T1,
1238 | BIRO ADMINISTRASI EFEK X[ x| x| x| x|[x|x|x|x|x|x|x|x|x B x|x|x|x|0| %% % x x| x
T1, | T1, | T1, | T1, T1,
1239 | KUSTODIAN (CUSTODIAN) X [ x| x| x| x|[x|x|x|x|x|x|x|x|x B x|x|x|x|]|0 " x x| x
1240 | WALI AMANAT (TRUSTEE X | x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x P x| x|x|x |[TL|TL, T, T, x L x| x
( ) | 13| 13 | T3 T3
1241 | PERUSAHAAN PEMERINGKAT EFEK x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x/|x P x|x|x|x|TTL|TL| T, L x| x
| 13| 13| 13 T3
1242 | AHLI SYARIAH PASAR MODAL (ASPM) x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x/|x P x|x|x|x|T|TL|TL T, L x| x
| 13| 13 | T3 T3
AKTIVITAS PENUNJANG JASA KEUANGAN T1, | T1, | T1, | T1, T1,
1243 | AVITAS TI X [ x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x BEx|x|x|x|0| %% % x x| x
T1, | T1, | T1, | TL, T1,
1244 | AKTIVITAS PENILAI RISIKO ASURANSI X[ x| x| x| x|[x|x|x|x|x|x|x|x|x B x|x|x|x||0 T x x| x
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1245 | AKTIVITAS PENILAI KERUGIAN ASURANSI X | X | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x [ x| x| x|x
1246 | AKTIVITAS AGEN ASURANSI X | X | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x [ x| x| x|x
1247 | AKTIVITAS PIALANG ASURANSI X | X | X | X | x| X | x| x| X |x|x|x|x|x [ x|x|x]|x
1248 | AKTIVITAS PIALANG REASURANSI X | X | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x [ x| x| x|x
1249 | AKTIVITAS AGEN PENJAMIN X | X | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x [ x| x| x|x
1250 | AKTIVITAS BROKER PENJAMINAN ULANG X | X | X | x| x| X | x| x| x| x| x|x|x|x [ x|x|x]|x
1251 | AKTIVITAS KONSULTAN AKTUARIA X | X | X | x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x [ x| x| x|x
AKTIVITAS PEMERINGKAT USAHA MIKRO, KECIL,
1252 | JrenENGAH DAN KOPERAS] X | X | X | X | x| X | x| x| xX|x|x|x|x|x [ x|x|x]|x X | x
1253 | MANAJER INVESTASI x | x [ x| x| x| x| x| x|x|x|x|x]|x]|x P x|x|x|x |[TL|TL]TL T, x X | x
T3 | T3 | T3 | T3
1254 | MANAJER INVESTASI SYARIAH X | X | X | X | x| X | x| x| xX|x|x|x|x|x [ x|x|x]|x TTé TTé TTé TTé X X | x
1255 | PENASIHAT INVESTASI PERORANGAN X | X | X | x| x| x| X | x|x|x|x|x|x|x [ x| x| x|x Tré Tré % % X X | x
PENASIHAT INVESTASI BERBENTUK T1, | T1, | TL, | T1,
1256 | prbUSAHAAN X | X | X | X | X | X | X |X|X|X|xX|X|X|Xx|[BEEX|X|X|X||wm|lrs|s X X | x
1257 | AKTIVITAS MANAJEMEN DANA LAINNYA X | X | X | x| x| x| X | x| x|x|x|x|x|x [ x| x| x|x Tr}% Tr}% 1;13 1;13 X X | x
1258 | PENYEDIA JASA PEMBAYARAN (PJP) X | X | X | X | X | X | X | X |xX|xX|x|x|x|x [ x| x| x|x % % % % X X | x
PENYELENGGARA INFRASTRUKTUR SISTEM T1, | TL, | TL, | T1,
1259 | LEMBAYARAN (PIP) X | X | X | X | X | X | X[ X|X|X|xX|Xx|X|x [BEEX|X|X|X||lrs|xs X X | x
PENYELENGGARA PENUNJANG SISTEM T1, | T1, | T1, | T1,
1260 | ppvmasapan X | X | X | X | X | X | X[ X|X|X|x|Xx|X|x [BEEX|X|X|X|||r|s X X | x
PENYELENGGARA KEGIATAN JASA PENGOLAHAN T1, | TL, | TL, | T1,
1261 | 14NG RUPIAL X | X | X | X | X[ X | X[ X|X|X|X]|x|Xx|x @Y X|X|X|X||m3!|m!xs X X | x
REAL ESTAT YANG DIMILIKI SENDIRI ATAU T1, | TL, | T1, | T1, | T1, | T1, | T,
1262 | Janoy X | X | X | X | X | X | X | xX|x|x|x|x]|x/|Xx b QO [t b (el (gl el et e X X | x
PENYEWAAN VENUE PENYELENGGARAAN T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | TI,
1263 | AKTIFITAS MICE DAN EVENT KHUSUS X | X [ x| X | x| X | XX X | X XX | X | X sl X || 73|13 |13|713|713]|13 S S| eis
1264 | KAWASAN PARIWISATA X | X | X | X | X | X |X|X|X|X|Xx|XxX]|Xx|X X | X | X[ x| X | x| X X X | x
1265 | KAWASAN INDUSTRI X | X | X[ x| X | X | x| x|x|x|x|x]|x|Xx X | X | x| x| x| x| x| X X X | x
REAL ESTAT ATAS DASAR BALAS JASA (FEE) T1, | TL, | TL, | TL, | T1, | T1, | T,
1266 | ATAU KONTRAK R EIEI R R R R RN E R R Xl ||| m]| X 5L
T1, | TL, | TL, | TL, | T1, | T1, | T,
1267 | AKTIVITAS PENGACARA X | X | X [ X[ XXX |X|X|X|xX|x|x]|x BN X|lwlmlololol o X X | x
T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1,
1268 | AKTIVITAS KONSULTAN HUKUM X | X | X [ X[ X[ XX |X|X|xX|xX|x|x]|xX BN X|lwlmwlololol o X X | x
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AKTIVITAS KONSULTAN KEKAYAAN T1, | T1, | T1,
1269 | |NTELEKTUAL X | x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x]|x]|x B x| X X | x
AKTIVITAS NOTARIS DAN PEJABAT PEMBUAT T1, | T1, | T1,
1270 | e TANALL X | x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x]|x]|x B x| X X | x
1271 | AKTIVITAS HUKUM LAINNYA X | x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x]| x| x [ x 1;12 1;12 1;12 X X | x
AKTIVITAS AKUNTANSI, PEMBUKUAN DAN T1, | T1, | T1,
1272 | o ey X | x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x]|x]|x B x| X X | x
1273 | AKTIVITAS KONSULTASI PAJAK X | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x B x Tle Tle Tle X X | x
1274 | AKTIVITAS KANTOR PUSAT X | x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x]|x|x P x| x| x| x X X | x
1275 | AKTIVITAS KONSULTASI PARIWISATA X | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x B2 x Tle Tle Tle X X | x
1276 | AKTIVITAS KONSULTASI TRANSPORTASI X | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x B x Tle Tle Tle X X | x
1277 | AKTIVITAS KEHUMASAN X | x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x]| x| x [ x TTIQ TTIQ TTIQ X X | x
AKTIVITAS KONSULTANSI MANAJEMEN T1, | T1, | T1,
1278 | L USTRL X | X | x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|xX|X]|X|2|!rm X X | x
1279 | AKTIVITAS KONSULTASI MANAJEMEN LAINNYA X | x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x]|x|x]|x Trlz Trlz Trlz X X | x
1280 | AKTIVITAS ARSITEKTUR X | x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x]| x| x [ x TTIQ TTIQ TTIQ X X | x
AKTIVITAS KEINSINYURAN DAN KONSULTASI T1, | T1, | T1,
1281 | ZpenIS YBDI X | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x]|x BN x| X X | x
1282 | JASA SERTIFIKASI x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x]|x]|x]|x Trlz Trlz ";12 ";12 x | x| x| x| x| x| x
1283 | JASA PENGUJIAN LABORATORIUM x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x]|x]|x]|x Trlz Trlz 1;12 1;12 X x| x| x| x| x| x
1284 | JASA INSPEKSI PERIODIK X | x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x]|x]|x]x 1;12 1;12 ";12 ";12 X X | x| x| x| x| x
1285 | JASA INSPEKSI TEKNIK INSTALASI X | x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x]|x]|x]x Trlz Trlz ";12 ";12 X X | x| x| x| x| x
1286 | JASA KALIBRASI/ METROLOGI x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x]|x]|x]|x Trlz Trlz 1;12 1;12 X x| x| x| x| x| x
JASA COMMISSIONING PROSES INDUSTRIAL, SO SV DU
1287 | QUALITY ASSURANCE (QA), DAN QUALITY X | x| x| x[x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|xX|xX|X|X|X|w|mlwml|wml| X x| x| x| x| x| x
CONTROL (QC)
T1, | T1, | T1, | T1,
1288 | JASA KLASIFIKASI KAPAL X | x| x| x[x|x|x|x|x|x|x|x|x|x[BEX|X|X|X|w|mlmwm|w| X x| x| x| x| x| x
AKTIVITAS PENGUJIAN DAN/ATAU KALIBRASI S S S
1289 | ALAT KESEHATAN DAN INSPEKSI SARANA x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x @8 x|x|x|xX||w|mlm| X x| x| x| x| x| x
PRASARANA KESEHATAN
1290 | ANALISA DAN UJI TEKNIS LAINNYA X | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x]|x]|x X | x| x| x TT; TT; 1;12 1;12 X x| x| x| x| x| x
PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN ILMU L, AL | L
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1295 | PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN TEKNOLOGI < < | TL [T, [ T3,
DAN REKAYASA T2 | T2 | T2
1293 | PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN ILMU < < | TL | T1, [ T3,
KEDOKTERAN T2 | T2 | T2
1294 | PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN < Bl T, [ T1, | T,
BIOTEKNOLOGI T2 | T2 | T2

1295 PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN ILMU < X X X X X X X X X X X X X B4 X

PERTANIAN, PETERNAKAN, DAN KEHUTANAN T2 | T2 | T2
PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN ILMU T1, | T1, | T1,
1296 PERIKANAN DAN KELAUTAN X X X X X X X X X X X X X X oe X T2 | T2 | T2
PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN T1, | T1, | T1,
1297 KETENAGANUKLIRAN X X X X X X X X X X X X X X B4 X ™ | 12 | T2
PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN ILMU 1. | T1. | T1
1298 | PENGETAHUAN ALAM DAN TEKNOLOGI X X X X X X X X X X X X X X X X T2, T2, T2,
REKAYASA LAINNYA
PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN ILMU T1, | T1, | T1,
1299 PENGETAHUAN SOSIAL X X X X X X X X X X X X X X o X T2 | T2 | T2
PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN LINGUISTIK T1, | T1, | T1,
1300 DAN SASTRA X X X X X X X X X X X X X X B4 X ™ | T2 | T2
1301 | PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN AGAMA X X X X X X X X X X X X X X B4 X ’,11‘,12’ ’,11‘,12’ ’,11‘,12’
1302 | PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN SENI X X X X X X X X X X X X X X B4 X ’,11‘,12’ ’,11‘,12’ ’,11‘,12’
1303 | PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PSIKOLOGI X X X X X X X X X X X X X X B4 X TI,IQ’ TI,IQ’ TI,IQ’
1304 PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN < X X X X X X X e e e e e e B4 < T1, | T1, | T1,

SEJARAH /CAGAR BUDAYA T2 | T2 | T2

PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN ILMU

1305 | PENGETAHUAN SOSIAL DAN HUMANIORA X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X
LAINNYA.

1306 | PERIKLANAN X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X

1307 | PENELITIAN PASAR X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X

1308 | JAJAK PENDAPAT MASYARAKAT X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X

1309 | AKTIVITAS PERANCANGAN KHUSUS X X X X X X X X X X X X X X X X X X
AKTIVITAS DESAIN ALAT TRANSPORTASI DAN

1310 PERMESINAN X X X X X X X X X X X X X X X X X X
AKTIVITAS DESAIN PERALATAN RUMAH TANGGA

1311 DAN FURNITUR X X X X X X X X X X X X X X X X X X

1312 AKTIVITAS DESAIN TEKSTIL, FASHION DAN x X X X X X X x x x x X x x x x X X
APPAREL
AKTIVITAS DESAIN ALAT KOMUNIKASI DAN

1313 ELEKTRONIKA X X X X X X X X X X X X X X X X X X
AKTIVITAS DESAIN PERALATAN OLAHRAGA DAN

1314 PERMAINAN X X X X X X X X X X X X X X X X X X
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Perdagangan dan Jasa

Skala SWP

Perkantoran

Instalasi Pengolahan Airl pPERUNTUKAN LAINNYA
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AKTIVITAS DESAIN PRODUK KESEHATAN, -
1315 | KOSMETIK DAN PERLENGKAPAN X | X | X [ X[ X[ X | X[ X|X|X|X|X|X|X]|X|X|]|1!ro
LABORATORIUM
1316 | AKTIVITAS DESAIN PENGEMASAN X | X | X | x| x| X | x| x|x|x|x|x]|x/|Xx X Trlz Trlz Trlz
1317 | AKTIVITAS DESAIN INDUSTRI LAINNYA X | X | X[ X | x| X | X | x|x|x|x|x]|x/|Xx X TTIQ TTIQ TTIQ
JASA DESAIN INTERIOR PADA BANGUNAN T1, | TL, | T1,
1318 | GEDUNG DAN BANGUNAN SIPIL X | X | X X/ X | x| x| X | X ] X | X XXX WEECEECEEY
AKTIVITAS DESAIN KOMUNIKASI VISUAL/ T1, | T1, | T1,
1319 | DESAIN GRAFIS X | X | X[ x| x| X | x| x|x|x|x|x]|x|Xx | s |
AKTIVITAS DESAIN KHUSUS FILM, VIDEO, T1, | T1, | T1,
1320 | bROGRAM TV, ANIMASI DAN KOMIK XX X X XX X X | x| X X XXX X1 | 12| T
1321 | AKTIVITAS DESAIN KONTEN GAME X | X | x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x]|Xx X 212 212 212
1322 | AKTIVITAS DESAIN KONTEN KREATIF LAINYA X | X | x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x]|Xx '% 212 212 212
T1, | T1, | T1, | T1,
1323 | AKTIVITAS FOTOGRAFI X | X | X[ x| x| X | x| x|x|x|x|x]|x/|Xx e = I
AKTIVITAS ANGKUTAN UDARA KHUSUS T1, | T1, | T1,
1324 | PEMOTRETAN, SURVEI DAN PEMETAAN XopX | x X X X)) x| X x| X x| XXX X1 | 12| T2
1325 | AKTIVITAS SERTIFIKASI PROFESI PIHAK 1 X | X | X[ X | X | X | X | xX|x|x|x|x|x|Xx X ';12 ';12 ';12 X | x| x| X X
1326 | AKTIVITAS SERTIFIKASI PROFESI PIHAK 2 X | X | X | X | X | X |X|X|X|X|Xx|XxX]| x| X X 212 212 212 X | X | X | X X
1327 | LEMBAGA SERTIFIKASI PROFESI (LSP) X | X | X | X | X | X |X|X|X|X|Xx|XxX]| x| X X 212 212 212 X | X | X | X X
1328 | AKTIVITAS SERTIFIKASI PERSONELINDEPENDEN | X | X | X | X | X | X | X | X | X | X | X | X | X | X X ’512 ’512 ’512 X | x| x| X X
1329 | AKTIVITAS PENERJEMAH ATAU INTERPRETER X | X | X | X | X | X |X|X|X|X|Xx|XxX]| x| X X 212 212 212 X | X | X | X X
AKTIVITAS KONSULTASI BISNIS DAN BROKER T1, | TL, | T1,
1330 | BrsNIs X | X | X | X | X | X |X|X|X|X|Xx|XxX]| x| X X ||l X x| X | X X
AKTIVITAS PROFESIONAL, ILMIAH DAN TEKNIS T1, | T1, | T1,
1331 | [AINNYA YTDL X | X | X[ X | X | X | X | xX|x|x|x|x|x|Xx X |l |l ] X | X | X | X X
1332 | AKTIVITAS KESEHATAN HEWAN X | X | X | X | X | X |X|X|X|X|Xx|XxX]| x| X X 212 212 212 X | X | X | X X
AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA USAHA
1333 | TANPA HAK OPSI MOBIL, BUS, TRUK DAN X | X | X | X | X | X | X | xX|x|x|x|x]|x/|Xx X | X | X | X | x| x| x| X X
SEJENISNYA
AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA USAHA
1334 | TANPA HAK OPSI ALAT REKREASI DAN X | X | X[ x| X | X | x| x|x|x|x|x]|x|Xx X | X | X | x| x| x| x| X X
OLAHRAGA
AKTIVITAS PENYEWAAN KASET VIDEO, CD,
1335 | yCD/DVD DAN SEJENISNYA X | X | X[ x| X | X | x| x|x|x|x|x]|x|X X | X | X | X | x| x| x| X X

PL-3

TRANSPORTASI

Transportasi

Xl X X X X X XX

Mol X X XX X XX

Xl X X X X X XX

X X X
X X X
X X X
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AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA USAHA
1336 TANPA HAK OPSI ALAT PESTA X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X

AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA USAHA
1337 | TANPA HAK OPSI BARANG KEPERLUAN RUMAH X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X
TANGGA DAN PRIBADI

AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA USAHA
1338 | TANPA HAK OPSI BARANG HASIL PENCETAKAN X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X
DAN PENERBITAN

AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA USAHA
1339 TANPA HAK OPSI BUNGA DAN TANAMAN HIAS X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X

AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA USAHA
1340 TANPA HAK OPSI ALAT MUSIK X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X

AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA USAHA
1341 | TANPA HAK OPSI BARANG KEPERLUAN RUMAH X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X
TANGGA DAN PRIBADI LAINNYA YTDL

AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA USAHA
1342 | TANPA HAK OPSI MESIN DAN PERALATAN X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
INDUSTRI

AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA USAHA
TANPA HAK OPSI ALAT TRANSPORTASI DARAT
1343 BUKAN KENDARAAN BERMOTOR RODA EMPAT 2 2 2 2 2 2 2 %S %S %S %S %S %S %S B %S %S %S %S

ATAU LEBIH

AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA USAHA
1344 | 'LANPA HAK OPSI ALAT TRANSPORTASI AIR L I [ O U T e O 2 B N[

AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA USAHA
1345 | TANPA HAK OPSI ALAT TRANSPORTASI UDARA L I [ O U T e O 2 B N[

AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA USAHA
1346 | TANPA HAK OPSI ALAT TRANSPORTASI LAINNYA | = | X | X [ X [ X | X | X | X X | X | X | X | X | X Jegd X | X | X | X

AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA TANPA
1347 | HAK OPSI ALAT PEREKAMAN GAMBAR & EDITING | ~ | = | X [ X [ X | X | X | X | X | X | X | X | X | X Jegd X | X | X | X

AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA TANPA

1348 | HAK OPSI ALAT ALAT BANTU TEKNOLOGI X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X
DIGITAL
AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA TANPA

1349 | HAK OPSI MESIN DAN PERALATAN INDUSTRI X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X

KREATIF LAINNYA

AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA USAHA
1350 | TANPA HAK OPSI MESIN DAN PERALATAN X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
INDUSTRI PENGOLAHAN
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AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA USAHA
1351 | TANPA HAK OPSI MESIN PERTANIAN DAN X | X | X | X | X | X | X | X | x| x| X|x|x|x [ x| x| x|x
PERALATANNYA
AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA USAHA
1352 | TANPA HAK OPSI MESIN DAN PERALATAN X | X | X | x| X | X | x| X | X|xX|X|X|x|x [P x| X | X | X
KONSTRUKSI DAN TEKNIK SIPIL
AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA USAHA
1353 | TANPA HAK OPSI MESIN KANTOR DAN X | X | x| x| X | X | x| X | X | x| X|X|x|x [P x| X | X | X
PERALATANNYA
AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA TANPA
1354 | HAK OPSI MESIN PERTAMBANGAN DAN ENERGI X | X | x| x| X | X | x| X | X | x| X|X|x|x ] x| X | X | X

SERTA PERALATANNYA

AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA USAHA
1355 | TANPA HAK OPSI MESIN, PERALATAN DAN X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X
BARANG BERWUJUD LAINNYA YTDL

SEWA GUNA USAHA TANPA HAK OPSI
1356 | INTELEKTUAL PROPERTI, BUKAN KARYA HAK X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X
CIPTA

AKTIVITAS PENYELEKSIAN DAN PENEMPATAN
1357 TENAGA KERJA DALAM NEGERI X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X

AKTIVITAS PENYELESAIAN DAN PENEMPATAN
1358 TENAGA KERJA LUAR NEGERI X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X

AKTIVITAS PENEMPATAN PEKERJA RUMAH

1350 | AKX x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x]|x|x]|x B x|x]|x]|x
1360 gig;ﬁgﬁgggggg:ﬂm TENAGA KERJA X | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x P x| x]|x]|x
1361 ,?ggg;fl‘% PENYEDIAAN TENAGA KERJAWAKTU | o | v | x | x | x | x | x | x | x| x| x| x| x| x B x | x| x| x
1362 | \raNAJEMEN FUNGST SUMBER DAYA MANUsIA | X | X | X | X | x | x| x| x| x| x| x| x| x| x B X | X | X|X
1363 | PELATIHAN KERJA TEKNIK PEMERINTAH x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x]|x]|x]|xFEH x|x]|x]|x
1364 ;gﬁgggsﬁgﬁagggféom INFORMASIDAN | v | v | x | x | x | x [ x| x| x| x| x| x| x| x B x| x| x]|x
1365 | PoATINAN KERJA INDUSTRIKREATIF x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x]|x|x]|xFEH x|x]|x]|x
1366 | Lo A ASATA DAN x | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x]|x|x P x| x| x|x
1367 igdeETéﬁ\f‘Tl\i\gERJA BISNIS DAN MANAJEMEN X | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x]|x|x P x| x| x|x
1368 | PouATINATN KERJA PEKERJAAN DOMESTIK x | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x]|x|x Pl x| x| x|x
1569 | PELATIHAN KERJA PERTANIAN DAN PERIANAN | 13T 3 [ [ [ x [ x | x | x | x | x | x | x o] x | x | x | x
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1370 | PELATIHAN KERJA PEMERINTAH LAINNYA x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x]|x [ x|x|x]|x X x | x
1371 | PELATIHAN KERJA TEKNIK SWASTA X | x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x]|x [ x|x]|x]|x X x | x
PELATIHAN KERJA TEKNOLOGI INFORMASI DAN
1372 | e A A X | x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x B x| x|x]|x X x | x
1373 | PELATIHAN KERJA INDUSTRI KREATIF SWASTA x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x]|x [ x|x|x]|x X x | x
PELATIHAN KERJA PARIWISATA DAN
1374 | PN KRR o x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x]|x [ x|x|x]|x X x | x
1375 gaﬁfm KERJA BISNIS DAN MANAJEMEN X | x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x P x| x|x]|x X x | x
1376 galfSTTIEAN KERJA PEKERJAAN DOMESTIK x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x]|x [ x|x|x]|x X x | x
1377 | PELATIHAN KERJA PERTANIAN DAN PERIKANAN | = | % | x | x | x | x | x | x | x | x | x | x | x | x bl x | x| x | x N < | =
SWASTA
1378 | PELATIHAN KERJA SWASTA LAINNYA X | x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x P x| x|x]|x X x | x
1379 | PELATIHAN KERJA TEKNIK PERUSAHAAN x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x]|x [ x|x|x]|x X x | x
PELATIHAN KERJA TEKNOLOGI INFORMASI DAN t1, | 11, | T1, | TI,
1380 | o A LA X [ x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x BEx|x|x|x|2 0|55 x x | x
PELATIHAN KERJA INDUSTRI KREATIF T1, | T1, | T1, | T1,
1381 | ot X [ x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x BEx|x|x|x|2o|w|lw|l X x | x
PELATIHAN KERJA PARIWISATA DAN T1, | T1, | TL, | TL,
1382 | pbERHOTELAN PERUSAHAAN X | X | X | X | X | X | X} X | X | X | X | X ]| X | X s X | X | X | X|5|qp|p|m| X x| X
PELATIHAN KERJA BISNIS DAN MANAJEMEN T1, [ T1, | T1, | T1,
1383 | DA AN X x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|[x|x|x [BEEx|x|x|x|20w|s! X X | x
PELATIHAN KERJA PEKERJAAN DOMESTIK T1, [ T1, | T1, | T1,
1384 | o X | x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x[ENx|x|x|x|2|0|5|5| X x | x
PELATIHAN KERJA PERTANIAN DAN PERIKANAN T1, | T1, | TL, | TL,
1385 | P X | x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x[ENx|x|x|x|[>|2% 5] x x | x
1386 | PELATIHAN KERJA PERUSAHAAN LAINNYA X | x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x]|x [ x|x|x]|x Trlz Trlz 212 212 X X | x
1387 | AKTIVITAS AGEN PERJALANAN WISATA x | x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x]x [ x|x]|x]|x X X X | x
AKTIVITAS AGEN PERJALANAN IBADAH UMROH
1388 | A A A X | x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x P x|x|x|x|x|x]|x|x]| x X | x
1389 | AKTIVITAS AGEN PERJALANAN LAINNYA x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|xPF x|x|x|x|x]|x]|x]|x]| x X | x
1390 | AKTIVITAS BIRO PERJALANAN WISATA X | x Trlz x| x| x| x| x| x|x % 212 212 x B x | x | x| x| x| x| x| x| x X | x
AKTIVITAS BIRO PERJALANAAN IBADAH UMROH
1391 | A RoSUs x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x P x|x|x|x|x|x]|x|x]| x x | x
1392 | AKTIVITAS BIRO PERJALANAN LAINNYA x| x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x]|x P x|x|x|x|x]x]|x]|x]| x x | x
1393 | JASA INFORMASI PARIWISATA x | x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|xPF x|x|x|x|x]|x]|x]|x]| x X | x
1394 | JASA INFORMASI DAYA TARIK WISATA X | x [ x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x P x|x|x|x|x|x]|x]|x]| x X | x
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1395 | JASA PRAMUWISATA X | X | X | X | X | X | X | X | X |x|x|x|x|x [ X |x|x|Xx X
1396 | JASA INTERPRETER WISATA X | X | X | X | X | X | X | X | x| x| X |x|x|x [ x| x| x|Xx X
1397 | JASA RESERVASI LAINNYA YTDL X | X | X | X | X | X | x| X | x| x| x| x|x|x [ x| x| x| X X
1398 | AKTIVITAS KEAMANAN SWASTA X | X | X | X | X | X | X | X | x| x| X |x|x|x [ x| x| x|Xx X
1399 | AKTIVITAS JASA SISTEM KEAMANAN X | X | X | X | X | X | X | X | x| x| X |x|x|x [ x| x| x|Xx X
1400 | AKTIVITAS PENYELIDIKAN X | X | X | X | X | X | x| X | x| x|x|x|x|x [ x| x| x| X X
AKTIVITAS PENYEDIA GABUNGAN JASA
1401 | BENUNJANG FASILITAS X | X | X | X | X | X | X | X | x| x| X |x|x|x [ x| x| x|Xx X
1402 | AKTIVITAS KEBERSIHAN UMUM BANGUNAN X | X | X | X | X | X | X | X | x| x| X | x| x|x [ X |T2]|T2]|T2 X
AKTIVITAS KEBERSIHAN BANGUNAN DAN
1403 | MO USTRI LAINNYA X | X | X | X | X | X | X | X | X |x|x|x|x|x [ X |x|x|Xx X
AKTIVITAS PENYEDIA GABUNGAN JASA
1405 | D MINISTRASI KANTOR X | X | X | X | X | X | X | X | X |xX|x|x|x|x [ X |x|x|Xx X
AKTIVITAS FOTOKOPI, PENYIAPAN DOKUMEN T1, | T1, | T1,
1406 | DAN AKTIVITAS KHUSUS PENUNJANG KANTOR X | X | X | X | X | x| X | X | x| x| X | x| X | X [ X |[T2]|T2|T2 X
LAINNYA T3 | T3 | T3
1407 | AKTIVITAS CALL CENTRE X | X | X | X | X | X | X | X | x| x| x| x|x|x [ x| x| x|Xx X
JASA PENYELENGGARA PERTEMUAN,
1408 | PERJALANAN INSENTIF, KONFERENSI DAN X | X | X | X | X | X | X | X | x| x| X |x|x|x [ x| x| x|X X
PAMERAN (MICE)
1409 | JASA PENYELENGGARA EVENT KHUSUS X | X | X | X | X | X | X | X | x| x| X|x|x|x [ x| x| x| X
1410 | AKTIVITAS DEBT COLLECTION X | X | X | X | X | X | X | X | x| x| X |x|x|x [ x| x| x|Xx
AKTIVITAS LEMBAGA PENGELOLA INFORMASI
1411 | ppprpes it X | X | X | X | X | X | X | X | x| x| X|x|x|x [ x| x| x|Xx
1412 | AKTIVITAS PENGEPAKAN X | X | X | X | X | X | X | X | x| x| X |x|x|x [ x| x| x|X
1413 ?IIS]’;‘IQ/ITAS JASA PENUNJANG USAHA LAINNYA <l x I xlIx I x!x!xIxI x| x!xlIx!x!|x Pl x| x| x| x
1414 | LEMBAGA LEGISLATIF X | X | X | X | X | X | x| X|xX|x|X|x|Xx]|X X | X | x| x
PENYELENGGARAAN PEMERINTAH NEGARA DAN
1415 | [ ESEKRETARIATAN NEGARA X | X | X | X | X | X | X | X | x| x| X |x|x|x [ x| x| x|Xx
LEMBAGA EKSEKUTIF KEUANGAN, PERPAJAKAN
1416 | [N BEA CUKAL X | X | X | X | X | X | X | X | x| x| X |x|x|x [ x| x| x| X
1417 | LEMBAGA EKSEKUTIF PERENCANAAN X | X | X | X | X | X | x| X|xX|x|X|x|Xx]|X X | X | x| x
LEMBAGA PEMERINTAH NON KEMENTRIAN
1418 | Qe CAN TUGAS KHUSUS X | X | X | X | X | X | X | X|xX|x|X|x|Xx]|X X | X | x| x
1419 EEH%IQJQN ADMINISTRASI PEMERINTAHAN < Ix !l x!Ix!xIx!xIx!x!x!x!x!|x]! x < | x| x| x
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Perdagangan dan Jasa
Skala SWP

Perkantoran

Instalasi Pengolahan Airl pPERUNTUKAN LAINNYA

PL-3

TRANSPORTASI

Transportasi
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ADMINISTRASI PELAYANAN PEMERINTAH
1420 | Bra NG PENDIDIKAN X | x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x]|x]|x|x]|x]|x
ADMINISTRASI PELAYANAN PEMERINTAH
1421 | BrANG KESBHATAN X | x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x]|x]|x|x]|x]|x
ADMINISTRASI PELAYANAN PEMERINTAH
1422 | G e PERUMAHAN X | x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x]x
ADMINISTRASI PELAYANAN PEMERINTAH
1423 | BIDANG KESEJAHTERAAN SOSIAL RN I e O e O
ADMINISTRASI PELAYANAN PEMERINTAH
1424 | Bt Nk AN AAN X | x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x]|x]|x|x]|x]|x
ADMINISTRASI PELAYANAN PEMERINTAH
1425 | BIDANG X | x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x]x
KEBUDAYAAN/KESENIAN/REKREASI/OLAHRAGA
ADMINISTRASI PELAYANAN PEMERINTAH
1426 | BILANG LINGKUNGAN HIDUP X | x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x]x
ADMINISTRASI PELAYANAN PEMERINTAH
1427 | BIDANG SOSIAL LAINNYA BUKAN KESEHATAN, X | x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x]|x]|x|x]|x]|x
PENDIDIKAN, KEAGAMAAN DAN KEBUDAYAAN
KEGIATAN LEMBAGA PEMERINTAHAN BIDANG
1428 | pro b X | x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x]|x]|x|x]|x]|x
KEGIATAN LEMBAGA PEMERINTAHAN BIDANG
1429 | PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN, LISTRIK, AIR | X | X | X | X | x | x | x | x | x | x | x| x| x | x| x| x| x| x | x
DAN GAS
KEGIATAN LEMBAGA PEMERINTAHAN BIDANG
1430 | prrt S TRIAN X | x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x]|x]|x|x]|x]|x
KEGIATAN LEMBAGA PEMERINTAHAN BIDANG
1431 | PO NI AST DAN INFORMATIKA X | x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x]|x]|x|x]|x]|x
KEGIATAN LEMBAGA PEMERINTAHAN BIDANG
1432 | L ONSTRUKST x| x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x]|x|x|x]|x]|x
KEGIATAN LEMBAGA PEMERINTAHAN BIDANG
1433 | PERDAGANGAN DAN PARIWISATA XX X X X X X X X)X )X XXX X X} X} XX
KEGIATAN LEMBAGA PEMERINTAHAN BIDANG
1434 | oot NGAN X | x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x]|x]|x|x]|x]|x
KEGIATAN LEMBAGA PEMERINTAHAN BIDANG
1435 | L E T ENAGARERIAAN x| x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x]|x]|x|x]|x]|x
KEGIATAN LEMBAGA PEMERINTAHAN UNTUK
1436 | MENCIPTAKAN EFISIENSI PRODUKSIDANBISNIS | X | X | X | X | X | x | x | x | x | x | x| x| x| x [ x| x| x| x| x
LAINNYA
1437 | HUBUNGAN LUAR NEGERI X | x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x]|x]|x|x]|x]|x
LEMBAGA PERTAHANAN DAN ANGKATAN
1438 | proconamy x| x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x]|x|x|x]|x]|x
1439 | ANGKATAN DARAT X | x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x]|x]|x|x]|x]|x
1440 | ANGKATAN UDARA x| x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x]|x]|x|x]|x]|x
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1441 | ANGKATAN LAUT X | X | X | x| x| X | x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x]|X X | X | X X | x
1442 | KEPOLISIAN X | X | X | X | X | X | X |xX|X|x|xX|x|x|x|x|x]|x|x]|Xx X | X | X X | x
1443 | PERTAHANAN SIPIL X | X | X | x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x]|X X | X | X X | x
1444 | LEMBAGA PERADILAN X | X | X | X | X | X | X | X |X|x|xX|x|xXx|x|x|x]|x|x]|Xx X | X | X X | x

BADAN NASIONAL PENANGGULANGAN BENCANA

1445 DAN PEMADAM KEBAKARAN

X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X

1446 | JAMINAN SOSIAL WAJIB x | x [ x| x| x| x| x[x]x[x|x]x[x]x|x|x]x]x]x x | x| x| x X | x

1447 | PENDIDIKAN DASAR/IBTIDAIYAH PEMERINTAH | X | X | X | X [ X | X | X | X [ x | x | x | x | x | x | x | x [0 % x | x| x| x| x| x|x
PENDIDIKAN MENENGAH T1, | T1, | T1,

1448 | PERTAMA/TSANAWIYAH PEMERINTAH X | X[ X[ X[ x| X | x| x| X | x| X | X | X | XX X|r3|13]|T3 X | x| x| x| x| x| X

1449 | PENDIDIKAN DASAR/IBTIDAIYAH SWASTA x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|[x|x]|x]|x|]T x | x| x| x| x|x|x
PENDIDIKAN MENENGAH T1, | T1, | T1,

1450 | bpRTAMA/TSANAWIYAH SWASTA AR RN - | - | 1 BRI EIEIERE

1251 | PENDIDIKAN TAMAN KANAK-KANAK Tl x I x lx <l x 1 x 1 x 1 x1xIxIxlxl x| x| x|T][7][T, | x 1l <1 x1x1xx

PEMERINTAH T3 | T3 | T3

PENDIDIKAN TAMAN KANAK-KANAK
1452 | SWASTA/RAUDATUL ATHFAL/BUSTANUL

X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X

SASTA 1 | 13 | 13
1453 | PENDIDIKAN KELOMPOK BERMAIN x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x]|x||T % x | x| x| x| x|x]|x
1454 | PENDIDIKAN TAMAN PENITIPAN ANAK X[ x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|[x|x]|x]|x|L|& & X | x| x| x| x| x|x
1455 | PENDIDIKAN TAMAN KANAK-KANAK LUARBIASA | X | X [ X | X | x | x | x | x | x [ x | x | x | x | x | x [ x |20 | 7L x | x| x| x| x|x]|x
1456 | PENDIDIKAN ANAK USIA DINI SEJENISLAINNYA | X | X [ X | X | x | x | x | x | x [ x | x | x | x | x | x [ x || TL| 7L x | x| x| x| x|x]|x
1457 E%gml\? ENDIDIKAN KERJASAMA KELOMPOK X | x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x]|x|x]|x]x 213 213 213 X | x| x| x| x| x|x
1458 | SATUAN PEPDIDIKAN KERJASAMA TAMAN x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x]|x |2 & x | x| x| x| x|x]|x
1450 | SATUAN PENDIDIKAN KERJASAMA PENDIDIAN | 5 T |3 [ [ % [ x | x | x | x | x | x | x | x| x | x | [T |l x 1l <1 x 1 x1xx
1460 ff‘;&ﬁ‘&?ﬁﬁ%ﬁfERJASAMA PENDIDIRKAN | o | v | x | x | x | x | x| x| x| x| x| x| x|x]| x| x 213 213 213 x | x| x| x| x| x| x
ao1 (SQ%';UA?\IN PENDIDIKAN ANAK USIA DINI/PAUD AL | | 5 5 | 5 [ % | x | x | x | x | x | x | x | x | x | x | x |2 [T 1L * I x I x1x1x1xlx
1462 | SATOAN PERDIDIRAN MUADALAH/PENDIDIKAN. | x | x | x | x | x | x | x | x | x [ x | x| x| x | x | x [ x || TL|Th x | x| x| x| x|x]|x
1463 g?ggﬂl 1;%%2{%%?&‘?‘“‘“/ PENDIDIRAN | o | v | x | x | x | x | x | x| x| x| x| x| x| x| x|x % % % X | x| x| x| x| x| x
\264 | SATUAN PENDIDIKAN PESANTREN PENGKAJIAN | = | + | x | x | x | x | x | x | x | x | x | x | x | x | x | x | ™% T8 |71, * x| x1x1x1xlx

KITAB KUNING ULA T3 | T3 | T3
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SATUAN PENDIDIKAN PESANTREN PENGKAJIAN T1, | T1, | T1,
1465 | KITAB KUNING WUSTHA XX | x| X | x| X | x x| X x| X/ x| X | X| XX/ r3|73]|7T3 X
SATUAN PENDIDIKAN KEAGAMAAN ANAK USIA T1, | T1, | T1,
1466 | oo X | X [ X [ X [ X | X | X[ X|X|X|X|xX]|X]|X]|X|X|]|r!|1s X
1467 | SATUAN PENDIDIKAN KEAGAMAAN DASAR X [ X | X | x| x| x| x|x|x|x|x]|x]|x]|x|X]|X 1%13 1%13 1%13 X
SATUAN PENDIDIKAN KEAGAMAAN MENENGAH T1, | T1, | T1,
1468 | poemania X | X | X [ X[ X | X | X[ X|X|X|xX|xX|X]|X]|X|X|]|r!|1s X
PENDIDIKAN MENENGAH ATAS/ALIYAH T1, | T1, | T1,
1469 | poreorematy X | X [ X [ X[ X | X | X[ X|X|X|X|xX|X]|X]|X|X|]|r!|mrs X
1470 | PENDIDIKAN MENENGAH/ALIYAH SWASTA X [ X | X | x| x| x| x|x|x|x|x|x|x]|x|X]|X % % % X
PENDIDIKAN MENENGAH KEJURUAN DAN T1, | T1, | T1,
1471 | 1EKNIS/ALIYAH KEJURUAN PEMERINTAH XX | x [ X | x| X)X XX X X | X)X XXX 31373 X XX x| x| x )X
PENDIDIKAN MENENGAH KEJURUAN/ALIYAH T1, | T1, | T1,
1472 | L p P UAN SWASTA X | X [ X [ X[ X | X | X[ X|X|X|xX|xX|X]|X]|X]|X|]|r!|mrs X X | x| x| x| x|x
SATUAN PENDIDIKAN KERJASAMA PENDIDIKAN T1, | T1, | T1,
1473 | o ENGAH ATAS X X [ X [ X | X[ X | X | X | X|X|X|X]|X]|X]|X|X|0]rs]13 X X | X | x| x| x| X
SATUAN PENDIDIKAN KERJASAMA PENDIDIKAN T1, | T1, | T1,
1474 | J B NGAH KEJURUAN X X [ X [ X | X[ X | X | X | X|X|X|X|X]|X|X|X|0]rs!13 X X | X | x| x| x|Xx
SATUAN PENDIDIKAN MUADALAH/ PENDIDIKAN T1, | T1, | T1,
1475 | DINIVAH FORMAL ULYA X | X [ X [ X[ X | X | X[ X|X|X|xX|X]|X]|X]|X|X|]|r!|mrs X X | x| x| x| x|x
SATUAN PENDIDIKAN PESANTREN PENGKAJIAN T1, | T1, | T1,
1476 | L1k KUNING ULYA X X [ X [ X | X[ X | X | X | X|X|X|X]|X]|X]|X|X|]|rs]13 X X | X | x| x| x| X
SATUAN PENDIDIKAN MUADALAH WUSTHA DAN T1, | T1, | T1,
1477 | U1YA BERKESINAMBUNGAN X | X | X | X | X | X | X | X|X|X|X|X]|X|X|X|X|2|03|1 X X | X | x| x| x| X
1478 | SATUAN PENDIDIKAN KEAGAMAAN MENENGAH X | x| x| x| x| x| x|X|X|X|X|xX|x|x]|x]|X TFlS TFlS TFlS X X | X | x| x| x| X
1479 | PENDIDIKAN TINGGI AKADEMIK PEMERINTAH X | x| x| x| x| x| x|xX|X|X|X|x|x|x [ x 213 213 213 X X | X | x| x| x| X
PENDIDIKAN TINGGI VOKASI DAN PROFESI T1, | T1, | T1,
1480 | LEMERINTAH X | X | X [ X[ X | X[ X[ X|X|x|x|x]|x]|x BN X|.5]r X X | X | x| x| x| X
1481 | PENDIDIKAN TINGGI AKADEMIK SWASTA X | x| x| x| x| x| x|xX|xX|xX|x|x|x|x [ x TFlS TFlS TFlS X X | X | x| x| x| X
PENDIDIKAN TINGGI VOKASI DAN PROFESI T1, | T1, | T1,
1482 | gurnamy X | X | X | X | X | x| x| X|X|x|x|Xx]|Xx|x B X|. )| X X | X | x| x| x| X
1483 | PENDIDIKAN TINGGI KEAGAMAANPEMERINTAH | X | X | X | X | X | X | X [ X | X | X | X | X | X | X | X | X % % % X X | X | x| x| x| X
1484 | PENDIDIKAN TINGGI KEAGAMAAN SWASTA X | x| x| x| x| x| x|X|X|X|X|xX|x|x]|x]|X ’;13 ’;13 ’;13 X X | X | x| x| x| X
1485 | PENDIDIKAN PESANTREN TINGGI (MA’HAD ALY) X | X | X | x| X | X |X|X|X|X|X|X|X|Xx|x]|X ’;13 ’;13 ’;13 X X | X | x| x| x| X
1486 | JASA PENDIDIKAN OLAHRAGA DAN REKREASI X | x| x| x| x| x| x|x|xX|xX|x|x|x|x [ x % % % X X | x| x| x| x|x
1487 | PENDIDIKAN KEBUDAYAAN X | x| x| x| x| x| x|x|xX|xX|x|x|x|x B x ';13 ';13 ';13 X X | x| x| x| x|x
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1488 | PENDIDIKAN LAINNYA PEMERINTAH X X X X X X X X X X X X X X B4 X 3 3 3 X
SATUAN PENDIDIKAN KERJASAMA PENDIDIKAN T1, | T1, | T1,
1489 NONFORMAL X X X X X X X X X X X X X X B4 X 3 3 3 X
1490 | PENDIDIKAN PESANTREN LAINNYA X X X X X X X X X X X X X X X X ’}I‘%ﬂ, ’}I‘%ﬂ, ’}I‘%ﬂ, X
1491 | PENDIDIKAN KEAGAMAAN ISLAM NON FORMAL X X X X X X X X X X X X X X X X ’%}3’ ’%}3’ ’%}3’ X
1492 | PENDIDIKAN KEAGAMAAN LAINNYA YTDL X X X X X X X X X X X X X X X X ’;é’ ’;é’ ’;é’ X
JASA PENDIDIKAN MANAJEMEN DAN T1, | T1, | T1,
1493 PERBANKAN X X X X X X X X X X X X X X B4 X 3 3 3 X
JASA PENDIDIKAN KOMPUTER (TEKNOLOGI T1, | T1, | T1,
1494 INFORMASI DAN KOMUNIKASI) SWASTA S S S S S S S S S S S S S S B S T3 T3 T3 28 28 28 28 28 28 28
1495 | PENDIDIKAN BAHASA SWASTA X X X X X X X X X X X X X X B4 X ’;é’ ’;é’ ’;é’ X X X X X X X
1496 | PENDIDIKAN KESEHATAN SWASTA X X X X X X X X X X X X X X B4 X ’gg’ ’gg’ ’gg’ X X X X X X X
PENDIDIKAN BIMBINGAN BELAJAR DAN T1, | T1, | T1,
1497 KONSELING SWASTA X X X X X X X X X X X X X X X X 3 3 3 X X X X X X X
PENDIDIKAN AWAK PESAWAT DAN JASA T1 T1 T1
1498 | ANGKUTAN UDARA KHUSUS PENDIDIKAN AWAK X X X X X X X X X X X X X X X X ‘ ‘ ‘ X X X X X X X
T3 | T3 | T3
PESAWAT
1499 | PENDIDIKAN TEKNIK SWASTA X[ x| x| x| x| x| x|x|x|x|x]|x]|x]|x X || T Ty X | x| x| x| x|x|x
1500 | PENDIDIKAN KERAJINAN DAN INDUSTRI X X X X X X X X X X X X X X X ’;g’ ’;g’ ’;g’ X X X X X X X
1501 | PENDIDIKAN LAINNYA SWASTA X X X X X X X X X X X X X X X ’,I\I,g’ ’,I\I,g’ ’,I\I,g’ X X X X X X X
1502 | KEGIATAN PENUNJANG PENDIDIKAN X[ x| x| x| x| x| x|x|x|x|x]x]|x]|x X || T Y X | x| x| x| x|x|x
T1, | T1, | T1,
1503 | AKTIVITAS RUMAH SAKIT PEMERINTAH X X X X X X X X X X X X X X X ?g’ ?g’ ?g’ X X X X X X X
Bl | Bl | Bl
1504 | AKTIVITAS PUSKESMAS X[ x| x| x| x| x| x|x|x|x|x]|x]|x]|x X || T Y X | x| x| x| x|x|x
T, |[ 5L, || o5,
T2, | T2, | T2, T1, | T1, | T1,
1505 | AKTIVITAS RUMAH SAKIT SWASTA X X X X X X X X X X X X X X X 13, | T3, | T3, X 3 3 3 X X X
Bl | Bl | Bl
1506 | AKTIVITAS KLINIK PEMERINTAH X [ x| x| x| x| x| x|x|x|x|[x]x]|x]x X | T2 | T2 | T2 X | x| x| x| x|x|x
1507 | AKTIVITAS KLINIK SWASTA X X X X X X X X X X X X X X X T2 T2 T2 X 2;’ 2;’ 2;’ X X -
1508 | AKTIVITAS PRAKTIK DOKTER X [ x| x| x| x| x| x|x|x|x|[x]|x]|x]x X [ T2 | T2 | T2 X | x| x| x| x|x|x
1509 | AKTIVITAS PRAKTIK DOKTER SPESIALIS X X X X X X X X X X X X X X X T2 T2 T2 X X X X X X X
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RUANG TERBUKA HIJAU
BADAN JALAN
PERTANIAN
PERTAMBANGAN
INDUSTRI
PARIWISATA
PERUMAHAN
SARANA PELAYANAN
UMUM
RUANG TERBUKAN NON
TRANSPORTASI

NO. KEGIATAN

Badan Air
Taman Kota
Taman Kecamatan
Taman Kelurahan
Taman RW
Badan Jalan
Tanaman Pangan
Pertambangan
Batubara

Kawasan Peruntukan KAWASAN PERUNTUKAN
Industri
Pariwisata
Perumahan Kepadatan
Sedang
Perumahan Kepadatan
Rendah
SPU Skala Kota
SPU Skala Kecamatan
SPU Skala Kelurahan
SPU Skala RW
Ruang Terbuka Non
Perdagangan dan Jasa
Skala SWP
Perkantoran
Minum (IPAM
Transportasi

Perumahan Kepadatan
Instalasi Pengolahan Airl pPERUNTUKAN LAINNYA

PL-3

1510 | AKTIVITAS PRAKTIK DOKTER GIGI

AKTIVITAS PELAYANAN KESEHATAN YANG
1511 | DILAKUKAN OLEH TENAGA KESEHATAN SELAIN
DOKTER DAN DOKTER GIGI

AKTIVITAS PELAYANAN KESEHATAN

1512 TRADISIONAL

1513 | AKTIVITAS PELAYANAN PENUNJANG KESEHATAN

AKTIVITAS ANGKUTAN KHUSUS PENGANGKUTAN

1514 | HRANG SAKIT (MEDICAL EVACUATION)

\515 | AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI UNTUK
PERAWATAN DAN PEMULIHAN KESEHATAN
AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI UNTUK 11, |11, | 11, | T1, | TI, | TR, | T,

1516 | pbENYANDANG DISABILITAS GRAHITA o e e e e s el el e e e e e e | 0 | | | |
AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI UNTUK 11, |11, | 11, | T1, | TI, | TR, | T,

1517 | pENYANDANG DISABILITAS LARAS o e e e e s el el e e e e e e | 0 | | | |
AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI UNTUK
KORBAN PENYALAH GUNAAN NARKOTIKA, 11, |11, | 11, | T1, | TO, | TR, | T,

1518 | AL KOHOL , PSIKOTROPIKA DAN ZAT ADIKTIF XX | X XX X X X | X | X)X | XXX XX g g ||| |ms| X | X ]| X[ X|[X|X|X
(NAPZA)
AKTIVITAS SOSIAL PEMERINTAH DI DALAM T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1,

1519 | bANTI UNTUK LANJUT USIA X | X [ X | X | x| X | X | X ]| X | X | XX | X | X | XX | 3|3 |m|m|m|m| X [X][X]|X]X][X]X
AKTIVITAS SOSIAL SWASTA DI DALAM PANTI T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1,

1520 | HRTIVITAS SOSIAL S\ X[ x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|[x|x|x || HIE %l mlslslx | x|x]|x]|x]|x|x
AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI UNTUK t1, | 11, | T1, | T1, | TO, | TR, | T,

1521 | bENYANDANG DISABILITAS NETRA XX (XX x | X | X | X | X | X} X | X)X | X | XX |pn ||t |m|m| X [X]X]|X]|X[X]X
AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI UNTUK t1, | 11, | T1, | T1, | TO, | TR, | T,

1522 | pENYANDANG DISABILITAS DAKSA XX (XX x [ X | X | X | X | X | X | X)X | X | XX |||t |m|m| X [X]X]|X]|X[X]X
AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI UNTUK t1, | T1, | T1, | T1, | TI, | TR, | T,

1523 | pENYANDANG DISABILITAS RUNGU WICARA XX XX x [ X | X | X | X | X | X | X)X | X | XX |n g3 |m|m|m|m| X [X]X]|X]|X[X]X

T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1,
1524 | AKTIVITAS PANTI ASUHAN PEMERINTAH X[ x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|[x|x|x || 5% & ol ewlel x| x|x]|x]|x]|x|x
T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1,

1525 | AKTIVITAS PANTI ASUHAN SWASTA X[ x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|[x|x|x | DL E %l mlslsl x| x|x]|x|x]|x|x
AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI UNTUK ANAK 11, |11, | 11, | T1, | TI, | TR, | T,

1526 | yANG BERHADAPAN DENGAN HUKUM XX (XX x| X | X | X | X | X | X | X)X | X | XX |\pd 3| |m|m| X [X]X]|X]|X[X]X
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AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI UNTUK BINA T1, | T1, | T,
1527 | AELVI X [ x| x| x|x|[x|x|x|x|x|x|x|x|[x|x|x || H| % ml mlslslx | x|x]|x]|x]|x|x
AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI UNTUK T1, | T1, | T1, | T, | T1, | T1, | TL,
1528 | AKTVILAS SOSA x [ x| x| x|x|[x|x|x|x|x|x|x|x|[x|x|x || E|E mlmlslHmlx | x|x|x|x]|x|x
AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI SOSIAL T1, | T1, | T1, | TL, | T1, | T1, | T1,
1529 | RRTIVITAS SOS X |x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|[2I 2 B B Bl % s x|[x|x]|x]|x]|x]|x
AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | TI,
1530 | GELANDANGAN DAN PENGEMIS Sl e el el M e TR SR e e
AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI LAINNYA T1, | T1, | T1, | T, | T1, | T1, | TL,
1531 | HaI0 x [ x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|[x|x|x || h|H mlmlmlDlx | x|x|x|x]|x|x
AKTIVITAS SOSIAL PEMERINTAH TANPA o1 |1 | o1 | o
1532 | AKOMODASI UNTUK LANJUT USIA DAN X[ x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|[x|[x|[x|x|x|x|x|[] T x | x|x|x|x]|x|x
PENYANDANG DISABILITAS
AKTIVITAS SOSIAL SWASTA TANPA AKOMODASI 1|1 |11 | o
1533 | UNTUK LANJUT USIA DAN PENYANDANG X[ x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|[x|[x|x|x|x|x|x|[] T x | x|x|x|x]|x|x
DISABILITAS
AKTIVITAS SOSIAL PENGUMPULAN DANA T1, [ T1, | T1, | T1L,
1534 | RIS X | x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|[x|x|x || E% w x|[x|x]|x]|x]|x]|x
AKTIVITAS SOSIAL PENGUMPULAN DANA T1, | T1, | T1, | TL,
1535 | PRIV X[ x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|[x|[x|x|x|x|x|x|[] T x | x|x|x|x]|x|x
AKTIVITAS SOSIAL PEMERINTAH TANPA T1, | T1, | T1, | TL,
1536 | A O R X | x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|[x|x|x || E|% % x|[x|x]|x]|x]|x]|x
AKTIVITAS SOSIAL SWASTA TANPA AKOMODASI T1, [ T1, | T1, | T1,
1537 | AINIAS SO X | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|[x|x|x || E% % x|[x|x]x]|x]|x]|x
1538 | AKTIVITAS SENI PERTUNJUKAN x| x| x| x| x| x| x| x|x]|x|x]|x]|x]x x | x| x| x| x| x| x| x| m™ x | x| x
1539 | AKTIVITAS PENUNJANG SENI PERTUNJUKAN x| x| x| x| x| x]x|x|x]x[x]x]|x]x x| x| x| x| x| x| x| x| m™ x | x| x
1540 | PELAKU KREATIF SENI PERTUNJUKAN x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x]|x]|x]x X % % % x| x| x| x| T x| x| x
1541 | PELAKU KREATIF SENI MUSIK x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x/|x]x X TTg TTg TTg x| x| x| x| T x| x| x
1542 | AKTIVITAS PELAKU KREATIF SENI RUPA x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x]|x]|x]x X % % % x| x| x| x| x x| x| x
1543 | AKTIVITAS PENULIS DAN PEKERJA SASTRA x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x]|x]|x]x X % % % x| x| x| x| x x| x| x
1544 | JURNALIS BERITA INDEPENDEN x| x | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x]|x]x X TTg TTg TTg x| x| x| x| x x| x| x
AKTIVITAS PEKERJA SENI DAN PEKERJA T1, | T1, | T1,
1545 | RRTLVTIAS PRKEN x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x]|x]|x]x X [Tl x| x| x| x| x x| x| x
AKTIVITAS IMPRESARIAT BIDANG SENI DAN T1, | T1, | TL,
1546 | AEUVILAS x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x]|x]|x]x X |l ml x| x| x| x| [x|x|x]|x]|x]|x
1547 | AKTIVITAS OPERASIONAL FASILITAS SENI x x| x| x| x[x] x| x|x]x[x]x]|x]x x [ x| x| x| x| x] x| x| m™|[|x]x]|x]|x]|x]x
1548 ZEKEX%‘S HIBURAN, SENI DAN KREATIVITAS X | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x]|x]|x]|x X | x| x| x| x| x| x|x| T /|x|x|x]|x]|x]|x
1549 | PERPUSTAKAAN DAN ARSIP PEMERINTAH x x| x| x| x| x] x| xx]x[x]x]|x]x x| x| x| x x [ x| x| x| x| x
1550 | PERPUSTAKAAN DAN ARSIP SWASTA x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x]|x|x]x x| x| x| x x| x| x
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1551 | MUSEUM YANG DIKELOLA PEMERINTAH x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x]x|x]x[x|x]|x]x]x x | x| x| x| x| x]x
1552 | MUSEUM YANG DIKELOLA SWASTA X | x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x]|x]|x]|x]x % % % % X x| x| x
PENINGGALAN SEJARAH/CAGAR BUDAYA YANG
1553 | DAL S X | x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x]|x]|x]|x]x X | x| x| x| x| x| x
PENINGGALAN SEJARAH/CAGAR BUDAYA YANG T1, | T1, | T1, | TI,
1554 | L o X[ x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|[x|x|x]|x]|x]|x]|]| T x x| x| x
T1, | T1, | T1, | TL,
1555 | TAMAN BUDAYA X | x |l Sl sl x| x| x| x| x]|x|x|x|x x| x | x X | x| x| x| x| x]|x
1556 | WISATA BUDAYA LAINNYA x| x| x| x| x| x| x| x| x| x[x|x]|x]x]x x| x| x| x| x| x| x| x x| x| x
Lo57 | TAMAN KONSERVASI DI LUAR HABITAT ALAMI ol x L x I x I xlxlx!lx]x1lxlx!xlx!xIx x| x  x 1l x1x1 <1 x " < | x | x
(EX-SITU)
1558 | TAMAN NASIONAL x| x| x| x| x| x| x| x|x]x[x|x]|x]x]x x| x| x| x| x| x| x| x X x| x| x
1559 | TAMAN HUTAN RAYA x | x| x| x| x| x|x|x|x|x]|x|x|x|x]|x[x|x]|x|x|x|x]|x|x| x |x]x]|x]|x]|x]x
T1,
1560 | TAMAN WISATA ALAM gl TL | TLTL G TL A TL v v | x | x| x| x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x| x |x|x|x|x]|x]x
S 2 | 2 | T3 | T3 | T3
1561 | SUAKA MARGASATWA x | x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x[x|x]|x|x|x|x]x|x| x |x]x|x]|x]|x]x
1562 | KAWASAN BURU x| x | x| x| x| x| x| x| x| x| x| x|x|x[x]x|x]x]x|x|x]x]x| x [ x]x][x]|x]|x]x
1563 | HUTAN LINDUNG x | x| x| x| x| x| x| x| x|x]x|x|x|x]x[x|x]x|x]|x|x]x]x| x [|x]x]|[x]|x]|x]x
1564 | AKTIVITAS KAWASAN ALAM LAINNYA x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|[x|x|x]|x|x|x|x]x]|x| x |x]x]|x]|x]|x]x
1565 | AKTIVITAS PERJUDIAN DAN PERTARUHAN x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x]|x|x|x|x]x]x| x |x]x]|x]|x]|x]x
1566 | FASILITAS STADION x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x]|x]|x]x x| x| x| x Tré Tré ";13 ";13 x | x| x| x| x| x| x
1567 | FASILITAS SIRKUIT x| x | x| x| x| x| x| x|x|x|x]|x]|x]x x| x| x| x ?ré ?ré 1;13 1;13 X | x| x| x| x| x| x
1568 | FASILITAS GELANGGANG / ARENA x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x]|x]|x]x x| x| x| x Tré Tré % % x | x| x| x| x| x| x
1569 | FASILITAS LAPANGAN x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x]|x]|x]x x| x| x| x Tré Tré ";13 ";13 x | x| x| x| x| x| x
1570 | FASILITAS OLAHRAGA BELADIRI x| x | x| x| x| x| x| x|x|x|x]|x]|x]x x| x| x| x ?ré ?ré 1;13 1;13 X | x| x| x| x| x| x
FASILITAS PUSAT KEBUGARAN / FITNESS T1, [ T1, | T1, | TL,
1571 | (it x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x]|x]|x]x X [ x| x| x [ ] x _ x| x| x
1572 | PENGELOLAAN FASILITAS OLARAGA LAINNYA x| x | x| x| x| x| x| x|x|x|x]|x]|x]x x| x| x| x Tré Tré 213 213 X | x| x| x| x| x| x
1573 | KLUB SEPAK BOLA x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x]|x]|x]x X TTg TTg TTg x| x| x| x| x % % % % x | x
1574 | KLUB GOLF x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x]|x]|x]x X 213 213 213 x| x| x| x| x 2}3 2}3 2}3 2}3 x | x
1575 | KLUB RENANG x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x]|x]|x]x X ’% ’% ’% x| x| x| x| x % % % % x | x
1576 | KLUB TENIS LAPANGAN x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x]|x]|x]x X TTg TTg TTg x| x| x| x| x % % % % x | x
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T1, | T1, | T1, T1, | T1, | T1,
1577 | KLUB TINJU X x| x| x [ x| x| x|[x|xX|x|x]|Xx|x|x BN X|.2|w|m|X]|X]x]|X X | g lms|os || X | X
T1, | T1, | T1, T1, | T1, | T1, | T1,
1578 | KLUB BELA DIRI X x| x| x [ x| x| x|[x|xX|x|x]|x|x|x BN X|.| o m|X]|X]x]|X X | g lms sl | X | X
T1, | T1, | T1, T1, | T1, | T1, | T1,
1579 | KLUB KEBUGARAN/FITNESS DAN BINARAGA X | X | X | X | X | X | X | X|X|X|X|X|X|X [ X||m|X]X]x]|X X | lms sl | X | X
T1, | T1, | T1, T1, | T1, | T1, | T1,
1580 | KLUB BOWLING X x| x| x [ x| x| x|[x|xX|x|x]|x|x|x BN X|.||m|X]|X]x]|X X | g lms sl | X | X
T1, | T1, | T1, T1, | T1, | T1, | T1,
1581 | KLUB OLAHRAGA LAINNYA X x| x| x [ x| x| x|[x|xX|x|x]|x|x|x BN X|.||m|X]|X]x]|Xx X | g lms s lms | X | X
T1, | T1, | T1, T1, | T1, | T1, | T1,
1582 | PROMOTOR KEGIATAN OLAHRAGA X | X | X | X | X | X | X | X|X|X|xX|X|X|X [ X||m|X]X]xX]|X X | g lms sl | X | X
T1, | T1, | T1, T1, | T1, | T1, | T1,
1583 | OLAHRAGAWAN, JURI DAN WASIT PROFESIONAL | X | X | X | X | X | X | X | X | X | X | X | X | X | x WY X | 2| o0 [pg | X | X | X | X X | g lms sl | X | X
1584 | AKTIVITAS PERBURUAN X | X | x| x| X | X | X | X|xXxX|xXx|x|x|xXx|x|x|xXxX|x|x|x]|x]|x]|x]X X X | x| x| x| x| x
T1, | T1, | T1, T1, | T1, | T1, | T1,
1585 | BADAN REGULASI DAN LIGA OLAHRAGA XX | X | X [ X | X[ X[ X|X|X|X|X|X|X|X|X|o2|pg|m|X]|X]X]|X X s | lms || X | X
T1, | T1, | T1, T1, | T1, | T1, | T1,
1586 | AKTIVITAS OLAHRAGA TRADISIONAL XX | X | X[ X | X[ X[ X|X|X|X|X|X|X|X|X |07 |mg|X]|X]X]|X X |os |l || X | X
AKTIVITAS LAINNYA YANG BERKAITAN DENGAN T1, | T1, | T1, T1, | T1, | T1, | T1,
1587 | Ol AHRAGA X | X | X | X | X | X | X | X[ X|X|X|X|X|X|X|X|o2|pg|m|X]|X]x]|X X | s lms sl | X | X
T1
T1, | T1, | T1, | T1, | T1, & 11, | T1, | T1, T1, | T1, | T1, | T1,
1588 | TAMAN REKREASI X | X | g lms s | ms lme | X | X | X | x| x| Xx|X ”1]“331 s s | X | X | X | X X | s lms sl | X | X
AKTIVITAS TAMAN BERTEMA ATAU TAMAN T1, | T1, | T1, | T1, | T1, T1, | T1, | T1, T1, | T1, | T1, | T1,
1589 | HIBURAN LAINNYA Xl Xl |mw|ms s | XXX X XXX Xlm ||| X[ XXX - B | m|m| XX
1590 | PEMANDIAN ALAM X | X | x| x| x| x| x| x| xX|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x]|x]|x]X X X | x| x| x| x| X
1591 | PENGELOLAAN GOA X | X | x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x]|x]|x]X X X | x| x| x| x| X
1592 | WISATA PETUALANGAN ALAM X | X | X | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x]|x]x X | X | X | x| x| x| X X X | X | x| x| x| X
1593 | WISATA PANTAI X | x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x]|x]x X | x| x| x| x| x| X X X | x| x| x| x| X
T1, TI,
1594 | DAYA TARIK WISATA ALAM LAINNYA e X | X | X | x| x| x| x| x| x|x|x]|x]|X X | X | x| x| x| x| X X X | x| x| x| x| X
Bl BI
1595 | WISATA AGRO X | x| x| x| x| x| X
T1, | T1, | T1, | T1, | T1,
1596 | TAMAN REKREASI / TAMAN WISATA X | X |03l 13|13l 13| 13
1597 | DAYA TARIK WISATA BUATAN / BINAAN MANUSIA | | x| v | x | x | x | x | x | x | x| x| x| x| x| x X | X | x| x| x| x| X X X | x| x| x| x| X
LAINNYA
T1,
1598 | ARUNG JERAM e X | X | X | x| x| x| x| x| x|x|x|x]|x]|X X | X | X | x| x| x| X X X | X | x| x| x| X
B1
1599 | WISATA SELAM X | X | X | X | X[ X | X | X |X|X|X|X|xXx|X|x|xXx|xXx|x|xXx|x]|x]|x]X X X | X | x| x| x| X
1600 | DERMAGA MARINA X | X | X | X | X[ X | X | X |X|X|X|X|xXx|X|x|xXx|xXx|x|xXx|x]|x]|x]X X X | X | x| x| x| X
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1601 | KOLAM PEMANCINGAN el x| X | X [ x| x| x| x| x|x|x|xXx|x|x|xXx|x|x|x|x|x|x]|x/|Xx X X | x| x| x| x| X
Bl
T1, -
1602 | WISATA MEMANCING B X | X | X | X | X | X | X | X | X[ X[ X|X|X|X | X[X[X|[X|X|X]|X X X | x| x| x| x| X
Bl
T1
AKTIVITAS WISATA AIR, WISATA SELANCAR ’ T1,
1603 | DAvUNG DAN WISATA TIRTA LAINNYA 1]‘331 X [ X [ X [ X [ X [ X | X | X | X|X|X|X|X|X || X|X]|X]|X]|X]|X]|X X X | x| x| x| x| X
T1, -
1604 | WISATA TIRTA LAINNYA Bl X | X | X | X | X | X | X | X | X[ X[ X|X|X|X | X[X[X[X|X|X]|X X X | x| x| x| x| X
Bl
T1, | TL, | T1,
1605 | KLUB MALAM X | X | x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x]|x|x]|x X |T2 |T2 |T2, | X | X | X
T3 | T3 | T3
1606 | KARAOKE X | X | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x]|x|x]|Xx X X | x| x
T1, | T1, | T1,
1607 | USAHA ARENA PERMAINAN X | X | x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x]|x|x]|x X |T2, |T2, |T2, | X | X | X
T3 | T3 | T3
T1, | T1, | T1,
1608 | DISKOTEK X | x| x| x| x| X | x| x| x| x|x|xX|x|x|x|x|x|x|x|x|x]|x]|X X |T2, |T2, |T2, | X | X | X
1609 élTigIQIITAS HIBURAN DAN REKREASI LAINNYA s Ix I xlIxIx I xIx!Ix x| x|x!x!|x1!x1|xlx]| x| x| x < < | x | x
1610 | AKTIVITAS ORGANISASIBISNISDANPENGUSAHA | X | X | X | X | X | X | x | X | X | X | x | x | X | X X | x| x| x X X | X | x
AKTIVITAS ORGANISASI ILMU PENGETAHUAN
1611 | SOSIAL DAN MASYARAKAT X | X | x| x| x| X | x| x|x|x|x|x]|x/|Xx X | X | x| X X X | x| x| x| x| X
AKTIVITAS ORGANISASI ILMU PENGETAHUAN T1, | TL, | T1,
1612 | ‘AT M DAN TEKNOLOGI X | X | x| x| x| X | x| x|x|x|x|x]|x/|Xx X | pglmslm | X | X | X|X X X | x| x| x| x| X
1613 | AKTIVITAS ORGANISASI BURUH X | X | x| x| x| X | x| x|x|x|x|x]|x/|Xx X % % % X | x| x| x X X | x| x| x| x| X
1614 | AKTIVITAS ORGANISASI KEAGAMAAN X | X | x| X | x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x]|X % % % X | x| x| x X X | x| x| x| x| X
1615 | AKTIVITAS ORGANISASI POLITIK X | X | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x]|Xx % % % X | x| x| X X X | x| x| x| x| X
l616 | AKTIVITAS ORGANISASI KEANGGOTAANLAINNYA | o [ o [ v | v | v [ x [ x [ x | x | x | x| x | x | x | x | x | oL [, [T, o [« [ x | x < <l x x| x| x| x
YTDL T3 | T3 | T3
REPARASI KOMPUTER DAN PERALATAN
1617 | QB ENISNYA X | X | X | x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x ] x| x|x|x|x|x|x|x X X | X | X
1618 | REPARASI PERALATAN KOMUNIKASI X | X | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x ] x| x| x|x|x|x|x|Xx X X | X | x
1619 | REPARASI ALAT- ALAT ELEKTRONIKKONSUMEN | X | X | X | X | X | X | X | X | X | X | x | x | x | x P& | x | X | X | X | X | X | x| X X X | X | x
REPARASI PERALATAN RUMAH TANGGA DAN
1620 | pebal ATAN RUMAH DAN KEBUN X | X | X | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x e x| x| x|x|x|x|x|Xx X X | X | X
1621 | REPARASI ALAS KAKI DAN BARANG DARI KULIT X | X | X[ x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x]|Xx X X | X | X
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1622 gﬁﬁ‘ARIfSI FURNITUR DAN PERLENGKAPAN xIx | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x]|x|x]| x x| x| x
1623 | AKTIVITAS VERMAK PAKAIAN x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x]x]x Tré Tré Tré x| x| x| x| x x| x| x
REPARASI BARANG RUMAH TANGGA DAN
1624 | prraa St BARAN x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x]|x]|x]| x x| x| x
1625 | AKTIVITAS PANGKAS RAMBUT x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x]|x]|x]x X Tré Tré Tré x| x| x| x| x x| x| x
1626 | AKTIVITAS SALON KECANTIKAN x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x]|x|x]x X TTle, TTle, TTle, x| x| x| x| x x| x| x
1627 | RUMAH PIJAT x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x]|x]|x]|x X Tr{% Tr{% Tr{% x| x| x| x| x x| x| x
1628 | AKTIVITAS SPA x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x]|x/|x]x X TTle, TTle, TTle, x| x| x| x| x x| x| x
1629 | AKTIVITAS KEBUGARAN LAINNYA x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x]|x|x]x X TTle, TTle, TTle, x| x| x| x| x x| x| x
1630 | AKTIVITAS PENATU x | x| x| x| x| x|x][x[x|x|x]x]x]|x X x| x| x| x| x x | x| x
1631 | AKTIVITAS PEMAKAMAN DAN KEGIATAN YBDI x| x| x| x| x| x]x -I x | x| x ] x| x| x x| x| x| x| x| x| x| x]| x x | x| x
1632 | AKTIVITAS JASA PERORANGAN LAINNYA YTDL X | x| x| x| x| x|x|x|x|x|x]|x]|x]|x X x| x| x| x| x x| x| x
AKTIVITAS RUMAH TANGGA SEBAGAI PEMBERI
KERJA; AKTIVITAS YANG MENGHASILKAN
1633 | BARANG & JASA OLEH RUMAH TANGGA YANG x| x| x| x| x| x|x|x|x|x]|x]|x]|x X x| x| x| x| x | x| x| x|x|x]|x
DIGUNAKAN UNTUK MEMENUHI KEBUTUHAN
SENDIRI
AKTIVITAS YANG MENGHASILKAN BARANG OLEH
1634 | RUMAH TANGGA YANG DIGUNAKAN UNTUK x| x| x| x| x| x| x| x|x|x]|x]|x]|x X x| x| x| x| x | x| x| x|x|x|x
MEMENUHI KEBUTUHAN SENDIRI
AKTIVITAS YANG MENGHASILKAN JASA OLEH
1635 | RUMAH TANGGA YANG DIGUNAKAN UNTUK x| x| x| x| x| x| x| x|x|x]|x]|x]|x X x| x| x| x| x | x| x| x|x|x|x
MEMENUHI KEBUTUHAN SENDIRI
AKTIVITAS BADAN INTERNASIONAL DAN BADAN
1636 | B AL LA, x| x| x| x| x|x|x|x|x|x]|x]|x]|x x| x| x| x| x|x| x| x| x |x|x|x|x]|x]x
T1, | T1, T1, | T1,
1637 | INDUSTRI KEDELAI TEMPE x| x| x| x| x|x|x|x|x|x]|x]|x]|x X [ x [Tl x| x| x| x| x | x|l x| x|x
T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | TL,
1638 | PENYIAPAN LAHAN KONSTRUKSI || ||| ||| s s Xl || |m|m|m|m| m ||| m|m| 13|13
1639 | PEKERJAAN TANAH x| x| x| x| x| x|x|x|x|x x| x| x| x| x|x| x| x| x |x|x|x|x]|x]x
T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | TL, | T1, | T1, | T1, | TL, | T1, | T1, | T1, | TL,
1640 | PELAKSANAAN PEKERJAAN UTILITAS |1 |1 ||| ||| |1 ||| ™™™ m || |™|m| |1
T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1, | T1,
1641 | SURVEI PENYELIDIKAN LAPANGAN || ||| ||| s s | m|m|m| ||| ™m ||| ™| m| s 1
INSTALASI PERALATAN INFRASTRUKTUR
1642 | D o AN AR U x| x | x| x| x|x|x|x|x|x]|x]|x]|x x| x| x| x| x| x| x| x| x | x| x|x|x]|x]x
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1643 INSTALASI PENGOLAHAN AIR UNTUK T1,
PEMBANGKIT LISTRIK T3
1644 | PEKERJAAN KONSTRUKSI KEDAP SUARA X
1645 | PEMASANGAN ORNAMEN DAN PEKERJAAN SENI X

PEKERJAAN LAPIS PERKERASAN BETON (RIGID

1646 PAVEMENT) X

1647 PEKERJAAN KONSTRUKSI KEDAP AIR, MINYAK, X
DAN GAS

1648 | PERKERASAN ASPAL X

1649 | PERKERASAN BERBUTIR X

1650 PENGEBORAN DAN INJEKSI SEMEN X
BERTEKANAN (DRILLING AND GROUTING)

1651 | PEKERJAAN STRUKTUR BETON X

1652 KONSTRUKSI STRUKTUR BETON PASCATARIK <
(POST TENSIONED)

1653 PEKERJAAN KONSTRUKSI TAHAN API (TANUR, X
ANNELING, FLARE, ATAU INCENERATOR)

1654 | PEMULIHAN LAHAN PEKERJAAN X
HOTEL BINTANG, DENGAN JUMLAH KAMAR

1655 | TIDUR TAMU < 61 UNIT ATAU JUMLAH X

KARYAWAN < 41 ORANG

HOTEL BINTANG, DENGAN JUMLAH KAMAR
1656 | TIDUR TAMU 61-100 UNIT ATAU JUMLAH X
KARYAWAN 41-99 ORANG

HOTEL BINTANG, DENGAN JUMLAH KAMAR
1657 | TIDUR TAMU 101-200 UNIT ATAU JUMLAH X
KARYAWAN 100-200 ORANG

HOTEL BINTANG, DENGAN JUMLAH KAMAR
1658 | TIDUR TAMU >200 UNIT ATAU JUMLAH X
KARYAWAN >200 ORANG

HOTEL MELATI, DENGAN JUMLAH KAMAR TIDUR
1659 | TAMU < 61 UNIT ATAU JUMLAH KARYAWAN < 41 X
ORANG
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HOTEL MELATI, DENGAN JUMLAH KAMAR TIDUR o1 11 |11
1660 | TAMU 61-100 UNIT ATAU JUMLAH KARYAWAN X | x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x [N x|2%|%
41-99 ORANG
HOTEL MELATI, DENGAN JUMLAH KAMAR TIDUR o1 1 |11
1661 | TAMU 101-200 UNIT ATAU JUMLAH KARYAWAN X | x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x[ENx|2 5y
100-200 ORANG
HOTEL MELATI, DENGAN JUMLAH KAMAR TIDUR U U
1662 | TAMU >200 UNIT ATAU JUMLAH KARYAWAN >200 | X | X | X | X [ x | x | x | x | x | x | x | x | x | x | x | TL | T
T3 | T3 | T3
ORANG
APARTEMEN HOTEL, DENGAN JUMLAH UNIT 11 |
1663 | HUNIAN TAMU < 61 UNIT ATAU JUMLAH X | x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x/|x|x BN x |2 %%
KARYAWAN < 41 ORANG
APARTEMEN HOTEL, DENGAN JUMLAH UNIT 11 |
1664 | HUNIAN TAMU 61-100 UNIT ATAU JUMLAH X | x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x/|x|x|[ENx |2 %%
KARYAWAN 41-99 ORANG
APARTEMEN HOTEL, DENGAN JUMLAH UNIT 11 |
1665 | HUNIAN TAMU 101-200 UNIT ATAU JUMLAH X | x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x BN x |2 %%
KARYAWAN 100-200 ORANG
APARTEMEN HOTEL, DENGAN JUMLAH UNIT 11 |
1666 | HUNIAN TAMU >200 UNIT ATAU JUMLAH X | x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x/|x|x BN x |2 %% X | x
KARYAWAN >200 ORANG
RESTORAN DENGAN JUMLAH TEMPAT DUDUK T1, | T1, | T1,
1667 | Ja ORAN Do X x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x |[Ex |05 X X | x
RESTORAN DENGAN JUMLAH TEMPAT DUDUK T1, | T1, | TL,
1668 | T ORAR DRIoA X[ x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x @88 x| L 5 X X | x
RESTORAN DENGAN JUMLAH TEMPAT DUDUK T1, | TL, | T1,
1669 | an T T X x| x| x| x| x| x| x| x| x| x|x|x]|x |[Ex |25 X X | x
RESTORAN DENGAN JUMLAH TEMPAT DUDUK T1, | T1, | TL,
1670 | R R X | x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x]|x |[Ex |0 0 X X | x
AKTIVITAS KONSULTASI DAN PERANCANGAN T1, | T1, | TL,
1671 | \NTERNET OF THINGS (IOT) XX x| x|x|px x| x| x| x| x| x| x|/ xXp@Eas X\ || X x| X
JASA ARSITEKTURAL BANGUNAN GEDUNG T1, | T1L, | T1,
1672 | S e ON AUNAN X x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x |[EHx]|2 0 X X | x
1673 | JASA ARSITEKTURAL LAINNYA X | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x]|x]|x]|x B x Tle Tle Tle X X | x
1674 | JASA PENGEMBANGAN PEMANFAATAN RUANG X | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x]|x]|x]|x B x Trlz Trlz Trlz X X | x
1675 | JASA PENGEMBANGAN WILAYAH X | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x]|x]|x]|x B x ?r; ?r; ?r; X X | x
1676 | JASA PENGEMBANGAN PERKOTAAN X | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x]|x]|x]|x B x Tle Tle Tle X X | x
JASA PENGEMBANGAN LINGKUNGAN BANGUNAN o, | oo, |,
1677 | S A SEAD X x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x]|x|[EHX|2 50 X X | x
JASA REKAYASA KONSTRUKSI BANGUNAN a0y, | aniL, | A,
1678 | GEDUNG HUNIAN DAN NONHUNIAN XX | x| XX XX X X)X XX | X | X WS X || 1| x| X
JASA REKAYASA PEKERJAAN TEKNIK SIPIL T1, | TL, | T1,
1679 | o A X x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x |[Ex|2>| 0 X | x
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1680 | JASA REKAYASA PEKERJAAN TEKNIK SIPIL < < | L [TL, [T,
TRANSPORTASI T2 | T2 | T2
JASA REKAYASA PEKERJAAN MEKANIKAL T1, | T1, | T1,
1681 | AT AM BANGUNAN X | X | X | X | X | X | X | xX|Xx|xX|x|x|x]|x[EE X!
1682 | JASA REKAYASA LAINNYA X [ X | X | x| x| x| x| x|x|x|x]|x|x|x [ x TTIQ TTIQ TTIQ
JASA REKAYASA KONSTRUKSI PEMBANGKIT, S S
1683 | JARINGAN TRANSMISI, GARDU INDUK, DAN X | x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x [ x ’ ’ ’

DISTRIBUSI TENAGA LISTRIK T2 | T2 | T2

JASA REKAYASA PROSES INDUSTRIAL, T1, | T1, | T1,

1684 | pPRODUKSI, DAN FASILITAS PRODUKSI X | X [ X | X | X | X | X | X | X | X | X | X | X | X el X |11
JASA PEMBUATAN PROSPEKTUS GEOLOGI DAN T1, | T1, | T1,
1685 | 2ASA FEME X | x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x B8 x|
JASA KONSULTANSI ILMIAH DAN TEKNIS BAWAH T1, | T1, | T1,
1686 | JAcA x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x[E8x|T 7T
JASA KONSULTANSI ILMIAH DAN TEKNIS t1, | 11, | TI,
1687 | bERMUKAAN TANAH DAN PEMBUATAN PETA N N I A > | T2 | T2
JASA KONSULTANSI ILMIAH DAN TEKNIS T1, | T1, | T1,
1688 | bRASARANA DAN SARANA UMUM RN R RN N AR R NN D R R R e > | 2 | 2
JASA KONSULTANSI ILMIAH DAN TEKNIS 11, | T1, | TO,
1689 | K ONSTRUKSI SISTEM KENDALI LALU LINTAS X | X [ X | X | X | X | X | X | X | X /| X | X | X | X el X |11
JASA KONSULTANSI ILMIAH DAN TEKNIS t1, | T1, | TI,
1690 | HIDROLIKA, HIDROLOGI DAN OCEANOGRAPHY X | X [ X XX | X | X | X | X | X | X | X | X | X Bal X ||
JASA PENGUJIAN DAN ANALISIS TEKNIS t1, | T1, | TI,
1691 | GEOLOGI, GEOFISIKA DAN GEOKIMIA X | X [ X XX [ X | X | X | X | X | X | X | X | X Bag X ||
L6o5 | JASA PENGUJIAN DAN ANALISIS TEKNIS clx L x lxlx sl s s st xtxtx!l x| x Bl g | 70T,

KOMPOSISI DAN TINGKAT KEMURNIAN T2 | T2 | T2

JASA PENGUJIAN HASIL PEKERJAAN
1693 | KONSTRUKSI DAN FASILITAS LABORATORIUM XX X | XX X X XX XX XX X Jead XX X)X

JASA PENGUJIAN DAN ANALISIS TEKNIS T1, | T1, | T1,
1694 HIDROLIKA, HIDROLOGI DAN OCEANOGRAPHY X X X X X X X X X X X X X X B4 X T2 | T2 | T2

1695 | LEMBAGA SERTFIKASI BADAN USAHA (LSBU) X X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X ’I,[\\12’ ’I,[\\12’ TI‘12’ TI‘12’

JASA PENGUJIAN DAN ANALISIS TEKNIS T1, | T1, | T1, | T1,

1696 PARAMETER FISIKAL T2 | T2 | T2 | T2

JASA PENGUJIAN DAN ANALISIS AKUSTIK DAN T1, | T1, | T1, | T,
1697 | VIBRATOR GEDUNG HUNIAN DAN NONHUNIAN X | X (X XX | X | X | X | X | X | X | X | X | X geggg X | X | X | X511




KETERANGAN :

I

Pemanfaatan ruang yang izinnya dalam peraturan zonasi

X Pemanfaatan ruang yang tidak dizinkan dalam peraturan zonasi

T1 | Untuk kegiatan yang dibatasi jumlahnya, berdasarkan standar yang berlaku ;

T2 | Untuk kegiatan yang dibatasi waktu operasionalnya

T3 | Untuk kegiatan yang dibatasi luasnya

B1 | Untuk kegiatan yang wajib melakukan izin dan kajian lingkungan hidup sebagaimana diatur dalam peraturan
perundang-undangan

B2 | Untuk kegiatan yang wajib melakukan analisis dampak lalu lintas

B3 | Untuk kegiatan yang wajib menyediakan prasarana minimal yang ditetapkan

B4 | Untuk kegiatan yang wajib melakukan persetujuan dengan pengelola KI

B5 | Untuk keigatan industri skala usaha kecil atau industri yang membutuhkan bahan baku khusus atau proses
produksinya memerlukan lokasi khusus

B6 | Bersyarat rekomendasi perubahan penggunaan tanah dari menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan

di bidang agraria/pertanahan dan tata ruang

LAMPIRAN V.1

PERATURAN BUPATI MUARA ENIM NOMOR 2 TAHUN 2024
TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG

SEKITAR KAWASAN INDUSTRI TANJUNG ENIM

Pj. Bupati Muara Enim

dto

Ahmad Rizali



LAMPIRAN V.2

PERATURAN BUPATI MUARA ENIM NOMOR [1 TAHUN 2001

TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG

SEKITAR KAWASAN INDUSTRI TANJUNG ENIM

TABEL KETENTUAN INTENSITAS PEMANFAATAN RUANG SEKITAR KAWASAN INDUSTRI TANJUNG ENIM

LINGKUNGAN

ARTERI KOLEKTOR LOKAL
SUB ZONA KLB l\z{:lfs KLB lVII(II\)I?S KLB lVII(II\)I?S KLB
MAKS (%) MAKS (%) MAKS (%) MAKS
Badan Air Badan Air BA - - - - - - - - -
Perlindungan Setempat Perlindungan Setempat PS 70 20 0,2 20 0,2 20 0,2 20 0,2
3 | Ruang Terbuka Hijau Taman Kota RTH-2 70 20 0,2 20 0,2 20 0,2 20 0,2
Taman Kecamatan RTH-3 70 20 0,2 20 0,2 20 0,2 20 0,2
Taman Kelurahan RTH-4 70 20 0,2 20 0,2 20 0,2 20 0,2
Taman RW RTH-5 70 20 0,2 20 0,2 20 0,2 20 0,2
Taman RT RTH-6 70 20 0,2 20 0,2 20 0,2 20 0,2
Pemakaman RTH-7 50 20 0,2 20 0,2 20 0,2 20 0,2
Jalur Hijau RTH-8 70 20 0,2 20 0,2 20 0,2 20 0,2
Badan Jalan Badan Jalan BJ - - - - - - - - -
S Pertanian Tanaman Pangan P-1 70 20 0,2 20 0,2 20 0,2 20 0,2
Perkebunan P-3 70 20 0,4 20 0,4 20 0,4 20 0,4
Peternakan P-4 70 20 0,2 20 0,2 20 0,2 20 0,2
6 | Kawasan Peruntukan Industri | Kawasan Peruntukan Industri KPI 20 80 8 80 8 80 8 80 8
7 | Pertambangan Pertambangan Batubara BR 30 40 0,8 40 0,8 40 0,8 40 0,8
8 | Pariwisata Pariwisata W 20 60 1,8 60 1,8 60 1,8 60 1,8
9 | Perumahan Perumahan Kepadatan Tinggi R-2 10 80 3,2 80 3,2 80 3,2 80 3,2
Perumahan Kepadatan Sedang R-3 15 70 2,1 70 2,1 70 2,1 70 2,1
Perumahan Kepadatan Rendah R-4 20 60 1,2 60 1,2 60 1,2 60 1,2
10 | Sarana Pelayanan Umum SPU Skala Kota SPU-1 15 80 4 80 4 80 4 80 4
SPU Skala Kecamatan SPU-2 20 75 3 75 3 75 3 75 3
SPU Skala Kelurahan SPU-3 20 70 2,1 70 2,1 70 2,1 70 2,1
SPU Skala RW SPU-4 20 70 2,1 70 2,1 70 2,1 70 2,1




LAMPIRAN V.2

PERATURAN BUPATI MUARA ENIM NOMOR [1 TAHUN 2001
TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG

SEKITAR KAWASAN INDUSTRI TANJUNG ENIM

ARTERI KOLEKTOR LOKAL LINGKUNGAN

MAKS (%) MAKS (%) MAKS (%) MAKS
11 | Ruang Terbuka Non Hijau Ruang Terbuka Non Hijau RTNH 20 70 0,7 70 0,7 70 0,7 70 0,7
12 | Perdagangan dan Jasa Perdagangan dan Jasa Skala Kota K-1 15 80 4 80 4 80 4 80 4
Perdagangan dan Jasa Skala WP K-2 20 75 3 75 3 75 3 75 3
Perdagangan dan Jasa Skala SWP K-3 20 70 2,1 70 2,1 70 2,1 70 2,1
13 | Perkantoran Perkantoran KT 15 80 4 80 4 80 4 80 4
14 | Peruntukan Lainnya Instalasi Pengolahan Air Minum (IPAM) PL-3 25 70 1,4 70 L4 70 1,4 70 1,4
15 | Transportasi Transportasi TR 15 80 1,6 80 1,6 80 1,6 80 1,6

*asumsi ketinggian tiap lantai pada seluruh zona kecuali KPI adalah 4 meter
*asumsi ketinggian pada zona KPI adalah 8 meter

Pj. BUPATI MUARA ENIM

diT]

AHMAD RIZALI



LAMPIRAN V.[J

PERATURAN BUPATI MUARA ENIM NOMOR [ TAHUN 200
TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG

SEKITAR KAWASAN INDUSTRI TANJUNG ENIM

TABEL KETENTUAN TATA BANGUNAN SEKITAR KAWASAN INDUSTRI TANJUNG ENIM
KETINGGIAN GSB (m)
JUMLAH | BANGUNAN

SUB ZONA

KODE LANTAI (TB)
MAKS | MAKSIMUM ARTERI KOLEKTOR | LOKAL LINGKUNGAN

(M)

1 | Badan Air Badan Air BA - - - - - -
Perlindungan Setempat Perlindungan Setempat PS 1 4 - - - -
Ruang Terbuka Hijau Taman Kota RTH-2 1 4 - - - -

Taman Kecamatan RTH-3 1 4 - - - -
Taman Kelurahan RTH-4 1 4 - - - -
Taman RW RTH-5 1 4 - - - -
Taman RT RTH-6 1 4 - - - -
Pemakaman RTH-7 1 4 - - - -
Jalur Hijau RTH-8 1 4 - - - -
Badan Jalan Badan Jalan BJ - - - - - -
Pertanian Tanaman Pangan P-1 4 6,5 5,5 3,75 3,25
Perkebunan P-3 2 8 6,5 5,5 3,75 3,25
Peternakan P-4 1 4 6,5 5,5 3,75 3,25

6 | Kawasan Peruntukan Industri | Kawasan Peruntukan Industri KPI 10 80 6,5 5,5 3,75 3,25

7 | Pertambangan Pertambangan Batubara BR 2 8 6,5 5,5 3,75 3,25

8 | Pariwisata Pariwisata AW 3 12 6,5 5,5 3,75 3,25

9 | Perumahan Perumahan Kepadatan Tinggi R-2 4 16 6,5 5,5 3,75 3,25

Perumahan Kepadatan Sedang R-3 3 12 6,5 5,5 3,75 3,25
Perumahan Kepadatan Rendah R-4 2 8 6,5 5,5 3,75 3,25
10 | Sarana Pelayanan Umum SPU Skala Kota SPU-1 5 20 6,5 5,5 3,75 3,25
SPU Skala Kecamatan SPU-2 4 16 6,5 5,5 3,75 3,25
SPU Skala Kelurahan SPU-3 3 12 6,5 5,5 3,75 3,25
SPU Skala RW SPU-4 3 12 6,5 5,5 3,75 3,25
11 | Ruang Terbuka Non Hijau Ruang Terbuka Non Hijau RTNH 1 4 6,5 5,5 3,75 3,25




LAMPIRAN V.[J

PERATURAN BUPATI MUARA ENIM NOMOR [ TAHUN 200
TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG

SEKITAR KAWASAN INDUSTRI TANJUNG ENIM

KETINGGIAN GSB (m)
JUMLAH | BANGUNAN

SUB ZONA KODE | LANTAI (TB)

MAKS MAKSIMUM @ ARTERI KOLEKTOR | LOKAL LINGKUNGAN
(M)
12 | Perdagangan dan Jasa Perdagangan dan Jasa Skala Kota K-1 5 20 6,5 5,5 3,75 3,25
Perdagangan dan Jasa Skala WP K-2 4 16 6,5 5,5 3,75 3,25
Perdagangan dan Jasa Skala SWP K-3 3 12 6,5 5,5 3,75 3,25
13 | Perkantoran Perkantoran KT 5 20 6,5 5,5 3,75 3,25
14 | Peruntukan Lainnya Instalasi Pengolahan Air Minum (IPAM) PL-3 2 8 6,5 5,5 3,75 3,25
15 | Transportasi Transportasi TR 2 8 6,5 5,5 3,75 3,25

Pj. BUPATI MUARA ENIM

d(r)

AHMAD RIZALI



LAMPIRAN V.4

PERATURAN BUPATI MUARA ENIM NOMOR 2 TAHUN 2024
TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG

SEKITAR KAWASAN INDUSTRI TANJUNG ENIM

LAMPIRAN V.4 PRASARANA DAN SARANA MINIMAL RDTR SEKITAR KAWASAN INDUSTRI TANJUNG ENIM

1  Badan Air e Tanggul tepian badan air. Fasilitas mitigasi bencana berupa rambu-rambu/penanda
o Sistem peringatan dini
2 Perlindungan Setempat PS o Tempat sampah sudah dibedakan jenis sampahnya (organik dan non organik) o Fasilitas mitigasi bencana :
¢ Drainase lingkungan tepi jalan dibuat berada dibawah trotoar. - Jalur evakuasi
¢ Ruang terbuka berupa jalur hijau dan jalan inpeksi. - Rambu-rambu/penanda
e Bangunan pemecah gelombang o Sistem peringatan dini
3 Ruang Terbuka Hijau Taman Kota RTH-2 e Jaringan jalan o Fasilitas mitigasi bencana :
e Prasarana Parkir - Lokasi evakuasi
Kegiatan yang Terbatas (T) dan Bersyarat (B) dalam ketentuan peraturan zonasi - Jalur evakuasi
harus menyediakan prasarana parkir sesuai standar dengan konstruksi yang - Rambu-rambu/penanda
memungkinkan terjadinya resapan air seperti conblok diluar zona RTH ¢ Sistem peringatan dini
o Aksesibilitas untuk difabel e Toilet umum

Kegiatan yang diperbolehkan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa
pintu masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, yang disertai rambu-rambu

o Jalur pedestrian

e Lebar minimal pedestrian 2 meter yang dapat diakses kursi roda

Taman Kecamatan RTH-3 e Jaringan jalan o Fasilitas mitigasi bencana :
e Prasarana Parkir - Lokasi evakuasi
Kegiatan yang Terbatas (T) dan Bersyarat (B) dalam ketentuan peraturan zonasi - Jalur evakuasi
harus menyediakan prasarana parkir sesuai standar dengan konstruksi yang - Rambu-rambu/penanda
memungkinkan terjadinya resapan air seperti conblok diluar zona RTH ¢ Sistem peringatan dini
o Aksesibilitas untuk difabel o Toilet umum

Kegiatan yang diperbolehkan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa
pintu masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, yang disertai rambu-rambu

o Jalur pedestrian
Lebar minimal pedestrian 2 meter yang dapat diakses kursi roda

Taman Kelurahan RTH-4 e Jaringan jalan o Fasilitas mitigasi bencana :
e Prasarana Parkir - Lokasi evakuasi
Kegiatan yang Terbatas (T) dan Bersyarat (B) dalam ketentuan peraturan zonasi - Jalur evakuasi
harus menyediakan prasarana parkir sesuai standar dengan konstruksi yang - Rambu-rambu/penanda
memungkinkan terjadinya resapan air seperti conblok diluar zona RTH e Sistem peringatan dini
o Aksesibilitas untuk difabel o Toilet umum

Kegiatan yang diperbolehkan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa
pintu masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, yang disertai rambu-rambu
o Jalur pedestrian
Lebar minimal pedestrian 1,2 meter yang dapat diakses kursi roda
Taman RW RTH-5 e Jaringan jalan e Toilet umum
e Prasarana Parkir
Kegiatan yang Terbatas (T) dan Bersyarat (B) dalam ketentuan peraturan zonasi
harus menyediakan prasarana parkir sesuai standar dengan konstruksi yang
memungkinkan terjadinya resapan air seperti conblok diluar zona RTH
o Aksesibilitas untuk difabel
Kegiatan yang diperbolehkan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa
pintu masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, yang disertai rambu-rambu
o Jalur pedestrian
Taman RT RTH-6 e Jaringan jalan o Toilet umum
e Prasarana Parkir o
Kegiatan yang Terbatas (T) dan Bersyarat (B) dalam ketentuan peraturan zonasi
harus menyediakan prasarana parkir sesuai standar dengan konstruksi yang
memungkinkan terjadinya resapan air seperti conblok diluar zona RTH
o Aksesibilitas untuk difabel
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Kegiatan yang diperbolehkan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa
pintu masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, yang disertai rambu-rambu

Jalur pedestrian

Jalur pejalan kaki

Dilengkapi fasilitas pejalan kaki dan ber seperti lampu jalan, fasilitas penyeberangan,
tambatan, dan jalur hijau.

Prasarana lingkungan

Tempat sampah sudah dibedakan jenis sampahnya (organik dan non organik) dan
drainase lingkungan tepi jalan dibuat berada dibawah trotoar.

parkir

Saluran tepi jalan harus mampu mengalirkan debit maksimum;

Gorong-gorong harus mampu mengalirkan debit air paling besar, sesuai dengan luas
daerah tangkapan air hujan; dan

Dinding penahan tanah harus mampu menahan gaya vertikal dan horizontal yang
menjadi bebannya, sesuai dengan pertimbangan mekanika tanah dan geoteknik.
Penerangan jalan

Buffer (Jalur Hijau)

Jaringan Jalan

Harus ada pemisahan jaringan jalan untuk pergerakan manusia dan kendaraan
(sepeda, sepeda motor, mobil) yang berfungsi juga sebagai akses untuk evakuasi
dalam keadaan darurat di jalan utama (lebar 14-30 meter) dan jalan lingkungan
Jaringan air bersih

Tersedia sumber air, bak penampung yang diolah oleh penyelenggara dengan jumlah
yang cukup.

Untuk air PDAM suplai air antara 60-100 liter/org/hari : Permen PU No.
41/PRT/M/2007 tentang Pedoman Kriteria Teknis Pemanfaatan Kawasan Budidaya
Jaringan listrik

Jaringan listrik setiap kegiatan zona perumahan dilayani dengan kapasitas listrik
sesuai dengan kebutuhan yang mendukung kegiatan pada zona tersebut

Jaringan persampahan :

- Alat pengangkut

- Tempat pengumpulan sampah berupa tong sampah 12 m?

Jaringan drainase

Zona perumahan harus dilengkapi jaringan drainase sesuai ketentuan dan
persyaratan teknis yang diatur dalam peraturan perundangan yang berlaku terutama
mengenai cara perencanaan umum jaringan drainase lingkungan perumahan di
perkotaan. Salah satu ketentuan yang berlaku adalah SNI 02-2406-1991 tentang Tata
cara perencanaan umum drainase perkotaan

Jaringan telekomunikasi

Zona perumahan dilayani oleh jaringan telekomunikasi internet berupa wifi atau
fiber optic

Jaringan air limbah berupa pemipaan air limbah dan IPAL komunal

Jaringan Jalan

Harus ada pemisahan jaringan jalan untuk pergerakan manusia dan kendaraan
(sepeda, sepeda motor, mobil) yang berfungsi juga sebagai akses untuk evakuasi
dalam keadaan darurat di jalan utama (lebar 14 meter) dan jalan lingkungan
Jaringan air bersih

Tersedia sumber air, bak penampung yang diolah oleh penyelenggara dengan jumlah
yang cukup.

Untuk air PDAM suplai air antara 60-100 liter/org/hari : Permen PU No.
41/PRT/M/2007 tentang Pedoman Kriteria Teknis Pemanfaatan Kawasan Budidaya
Jaringan listrik

Toilet umum
signhage

Fasilitas mitigasi bencana :
- Jalur evakuasi
- Rambu-rambu/penanda

Fasilitas peribadatan

Harus menyediakan fasilitas peribadatan untuk masyarakat sekitar di

tempat strategis dan layak dengan didukung penyediaan prasarana

yang nyaman untuk beribadah

RTH :

- Untuk kawasan perumahan dengan luasan tertentu wajib
menyediakan RTH pubik minimal 10% atau akan diatur lebih lanjut
dalam Peraturan Bupati

- Untuk tiap persil rumah wajib menyediakan RTH privat sebesar
minimal 20%

Fasilitas evakuasi bencana :

Lokasi evakuasi, sistem peringatan dini, jalur evakuasi, penanda/rambu-

rambu

Fasilitas pendidikan minimal PAUD sampai SD

Fasilitas kesehatan minimal sekelas puskesmas

Fasilitas transportasi berupa shelter atau halte

Sarana kegiatan sosial warga (gedung pertemuan, balai warga, dll)

Fasilitas peribadatan

Harus menyediakan fasilitas peribadatan untuk masyarakat sekitar di

tempat strategis dan layak dengan didukung penyediaan prasarana

yang nyaman untuk beribadah

RTH :

- Untuk kawasan perumahan dengan luasan tertentu wajib
menyediakan RTH pubik minimal 10% atau akan diatur lebih lanjut
dalam Peraturan Bupati

- Untuk tiap persil rumah wajib menyediakan RTH privat sebesar
minimal 20%

Fasilitas evakuasi bencana :
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Jaringan listrik setiap kegiatan zona perumahan dilayani dengan kapasitas listrik
sesuai dengan kebutuhan yang mendukung kegiatan pada zona tersebut

Jaringan persampahan :

- Alat pengangkut

- Tempat pengumpulan sampah berupa tong sampah 2 m?

Jaringan drainase

Zona perumahan harus dilengkapi jaringan drainase sesuai ketentuan dan
persyaratan teknis yang diatur dalam peraturan perundangan yang berlaku terutama
mengenai cara perencanaan umum jaringan drainase lingkungan perumahan di
perkotaan. Salah satu ketentuan yang berlaku adalah SNI 02-2406-1991 tentang Tata
cara perencanaan umum drainase perkotaan

Jaringan telekomunikasi

Zona perumahan dilayani oleh jaringan telekomunikasi internet berupa wifi atau
fiber optic

Jaringan air limbah berupa pemipaan air limbah dan IPAL komunal

Jaringan Jalan

Harus ada pemisahan jaringan jalan untuk pergerakan manusia dan kendaraan
(sepeda, sepeda motor, mobil) yang berfungsi juga sebagai akses untuk evakuasi
dalam keadaan darurat di jalan utama (lebar 10 meter) dan jalan lingkungan
Jaringan air bersih

Tersedia sumber air, bak penampung yang diolah oleh penyelenggara dengan jumlah
yang cukup.

Untuk air PDAM suplai air antara 60-100 liter/org/hari : Permen PU No.
41/PRT/M/2007 tentang Pedoman Kriteria Teknis Pemanfaatan Kawasan Budidaya
Jaringan listrik

Jaringan listrik setiap kegiatan zona perumahan dilayani dengan kapasitas listrik
sesuai dengan kebutuhan yang mendukung kegiatan pada zona tersebut

Jaringan persampahan :

- Alat pengangkut

- Tempat pengumpulan sampah berupa tong sampah 2 m?

Jaringan drainase

Zona perumahan harus dilengkapi jaringan drainase sesuai ketentuan dan
persyaratan teknis yang diatur dalam peraturan perundangan yang berlaku terutama
mengenai cara perencanaan umum jaringan drainase lingkungan perumahan di
perkotaan. Salah satu ketentuan yang berlaku adalah SNI 02-2406-1991 tentang Tata
cara perencanaan umum drainase perkotaan

Jaringan telekomunikasi

Zona perumahan dilayani oleh jaringan telekomunikasi internet berupa wifi atau
fiber optic

Jaringan air limbah berupa pemipaan air limbah dan IPAL komunal

Jaringan Jalan

Harus ada pemisahan jaringan jalan untuk pergerakan manusia dan kendaraan
(sepeda, sepeda motor, mobil) yang berfungsi juga sebagai akses untuk evakuasi
dalam keadaan darurat di jalan utama dan jalan lingkungan

Jaringan air bersih

Tersedia sumber air, bak penampung yang diolah oleh penyelenggara dengan jumlah
yang cukup.

Untuk air PDAM suplai air antara 60-100 liter/org/hari : Permen PU No.
41/PRT/M/2007 tentang Pedoman Kriteria Teknis Pemanfaatan Kawasan Budidaya
Jaringan listrik

Jaringan listrik setiap kegiatan zona perdagangan dan jasa dilayani dengan kapasitas
listrik sesuai dengan kebutuhan yang mendukung kegiatan pada zona tersebut
Jaringan persampahan :

- Alat pengangkut

- Tempat pengumpulan sampah berupa tong sampah 12 m?

Lokasi evakuasi, sistem peringatan dini, jalur evakuasi, penanda/rambu-
rambu

Fasilitas pendidikan minimal PAUD

Fasilitas kesehatan minimal sekelas puskesmas pembantu

Sarana kegiatan sosial sekelas balai warga

Fasilitas peribadatan

Harus menyediakan fasilitas peribadatan untuk masyarakat sekitar di

tempat strategis dan layak dengan didukung penyediaan prasarana

yang nyaman untuk beribadah

RTH :

- Untuk kawasan perumahan dengan luasan tertentu wajib
menyediakan RTH pubik minimal 10% atau akan diatur lebih lanjut
dalam Peraturan Bupati

- Untuk tiap persil rumah wajib menyediakan RTH privat sebesar
minimal 20%

Fasilitas evakuasi bencana :

Lokasi evakuasi, sistem peringatan dini, jalur evakuasi, penanda/rambu-

rambu

Fasilitas pendidikan minimal PAUD

Sarana kegiatan sosial sekelas balai warga

Fasilitas peribadatan

Harus menyediakan fasilitas peribadatan untuk masyarakat sekitar di
tempat strategis dan layak dengan didukung penyediaan prasarana
yang nyaman untuk beribadah

RTH :

Wajib menyediakan RTH publik minimal 20%

Fasilitas evakuasi bencana :

Lokasi evakuasi, sistem peringatan dini, jalur evakuasi, penanda/rambu-
rambu

Fasilitas transportasi

Fasilitas perkantoran

Toilet umum

Fasilitas perdagangan dan jasa
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e Jaringan drainase
Zona perdagangan dan jasa harus dilengkapi jaringan drainase sesuai ketentuan dan
persyaratan teknis yang diatur dalam peraturan perundangan yang berlaku terutama
mengenai cara perencanaan umum jaringan drainase lingkungan perumahan di
perkotaan. Salah satu ketentuan yang berlaku adalah SNI 02-2406-1991 tentang Tata
cara perencanaan umum drainase perkotaan

¢ Jaringan telekomunikasi
Zona perdagangan dan jasa dilayani oleh jaringan telekomunikasi internet berupa
wifi

« Gedung parkir dengan rasio 1 mobil/100 m? lantai bruto

« Pelataran parkir dengan rasio 1 mobil/100 m? lantai bruto

¢ Jaringan air limbah berupa pemipaan air limbah

Perdagangan dan Jasa Skala WP K-2 e Jaringan Jalan o Fasilitas peribadatan

Harus ada pemisahan jaringan jalan untuk pergerakan manusia dan kendaraan Harus menyediakan fasilitas peribadatan untuk masyarakat sekitar di
(sepeda, sepeda motor, mobil) yang berfungsi juga sebagai akses untuk evakuasi tempat strategis dan layak dengan didukung penyediaan prasarana
dalam keadaan darurat di jalan utama dan jalan lingkungan yang nyaman untuk beribadah

e Jaringan air bersih e RTH:
Tersedia sumber air, bak penampung yang diolah oleh penyelenggara dengan jumlah Wajib menyediakan RTH publik minimal 20%
yang cukup. o Fasilitas evakuasi bencana :
Untuk air PDAM suplai air antara 60-100 liter/org/hari : Permen PU No. Lokasi evakuasi, sistem peringatan dini, jalur evakuasi, penanda/rambu-
41/PRT/M/2007 tentang Pedoman Kriteria Teknis Pemanfaatan Kawasan Budidaya rambu

o Jaringan listrik o Fasilitas transportasi
Jaringan listrik setiap kegiatan zona perdagangan dan jasa dilayani dengan kapasitas ¢ Fasilitas perkantoran
listrik sesuai dengan kebutuhan yang mendukung kegiatan pada zona tersebut o Toilet umum

e Jaringan persampahan : o Fasilitas perdagangan dan jasa

- Alat pengangkut
- Tempat pengumpulan sampah berupa tong sampah 12 m?

e Jaringan drainase
Zona perdagangan dan jasa harus dilengkapi jaringan drainase sesuai ketentuan dan
persyaratan teknis yang diatur dalam peraturan perundangan yang berlaku terutama
mengenai cara perencanaan umum jaringan drainase lingkungan perumahan di
perkotaan. Salah satu ketentuan yang berlaku adalah SNI 02-2406-1991 tentang Tata
cara perencanaan umum drainase perkotaan

¢ Jaringan telekomunikasi
Zona perdagangan dan jasa dilayani oleh jaringan telekomunikasi internet berupa
wifi

o Gedung parkir dengan rasio 1 mobil/100 m? lantai bruto

« Pelataran parkir dengan rasio 1 mobil/100 m? lantai bruto

e Jaringan air limbah berupa pemipaan air limbah

Perdagangan dan Jasa Skala SWP K-3 e Jaringan Jalan o Fasilitas peribadatan

Harus ada pemisahan jaringan jalan untuk pergerakan manusia dan kendaraan Harus menyediakan fasilitas peribadatan untuk masyarakat sekitar di
(sepeda, sepeda motor, mobil) yang berfungsi juga sebagai akses untuk evakuasi tempat strategis dan layak dengan didukung penyediaan prasarana
dalam keadaan darurat di jalan utama dan jalan lingkungan yang nyaman untuk beribadah

e Jaringan air bersih e RTH:
Tersedia sumber air, bak penampung yang diolah oleh penyelenggara dengan jumlah Wajib menyediakan RTH publik minimal 20%
yang cukup. ¢ Fasilitas evakuasi bencana :
Untuk air PDAM suplai air antara 60-100 liter/org/hari : Permen PU No. Lokasi evakuasi, sistem peringatan dini, jalur evakuasi, penanda/rambu-
41/PRT/M/2007 tentang Pedoman Kriteria Teknis Pemanfaatan Kawasan Budidaya rambu

e Jaringan listrik o Fasilitas perkantoran
Jaringan listrik setiap kegiatan zona perdagangan dan jasa dilayani dengan kapasitas e Toilet umum
listrik sesuai dengan kebutuhan yang mendukung kegiatan pada zona tersebut o Fasilitas perdagangan dan jasa

¢ Jaringan persampahan :

- Alat pengangkut

- Tempat pengumpulan sampah berupa tong sampah 2 m?
e Jaringan drainase
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Zona perdagangan dan jasa harus dilengkapi jaringan drainase sesuai ketentuan dan
persyaratan teknis yang diatur dalam peraturan perundangan yang berlaku terutama
mengenai cara perencanaan umum jaringan drainase lingkungan perumahan di
perkotaan. Salah satu ketentuan yang berlaku adalah SNI 02-2406-1991 tentang Tata
cara perencanaan umum drainase perkotaan

o Gedung parkir dengan rasio 1 mobil/60 m? lantai bruto

o Pelataran parkir dengan rasio 1 mobil/60 m? lantai bruto

o Jaringan air limbah berupa pemipaan air limbah

8 | Perkantoran Perkantoran KT e Jaringan Jalan o Fasilitas peribadatan

Harus ada pemisahan jaringan jalan untuk pergerakan manusia dan kendaraan Harus menyediakan fasilitas peribadatan untuk masyarakat sekitar di
(sepeda, sepeda motor, mobil) yang berfungsi juga sebagai akses untuk evakuasi tempat strategis dan layak dengan didukung penyediaan prasarana
dalam keadaan darurat di jalan utama dan jalan lingkungan yang nyaman untuk beribadah

e Jaringan air bersih e RTH:
Tersedia sumber air, bak penampung yang diolah oleh penyelenggara dengan jumlah Wajib menyediakan RTH publik minimal 20%
yang cukup. ¢ Fasilitas evakuasi bencana :
Untuk air PDAM suplai air antara 60-100 liter/org/hari : Permen PU No. Lokasi evakuasi, sistem peringatan dini, jalur evakuasi, penanda/rambu-
41/PRT/M/2007 tentang Pedoman Kriteria Teknis Pemanfaatan Kawasan Budidaya rambu

e Jaringan listrik o Fasilitas transportasi
Jaringan listrik setiap kegiatan zona perkantoran dilayani dengan kapasitas listrik « Restoran/cafe/kantin
sesuai dengan kebutuhan yang mendukung kegiatan pada zona tersebut o Toilet umum

e Jaringan persampahan : o Fasilitas kesehatan

- Alat pengangkut
- Tempat pengumpulan sampah berupa tong sampah 12 m?

e Jaringan drainase
Zona perkantoran harus dilengkapi jaringan drainase sesuai ketentuan dan
persyaratan teknis yang diatur dalam peraturan perundangan yang berlaku terutama
mengenai cara perencanaan umum jaringan drainase lingkungan perumahan di
perkotaan. Salah satu ketentuan yang berlaku adalah SNI 02-2406-1991 tentang Tata
cara perencanaan umum drainase perkotaan

o Gedung parkir dengan rasio 1 mobil/60 m? lantai bruto

o Pelataran parkir dengan rasio 1 mobil/60 m? lantai bruto

e Jaringan air limbah berupa pemipaan air limbah

e Jaringan telekomunikasi
Zona perkantoran dilayani oleh jaringan telekomunikasi internet berupa wifi

9 | Sarana Pelayanan Umum SPU skala kota SPU-1 e Jaringan Jalan o Fasilitas peribadatan

Harus ada pemisahan jaringan jalan untuk pergerakan manusia dan kendaraan Harus menyediakan fasilitas peribadatan untuk masyarakat sekitar di
(sepeda, sepeda motor, mobil) yang berfungsi juga sebagai akses untuk evakuasi tempat strategis dan layak dengan didukung penyediaan prasarana
dalam keadaan darurat di jalan utama dan jalan lingkungan yang nyaman untuk beribadah

e Jaringan air bersih e RTH:
Tersedia sumber air, bak penampung yang diolah oleh penyelenggara dengan jumlah Wajib menyediakan RTH publik minimal 10%
yang cukup. ¢ Fasilitas evakuasi bencana :
Untuk air PDAM suplai air antara 60-100 liter/org/hari : Permen PU No. Lokasi evakuasi, sistem peringatan dini, jalur evakuasi, penanda/rambu-
41/PRT/M/2007 tentang Pedoman Kriteria Teknis Pemanfaatan Kawasan Budidaya rambu

o Jaringan listrik o Fasilitas transportasi
Jaringan listrik setiap kegiatan zona SPU skala kota dilayani dengan kapasitas listrik o Parkir kendaraan barang
sesuai dengan kebutuhan yang mendukung kegiatan pada zona tersebut o Fasilitas perkantoran

e Jaringan persampahan : o Toilet umum
- Alat pengangkut o Fasilitas perdagangan dan jasa penunjang kegiatan utama
- Tempat pengumpulan sampah berupa tong sampah 6 m? o Fasilitas tunggu

e Jaringan drainase o Fasilitas kesehatan
Zona SPU Skala Kota harus dilengkapi jaringan drainase sesuai ketentuan dan o Fasilitas olahraga

persyaratan teknis yang diatur dalam peraturan perundangan yang berlaku terutama
mengenai cara perencanaan umum jaringan drainase lingkungan perumahan di
perkotaan. Salah satu ketentuan yang berlaku adalah SNI 02-2406-1991 tentang Tata
cara perencanaan umum drainase perkotaan
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Jaringan telekomunikasi

Zona SPU Skala Kota dilayani oleh jaringan telekomunikasi internet berupa wifi
Jaringan Jalan

Harus ada pemisahan jaringan jalan untuk pergerakan manusia dan kendaraan
(sepeda, sepeda motor, mobil) yang berfungsi juga sebagai akses untuk evakuasi
dalam keadaan darurat di jalan utama dan jalan lingkungan

Jaringan air bersih

Tersedia sumber air, bak penampung yang diolah oleh penyelenggara dengan jumlah
yang cukup.

Untuk air PDAM suplai air antara 60-100 liter/org/hari : Permen PU No.
41/PRT/M/2007 tentang Pedoman Kriteria Teknis Pemanfaatan Kawasan Budidaya
Jaringan listrik

Jaringan listrik setiap kegiatan zona sarana pelayanan umum dilayani dengan
kapasitas listrik sesuai dengan kebutuhan yang mendukung kegiatan pada zona
tersebut

Jaringan persampahan :

- Alat pengangkut

- Tempat pengumpulan sampah berupa tong sampah 6 m3

Jaringan drainase

Zona SPU Skala Kecamatan harus dilengkapi jaringan drainase sesuai ketentuan dan
persyaratan teknis yang diatur dalam peraturan perundangan yang berlaku terutama
mengenai cara perencanaan umum jaringan drainase lingkungan perumahan di
perkotaan. Salah satu ketentuan yang berlaku adalah SNI 02-2406-1991 tentang Tata
cara perencanaan umum drainase perkotaan

Jaringan telekomunikasi

Zona SPU Skala Kecamatan dilayani oleh jaringan telekomunikasi internet berupa
wifi

Jaringan Jalan

Harus ada pemisahan jaringan jalan untuk pergerakan manusia dan kendaraan
(sepeda, sepeda motor, mobil) yang berfungsi juga sebagai akses untuk evakuasi
dalam keadaan darurat di jalan utama dan jalan lingkungan

Jaringan air bersih

Tersedia sumber air, bak penampung yang diolah oleh penyelenggara dengan jumlah
yang cukup.

Untuk air PDAM suplai air antara 60-100 liter/org/hari : Permen PU No.
41/PRT/M/2007 tentang Pedoman Kriteria Teknis Pemanfaatan Kawasan Budidaya
Jaringan listrik

Jaringan listrik setiap kegiatan zona SPU skala kelurahan dilayani dengan kapasitas
listrik sesuai dengan kebutuhan yang mendukung kegiatan pada zona tersebut
Jaringan persampahan :

- Alat pengangkut

- Tempat pengumpulan sampah berupa tong sampah 6 m?

Jaringan drainase

Zona SPU Skala Kelurahan harus dilengkapi jaringan drainase sesuai ketentuan dan
persyaratan teknis yang diatur dalam peraturan perundangan yang berlaku terutama
mengenai cara perencanaan umum jaringan drainase lingkungan perumahan di
perkotaan. Salah satu ketentuan yang berlaku adalah SNI 02-2406-1991 tentang Tata
cara perencanaan umum drainase perkotaan

Jaringan telekomunikasi

Zona SPU Skala Kelurahan dilayani oleh jaringan telekomunikasi internet berupa wifi
Jaringan Jalan

Harus ada pemisahan jaringan jalan untuk pergerakan manusia dan kendaraan
(sepeda, sepeda motor, mobil) yang berfungsi juga sebagai akses untuk evakuasi
dalam keadaan darurat di jalan utama dan jalan lingkungan

Fasilitas peribadatan

Harus menyediakan fasilitas peribadatan untuk masyarakat sekitar di
tempat strategis dan layak dengan didukung penyediaan prasarana
yang nyaman untuk beribadah

RTH :

Wajib menyediakan RTH publik minimal 10%

Fasilitas evakuasi bencana :

Lokasi evakuasi, sistem peringatan dini, jalur evakuasi, penanda/rambu-
rambu

Fasilitas transportasi

Parkir kendaraan barang

Fasilitas perkantoran

Toilet umum

Fasilitas perdagangan dan jasa penunjang kegiatan utama

Fasilitas tunggu

Fasilitas kesehatan

Fasilitas olahraga

Fasilitas peribadatan

Harus menyediakan fasilitas peribadatan untuk masyarakat sekitar di
tempat strategis dan layak dengan didukung penyediaan prasarana
yang nyaman untuk beribadah

RTH :

Wajib menyediakan RTH publik minimal 10%

Fasilitas evakuasi bencana :

Lokasi evakuasi, sistem peringatan dini, jalur evakuasi, penanda/rambu-
rambu

Fasilitas transportasi

Parkir kendaraan barang

Fasilitas perkantoran

Toilet umum

Fasilitas perdagangan dan jasa penunjang kegiatan utama

Fasilitas tunggu

Fasilitas kesehatan

Fasilitas olahraga

Fasilitas peribadatan

Harus menyediakan fasilitas peribadatan untuk masyarakat sekitar di
tempat strategis dan layak dengan didukung penyediaan prasarana
yang nyaman untuk beribadah



e RTH:

10

11

Pariwisata

Pertanian

Pariwisata

Tanaman pangan

P-1
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Jaringan air bersih
Tersedia sumber air, bak penampung yang diolah oleh penyelenggara dengan jumlah
yang cukup.

Untuk air PDAM suplai air antara 60-100 liter/org/hari : Permen PU No.
41/PRT/M/2007 tentang Pedoman Kriteria Teknis Pemanfaatan Kawasan Budidaya
Jaringan listrik

Jaringan listrik setiap kegiatan zona SPU skala kelurahan dilayani dengan kapasitas
listrik sesuai dengan kebutuhan yang mendukung kegiatan pada zona tersebut
Jaringan persampahan :

- Alat pengangkut

- Tempat pengumpulan sampah berupa tong sampah 6 m3

Jaringan drainase

Zona SPU Skala Kelurahan harus dilengkapi jaringan drainase sesuai ketentuan dan
persyaratan teknis yang diatur dalam peraturan perundangan yang berlaku terutama
mengenai cara perencanaan umum jaringan drainase lingkungan perumahan di
perkotaan. Salah satu ketentuan yang berlaku adalah SNI 02-2406-1991 tentang Tata
cara perencanaan umum drainase perkotaan

Jaringan telekomunikasi

Zona SPU Skala RW dilayani oleh jaringan telekomunikasi internet berupa wifi
Jaringan Jalan

Harus ada pemisahan jaringan jalan untuk pergerakan manusia dan kendaraan
(sepeda, sepeda motor, mobil) yang berfungsi juga sebagai akses untuk evakuasi
dalam keadaan darurat dengan lebar jalan utama 14 meter

Pelataran parkir dengan rasio 1 mobil/50 m? lantai bruto

Jaringan air bersih

Tersedia sumber air, bak penampung yang diolah oleh penyelenggara dengan jumlah
yang cukup.

Untuk air PDAM suplai air antara 60-100 liter/org/hari : Permen PU No.
41/PRT/M/2007 tentang Pedoman Kriteria Teknis Pemanfaatan Kawasan Budidaya
Jaringan listrik

Jaringan listrik setiap kegiatan zona perdagangan dan jasa dilayani dengan kapasitas
listrik sesuai dengan kebutuhan yang mendukung kegiatan pada zona tersebut
Jaringan persampahan :

- Alat pengangkut

- Tempat pengumpulan sampah berupa tong sampah

Jaringan drainase

Zona Pariwisata harus dilengkapi jaringan drainase sesuai ketentuan dan

persyaratan teknis yang diatur dalam peraturan perundangan yang berlaku terutama
mengenai cara perencanaan umum jaringan drainase lingkungan perumahan di
perkotaan. Salah satu ketentuan yang berlaku adalah SNI 02-2406-1991 tentang Tata
cara perencanaan umum drainase perkotaan

Jaringan telekomunikasi

Zona Pariwisata dilayani oleh jaringan telekomunikasi internet berupa wifi

Jaringan Jalan minimal 10 meter

Jaringan air bersih

Tersedia sumber air, bak penampung yang diolah oleh penyelenggara dengan jumlah
yang cukup.

Untuk air PDAM suplai air antara 60-100 liter/org/hari : Permen PU No.
41/PRT/M/2007 tentang Pedoman Kriteria Teknis Pemanfaatan Kawasan Budidaya
Jaringan listrik

Jaringan listrik setiap kegiatan zona pertanian dilayani dengan kapasitas listrik sesuai
dengan kebutuhan yang mendukung kegiatan pada zona tersebut

Jaringan persampahan :

- Alat pengangkut

- Tempat pengumpulan sampah berupa tong sampah 6 m?

Wajib menyediakan RTH publik minimal 10%
Fasilitas evakuasi bencana :

Lokasi evakuasi, sistem peringatan dini, jalur evakuasi, penanda/rambu-

rambu

Fasilitas transportasi

Parkir kendaraan barang

Fasilitas perkantoran

Toilet umum

Fasilitas perdagangan dan jasa penunjang kegiatan utama
Fasilitas tunggu

Fasilitas kesehatan

Fasilitas olahraga

RTH

Wajib menyediakan RTH publik minimal 30%
Fasilitas mitigasi bencana :

- Lokasi evakuasi

- Jalur evakuasi

- Penanda/rambu-rambu

- Sistem peringatan dini

Restoran/cafe

Fasilitas perdagangan dan jasa penunjang kegiatan utama
Tempat bermain anak

Toilet umum

Penginapan

Plaza

Fasilitas peribadatan

Fasilitas kesehatan

Tourist Information Center

Fasilitas bagian dari tanaman pangan :
- Pergudangan/lumbung

- Tempat pengolahan hasil pertanian
Fasilitas mitigasi bencana :

- Lokasi evakuasi

- Jalur evakuasi

- Penanda/rambu-rambu

- Sistem peringatan dini
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e Jaringan drainase
Zona Pertanian harus dilengkapi jaringan drainase sesuai ketentuan dan persyaratan
teknis yang diatur dalam peraturan perundangan yang berlaku terutama mengenai
cara perencanaan umum jaringan drainase lingkungan perumahan di perkotaan.
Salah satu ketentuan yang berlaku adalah SNI 02-2406-1991 tentang Tata cara
perencanaan umum drainase perkotaan

¢ Jaringan telekomunikasi
Zona Pertanian dilayani oleh jaringan telekomunikasi

e Jaringan irigasi sesuai dengan standar yang berlaku

Perkebunan P-3 e Jaringan Jalan minimal 10 meter o Fasilitas bagian dari perkebunan :

e Jaringan air bersih - Pergudangan/lumbung
Tersedia sumber air, bak penampung yang diolah oleh penyelenggara dengan jumlah - Tempat pengolahan hasil pertanian
yang cukup. o Fasilitas mitigasi bencana :
Untuk air PDAM suplai air antara 60-100 liter/org/hari : Permen PU No. - Lokasi evakuasi
41/PRT/M/2007 tentang Pedoman Kriteria Teknis Pemanfaatan Kawasan Budidaya - Jalur evakuasi

o Jaringan listrik - Penanda/rambu-rambu
Jaringan listrik setiap kegiatan zona perkebunan dilayani dengan kapasitas listrik - Sistem peringatan dini

sesuai dengan kebutuhan yang mendukung kegiatan pada zona tersebut

e Jaringan persampahan :
- Alat pengangkut
- Tempat pengumpulan sampah berupa tong sampah 6 m?

e Jaringan drainase
Zona Pertanian harus dilengkapi jaringan drainase sesuai ketentuan dan persyaratan
teknis yang diatur dalam peraturan perundangan yang berlaku terutama mengenai
cara perencanaan umum jaringan drainase lingkungan perumahan di perkotaan.
Salah satu ketentuan yang berlaku adalah SNI 02-2406-1991 tentang Tata cara
perencanaan umum drainase perkotaan

¢ Jaringan telekomunikasi
Zona Perkebunan dilayani oleh jaringan telekomunikasi

12  Transportasi Transportasi TR o Ketentuan jalur pejalan kaki, meliputi: o Fasilitas peribadatan

- jalur pejalan kaki dengan tipe sidewalk ditentukan dengan lebar antara 1,5- 2 Harus menyediakan fasilitas peribadatan untuk masyarakat sekitar di
meter; tempat strategis dan layak dengan didukung penyediaan prasarana

- jalur pejalan kaki dilengkapi fasilitas pejalan kaki seperti lampu jalan, bangku yang nyaman untuk beribadah
jalan, fasilitas penyeberangan dan jalur hijau; dan e RTH:

- jalur pejalan kaki berpemandangan indah di lokasi-lokasi yang memiliki Wajib menyediakan RTH publik minimal 20%
pemandangan terbaik kota, dilengkapi dengan pelataran pandang, fasilitas « Restoran/cafe/kantin
penunjang dan perabot lansekap, yang penempatannya tidak mengganggu o Toilet umum
pemandangan ke arah keunikan bentang alam. o Fasilitas kesehatan

¢ Ketentuan utilitas perkotaan, meliputi:
- hidran halaman minimal memiliki suplai air sebesar 38 liter/detik pada tekanan
3.5 bar dan mampu mengalirkan air minimal selama 30 menit;
- hidran umum harus mempunyai jarak maksimal 3 meter dari garis tepi jalan;
- drainase lingkungan tepi jalan dibuat berada dibawah trotoar secara tertutup
dengan perkerasan permanen;
- penyediaan utilitas perkotaan dapat dibuat sebagai satu sistem terpadu bawah
tanah; dan
- pada setiap pembangunan baru yang berlokasi di kelerengan lebih dari 25%
harus mengajukan ijin yang menyertakan perencanaan pembuatan sistem
drainase yang menjamin aliran air hujan tidak merusak kondisi lingkungan akibat
pembangunan dan tidak memberi dampak erosi, banjir dan longsor.
o Ketentuan prasarana lingkungan, meliputi:
- memiliki kemudahan akses yang dapat dilewati pemadam kebakaran dan
perlindungan sipil, lebar jalan minimum 3,5 meter;
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- tempat sampah volume 50 liter sudah dibedakan jenis sampahnya (organik
dan non organik) serta diangkut menggunakan gerobak berkapasitas 1,5

meter kubik dengan metode angkut tidak tetap;

- tersedia prasarana pembuangan limbah domestik sebelum dialirkan ke bangunan
pengolahan air limbah (sistem off site); dan

o Pada setiap bangunan rumah baru harus memiliki bak septik yang berada di

bagian depan kavling dan berjarak sekurang-kurangnya 10 meter dari sumber air

tanah, sedangkan apartemen, permukiman kepadatan tinggi yang tidak

memungkinkan membuat bak septik individual diperkenankan menggunakan bak

septik komunal.

13  Pertambangan Pertambangan Batubara BR o Ketentuan utilitas perkotaan, meliputi: e RTH:
- hidran halaman minimal memiliki suplai air sebesar 38 liter/detik pada tekanan Wajib menyediakan RTH publik minimal 20%
3.5 bar dan mampu mengalirkan air minimal selama 30 menit; o Fasilitas kesehatan

- hidran umum harus mempunyai jarak maksimal 3 meter dari garis tepi jalan;

- drainase lingkungan tepi jalan dibuat berada dibawah trotoar secara tertutup
dengan perkerasan permanen;

- penyediaan utilitas perkotaan dapat dibuat sebagai satu sistem terpadu bawah
tanah; dan

- pada setiap pembangunan baru yang berlokasi di kelerengan lebih dari 25%
harus mengajukan ijin yang menyertakan perencanaan pembuatan sistem
drainase yang menjamin aliran air hujan tidak merusak kondisi lingkungan akibat
pembangunan dan tidak memberi dampak erosi, banjir dan longsor.

¢ Ketentuan prasarana lingkungan, meliputi:

- memiliki kemudahan akses yang dapat dilewati pemadam kebakaran dan
perlindungan sipil, lebar jalan minimum 3,5 meter;

- tempat sampah volume 50 liter sudah dibedakan jenis sampahnya (organik

dan non organik) serta diangkut menggunakan gerobak berkapasitas 1,5

meter kubik dengan metode angkut tidak tetap;

- tersedia prasarana pembuangan limbah domestik sebelum dialirkan ke bangunan

pengolahan air limbah (sistem off site).

14  Kawasan Peruntukan Lainnya | Instalasi Pengolahan Air Minum PL-3 o Ketentuan prasarana lingkungan, meliputi: e RTH:
(IPAM) - memiliki kemudahan akses yang dapat dilewati pemadam kebakaran dan Wajib menyediakan RTH publik minimal 20%
perlindungan sipil, lebar jalan minimum 3,5 meter; o Jalur evakuasi

- tempat sampah volume 50 liter sudah dibedakan jenis sampahnya (organik
dan non organik) serta diangkut menggunakan gerobak berkapasitas 1,5
meter kubik dengan metode angkut tidak tetap; dan
- tersedia prasarana pembuangan limbah domestik sebelum dialirkan ke bangunan

pengolahan air limbah (sistem off site).

Pj. Bupati Muara Enim

dto

Ahmad Rizali
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KETENTUAN KHUSUS RDTR SEKITAR KAWASAN INDUSTRI TANJUNG ENIM

Jeni
No. ernis Zona/Sub-zona Kode Lokasi Luas (Ha) Ketentuan Khusus
Ketentuan Khusus
1 | LAHAN PERTANIAN Tanaman Pangan P-1 e SWP F blok III.F.2, blok III.F.4 13,19| 1. Lahan yang sudah ditetapkan sebagai Lahan

PANGAN
BERKELANJUTAN
(LP2B)

Pertanian Pangan Berkelanjutan dilindungi dan
dilarang dialihfungsikan.

. Dalam hal untuk kepentingan umum, Lahan

Pertanian Pangan  Berkelanjutan dapat
dialihfungsikan, dan dilaksanakan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

. Pengalihfungsian lahan yang sudah ditetapkan

sebagai Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan

untuk kepentingan umum hanya dapat

dilakukan dengan syarat:

a. Dilakukan kajian kelayakan strategis;

b. Disusun rencana alih fungsi lahan;

c. Dibebaskan kepemilikan haknya dari
pemilik; dan

d. Disediakan lahan pengganti terhadap
Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan
yang dialihfungsikan.

. Penyediaan lahan pengganti terhadap Lahan

Pertanian Pangan Berkelanjutan = yang

dialihfungsikan dilakukan  atas dasar

kesesuaian lahan, dengan ketentuan sebagai

berikut:

a. Paling sedikit tiga kali luas lahan dalam hal
yang dialihfungsikan lahan beririgasi; dan

b. Paling sedikit satu kali luas lahan dalam
hal yang dialihfungsikan lahan tidak
beririgasi.




Jenis

No. Zona/Sub-zona Kode Lokasi Luas (Ha) Ketentuan Khusus
Ketentuan Khusus
Total Luas (Ha) 13,19
2 | KAWASAN RAWAN BENCANA
2.A | KAWASAN RAWAN Pertambangan Batubara| BR e SWP A blok III.A.1, blok III.A.4 19,90| 1. Ketersediaan sarana peringatan dini dan
BENCANA BANJIR e SWP B blok III.B.4 rambu-rambu yang dibutuhkan terkait dengan
TINGKAT TINGGI e SWP C blok III.C.2 peringatan dini dan evakuasi;
Perdagangan dan Jasa K-2 e SWP A blok IILLA.1 2,79| 2. Lokasi penampungan evakuasi sementara
Skala WP e SWP D blok I11.D.3 apabila terjadi bencana banjir;
e SWP E blok IILE.2 3. Drainase dengan ukuran yang memadai
e SWP F blok IIL.F.4 berFlasark.an data jenis dan da.ya serap tanabh;
Perdagangan dan Jasa K3 « SWP B blok IL.B.3, blok IILB.5 0.34 4. TIarmgan jalan yfamg dapat’dlgunaka?n untuk
Skala SWP jalur akses rr}enu_]u. ke lokasi evakuasi; .
Kawasan Peruntukan KPI « SWP A blok IILA.3, blok [ILA.4 17.39 5. Pengaturan 1nter.1$?tas dengan KDB maksimal
Industri 70% dan KDH minimal 30%;
Perkantoran KT s SWPFblokILF.4 0.05 6. Pengembangan jalur evakuasi dan rambu-
rambu bencana,;
Tanaman Pangan Pl * SWPF blok IILF.2, blok II.F.4 1,69 7. Tinggi bangunan dapat dinaikkan melebihi
Perkebunan P-3 e SWP A blok III.A.1, blok III.A.2 74,50 KLB;
¢ SWP B blok II.B.1, blok IIL.B.5, blok 8. Bangunan harus memiliki rekayasa teknis
1II.B.6 tertentu  yang mampu = mengantisipasi
e SWP C blok III.C.3, blok III.C.4 keselamtan penghuni dan/atau kerusakan
e SWP D blok II.D.1, blok III.D.3 bangunan gedung akibat genangan banjir;
e SWP E blok III.E.1, blok III.E.2, blok 9. Pemanfaatan ruang dikawasan rawan bencana
IILE.3 banjir perlu dilengkapi infrastruktur sumber
e SWP F blok II.F.1, blok III.F.2, blok daya air, polder/bangunan pengendali banjir,
III.F.3, blok III.F.4 utilitas (gas, air, listrik) diberlakukan kegiatan
Peternakan P-4 e SWP E blok III.LE.2 0,73 dan penggunaan lahan yang dizinkan (I); dan
Instalasi Pengolahan Air | PL-3 | ¢ SWP D blok III.D.1 0,02 | 10.Pengembangan/pengadaan RTH kawasan, RTH
Minum (IPAM) publik, RTNH, fasilitas rekreasi dan olahraga
Perumahan Kepadatan R-2 e SWP A blok III.A.1 4,45 diizinkan dengan syarat (B) dengan tetap
Tinggi e SWP B blok IIL.B.5 mempertimbangkan faktor keamanan.
e SWP C blok III.C.2
e SWP D blok III.D.3
e SWP E blok III.LE.2
e SWP F blok III.F.4
Perumahan Kepadatan R-3 | ¢ SWP A blok II.A.1 0,57

Sedang

e SWP B blok III.B.3




No. Jenis Zona/Sub-zona Kode Lokasi Luas (Ha) Ketentuan Khusus
Ketentuan Khusus
e SWP D blok III.D.3
e SWP F blok III.F.4
Perumahan Kepadatan R-4 e SWP B blok III.B.3 6,69
Rendah e SWP D blok III1.D.4
e SWP E blok IIL.LE.2
SPU Skala Kecamatan SPU-2| e« SWP A blok III.A.1 0,68
e SWP D blok III.D.3
e SWP E blok IIL.LE.2
SPU Skala Kelurahan SPU-3| e« SWP F blok III.F.4 0,10
SPU Skala RW SPU-4 | e SWP D blok III.D.3 0,03
Pariwisata W e SWP E blok IIL.E.2 2,02
Total Luas (Ha) 131,97
2.B | KAWASAN RAWAN Pertambangan Batubara| BR e SWP A blok III.A.1, blok III.A.4 12,25 . Ketersediaan sarana peringatan dini dan
BENCANA BANJIR e SWP B blok III.B.4 rambu-rambu yang dibutuhkan terkait dengan
TINGKAT SEDANG e SWP C blok III.C.2 peringatan dini dan evakuasi;
Perdagangan dan Jasa K-2 e SWP A blok III.A. 1 9,73 . Lokasi penampungan evakuasi sementara
Skala SWP e SWP D blok III.D.3 apabila terjadi bencana banjir;
e SWP E blok IILE.2 . Drainase dengan ukuran yang memadai
e SWP F blok IIL.F.4 berfiasark:an data jenis dan da.ya serap tanah;
Perdagangan dan Jasa K-3 e SWP B blok III.B.3, blok III.B.4, blok 2,39 ) TIarmgan jalan y f‘mg dapat .d1gunaka}n untuk
Skala SWP ILB.5 jalur akses l’lilenl,UL} ke lokasi evakuasi; '
Kawasan Peruntukan RPI < SWP A blok LA 3 23.42 . Pengaturan 1nterlls¥tas dengan KDB maksimal
. 70% dan KDH minimal 30%;
Industri e SWP D blok III.D.3 : ;
. Pengembangan jalur evakuasi dan rambu-
Perkantoran KT e SWP A blok III.A.1 0,10 rambu bencana;
* SWP B blok III.B.5 . Tinggi bangunan dapat dinaikkan melebihi
Tanaman Pangan P-1 e SWP F blok III.LF.2, blok IIL.F.4 7,55 KLB;
Perkebunan P-3 e SWP A blok IIILA.1, blok III.A.2 343,81| 8. Bangunan harus memiliki rekayasa teknis
e SWP B blok III.B.1, blok III.B.5, blok tertentu  yang mampu  mengantisipasi
11.B.6 keselamtan penghuni dan/atau kerusakan
e SWP C blok III.C.2, blok III.C.3, blok bangunan gedung akibat genangan banjir;
.c.4 9. Pemanfaatan ruang dikawasan rawan bencana
e SWP D blok III.D.1, blok III.D.3, blok banjir perlu dilengkapi infrastruktur sumber
11.D.4 daya air, polder/bangunan pengendali banjir,
e SWP E blok III.E. 1, blok III.E.2, blok utilitas (gas, air, listrik) diberlakukan kegiatan
IL.E.3 dan penggunaan lahan yang dizinkan (I); dan




No.

Jenis
Ketentuan Khusus

Zona/Sub-zona

Kode

Lokasi

Luas (Ha)

Ketentuan Khusus

SWP F blok III.F.1, blok III.LF.2, blok

[I.F.3, blok III.LF.4

Peternakan

P-4

SWP E blok III.LE.2
SWP F blok III.F.1

Instalasi Pengolahan Air
Minum (IPAM)

PL-3

SWP D blok III.D.1

Perumahan Kepadatan
Tinggi

SWP A blok III.A.1
SWP B blok III.B.5
SWP C blok III.C.2

SWP D blok III.D.2, blok III.D.3, blok

II1.D.4
SWP E blok III.LE.2
SWP F blok III.F.4

Perumahan Kepadatan
Sedang

R-3

SWP A blok III.A.1, blok III.A.2
SWP B blok III.B.1, blok III.B.5

SWP C blok III.C.2

SWP D blok III1.D.1, blok III.D.2, blok

II1.D.3
SWP E blok III.LE.2

SWP F blok III.F.1, blok III.F.4

22,10

Perumahan Kepadatan
Rendah

R-4

SWP B blok III.B.3, blok III.B.5

SWP E blok III.LE.2

12,11

Ruang Terbuka Non
Hijau

RTNH

SWP B blok III.B.5
SWP E blok IIILE.2

0,09

SPU Skala Kecamatan

SPU-2

SWP A blok III.A.1
SWP D blok III.D.3
SWP F blok III.F.4

0,59

SPU Skala Kelurahan

SPU-3

SWP A blok III.A.1
SWP B blok III.B.5
SWP C blok III.C.2
SWP D blok III.D.3
SWP E blok IIILE.2
SWP F blok III.F.4

2,78

SPU Skala RW

SPU-4

SWP A blok III.A.1
SWP B blok III.B.5

0,67

10.Pengembangan /pengadaan RTH kawasan, RTH
publik, RTNH, fasilitas rekreasi dan olahraga
diizinkan dengan syarat (B)
mempertimbangkan faktor keamanan.

dengan tetap




Jenis

No. Zona/Sub-zona Kode Lokasi Luas (Ha) Ketentuan Khusus
Ketentuan Khusus
e SWP C blok III.C.2
e SWP D blok III.D.3
e SWP E blok IIL.LE.2
e SWP F blok III.F.4
Pariwisata W e SWP E blok IIL.E.2 0,57
Total Luas (Ha) 483,39
3 | KAWASAN SEMPADAN
3.A | KAWASAN SEMPADAN | Pertamabngan Batubara| BR e SWP A blok III.A.1 3,76 . Bangunan eksisting tidak diperbolehkan
KETENGALISTRIKAN e SWP D blok III.D.4 mengembangkan bangunan baru;
Perdagangan dan Jasa K-1 e SWP A blok III.A.3 1,09 . Tidak diperbolehkan membangun bangunan
Skala Kota « SWP B blok IIL.B.1, blok IIL.B.2 baru;
Perdagangan danJasa K-3 e SWP A blok IILA.2 0,92 . Mempertahankan sempadan ketenagalistrikan
Skala SWP e SWP F blok IILF.1 yang masih kosong sebagai RTH;
Kawasan Peruntukan KPI e SWPBblok II.B.2 2.02 . Menyediaka.n jenis vegetasi yang mampu
Industri e SWP C blok III.C.1 menyerap air; dan.
« SWP D blok IILD.2 . K.eglatan renovas.l banggr.lan hanya boleh
dilakukan sesuai kondisi asal, merubah
Tanaman Pangan P-1 * SWPF blok lILF.2 0,05 bentuk fasade maskimal 50% dari KDB, tidak
Perkebunan P-3 e SWP A blok IIL.A.2 4,93 diperbolehkan menambah luasan ruang dan
e SWP D blok II.D.3, blok IIL.D.4 ketinggian bangunan dari kondisi asal.
e SWP F blok III.F.1, blok III.F.2
Perumahan Kepadatan R-2 e SWP A blok III.A.2, blok III.A.3 0,78
Tinggi e SWP B blok III.B.1, blok III.B.2
Perumahan Kepadatan R-3 | ¢« SWP A blok III.A.2 3,48
Sedang e SWP F blok III.F.1, blok III.F.2
Total Luas (Ha) 17,03
3.B | KAWASAN SEMPADAN | Badan Jalan BJ e SWP D blok III.D.2 0,07 . Bangunan eksisting tidak diperbolehkan
SUNGAI Perdagangan dan Jasa K-2 | ¢ SWP A blok III.A. 1 0,77 mengembangkan bangunan baru;
Skala WP e SWP D blok III.D.3 . Tidak diperbolehkan membangun bangunan
e SWP F blok IIL.F.4 baru;
Perkebunan P-3 e SWPE blok IILE.2 0,09 . Mempertahankan sempadan sungai yang
Peternakan P4 e SWPE blok [ILE.2 0.33 masih k.osong sebagai RTH; .
Instalasi Pengolahan Air | PL-3 | ¢ SWP D blok III.D.1 0,25 ’ i\gfr?;’ :f;iﬁgj:;::j Szrils:}?ngan limbah dan
Minum (IPAM) : Lo ’
Perumahan Kepadatan R-2 e SWP A blok III.A. 1 1,44 Menyediakan jenis vegetasi yang mampu

Tinggi

SWP B blok III.B.5

menyerap air pada halaman bangunan,;




Jenis

No. Zona/Sub-zona Kode Lokasi Luas (Ha) Ketentuan Khusus
Ketentuan Khusus
e SWP C blok III.C.2 6. Setiap bangunan eksisting yang ada harus
e SWP D blok III.D.3 memiliki persyaratan keamanan bangunan
e SWPE blok IIL.LE.2 termasuk talud sungai yang sesuai ketentuan
e SWP F blok IIL.F.4 teknis;
Perumahan Kepadatan R-3 e SWP B blok IILB.5 0,40| 7. Kegiatan renovasi bangunan hanya boleh
Sedang e SWP D blok IIL.D.3 dilakukan sesuai kondisi asal, merubah
e SWP E blok IILE.2 bentuk fasade maskimal 50% dari KDB, tidak
e SWP F blok IILF.4 dip.erbo.lehkan menamba.h luas'a.n ruang dan
Perumahan Kepadatan R4 « SWPE blok ILE.2 0.20 ket1.ngg1an bangunan. .darl kond1§1 asalf dgn
Rendah . Setiap bangunan wajib menyediakan jaringan
SPU Skala Kecamatan SPU2| « SWPE blok [ILE.2 0.04 drainase lllngkung.an dan/ ataul sumur res.apan
yang terintegrasi dengan sistem drainase
SPU Skala RW SPU-4 | e SWP D blok III.D.3 0,03 ; ; ;
sekitarnya sesuai ketentuan teknis yang
Pariwisata W e SWP E blok IIL.LE.2 0,68 berlaku.
Kawasan Peruntukan KPI | ¢« SWP A blok II.A.3 17,18
Industri e SWP D blok III.D.2
Total Luas (Ha) 21,47
4 | TEMPAT EVAKUASI BENCANA
4.A | TEMPAT EVAKUASI Taman Kelurahan RTH- | ¢« SWP F blok III.F.2 0,43 . Ketersediaan sarana peringatan dini dan
SEMENTARA 4 rambu-rambu yang dibutuhkan terkait dengan
SPU Skala Kelurahan SPU-3| ¢ SWP B blok III.B.3 0,45 peringatan dini dan evakuasi;
. Diperbolehkan kegiatan budidaya dengan
pengaturan intensitas dengan KDB maksimal
70% dan KDH minimal 15%;
. Jaringan jalan yang tidak terhambat sebagai
jalur evakuasi bencana; dan
. Penyediaan prasarana air bersih, listrik, dan
telekomunikasi memperhatikan kebutuhan
tanggap darurat bencana.
Total Luas (Ha) 0,89
4.B | TEMPAT EVAKUASI SPU Skala Kota SPU-1| e SWP C blok III.C.1 1,98 . Ketersediaan sarana peringatan dini dan

AKHIR

e SWP D blok III.D.2

rambu-rambu yang dibutuhkan terkait dengan
peringatan dini dan evakuasi;

. Diperbolehkan kegiatan budidaya dengan

pengaturan intensitas dengan KDB maksimal
70% dan KDH minimal 15%;




Jenis

No. Zona/Sub-zona Kode Lokasi Luas (Ha) Ketentuan Khusus
Ketentuan Khusus

3. Jaringan jalan yang tidak terhambat sebagai
jalur evakuasi bencana; dan

4. Penyediaan prasarana air bersih, listrik, dan
telekomunikasi memperhatikan kebutuhan
tanggap darurat bencana.

Total Luas (Ha) 1,98

Pj. Bupati Muara Enim

dto

Ahmad Rizali
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